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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu “ala rasulillah,
berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir
kepada pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari
buku-buku sebelumnya yang menjelaskan tentang makna di
balik keindahan redaksi al-Qur’an yaitu ‘“Keserasian Makna
dalam Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah Stilistika
Al-Qur'an”; ‘“Permata Semantik di Samudera Stilistik”,
“Kilauan Hikmah di Balik Diksi dan Narasi”, “Cermat dalam
Gaya, Halus dalam Makna”, “Tersirat dan Balik Tersurat”,
“Tabir Dalalah dalam Ta’bir Jalalah”, al-Bayan dalam Kalam
al-Rahman, Cahaya di atas Cahaya, Tadabbur, “Al-Qur’an
Syifa’ Bukan Dawa’, “Jalan Tuhan-mu”, “Mencari Cahaya
Tuhan”, “Al-Qur’an dan al-Mizan”, Al-Qur’an adalah Ruh,
Kembali Kepada Tuhan-Ku. Seperti buku-buku sebelumnya,
semua artikel di dalam buku ini juga telah penulis tuangkan
di laman akun facebook penulis (https://web.facebook.com/
syofyan.hadi.14) sejak Januari- April 2025.

Sama seperti buku “Cahaya di Atas Cahaya”,
“Tadabbur”, dan ‘“‘al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’, “Jalan-
Tuhan-mu, “Mencari Cahaya Tuhan”, al-Qur’an dan al-Mizan,
al-Qur’an adalah Ruh, dan Kembali Kepada Tuhan-Ku,
penulisan buku ini lebih banyak menyorot pesan-pesan
tersembunyi dari ayat-ayat al-Qur’an agar bisa menjadi
tuntunan bagi manusia untuk menempuh jalan Tuhan yang
lurus. Artikel-artikel dari buku ini sebagiannya adalah hasil
bacaan dan rekonstruksi ulang dari berbagai macam sumber



baik cetak maupun online terutama dari pemikiran ahli nahu
Dr. Fadhil al-Sammara’i dan ditambah lagi hasil perenungan
penulis sendiri terhadap redaksi ayat-al-Qur’an sesuai ilmu
bahasa Arab yang penulis miliki. Sebagian artikel ini
sekaligus merupakan luapan emosi dan ekspresi penulis
terhadap kejadian dan peristiwa yang terjadi sepanjang
tahun 2025.

Judul “Di Tangan-Mu Kebaikan” sengaja penulis ambil
dari judul pada artikel pertama dalam buku ini, karena
memang penulisan buku ini berisi paparan tentang
kemukjizatan al-Qur’an serta pesan yang terdapat di
dalamnya untuk menjadi tuntunan bagi yang hendak
mendapatkan kebaikan yang semuanya ada di Tangan
Tuhan. Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat
kepada para pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan
kekurangan dalam buku ini, maka saran dan kritik sangat
penulis harapkan demi penyempurnaannya di kemudian
hari.

Padang, April 2025

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
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1. Di Tangan-Mu Kebaikan

Dalam Stilistikan Arab dikenal uslab al-iktifa’ ( k-?jlovj
<sY)) “Gaya bahasa cukup”, dimana ketika dimaksudkan
banyak hal dalam pembicaraan, maka dalam sebutannya
cukup beberapa saja sebagai wakil. Misalnya, ketika Allah swt
menyebutkan banyak indera untuk mendapatkan informasi
dan merespon apa yang ada di sekitar, seperti indera
pendengaran, indera penglihat, indera perasa, indera
pengecap, indera penciuman, maka Allah hanya
mencukupkan sebutannya pada dua saja yaitu pendengaran
(C"“J\) dan penglihatan (.2J!). Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya surat al-Nahl [16]: 78
28Ty el 280 asg e 5,208 ¥ 2] u,mg,: ,;uu‘f

(78) dyRs 2040 56873
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.”

Kenapa hanya disebutkan dua indera pendengaran dan
penglihatan saja? Karena kedua indera inilah yang paling
banyak dan dominan digunakan makhluk untuk merespon
sesuatu.

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan bahwa
semua yang diam dan yang bergerak di malam dan siang hari
dalam pantauan dan pengetahuan-Nya, maka yang disebut
hanyalah yang diam (5 L), tanpa menyebutkan yang
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bergerak (£,£ ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-An’am [6]: 13 )

(13) eIl fea2lT 385 51T T 3 o5 w4
Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada
malam dan siang hari. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”

Kenapa yang disebutkan hanya yang diam (Q§M L) di
malam dan siang hari, dan tidak menyebutkan yang bergerak
(8,4 L)

Demikian karena beberapa sebab; Pertama, kondisi
yang dominan dari makhluk adalah diam bukan bergerak.
Dua, makhluk yang diam lebih banyak daripada makhluk yang
bergerak. Tiga, waktu makhluk berdiam lebih lama daripada
bergerak. Empat, semua yang bergerak akan menuju diam.
Lima, kondisi diam adalah asal, sedangkan gerakan adalah
efek atau akibat.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa di
Tangan-Nya semua perkara baik dan buruk, maka yang
disebutkan  hanyalah  kebaikan saja (»+), tanpa
menyebutkan keburukan (.&J1). Demikian seperti disebutkan
dalam surat Ali Imran [3]: 26

(26) 38 53> 0 2B FAT g
Artinya: “..Di tangan Engkaulah/ segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Kenapa yang disebutkan hanya kebaikan di Tangan-Nya

()2
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Pertama, bahwa kebaikan adalah perkara yang paling
diinginkan dan dicari semua makhluk. Karena itulah,
keburukan tidak perlu disebutkan disebabkan tidak ada yang
mencarinya dan menginginkannya.

Kedua, untuk menunjukan adab kepada Allah swt,
bahwa hanya kebaikan yang wajib dinisbahkan kepada-Nya.
Adapun keburukan tidak layak dan tidak pantas dikaitkan
dengan Allah swt.

2. Keridhaan Allah swt dan Rasul-Nya dalam
Dhamir Tunggal

Dalam surat al-Taubah [9]: 62, Allah swt berfirman;

(62) Cxseds 9187 0] 531 of st Hstg Ay 833 oS0 &L 0,4
Artinya: “Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama)
Allah untuk mencari keridaanmu, padahal Allah dan Rasul-
Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridaannya jika

mereka adalah orang-orang yang mukmin.”

Ayat ini menjelaskan sikap dan prilaku orang-orang
munafik yang bersumpah di hadapan Nabi saw bahwa
mereka adalah pengikut setia beliau untuk mencari keridhaan
beliau, walaupun sejatinya mereka terus berusaha memusuhi
dan menghancurkan Islam dari dalam.

Secara redaksional ada hal menarik dari ayat ini, dimana
ketika Allah swt menyebutkan bahwa Allah dan Rasul-Nya
adalah lebih layak untuk dicari, maka kata ganti untuk Allah
swt dan Rasul-Nya adalah dalam bentuk tunggal yaitu hu (»)

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.
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“Nya” seperti dalam firman-Nya wallahu wa rasuluhu ahaqqu
an yurdhuhu (5523 o fg:’-\ :g}«fv/j 475) “padahal Allah dan
Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridaannya”.
Secara sintaksis semestinya ayat ini diungkapkan dalam
bentuk kata ganti “dua” huma (W*) “Mereka berdua”, karena
yang digantikan ada dua; Allah dan Rasul-Nya. Sehingga ayat
ini semestinya dlungkapkan dengan waHahu wa rasuluhu
ahaqqu an yurdhdhuma (Lﬁmj—spf of d:-\ y 3455 4T5) “padahal
Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari
keridaannya”.

Kenapa untuk kata ganti Allah swt dan Rasul-Nya
diungkapkan dalam bentuk tunggal (*) “nya’”?

Demikian untuk memberi kesan bahwa keridhaan Allah
swt dan keridhaan Rasulullah swt itu satu. Siapa yang
mendapatkan ridah Rasul-Nya pasti mendapat Ridha-Nya.
Demikian kerena semua perintah dan larangan yang keluar
dari lisan Rasul-Nya adalah juga perintah atau larangan-Nya.
Demikian seperti disebutkan dalam firman- -Nya al-Nisa’[4]: 80

(80)M;@&m)\w¢y 4»\ C&‘wdﬁ“}‘clzw
Artinya: “Barang siapa yang menaatl Rasul itu, sesungguhnya
ia telah menaati Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari
ketaatan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka.”

Begitu juga dalam firman- Nya susrat al-Fath [48]
(10).. ﬁ;,\,\ 33 &7 X Af Ol L:\ &L g, UJ.U\ u\
Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang ber]anjl setla kepada
kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah.
Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barang siapa yang

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.
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melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janiji itu akan
menimpa dirinya sendiri dan barang siapa menepati janjinya
kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala yang
besar.”

3. Hijr dalam Ragam Makna

Dalam leksikologi Arab dikenal istilah musytarak
(8524)), yaitu al-lafzh al-wahid al-dall ala ma‘nayaini aw aktsar
dalalatan ‘ala sawa’ ( =T §f uuzL; Sa Je D A 1]

tlow ke A.NA) “Satu kata yang menun]ukkan lebih dari satu
makna yang berbeda dengan daldlah (penunjukan) yang
sama”. Perhatikan kata hijr (;>>) dalam ayat-ayat berikut;

Pertama, surat al-Fajr [89]: 5 ‘

(5) A= o s 35 3 1l
Artinya: “Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang
dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.”

Dua, surat al-Hijr [15]: 80 )
(80) ekl 24T 22t L35 i
Artinya: “Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr
telah mendustakan rasul-rasul,”

Tlga surat al- Furqan [25] 53

(53) ‘)f-=4 3
Artinya: “Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.
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lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas
yang menghalangi.”

Empat surat al- Furqan [25] 22 -

(22) 1552 T 03Jski5 Geatll gy (52 ¥ SN B3 2
Artinya: “Pada hari mereka melihat malalkat di hari itu tidak
ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan
mereka berkata: "Hijran mahjara.”

Pada ayat-ayat di atas terdapat kata yang sama yaitu hijr
(,~>). Dalam surat al-Fajar [89]: 5, kata hijr (,>~>) berarti
“akal”. Di mana waktu fajar atau awal pagi adalah waktu
terbaik untuk orang yang berakal termasuk atau waktu
terbaik untuk mengasah kemampuan akal. Sementara dalam
surat al-Hijr [15]: 80, kata hijr (,>~>) berarti “kaum nabi
Shalih” bangsa Tsamud yang membuat rumah dari batu-batu
dengan cara memahat dan melobanginya. Sedangkan dalam
surat al-Furgan [25]: 53, kata hijr ( ,~>) berarti “dinding” yang
memisahkan dua lautan yang tawar dan asin sehingga
keduanya tidak bercampur. Sedangkan dalam surat al-Furgan
[25]: 22, kata hijr (,>~>) berarti “Penghalang” yang
menghalangi penduduk neraka mereka sehingga mereka
tidak akan pernah bisa kontak dan melihat penduduk sorga.

Sekalipun kata hijr (,>>) memiliki arti yang beragam,
namun dalalah-nya merujuk kepada hal yang sama yaitu
“Batas”. Akal disebut hijr ( ~>), karena akal akan membatasi
hidup manusia. Semakin tinggai akal seseorang, maka
hidupnya akan semakin terbatas. Dan semakin rendah akal

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.
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seseorang, maka semakin loss dan lepas hidupnya dari
aturan.

Begitu juga, bangunan dari batu disebut hijr (,>~>)
seperti yang dibangun kaum Tsamud, karena memang
bangunan seperti rumah akan membatasi seorang dengan
orang lain. Karena itu, kamar disebut hujrah (s~>), karena
fungsinya menjadi pembatas seseorang dengan orang lain.

Begitu pula, dinding disebut hijr ( ~>) karena memang
dinding akan memisahkan dua hal. Dengan adanya dinding,
maka terhalangnya terjadinya campur aduk antara beberapa
hal dalam satu tempat.

Selanjutnya, “penghalang” disebut hijr ( ~>) karena
memang kondisi terhalang akan menjadikan seseorang
terbatas ruang dan geraknya untuk mencapai sesuatu.
Karena itu, untuk para pendosa di neraka akan dijadikan hijr
(,~>) “Penghalang” agar ruang gerak penduduk neraka
menjadi sempit dan terbatas, karena di dunia dulu mereka
berbuat dan melakukan apapun tanpa ada batas dan
halangan.

4. Kenapa Sujud di Atas Jakun?

Dalam surat al-Isra’ [17]: 107
835 e (515, Al e AT ST T Oy

4
° 2

5 51 T

(107) Tagts 638U
Artinya: “Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya
orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al
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Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas
muka mereka sambil bersujud,”

Ayat ini menjelaskan tentang sikap orang beriman dan
berilmu bahwa ketika dibacakan kepada mereka ayat-ayat
Allah swt, maka mereka langsung tersungkur bersujud
kepada Allah swt dan tidak pernah menymbongkan diri. Ada
beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, bersujudnya ahli ilmu kepada Allah swt saat
mendengar ayat-ayat-Nya adalah di atas jakun (QUﬂU) Jakun
adalah organ tubuh manusia berupa tonjolan yang terletak di
atas kelenjar tiroid di bagian leher. Tentu saja, bersujud bukan
dengan jakun, melainkan hanya dengan jidat atau kening
(i¢-+)). Mustahil jakun bisa ditelakan di atas lantai mengingat

3
7%

sempurnanya ketundukan ahli ilmu kepada Allah swt,
sehingga sujudnya sangat dalam dengan menjadikan seolah
jakun mereka menyentuh lantai demi menunjukan rasa hina
yang maksimal.

() yaitu ‘ala al-adzgan (d\é‘fﬂ\ ) untuk memberi kesan
betapa sempurnanya rasa hina yang mereka rasakan di
hadapan Allah swt. Demikian karena lam menunjukan makna
tamlik (Elkedt) “Dimiliki”, sedangkan ‘ald (_Jl¢) menunjukan
makna isti‘la’ (sDal) “Merasa tinggi”. Jika digunakan
pilihan preposisi ‘ala (OGS‘Y\ ), maka makna sujud dan
menghinakan diri menjadi kurang tepat. Demikian makna
isti‘la’ (sDaxs V1) “Merasa tinggi” menjadi berlawanan dengan
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sujud sebagai bentuk kondisi paling rendah dan hina. Wallahu
a‘lam.

5. ljabah Doa dalam Redaksi Khusus

Dalam surat al- Baqarah [2]: 186 Allah swt berfirman;
L; \jml.e DS \;\ t\ud\ oj,cz u,o-\ u.!jé db LS‘ L;:L.c JJ\»: \:;

(186) sih r@—w g 5a3s
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam

kebenaran.”

Ayat menjelaskan bahwa Allah swt sangat dekat
dengan hamba-Nya dan akan menjawab setiap doa yang
berdoa kepada-Nya. Ada beberapa hal menarik dari redaksi
ayat ini untuk dicermati;

Pertama, ketika Allah swt menjawab pertanyaan
hamba-Nya yang bertanya kepada nabi Muhammad saw
tentang-Nya dan Dia menyatakan bahwa Dia sangat dekat
dengan hamba-Nya, maka jawaban tersebut bersifat
langsung dari Allah swt tanpa ada perintah kepada nabi
Nluhammad saw untuk memberi jawaban kepada yang
bertanya (sz gt el At 1315). Redaksi ayat ini
semestinya dengan menambah kata qul (8) “Katakan” yaitu
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wa idza sa’alaka ‘ibadi ‘anni fa qul inni garib ( s>Us aite b\)
sz al J.u é&) “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku
adalah dekat”. Demikian memberi kesan betapa cepatnya
jawaban dan respon Allah swt terhadap hamba-hamba-Nya
hingga Dia yang menjawab secara langsung sekalipun
pertanyaan diajukan kepada nabi Muhammad saw.

Dua, ketika Allah swt menjanjikan jawaban atas doa
orang yang berdoa apabila dia berdoa maka ]awab syaratnya
didahulukan dari kalalmat syaratnya (uL;.s 13| t_\.d\ oj.CD w‘)
da‘watahum (V.csj.cz w\ $sls oLc: \:\) “Apabila hamba-
hamba-Ku berdoa kepada-Ku, Aku jawab doa mereka”.
Dengan mendahulukan jawab syarat dari kalimat syarat,
memberi kesan bahwa jawaban doa untuk hamba yang
bedoa sudah disediakan Allah swt sebelum mereka berdoa
kepada-Nya. Artinya jawaban doa mereka dari Allah swt
mendahului doa mereka itu sendiri.

Tlga dibuangnya satu huruf ya () pada kata al-da‘i
(CLU\ 55+3) yang seharusnya (& 8se2) karena memang
dalam kaidah kata benda yang mu‘tal akhir (x=3Y Ju=ll) “yang
ada huruf ya di akhir” jika dalam bentuk ma‘rifah (4,\), maka
huruf illat-nya itu dikembalikan seperi kata gadhi (_»\) yang
ketika ma‘rifah ditulis al-gadhi (_~»\4'). Dengan dipotongnya
satu huruf ya () di akhir, memberi isyarat bahwa setiap
orang yang berdoa pasti dijawab sekalipun doanya tidak utuh
dan tidak sempurna seperti tidak utuh dan tidak
sempurnanya kata al-da‘i (¢-J)).
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Empat, dlbuangnya huruf ya () mutakallim (Aku) pada
idza da‘ani (qu—; \.>\) yang seharusnya idza da‘ani (3le> 13)),
memberi kesan bahwa doa semua yang berdoa tidak
sedikitpun berdampak kepada “Aku’” Tuhan. Seakan Allah
swt hendak berkata, “Jika semua isi alam berdoa kepada-Ku
dan semuanya Aku Jawab, maka Aku tidak akan kurang
karenanya. Sebaliknya, jika semua isi alam tidak ada yang
berdoa kepada-Ku, maka Aku juga tidak akan untung karena-
Nya. Untung atau rugi hanya berdampak kepada yang
berdoa, bukan kepada Aku tempat doa diajukan”.

Lima, jawaban doa ber515|fat khsusus yaitu hanya
kepada hamba-hamba-Ku (s2Us it ‘:;), karena banyak
hamba yang tidak mengajukan doa kepada-Ku. Begitu pula
jawaban doa bersifat khusus yaiatu bagi yang berdoa saja,
dan karena itu redaksinya bukan ujibu da‘watahum ( |
(*‘gﬁ”) “Aku jawab doa mereka” yang memberi isyarat
keumuman, namun redaksinya ujibu da‘wat al-da‘i ( 535 W
i\jﬂ) “Aku jawab doa yang berdoa” untuk memberi kesan
kekhususan yaitu yang meminta saja.

6. Nikmat dalam Ragam Struktur

Dalam surat Ibrahim [14]: 34, Allah swt berfirman;

wiuwwo\ura;’ya»\wx\jmo;owuuywvﬁd\/

(34) S&
Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keper-

luanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.
Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
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menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat
dzalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).”

Begitu juga dalam surat al-Nahl [16]: 1718, Allah swt
berflrman
u\ujia_’;-‘yals‘\” bmu;(w)obﬁu}b\du\!u&dl;um
(18) r,.;-” ’ﬂ i) &
Artinya: “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran. Dan jika kamu
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Kedua ayat ini sama subtansinya, bahwa jika seseorang
hendak menghitung nikmat Allah swt yang diterimanya,
niscaya dia tidak akan mampu menjumlahkannya. Secara
redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, surat Ibrahlm dltutup dengan sifat manusia
yang zalim dan kufur (5L @M ‘}!\ o\) sedangkan surat
Ibrahim ditutup dengan sifat Allah swt Yang Pengampun dan
Pemberi Rahmat ((’io-) jjjl*j & :)\) Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat
Ibrahim berbicara dalm konteks manusia yang menerima
nikmat (o,wiu L J-{J‘ rﬁ»\ 3). Karena itu, wajar bila ayat-
Nya ditutup dengan sikap manusia sebagai penerima nikmat.
Adapaun surat al-Nahl berbicara dalam konteks Allah swt
sebagai pemberi nikmat (0955 Sf g v St IUAEH))

Karena itu, wajar jika surat al-Nahl ditutup dengan
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menyebutkan sifat Allah swt sebagai Zat Maha Pengampun
dan Maha Pemberi Rahmat.

Dua, penulisan kata nikmat dalam surat Ibrahim dalam
bentuk ta mabsithah (&7 &%), sedangkan dalam surat al-
Nahl kata nikmat ditulis dengan ta marbidthah (&7 %),
Secara filosofis, mabsithah (ibs.t)) menunjukan makna
“Terbuka/lepas”, sedangkan marbathah (ibs: M) menunjukan
makna “Terikat dan kokoh”. Dengan demikian nikmat dalam
surat al-Nahl lebih kokoh daripada nikmat dalam surat
Ibrahim. Kenapa demikian?

Demikian karena surat Ibrahim konteksnya nikmat yang
digunakan untuk berbuat zhalim dan kufur ( DM WY\ u\
”Laf) Sedangkan nikmat dalam surat al-Nahl dlgunakan
untuk mencari ampunan dan rahmat Allah swt ( ))—A"J & ul
(’La-)) Nikmat yang digunakan mencari ampunan dan rahmat
Allah swt pastinya lebih kokoh dan lebih terikat,
dibandingkan nikmat yang digunakan untuk berbuat zalim
dan kufur.

Pesannya, jika nikmat digunakan untuk mencari
ampunan Allah swt, maka nikmat akan menjadi kokoh.
Sedangkan jika nikmat digunakan untuk berbuat zalim dan
kufur, maka nikmat akan menjadi rapuh dan mudah terlepas.

7. Kenapa Amal Bukan Untuk Allah?

Kata fa‘ala (=) dan ‘amila (_l-=) adalah dua kata yang
dipandang sinonim, sehingga keduanya ditarjamahkan
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dengan “Perbuatan”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Zumar [39]: 70

(70) O585 & 213 545 Elas G 5 35 B3
Artinya: “Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan)
apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa
yang mereka kerjakan.”

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda.

Pertama, ‘amal (=) adalah perbuatan yang sengaja
dan ada niat, sementara fa‘al ( J=*) boleh saja ada niat boleh
saja tidak sengaja. Karena itu, setiap amal dibalas sempurna
seperi firman Nya wawuffiyat kullu nafsin ma ‘amilat ( Cﬁfw
Elee G u"““ Jf) namun fa’al (=) diketahui Allah swt tapi
tidak seluruhnya mesti dibalas karena fa’al mencakup
perbuatan yang sengaja ataupun yang tidak sengaja sepertl
dalam firman-Nya wahuwa a‘lamu bima yaf‘alan ( (.l.c\
d}lxb) Karena itu, kata ‘amila ( J~) tidak pernah dlnlsbahkan
kepada Allah swt, karena Allah swt berbuat sesuatu tanpa
ada balasan.

Dua, ‘amal (J~=) adalah perbuatan yang dilakukan
secara berulang, sedangkan fa’ala (=) tidak mesti berulang.
Karena itu, shalat, puasa, zakat, disebut dengan amal shalih
karena dilakukan secara berulang. Wajar, ketika Fir’aun
membentak Musa karena membunuh suku Qibthi, maka
pilihannya fa‘ala (}=3), karena kejadiannya tidak berulang.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Syu’ara’ [26]: 19 ‘ )

(19) 50 oo &l &3 &Sﬁ Al Edss
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Artinya: “dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah
kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang
yang tidak membalas guna".”

Begitu juga perbuatan Allah swt mengancurkan kaum
Tsamud juga digunakan fa‘ala ( J=*) karena tidak berulang.
Demikian seperti disbeutkan dalam firman-Nya surat al-Fajr
[89]:6 )

(6) 34 &5 a3 S5 5
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?,”

Karena itu pula, perbuatan Allah swt membinasakan
tentara Abrahah yang hendak menghancurkan ka’bah, maka
pilihan katanya fa‘al (J=*) karena tidak berulang. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fil [105]: 1

(7) S ol ot s G 5 4
Artinya: “Apakah kamu tidak /memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?”’

Tiga, perbuatan bentuk fa‘ala (=) adalah perbuatan
yang terjadinya menarik perhatian dan menimbulkan
kegoncangan. Karena itu, kehebohan dan kegoncangan
Kaum Babil dan raja Namrud karena perbuatan nabi Ibrahim
menghancurkan tuhan-tuhan mereka, maka perbuatan
Ibrahim disebut fa‘al ( J=3). Demikian seperti disebutkan dlam
firman-Nya surat al-Anbiya’ [21]: 59

(59) CredBll ad 5 Tb 136 il 5 1,06
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Artinya: “Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia
termasuk orang-orang yang dzalim".

8. Dihalau Menuju Tuhan dalam Qashar

Dalam surat al-Qiyamah [75]: 30, Allah swt berfirman;
(30) dLall dszs &g )
Artinya: “Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.”

Ayat ini menjelaskan tentang dihalaunya manusia
menuju Tuhan di hari mereka berpisah dari dunia atau di hari
kematian mereka. Secara redaksional ayat ini normalnya
adalah;

sy &y ) Sl

Demikian karena al-masaq (3L..l) adalah mubtada’
(ladl) “Subjek”. lla rabbika (&b, (l) adalah khabar syibh
jumlah (ded) 4 45) “Prediket”. Dan yaumd’idzin (dzss;)
adalah zharaf zaman (0L L) “Keterangan waktu”. Akan
tetapi redaksinya diubah menjadi ild rabbika yauma’idzin al-
masaq (:3\.:”23‘\’ dengs 5 ‘Q\) sehingga prediketnya mendahului
subjek dan keterangan waktu. Demikian memberi kesan
makna qashar ( ~24)\) yang berarti;

Pertama, setelah manusia meninggal dunia, maka dia
tidak punya tujuan lain lagi selain hanya berjalan menunju
Allah swt.
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Dua, tidak ada tempat manusia dihalau setelah
kematiannya kecuali hanya kepada Tuhan, karena Dia adalah
tujuan satu-satunya semua makhluk.

Tiga, hari manusia dihalau itupun adalah hari yang
sepesial (_ew2>l), karena hari itu adalah hari kepastian yang
tidak ada lagi keraguan padanya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya usrat al-Buruj [85]: 2

(2) 25301 3305

Artinya: “dan hari yang dijanjikan,”

9. Zakat: Antara Suci dan Sok Suci

Kata zakat (353))) adalah bentuk mashdar (,.2l) dari
zaka-yazka (s5z—\S}) yang secara harfiyah berarti suci dan
berlebih. Zakat disebut zakat karena tujuannya adalah untuk
mensucikan harta dan jiwa pemiliknya. Begitu pula zakat
disebut zakat karena zakat sejatinya karena sesorang telah
memiliki kelebihan harta dari standar kebutuhan hidupnya
dan sekaligus zakat akan menjadikan harta seseorang
semakin berlebih dan bertambah. Demikian seperti dijelaskan
Nabi saw dalam hadisnya yang shahih bahwa shadagah tidak
akan pernah mengurangi harta, namun justru akan semakin
menambahnya. Dan zakat adalah shadagah dalam bentuk
yang waijib.

Karena zakat (555) memimiliki dua makna; suci dan
berlebih, maka wajar di dalam al-Qur’an kata zakka-yuzakka
(552—155) juga memiliki dua makna.
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Pertama, maknanya mensucikan jiwa seperti
disebutkan dalam firman-Nya dalam surat al-Syams [91]: 9
(9) &) o il 6
Artinya:  “sesungguhnya  beruntunglah orang yang
menyucikan jiwa itu,”

Dua, makanya adalah mengangagp diri lebih dari orang
lain atau sok suci, seperti disebutkan dalam surat al-Najm

[53]:32
~ gde . }/,’: s ?’ . ;;"; 9-.5/{ <z
(32) LT o Hlel 58 Sl 1355 96,
Artinya: “...maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci.
Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang

bertakwa.”

10. Sama Kata, Beda Masa

Salah satu kemukjizatan al-Qur’an adalah bahwa
terdapat beberapa kata kerja yang sama, namun memiliki
masa yang berbeda. Perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, surat Ali Imran[3]: 152 dan surat al-Ahqaf [46]:
23 4 2
(152) 02 U ST U i (s ey 8T (3 28 ad 05 85
Artinya: “...sampai pada saat kamu telah lemah dan telah
berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul)
sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu
sukai...”
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(23) e U 1051 s oy LT (KAl 47 e 4101 ) 06
Artinya: “la berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang
itu) hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan
kepadamu apa yang aku diutus dengan membawanya tetapi
aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh".”

Dalam kedua ayat ini terdapat kata ardakum ( T)
“Memperlihatkan kepadamu”, dimana dalam surat Ali Imran
[3]: 152 menunjukan masa yang sudah berlalu atau sesuatu
yang sudah terjadi (_24). Sedangkan kata ardkum (rﬁg\)
“Memperlihatkan kepadamu” pada surat al-Ahgaf [46]: 2
menunjukan masa sekarang (¢,L2+).

Dua, surat Yusuf [12]: 31 dan surat al-Ahzab [33] 32

(31)5J§JJﬁY\\Mo\ s G & pd sl
Artinya: “...dan mereka berkata: "Maha sempurna Allah, ini
bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah

malaikat yang mulia."” ) ) .

(32) it Y55 ofis...
Artinya: “... dan katakanlah perkataan yang baik”

Dalam dua ayat ini terdapat kata kerja yang sama yaitu
quina (:)3) “Berkata’”, namun masanya berbeda. Dalam surat
Yusuf ayat 31, kata qulna (-J3) adalah kata kerja untuk masa
lalu (»L). Demikian karena konteksnya adalah kisah para
wanita Mesir ketika mereka telah melihat ketampanan Yusuf
yang selama ini hanya ada dalam bergunjingan mereka.
Sementara kata qulna (.J3) dalam surat al-Ahzab [33]: 32
adalah bentuk perintah (+|) kepada isteri-isteri Nabi saw agar
selalu berkata yang baik yang masanya adalah sesuatu akan
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datang (JLaxwY)) sesuai dengan sifat perintah untuk sesuatu
yang akan terjadi.
Tiga, surat al-Ma’idah [5]: 2
T 5. % 7. % < o1 L5 ¥ a5 e o2 -

(2)-- 05445 @31 o Ig1a N5 (o5adly 51 = Iyglads. .
Artinya:  “...dan  tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya.”

Dalam ayat ini terdapat dua kata kerja yang sama yaitu
ta‘awand ('ssw) “Tolong menolong”, namun keduanya
memiliki masa yang berbeda. Kata ta‘awand (\)ij’U) yang
pertama adalah bentuk kata kerja perintah (,»31\) yang
menunjukan masa istigbal (JL&wYl) “Akan datang”.
Sedangkan kata ta‘awand (155355) yang kedua adalah bentuk
kata kerja masa sekarang dan akan datang (glal).
Subhanallah!

11. Kembali Menuju Tuhan: Antara Masaq dan
Mustaqarr

Dalam surat al-Qiyamah [75]: 12, Allah swt berfirman;

(12) 3475 ;53“’ ;\;/3}2 é):}} &L
Artinya: “Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu
tempat kembali.”
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Dalam surat al-Qiyamah [75]: 30, Allah swt juga
berfirman;
(30) Sleadi dszs 25 U
Artinya: “kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.”

Kedua ayat ini secara subtansi sama yaitu berita bahwa
hanya kepada Tuhan semua manusia akan kembali. Namun,
dalam ayat 12 kembalinya manusia kepada Tuhan disebutkan
kata mustaqarr (&), sedangkan dalam ayat 30 disebutkan
dengan istilah masaq (3\L.\). Apa beda antara mustaqarr
(&) dan masaq (éL.d)? Kenapa di ayat 12 kembali kepada
Tuhan disebut dengan mustaqarr (&), sementara dalam
ayat 30 disebut masagq (SL.1)?

Kata masdq (3L.) secara harfiyah artinya dihalau
menunju sesuatu yang berarti masih dalam proses kembali.
Karena memang ayat 30 berbicara dalam konteks
terpisahnya ruh dari jasad atau kematian (d,d\ o £b3),
dimana setelah kematian mereka akan transit dulu di alam
kubur/barzakh yang berarti proses perjalanan belum berhenti
dan mencapai garis finish. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Takatsur [102]: 2

(2) il &5 s
Artinya: “Sampai kamu berkunjung ke alam kubur”

Semenetara kata mustaqgarr (&) secara harfiyah
artinya “tempat menetap” yang berarti perjalanan kembali
yang sudah mencapai tujuannya. Karena memang ayat 12
berbicara dalam konteks kiamat ( wi-zJT @ edll Cacig
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}2.3373) yang pastinya proses kembali sudah mencapai tujuan
akhir yaitu sorga atau neraka.

Wajar, kenapa ketika manusia dihalau menuju sorga,
maka prosesnya disebut siqa (&«~) yang dari kata itulah
muncul kata masaq (3L.l)). Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya surat al-Zumar [39] 73
A 65 Gyl Eads Wtls 1) B e T ) 2% \Jw J,U\ G’

(73) ol 36 2 oK oo e
Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya
dihalau ke dalam surga berombong-rombongan (pula).
Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka
penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu,
berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu
kekal di dalamnya".”

Namun, ketika manusia yang dihalau itu sudah masuk
ke dalam sorga, maka sorga itu disebut mustaqgarr (&),
karena memang perjalanan sudah berhenti dan mencapai
garis fisnish. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Furgan [25]: 24 )

(24) Suzs gy Bt s g T L2
Artinya: “Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.”

12. Kenapa Nisa’ Bukan Banat?

Dalam surat al-Bagarah [2]: 49, Allah swt berfirman;
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V_(LJ\ G623 u\.w\ (,_Q),eyw 033 J\;u,a(&wf-

(49) e 355 o5 330 K5 35 Hale
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan
kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan
hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang
demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari
Tuhanmu.”

Ayat ini menjelaskan kezaliman Firaun dan
pembesarnya kepada kaum Bani Israel yang membunuh
anak-anak lelaki mereka (V'< [ uy”-ub) dan memblarkan hidup
anak-anak perempuan mereka (Vf\“"" Os:=233). Menariknya,
ketika Fir'aun memubunuh anak-anak Ielakl, maka pilihan
katanya adalah abnd’ (:\f), sementara membiarkan hidup
anak perempuan, maka pilihan katanya adalah nisa’ (sL.)
bukan banat («l). Kenapa ayat ini tidak mengatakan
yudzabbthuna abna’akum wa yastahydna banatikum ( djﬁlub
vﬁnu O3l (’S/Lu\) “mereka menyembelih anak-anakmu
yang laki- Iakl dan membiarkan hidup anak-anakmu yang
perempuan.”

Demikian karena, membunuh anak-anak lelaki ( djévb
(if’u\) memang menjadi tujuan Firaun untuk menjamin
keberlangsungan kekuasannya. Demikian karena menurut
takwil para tukang sihir Fir'aun bahwa akan lahir seorang bayi
laki-laki dari bani Israel yang akan membinasakan
kekuasannya, sehingga membunuh setiap kelahiran anak
lelaki adalah untuk kebaikan Fir'aun dan pembesarnya.
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Sementara membiarkan anak perempun hidup ( Os3:%Ld3
;}fﬂw) pilihan katanya adalah nisa’ (s\.), bukan banat (<)
untuk memberi kesan bahwa yang bermanfaat bagi Fir’aun
adalah para wanita (sL.!) bukan anak perempuan (<LJ)).
Demikian karena para wanita dewasa (sL.Jl) bisa dijadikan
budak, pekerja seks, pembantu dan pelayan-pelayan bagi
dirinya dan pembesarnya. Karena Fir’aun hanya memikirkan
manfaat untuk dirinya dan pembesarnya, maka pilihan
objeknya juga yang bermanfaat dalam hal ini adalah wanita
dewasa (sL.dl), bukan anak-anak perempuan ().

13. Mukmin, Mundafik, Kafir dalam Struktur

Ketika Allah swt berbicara tentang orang-orang
beriman laki-laki dan perempuan, maka Allah swt
menyebutkan bahwa mereka saling tolong, saling bahu,
saling topang, saling melindungi satu dengan lain ( AWH] (..’é—ia-u
_=2%). Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Taubah [9]:
71

(71)L;}l.;5 é@j 1o W}Jb Q}A}J\j
Artinya: “Dan orang-orang yang berlman lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong
bagi sebahagian yang lain....”

Ketika Allah swt berbicara tentang orang-orang kafir
laki-laki ataupun perempuan, maka Allah swt juga
menyebutkan bahwa mereka satu sama lain sallng bantu,
saling topang, saling melindungi, saling bahu ( W3l ié-2x
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Sm.’) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Anfal [8]: 73

(73).- o $U3H ceians 155" s
Artinya: “Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain...”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan, maka Allah swt hanya
menyebutkan satu sama lain saja (22 By V.é_fwu) tanpa adala
kata saling tolong dan saling bantu (sWs). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9.]: 67

(67)-- a5 i pilaks £y 5,801
Artinya: “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan,
sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama...”

Kenapa demikian?

Demikian karena orang-orang beriman laki-laki dan
perempuan saling bantu, saling bahu, saling topang, saling
melindungi karena mereka memperjuangkan nilai-naili yang
sama yaitu kebenaran ajaran agama Islam. Mareka memiliki
tujuan dan visi yang satu yaitu menegakan dan menyebarkan
nilai-nilai kebaikan dan kebenaran kepada manusia, dan
dalam hal ini mereka saling bantu dan saling bahu.

Begitu pula dengan orang-orang kafir baik Yahudi
maupun Nashrani, mereka juga memiliki perjuangan yang
sama yaitu menyebarkan ajaran dan syariat mereka sekalipun
itu adalah kebathilan. Mereka akan saling tolong dan bantu
demi menyebarkan ajaran mereka yang sesat, ideologi
mereka yang salah serta jalan hidup mereka yang keliru
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sekalipun hanya untuk tujuan berbuat kerusakan di muka
bumi.

Berbeda dengan kaum munafik, dimana mereka tidak
memiliki nilai, jalan hidup, norma yang hendak diperjuangkan
dan ditebarkan secara bersama di tengah manusia. Mereka
adalah kaum yang tidak memiliki visi dan tujuan hidup yang
harus diperjuangan secara kolektif, karena mereka sejatinya
kaum oportunis yang hanya memikirkan keuntungan pribadi
dan hidup mereka sangat individual. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat ‘al—Hasyar [59]: 14

(1a) oss ¥ 155 2L 048 fg s s g Z
Artinya: “... Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka
berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya
mereka adalah kaum yang tiada mengerti.”

14. Ampunan dan Azab dalam Taqdim wa Ta’khir

Ketika Allah swt menyebutkan kata “ampunan dan
azab” di dalam al-Qur’an, maka selalu kata ampunan ( #x)
disebutkan lebih dahulu dari kata azab («4«:). Demikian salah
satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fath
[48]: 14 )
sk &7 005 1 6 Ldag 1lis 1) 5ids (5T gt B g

(14) L
Artinya: “Dan hanya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan
bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dan mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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Demikian memberi kesan;

Pertama, bahwa ampunan Allah swt pastinya lebih
diharap oleh makhluk, dan azab tentunya sesuatu yang tidak
pernah diinginkan oleh siapapun.

Dua, bahwa ampunan Allah swt lebih dominan (iuleY)
dari pada azab Allah swt, karena memang rahmat-Nya lebih
luas dari murka-Nya. Begitulah seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-A’raf [7]: 156

(156)...5 (5 I8 Eks (5755,

Artinya: “... Rahmat-Ku lebih luas dari segala sesuatu...”

Tiga, bahwa ampunan adalah sesuatu yang asal
(prinsip), sedangkan azab adalah efek atau dampak dari
sesuatu.

Menariknya, hanya ada satu ayat di dalam al-Qur’an
yang padaanya Allah swt menyebutkan azab () lebih
dahulu dari ampunan (,4%). Ayat itu adalah ketika Allah swt
berbicara dalam konteks hukuman bagi pencuri (d)LwJ\;

L;.éjm\ T5akasls 43 LuJ\;) Demikian seperti disebutkan dalam
surat al-Ma’idah [5] 40
g ) 3885 512 o L3R o33y el Sl i&:&i'fﬁvlu;
(40) 325 5053 87 o 4
Artinya: “Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allah-lah yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang
dikehendaki-Nya dan diampuni-Nya bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

_’“\
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Demikian memberi kesan bahwa bagi yang mengambil
harta orang lain secara bathil, maka azab Allah swt lebih
utama dan lebih dominan bagi mereka dari ampunan-Nya. Hal
itu sekaligus memberi isyarat betapa buruknya kejahatan
merampok harta manusia di hadapan Allah swt, sehingga
Allah swt menyebutkan azab-Nya lebih dahulu dari ampunan-
Nya.

15. Antara Iman dan Tawakkal dalam Taqdim wa
Ta’khir

Dalam stilistika Arab dikenal pola taqdim wa ta’khir
(;g‘-u\j (:J.&:J\) ““Mendahulukan atau membelakangkan posisi
suatu kata” yang bertujuan untuk mengubah makna dari
syumil (Jseid)) “Universal/global” menjadi qashar (=)
“Terbatas/fokus”. Perhatikan firman Allah swt dalam surat al-
Mulk [67]: 29, berikut;

(29)w&~wﬁ ; Optlazed TS aleg g ot 390 54 16
Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah Yang Maha Penyayang,
kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami
bertawakal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah dia yang
berada dalam kesesatan yang nyata".”

Dalam ayat ini kata beriman kepada Allah swt
diungkapkan dengan mengakhirkan proposisi bihi («)
“Dengan-Nya” seperti dalam firman-Nya (4 LA\) “Kami
beriman dengan-Nya”. Namun, ketika Allah swt
menyebutkan bertawakal kepada-Nya, maka preposisi ‘alaihi
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(«le) “Kepada-Nya” didahulukan seperti dalam firman-Nya
wa ‘alaihi tawakkalna (LL? <J23) “Dan kepada-Nya kami
bertawakkal”.

Secara normatif ayat ini seharusnya berbunyi amanna
bihi wa tawakkalna ‘alaihi (dwl.c L\-L%-Jj o Lw\;) “Kami beriman
dengan-Nya, dan kami bertawakkal kepada Nya”, atau boleh
juga bihi amanna wa ‘alaihi tawakkalng (WSy ales Ll )
“Dengan-Nya kami beriman, dan kepada-Nya kami
bertawakkal”.

Kenapa dalam perkara iman kepada Allah swt
prepsosinya diakhirkan amanna bihi (+ i), dan dalam
tawakkal kepada-Nya preposisinya dimajukan ‘alaihi
tawakkalng (LS ads)?

Demikian karena iman bukan satu-satunya kepada Allah
swt, karena selain kepada Allah swt ada iman kepada
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari
akhir serta taqdir baik dan buruknya. Karena itu, preposisi bihi
(«+) “Dengan-Nya” diletakan di akhir untuk menunjukan
makna syumal (J s-2J1) “Global”. Berbeda dengan taawakkal,
yang didahulukan preposisi ‘alaihi («=) “Kepada-Nya” karena
memang tawakkal satu-satunya hanya boleh kepada Allah
swt, dan tidak boleh bertawakkal kepada selain-Nya.
Mendahulukan preposisi  ‘alaihi (4l¢) dalam tawakkal
menunjukan makna qashar (&) “Terbatas/ fokus” yang
berarti tawakkal hanya terbatas kepada Allah swt saja dan
tidak boleh tawakkal kepada selain-Nya.
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16. Kelicikan Syaithan dalam Diksi

Dalam surat Thaha [20]: 120, Allah swt berfirman;
dl"" Y :JLUS/ .,LU-\ 855 GL" J.ﬂ e r.)\.; JG JE.WJ\ 5.)& uﬂy}z
(120)
Artinya: ‘“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat
kepadanya, dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya
tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang
tidak akan binasa?"”

Ayat ini adalah penggalan kisah Nabi Adam saat digoda
syaithan untuk melakukan maksiat kepada Allah swt dengan
cara mendekati dan merasakan pohon larangan. Ada
beberapa hal menarik dari ayat ini dalam konteks diksinya;

Pertama, Nabi Adam ditawari syaithan dua perkara
yang membuat Nabi Adam dan isterinya tergelincir hingga
diusir dari sorga. Keduanya adalah keabadian (%! ,>4) dan
kekuasaan yang langgeng (= Y &Ws). Demikian memberi
isyarat bahwa dua perkara yang paling diinginkan manusia
sepanjang masa adalah hidup yang tidak akan mati dan
jabatan yang permanen. Karena itu pula dua perkara yang
paling ditakuti manusia adalah kematian dan kehilangan
kekuasaan.

Dua, ketika syaithan bertanya kepada Adam, “Apakah
engkau mau saya tunjukan pohon abadi dan kerajaan yang
langgeng”, maka pilihan instrumen tanya adalah hal (}»)
bukan hamzah (V). Hamzah (1) dan hal (J») sekalipun memiliki
arati sama “Apakah”, namun semantiknya berbeda, di mana
instrumen tanya dengan hamzah (1) lebih kuat dari hal @%)
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sesuai dengan makna hamzah (5;*) yang berarti “Tekanan/
ancaman”. Karena itu, ketika Allah swt bertanya untuk tujuan
menghardik orang-orang yang suka menggibah, maka
instrumen tanyanya adalah hamzah (T) Demikian seperti
disebut dalam flrman Nya dalam surat al-Hujurat [49] 12
(12).. 5542 5552, s 4 4 Kt o (.f.b-\ 4T

Artinya: “...apakah suka salah seorang di antara kamu
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya....”

[43
.

Dengan piliha instrumen tanya hal (_») oleh syaithan
ketika menggoda Nabi Adam memberi kesan bahwa godaan
syaithan itu sangat lembut, halus dan lunak tanpa ada
tekanan apalagi paksaan. Karena itulah, pilihan kata kerjanya
adalah was-was (_+s~3) “membisikan”, bukan amara (7
“Memerintah” ataupun kariha (s5) “Memaksa”.

Tiga, pilihan kata adulluka (Js\) “Aku  tunjukan
engkau” memberi kesan betapa liciknya syaithan dalam
menggelincirkan manusia. Dimana dia dengan tenang
mengatakan “Saya tujukan engkau” yang memberi kesan
bahwa apa yang ditawarinya adalah sebuah kebaikan sesuai
dengan makna kata adullu (J>) yang menunjukan makna
tuntunan menuju kebaikan.

Empat, syaithan menambahkan kata khuldi (43)
“kekekalan” pada syajarah khuldi (,ijj 5%4) yang mana Allah
swt tidak pernah menyebutnya dengan sebutan demikian.
Allah swt hanya menyebutkannya kepada Adam sebagai
syajarah (s>=%) “Pohon” saja seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 35
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L;/"“ Y}WW‘&)L@M%&\ }Jj g,u\ u.g,w‘ a3 j
(35) Conllall n 058 5521 00
Artinya: “Dan Kami berfirman: ""Hai Adam dlamllah oleh kamu
dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya
yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan
janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu
termasuk orang-orang yang dzalim.”

xC?'N

Dengan tambahan nama syajarah khuldi (A% 5 %) oleh
syaithan saat menggoda nabi Adam memberi kesan betapa
licikknya syaithan dalam menggelincirkan manusia, di mana
kejahatan akan dihiasinya sedemikian rupa dengan nama dan
sebutan yang indah hingga manusia tidak memandang hal itu
sebagai sesuatu yang buruk. Begitulah yang telah
diisyaratkan syaithan sendiri saat diusir dari sorga, dimana dia
akan selalu menghiasai keburukam sehingga terlihat baik dan
indah dalam pandangan dan pendengaran mansuia.
Demikian seerti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr

[15]: 39

& wr

(39) uuu*\ V.G..«JJ.C‘YJ U@Y\ dp-é Yw)p\u;)) Ji
Artinya: “Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah
memutuskan bahwa aku sesat pasti aku akan menjadikan
mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi,
dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya,”

Karena itu, jika anda mendapati sekian banyak
kemaksitan terdengar atau terlihat indah, maka anda
sejatinya sedang menemukan upaya syaithan dalam
menghiasi kemaksitan. Karena itu, jangan heran jika anda
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mendengar istilah riba yang sejatinya adalah dosa besar
diubah nama dengan bunga sehingga terdengar indah dan
baik. Perampokan yang sejatinya adalah dosa besar diganti
nama dengan kredit macet sehingga terdengar indah, baik
dan keren. Begitulah seterusnya hingga manusia akan
memandang remeh kemaksiatan bahkan memandangnya
sebagai sesuatu yang baik dan indah.

17. Kenapa Kata Gantinya Mufrad bukan
Mutsanna?

Ketika ada dua objek disebutkan dalam satu kalimat,
namun kata gantinya hanya disebutkan dalam bentuk
tunggal, maka demikian menunjukan makna penyatuan
kedua objek tersebut atau bisa juga menunjukan makna
dominan, lebih utama, lebih penting pada salah satu dari dua
objek tersebut. Perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, surat al-Jumu’ah [62]: 11 ) )

(11)... L6 3,855 G 5ot 1 5 52 1565 13y
Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah)...”

Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan dua perkara
yang menyebabkan manusia lalai dari ibadah yaitu bisnis
(3,.£) dan permainan (s#). Namun, ketika keduanya diganti
dengan dhamir (x-2)l), maka kata gantinya hanya tunggal
yang merujuk kepada tijarah (3)\£) yaitu ha (») seperti dalam
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firman-Nya infadhdha ilaiha (w.J\ \}wu\) “Mereka menuiju
kepadanya’” bukan infadhdhd ilaihima (Li.@.’J\ \}«M\) “Menuju
kepada keduanya”. Kenapa demikian?

Demikian untuk menunjukan makna ahammiyah (i.#)
“Lebih penting” yang memberi isyarat bahwa urusan bisnis
dan uang lebih penting bagi manusia dari urusan permainan,
sehingga daya tarik keuntungan bisnis jauh lebih kuat dari
daya tarik permainan untuk manusia meninggalkan ibadah
kepada Allah swt.

Dua, surat al-Taubah [9]: 62
(62) Cosat 191870y 85253 of 5o y2ig 45 2850 o0 AT 0,02
Artinya: “Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama)
Allah untuk mencari keridaanmu, padahal Allah dan Rasul-
Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridaannya jika
mereka adalah orang-orang yang mukmin.”

Ayat ini menjelaskan bahwa ridha Allah swt dan rasul-
Nya adalah lebih utama untuk dicari (35232 o d:-\ Ky 5L35 BT5).
Namun, ketika kedunya diganti dengan dhamir, maka kata
gantinya menjadi tunggal (=) “Nya” seperti terlihat dari kata
yu}rdhahu (3s27) yang seharusnya adalah yurdhuhuma
(Loyz3). «

Demikian ~memberi  kesan ittihadiyah (&%)
“Penyatuan” yang berarti ridha Allah swt dan ridha rasul-Nya
adalah satu. Jika seorang mendapat ridha rasul-Nya, maka
dipastikan dia juga mendapat ridha Allah swt begitupun
sebaliknya.

Tiga, surat al-Taubah [9]: 34
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o ey (35 AT o Godag ¥g Laafly 1T 035

(34)
Artinya: “...Dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih,”

{3

Ayat menjelaskan ancaman bagi yang menyimpan emas
dan logam dan tidak mengeluarkan zakatnya bahwa bagi
mereka azab yang pedih di akhirat. Menarlknya objek yang
disimpan itu ada dua yaiatu emas dan peak (w\; cadlh,
namun ketika diganti dengan dhamir, maka kata gantinya
dijadikan tunggal (\») yang hanya merujuk kepada perak
seperti dalam kata wala yunfiginaha (uj—:-"-j Y3) yang
seharusnya wald yunfiginahuma (L«S}’uﬁ ‘gj). Kenapa
demikian?

Demikian untuk menunjukan makna aghlabiyah (wfﬁ\)
“Dominan”, karena yang banyak dan domain dimiliki dan
disimpan manusia adalah uang logam. Sementara emas
hanya dimiliki sebagian orang saya, sementara perak dan
logam dimiliki dan disimpan oleh banyak orang.

Tiga, surat al-Bagarah [ZJ: 45

(45) Cans T Jo ) 5,50 Gpg ikl 2ottty
Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan (mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk,”
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Ayat ini menjelaskan dua medla meminta tolong kepada
Allah swt yaitu shabar dan shalat (o}lid\j Mb), namun ketika
keduanya diganti dengan dhamir, maka kata gantinya
menjadi tungga () yang hanya merujuk kepada shalat
seperti dalang kata wainnaha (L:s\)) yang seharusnya wa
innahuma (\45)3). Kenapa demikian?

Demikian menunjukan makna ahammiyah (.231) “Lebih
utama” yang berarti shalat adalah sebab dan jalan lebih
utama untuk meminta tolong. Demikian karena shalat adalah
ibadah aktif, sedangkan sabar adalah ibadah pasif. Upaya
yang bersifat aktif tentu lebih penting dan lebih utama untuk
menemukan solusi dari kesulitan daripada sikap pasif dan
diam.

18. Riba dalam Tasybih Maglub

Dalam balaghah dikenal konsep tasybih maglab ( 4!
—skil)) yaitu menjadikan musyabbah (4.:l) menjadi
musyabbah bihi (4 4.&M) untuk tujuan mubdlaghah (3LL)
“Bersangatan”. Perhatikan firman Allah swt dalam surat
al=Baqarah [2] 275, Allah swt berfirman;

(275)-- ‘f)‘ 5 el 1 242 g e 1 ) 20

Artinya: Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba....”
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Dalam ayat ini orang-orang kafir dan musyrik
mengumpamakan riba dengan jual beli (\;ijT s }C"JT) karena
sama-sama ada keuntungan dengan pola membalikan
musyabbah (4.:l) menjadi musyabbah bihi (& 42d).
Seharusnya ayat ini redaksinya al-riba mitslu al-bai‘ (| L)
&) “Riba seperti jual beli”, karena kata al-riba (\:/) adalah
musyabbah («.1) dan al-bay‘u (&) adalah musyabbah bihi
(¢ 42l). Namun, mereka membalikan pola tasybihnya
dengan menjadikan al-bay‘u (&) “Jual beli” sebagai
musyabbah (+-:\) dan al-riba (4 ) “Riba” sebagai musyabbah
bibhi (4 4.2L). Kenpa demikian?

Demikian untuk menunjukan makna mubadlaghah ()LL)
“Bersangatan” yang berarti mereka benar-benar berusaha
sedemikian rupa untuk meyakinkan bahwa jual beli dan riba
itu adalah sama. Sehingga kata “jual beli” didahalukan
letaknya dan dijadikan musyabbah (+.:11) sekalipun aslinya di
belakang sebagai musyabbah bihi (4 4.\)).

Dengan menjadikan jual beli sebagai musyabbah (a.&\)
dan riba sebagai musyabbah bihi (« 4.:l) memberi kesan
kekuatan riba dalam segi kebolehan. Demikian karena dalam
kaidah tasybih (4w:dl) disepakati bahwa musyabbah bihi
(+ 4.210) lebih kuat dari musyabbah («.:l). Misalnya, ketika
ada yeng berkata Ali mitslu al-asad (<Y Jze o) “Ali seperti
singa”, maka demikian berarti bahwa “singa sebagai
musyabbah bihi lebih kuat dari Ali sebagai musyabbah. Ketika
dikatakan al-bay‘u mitslu al-riba () Jas =) “Jual beli seperti
riba”, maka demikian berarti mereka hendak mengatakan
bahwa kebolehanribajauh lebih kuat dan lebih pasti daripada
kebolehan jual beli. Wallahu a‘lam.
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19. Kemulian Abu Bakar dalam Redaksi

Dalam surat al-Taubah [9] 40, Allah swt berfirman;

l w\dw.ﬂw\db\jﬁ{d.ﬂ\bf‘b\c\mof.mwojﬁMY\
1 5% 40 e & g:u‘sdj,uwa‘»‘\’éwﬁv MJ“’

o 0

Aty u,uMJ\ \jﬁfd.ﬂ‘ LS Jass B35

(40)
Artinya: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad)
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika
orang-orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari
Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada
temannya: "Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya
Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya
kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara
yang kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan
orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah
yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

\ gi\

Ayat ini adalah kisah heroik Abu Bakar saat menemani
Nabi saw berhijrah dari Makkah ke Madinah yang diabadikan
di dalam al-Qur’an. Dimana ketika Nabi saw dan Abu Bakar
bersembunyi di dalam goa Tsur, sementara kaum kafir
Quraisy sudah berada di mulut goa dalam usaha mengejar
mereka untuk dibunuh, maka Abu Bakar merasa gugup
hingga Nabi saw menghiburnya agar tetap tenang dan jangan
merasa takut, karena Allah swt bersama mereka. Allah swt
pun menurunkan ketenangan ke dalam hati Nabi saw dan
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sahabatnya itu, hingga mereka selamat dari kejaran kaum
kafir Quraisy dan berhasil sampai di Madinah.

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari
ayat di atas;

Pertama, ketika Allah swt menyebut Abu Bakar dengan
orang kedua (WT L5L»), memberi isyarat betapa mulianya Abu
Bakar di sisi Allah swt dan Rasul-Nya hingga beliau disebut
sebagai orang nomor dua setelah nabi Muhammad saw.

Dua, kata tsani itsnai (WT db) “Orang kedua dari dua
orang” adalah merujuk kepada Abu Bakar, di mana sebutan
Abu Bakar didahulukan dari sebutan Nabi saw. Demikian
memberi kesan bahwa Abu Bakar memang masuk gua Tsur
lebih dahulu dari Nabi saw setelah dia memeriksa setiap
sudut goa dan sudah memastikan bahwa goa itu benar-benar
aman untuk tempat bersembunyi bagi Nabi saw.

Tiga, pilihan kata ghar (,\&)') untuk menyebut tempat
persembunyian Nabi dan Abu Bakar (QUJT 8] a .>\), memberi
kesan betapa kecil dan sempitnya gua tersebut. Karena itu,
nama goanya disebut Tsur (,s3') yang berarti “Sapi jantan”,
untuk memberi isyarat bahwa goanya hanya seukuran badan
sapi saja. Demikian karena goa dalam al-Qur’an bisa juga
disebut dengan kahfi (_¢XJ1), namun kata kahfi menunjukan
lobang yang besar dan luas. Karena itu tempat
bersembunyinya tujuh pemuda Ashhab al-Kahfi disebut kahf
(2¢J1) karena memang areanya luas dan lapang. Demikian
seperti disebutkan dalam surat al-Kahfi [18]: 17
o B e 55 onedl S5 1eiiS o 55 wdll 13 2B

(17)- 5 3535 & ks Ll &3
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Artinya: “Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit,
condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari
itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka
berada dalam tempat yang luas dalam gua itu...”

Empat, pilihan kata shahib untuk Abu Bakar ( j;i’ >\
azld) memberi kesan betapa setianya Abu Bakar menemani
Nabi saw yang tidak satu detikpun meninggalkan beliau.
Demikian karena kata “teman” bisa digunakan garin (:z3),
Khalil (J4=) dan hamim (s+#), namun semuanya memiliki
makna yang berbeda. Qarin (.2 2) adalah teman yang bisa jadi
baik dan bisa jadi buruk seperti mana syaithan yang disebut
qarin (:»2) bagi manusia yang lalai seperti disebutkan dalam
surat al-Zukhruf [43]: 36. Sementara khalil (:\>) juga bisa
menunjukan makna teman baik dan bisa teman yang buruk
seperti disebutkan dalam surat al-Nisa’ [4]: 125 dan surat al-
Firgan [25]: 28. Hamim (~#) adalah teman yang bisa jadi
peduli dan bisa juga tidak peduli seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Ma’arij [70]: 10. Sedangkan shahib
(—>L») adalah teman yang setia, peduli dan sangat ingin
kebaikan untuk kita. Demikian seperti terlihat dalam firman-
Nya surat al-Kahf [18]: 37.

Lima, pilihan kata la tahzan (uﬁ Y) “Jangan engkau
sedih” sebagai ucapan Nabi saw kepada Abu Bakar dan bukan
la takhaf (2% YY) “Jangan engkau takut”, memberi kesan
bahwa Abu Bakar tidak pernah merasa takut akan dirinya
celaka, karena memang dia sudah siap mati bersama
keluarganya demi membela Rasululllah saw. Namun, dia
hanya bersedih menyaksikan penderitaan Rasulullah swt
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menjadi buron dan dikejar kaum kafir Quraisy. Demikian
karena kata khauf (<*s>=) menunjukan takut keburukan
menimpa dirinya, sedangan kata hazan (0;) menunjukan
makna takut keburukan menimpa orang lain. Perhataikan
salah satunya firman Allah swt dalama surat Fushshilat [41]:
30.
Enam, pilihan kata sakinatahu (35%) “Ketenangan-
a” dalam pola idhafah (#L>Y)) “kata majemuk” pada
flrman Nya fa anzalallahu sakinatahu (A5 %07 Jjb) bukan
dalam pola kata tunggal (3,4) yaitu al-sakinah (&Sl
memberi kesan betapa sempurnanya ketenangan hati yang
diturunkan Allah swt kepada Nabi saw dan Abu Bakar.
Demikian karena kebersamaan dengan Rasul akan membuat
ketenangan hati orang beriman menjadi lebih sempurna.
Wajar, ketika Allah swt menurukan ketenangan ke dalam hati
untuk orang beriman secara umum, maka ketenangan itu
dalam bentuk kata tunggal (2:5.J1) seperti disebutkan dalam
firman- Nya al-Fath [48]: 4
S5 5 feit) 8 U B Casall Ol g et s 54
(4) LS e 5 0153 NENEREETEN
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke
dalam hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka
bertambah di samping keimanan mereka (yang telah ada).
Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,”

i
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20.Nabi Ya‘qub: Sumpah dan Nasikh yang Gharib

Dalam surat Yusuf [12]: 85, Allah swt berfirman;
(85) &SI e 550 31 Uops 355 55 ke 5576 18285 AT 16
Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa kamu
mengingat Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit

r”»

yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa'.

Ayat ini adalah ungkapan saudara-saudara Yusuf yang
mengatakan ayah mereka nabi Ya‘qub mengidap penyakit
jiwa karena selalu mengingat dan menyebut Yusuf as.
Demikian karena mereka benar-benar benci ketika ayah
mereka masih menyebut nama Yusuf di hadapan mereka
padahal Yusuf sudah mereka singkirkan.

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari
ayat ini;

Pertama, pilihan instrumen sumpah ta (<) pada kata
tallahi (6) “Demi Allah” memberi kesan betapa asingnya
ayah mereka bagi mereka ketika masih mengingat dan
menyebut Yusuf sebagaimana asingnya (<) pilihan
instrumen sumpah ta (<) pada ayat ini. Sebab, instrumen
sumpah itu ghalib (J\¢) “Biasanya” adalah waw () yaitu
wallahi (& 9) atau ba (<) yaitu billahi (&U).

Dua, pilihan kata tafta’d (\}m) “Senantiasa” juga pilihan
kata yang asing («,¢), karena yang ghalib (<J\¥) “biasa dan
dominan” dalam pemakaian nawdsikh (#-!sJl) adalah kana
(0K)) ataupun saudaranya yang lain seperti shara (,le),
ashbaha (cﬂﬁ), amsa (1), zhalla (?%), dan bata (<b).
Demikian juga menunjukan makna betapa asing dan anehnya
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sikap dan prilaku ayah mereka terhadap mereka
sebagaimana asing dan jarangnya penggunaan kata tafta’d
(1425) sebagai nasikh (C-wLJ\) dalam struktur kalimat.

Tiga, pilihan kata (13%) dalam bentuk mudhari* (lal)
yang lazimnya dalam pola madhi (~»W) yaitu fati'a (:<#).
Bahkan lazimnya kata fati’a itupun harus diawali dengan ma
nafiyah (&) L) yaitu ma fati’a (;2 L) seperti ma zala (J))L),
ma dama (¢)> ), ma bariha (CJJ L) dan ma anfakka (&t ).
Dengan pilihan kata tafta’u () dalam pola mudhari; dan
tanpa instrumen negasi di awal yang secara diksi dan struktur
adalah gharib (<) ‘“Asing/aneh/tidak lazim” dalam
ungkapan saudara-saudara Yusuf terhadap ayah mereka
memberi kesan betapa mereka memandang aneh dan asing
sikap ayah mereka kepada mereka. Seakan melalui ungkapan
ini mereka berkata, “Anak yang sudah tidak ada lagi
bersamanya masih disebut, sementara anak-anak yang di
hadapan mereka tidak disebut dan tidak diingat”.

21. Sabar dalam Struktur

Dalam surat al-Baqarah [2]: 177, Allah swt berfirman;
uﬂu\ G sEally ST w@\j \j,\@; 13) e qy,d\j
(177) 52240 14 B3l T 201 S1gsf
Artinya: “...dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.”
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Ayat menjelaskan tentang hakikat kebaikan (') yang
pelakunya disebut sebagal orang-orang yang jujur dalam
keimanan (\y-w gJJ\) dan orang yang mencapai taqwa yang
sempurna (dj.w.i\ éJ.ij\j) Di antara sifat mereka adalah
selalu menyempurnakan janji dan bersabar dalam
kesempitan, penderitaan dan peperangan. Secara
redaksional ada hal yang menarik dari ayat ini;

Pertama, kata menyempurnakan janji diungkapan
dalam posisi marfa‘ (@{,—U) yaitu mdafana (d}efJ\j) untuk
menunjukan betapa beratnya menyempurnakan janji dan
betapa tingginya nilai menyempurnakan janji. Demikian
karena marfa* (@.’e}\) menunjukan makna berat dan tinggi.

Dua, ketika Allah swt menyebutkan bersabar, maka
katanya diungkapkan dalam posisi manshab (<« s2l) yaitu
shabirin (u»)««al\;) yang menurut para ahli linguistik berposisi
sebagai maf‘dl bihi (« Js=dll) “Objek” dari kata kerja yang
dihilangkan yaitu amdahu (CJJ) “Aku memu;ji” yang disebut
dengan istilah madah (CJ-U) “Pujian”. Demikian memberi
isyarat bahwa orang yang bersabar akan mendapat pujian
khusus dari Allah swt, dan karena itulah kelak di depan pintu
sorga semua penduduk sorga akan disambut oleh paara
malaikat dengan pujian atas sabar mereka. Begitulah
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ra’d [13] )

(24) )T 286 36 S e u  Sle rl,‘
Artinya: “(sambil mengucapkan): "Salamun alalkum bima
shabartum". Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.”

Tiga, disebutkan urutan sabar secara bertingkat dari
yang berat menuju yang paling berat yaitu al-ba’sa’ wa al-

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 45

dharrd’ wa hin al-ba’s (J«U\ Sas sl 9L~U\) Pertama, al-
ba’sa’ (;LA.J\) adalah bersabar dalam kesempitan materi
berupa kemiskinan dan ini adalah sabar yang berat. Dua, al-
dharr@’ (s2)) adalah bersabar terhadap derita yang
menimpa tubuh berupa penyakit dan ini adalah sabar yang
lebih berat. Tiga, hin al-ba’s (JU‘ o+>) adalah sabar ketika
perang dan sabar yang terakhir ini adalah sabar yang paling
berat. Demikian karena perang pastinya akan berdampak
buruk pada harta, fisik, nyawa, keluarga dan negara.

22.Kenapa Haji Panggilannya Manusia?

Dalam surat Ali Imran [3]: 97, Allah swt berfirman;

5 A &u,&wjmu\tm\d@\?ww?g&%
(97) uww‘u‘
Artinya: “...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, vyaitu (bagi) orang vyang sanggup
mengadakan perjalanan ke Baitullah; Barang siapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”

[43

Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban manusia untuk
berhaji ke Baitullah bagi yang mampu. Menariknya, ketika
Allah swt memanggil haji, maka yang dipanggil adalah
manusia bukan orang beriman (JLJ\ sL" 43). Kenapa yang
dipanggil berhaji manusia?

Demikian karena memang haji satu-satunya ibadah
yang belum dikerjakan semua manusia. Adapun ibadah lain
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seperti shalat, zakat dan puasa, maka ia sudah dikerjakan
semua manusia dengan ragam caranya.

Shalat dan zakat misalnya, kaum Yahudi dan Nashrani
juga mengerjakannya seperti tampak dari ucapan nabi Isa
dalam firman- Nya surat Maryam [19]: 31

(31) b &33 L aiSs slall M)\j ORGP RLle eES
Artinya: “dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di
mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku
hidup;”

Bahkan, kaum musyrik pun mengerjakan shalat, seperti
terlihat dari firma- Nya surat al-Anfal [8] 35
i gy 3T 168006 Fulals 11 Y\ el G vfyu O s
(35)
Artinya: “shalat mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak
hanyalah siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah adzab
disebabkan kekafiranmu itu.”

Begitu pula puasa juga telah dikerjakan oleh umat-umat
terdahulu seperti tampak dari lisan Maryam dalam firman-
Nya surat Maryam [19]'

A E3E G Lo Tasl 2 e 27 BB i o ‘5&9
(26) T 2340 V'K‘ub

Artinya: “Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu.
Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah:
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan
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Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan
seorang Manusia pun pada hari ini".”

Berbeda dengan haji dimana kaum Yahudi tidak pernah
mengerjakannya karena mereka enggan datang dan
beribadah di Ka’bah. Begitu pula kaum Nashrani yang tidak
pernah mengunjungi Ka’bah dan Baitulllah al-Haram untuk
beribadah di dalamnya. Karena itulah, dalam ibadah haji
panggilannya adalah seluruh manusia (uw\fﬁ ul.s &3) agar
ibadah ini menjadi dakwah universal seh/ingga semua umat
datang untuk beribadah di Ka’bah dan Baitullah al-Haram.
Dengan demikian ibadah haji secara otomatis akan
menjadikan semua penghuni bumi menjadi muslim.

23. Thawaf dalam Mazid bi Harfain dan Mudhd’af

Dalam morfologi Arab dikenal pola kata kerja mazid bi harfin
(<4 4\) “Tambahan satu huruf” dari bentuk standar yang
salah satunya adalah dengan menggandakan (cisl2ll) huruf
di tengah pola fa”ala (?|x2i—155) yang maknanya adalah taksir
wa tadrij (zp-ls A1) “Banyak, berkali-kali dan sedikit demi
sedikit”. Karena itulah, ketika Zulaikhah mengunci Yusuf di
dalam kamarnya, maka kata kerja “mengunci” disebutkan
dengan poa mazid bi harfin (&£ 43l) “Tamabhan satu
huruf” yaitu ghallagat (u»zJ&) Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 23

JG ay W ij u};‘ﬁ\ ;,le.oj éi\@.n.: o el d e 65\ 85553

(23) u,«w AL N ,m CGlsia uM}s & ,m AT Sks
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Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata:
"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan
baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung.”

Demikian memberi isyarat bahwa Zulaikhah mengunci
Yusuf di dalam kamar dengan banyak kunci dan banyak pintu
serta bertahap dari pindu gerbang hingga pintu kamar.

Di sisi lain, jika kata kerja diungkapkan dengan pola
mazid bi harfain ((s2,% 44;4) “Tambahan dua huruf” dengan
pola tafa“ala (wa), maka lazimnya menunjukan makna taksir
wa takalluf (s SN “Banyak dan berat”. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan penyucian dosa dengan
sedekah, maka pilihan kata kerjanya adalah mazid bi harfain
(% V) yaitu yatazakka ((S;%). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Lail [92]: 18 )

(4) (S5 A g A
Artinya: “yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk
membersihkannya,”

Demikian memberi isyarat bahwa shadagah akan
menyucikan banyak dosa dan sekaligus memberi isyarat
bahwa shadqgah adalah amal yang berat. Dan bila kata kerja
diungkapkan dengan pola mazid bi harfain (¢4 ;) dengan
menggandakan dua huruf awal dan tengah sehingga menjadi
dua tasydid dan tadh‘if, maka demikian menunjukan makna

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 49

(casl2l)) “berlipat ganda”, takallafuf (_SS) “berat”, taksir
(xSH) “banyak” dan  tadrij (zod) “bertahap”. Karena
itulah, ketika Allah swt menyebutkan amal seorang yang buta
dalam menghadiri majelis ilmu untuk tujuan menyucikan
jiwanya dari dosa, maka pilihan kata kerjanya pola mazid bi
harfam dengan menggandakan dua huruf awal yaitu yazzakka
(‘_54) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
‘Abasa [80]: 4

(4) ngé sala] EJ@:@ a3
Artinya: “atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu
pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?”

Demikian memberi kesan bahwa belajar adalah amal
yang harus banyak dikerjakan dan dijalani manusia dan
dilakukan secara bertahap. Selain itu, belajar belajar adalah
amal yang berat apalagi konteksnya seorang yang buta. Di
samping itu, belajar akan menghapus dosa seseorang lebih
banyak dan berlipat ganda.

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
thawaf di Ka’bah, maka kata kerjanya diungkapkan dalam
pola mazid bi harfain (cx2% \) “Tambahan dua huruf”
dengan menggandakan dua huruf awal yaitu yaththawwafi
(5331413’) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Hajj [22]: 29. )

(20) aall ooy i sy 15 s 20
Artinya: “Kemudian hendaklah mereka menghllangkan
kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah
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mereka melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).”

Kenapa perintah thawaf dalam pola mazid bi harfain
(¥4 434) dan dengan menggandakan dua huruf awal
(aslall)?

Demikian memberi memberi isyarat thawaf adalah
ibadah yang dikerjakan dalam jumlah yang banyak dan
berulang yaitu tujuh kali. Selain itu thawaf sebagai salah satau
rukun haji adalah ibadah yang berat sehingga membutuhkan
kemampuan fisik, psikis dan juga harta.

24.Syukur dan Kufur dalam Mudhadri‘ dan Madhi

Dalam surat Lugman [31]: 12, Allah swt berfirman;

Ak S5 G5 K s B KT of AT 238 e 3

(12) dui i A 56 &
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah
kepada Lukman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan
barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang
siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji".”

Ayat ini adalah penggalan nasehat Lugman kepada
anak-anaknya yang dimulai dari perintah bersyukur kepada
Allah swt. Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan
bersyukur, maka kata kerjanya diungkapkan dalam bentuk fi‘l
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mudhari‘ (@La.&\ J=&ll) “Present contiuous” yaitu yasykur
(Jﬁw), sementara ketika Allah swt menyebutkan perilaku
kufur, maka kata kerjanya diungkapkan dalam bentuk fi‘l
madhi (2 |=al) “Past tense” yaitu kafara (;5).

Secara semantik fi‘l mudhari‘ (L2l Jodll) menunjukan
makna istimrar wa dawam (pls-Jly ) ,exN1) “Terus menerus
dan permanen”, sementara fil madhi (W =)
menunjukan makna madha wa ingitha‘ (tum\j )
“Berakhir dan putus” Demikian memberi kesan bahwa
bersyukur adalah sikap yang harus terus dijaga dan ia amal
yang berifat permanen dan continuous. Sementara kufur
adalah sikap dan prilaku yang harus terputus dan segera
diakhiri.

25.Azab Qubur Kekal dan Tidak Putus

Dalam surat al-Qamar [54]: 38 Allah swt berﬁrman
(38) 3nd LI B 4ne
Artinya: “Dan sesungguhnya pada esok harlnya mereka
ditimpa adzab yang kekal.”

Ayat ini menjelaskan akhir pembangkangan kaum
Sodom, dimana di pagi hari mereka ditimpa azab berupa
hujan batu yang sangat panas dan bumi tempat tinggal
mereka dibalikan oleh Allah swt. Menariknya, azab yang
menimpa mereka sejak hari kebinasaan mereka disebut
dengan azab yang kekal (3 Z\i£). Demikian memberi
isyarat bahwa sejak kebinasaan kaum Sodom sampai hari
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kiamat azab mereka tidak pernah berhenti dan putus dan
itulah yang disebut azab kubur.

Dalam surat Ghafir [40]: 45-46, Allah swt juag
berfirman;

bylosid 3T (a5) AT 152 53235 J6 Bl 1oa s i 4T 2553
(46) 1ialT Aaf G325 Jie 3T deiedf 4,45 5305 Taeg Ak ke
Artinya: “Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya
mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab
yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan
kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke

dalam adzab yang sangat keras".”

Ayat ini menjelaskan akhir kesombongan Fir’aun dan
pengikutnya, di mana Allah swt mengazab mereka dengan
cara menenggelamkan mereka di laut Merah. Sejak hari
kematian mereka itu, mereka mendapatkan azab yang tidak
berhenti yang salah satu bentuknya bahwa selama di alam
kubur panas api neraka selalu dihadapkan kepada mereka.
Pilihan kata yu‘radhdna (0s,2) dalam bentuk fi‘l mudhari’
dalam firman-Nya al-nar yu’radhina ‘alaiha (G3e &s2548 500
“Neraka dihadapkan kepada mereka” memberi isyarat
bahwa sejak kebinasaan Fir'aun dan pengikutnya di laut
Merah sampai hari kiamat mereka tidak pernah putus
merasakan panasnya hembusan nereka dan itulah yang
disebut azab kubur.

Pesannya, azab kubur itu bagi pendosa adalah sesuatu
yang pasti, kekal dan tidak pernah putus sampai hari kiamat.
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26.Kenapa Was-Was Syaithan Tha’if?

4

Dalam surat al-A’raf [7] 201, Allah swt berﬁrman
(201) Ogpate o \;b \j;x uJamJ\ catb (i b\ 1245 JJT 3\
Artinya: “Sesungguhnya orang- orang yang bertakwa bila
mereka ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat kepada
Allah, maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-
kesalahannya.”

Ayat ini menjelaskan sikap orang-orang yang bertagwa,
dimana ketika mereka merasakan adanya was-was syaithan,
maka mereka langsung berzikir menyebut nama Allah swt,
dan ketika itu pula mereka sadar akan kesalahan yang akan
atau sedang mereka kerjakan. Menariknya, dalam ayat ini
was-was syaithan disebut dengan istilah thd’ifun (<5lb).
Kenapa was-was syaithan disebut dengan thd’ifun (Jslb)?

Kata tha’ifun (_xfl>) adalah bentuk kata sifat ( Jsld) vu!)
dari kata kata thafa (<L) yang berati “berputar atau
berkeliling”. Dengan disebutnya was-was syaithan dengan
tha’ifun (_\k), maka memberi isyarat;

Pertama, syaithan itu akan terus berputar-putar
mengelilingi manusia di setiap sudut uantuk menggelincir-
kannya dari kebaikan dan kebenaran. Begitulah yang
diisyaratkan pada sumpah serapah syaithan dalam firman-
Nya surat al-A’raf [7]: 17

Artinya: “kemudian saya akan mendatangi mereka darl muka
dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka.
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Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka
bersyukur (taat).”

Dua, was-was syaithan itu sifatnya berputar dan
berkeliling seperti seorang memakan bubur panas, maka dia
akan mulai makan dari pinggir dan terus berkeliling untuk
menuju ke tengah hingga akhirnya semua habis dan lenyap.
Begitulah was-was syaithan yang dimulai dari perkara yang
ringan, remeh dan sepele untuk kemudian beranjak menunju
dosa besar dan kejahatan terbesar hingga manusia pun
tenggelam dalam kubangan maksiat.

27.Nabi Ibrahim dalam Diksi dan Struktur

Dalam surat al-Nahl [16]: 120-121, Allah swt berfirman;
LY s (1zo)uw\w@gjw4»u;1;s O e 5

(121) V"““‘”" Lo ) 8355 i,‘;p-\
Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang
dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif.
Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan (Tuhan), (lagi) yang mensyukuri nikmat-
nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan menunjukinya

kepada jalan yang lurus.”

Ayat di atas adalah pujian Allah swt terhadap nabi
Ibrahim as yang disebut sebagai pemimpin, orang yang hanif,
tidak pernah berbuat syirik, selalu bersyukur terhadap nikmat
Allah swt, orang pilihan dan telah ditunjuki ke jalan yang
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lurus. Secara diksi dan struktur ada beberapa hal menarik dari
ayat ini;

Pertama, Allah swt menyebut Ibrahim sebagai satu
umat (i) sepert| dalam firman-Nya inna Ibrahim kana
ummatan (w QL{MJJ\ d\) Sekalipun dalam tarjamahan kata
ummat (‘u\) diartikan pemimpin, namun secara morofologi
mengartikan dengan umat lebih tepat dibandingkan
menarjamahkan dengan pemimpin. Sebab, pemimpin ada
pula diksinya yaitu imam (#Wl) yang juga dari akar kata yang
sama seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah
[2]: 124
o8 Ju&uu\ ww Vupu 3l Jug i uw& ‘UJ Mﬁ\ B 3 303

(124) wgw SaeE e i Y Ju&@;
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhanﬁya
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya
Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia".
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku".
Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang
yang dzalim".”

Dengan disebutnya Ibrahim sebagai ummat (&)
memberi kesan betapa mulianya nabi Ibrahim sehingga satu
orang Ibrahim nilainya setara dengan satu umat yang bahkan
jumlahnya mencapai jutaan manusia.

Dua, pilihan kata lam yaku (& (l;) “Tidak ada dia” ketika
menegasikan kemusyrikan padanya, memberi kesan betapa
sempurnanya tauhid nabi Ibrahim sehinga sejak lahir sampai
mati tidak sekalipun pernah berbuat syirik baik dalam agidah
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maupun ibadah. Demikian karena kata yaku (&k) aslinya
adalah yakinu (0s%) dengan membuang dua huruf asli yaitu
waw () dan nun (0). Demikian memberi kesan betapa
sempurnanya terputus nabi Ibrahim dari perbuatan syirik
sebagaimana sempurnanya terputus dua huruf waw dan nun
pada kata yaku (&L). )

Tiga, sebutan kata syakiran la an’umihi (fw’i.:‘ﬁ 151%)
dalam bentuk kata sifat (Jsl4) «!) untuk menunjukan sifat
sempurnanya syukur nabi Ibrahim atas nikmat Tuhan.
Demikian karena kata sydkiran (1,5\%) bisa diubah menjadi
pola kata kerja yaitu syakara-yasykuru (ﬁw-ﬁw), namun
kata kerja memiliki makna temporal dan limited. Sementara
kata sifat (sl «wl) menunjukan makna mutlak, unlimited
dan tanpa batas. )

Empat, pilihan kata an‘umi (fu.i."ﬁ) dalam bentuk jamak
katsrah (8,‘:§J\ &) memberi kesan betapa sempurnanya
nikmat yang diberikan Allah swt kepada nabi Ibrahim dan
betapa sempurna pula rasa sykur nabi Ibrahim atas semua
nikmat Allah swt kepadanya. Demikian karena kata ni‘mat
(%) memiliki beberapa pola jama‘ di antaranya na‘am (=)
yang disebut sebagai jama’ gillah (A& ~&~) “Plural minimal”.
Karenaitu, ketika Allah swt menyebut banyak nikmat, namun
masih dalam tahap menunju banyak dan sempurna ('c,wi),
maka pilihan katanya adalah ni‘am (s+) seperti dalam surat
Luqman [31]: 2

r—<~L° \jupﬂsduju;usduvﬁfwmu\bfg\

(20)... b3 £
Lima, tambahan preposisi Ha (J\) pada firman-Nya wa
hadahu ila shirath al-mustaqim (s Jafp &‘ 4443), memberi
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isyarat bahwa petunjuk untuk nabi Ibrahim belum sebaik dan
sesempurna petunjuk untuk nabi Muhammad saw dan
umatnya. Demikian karena pemberian petunjuk kepada nabi
Muhammad saw dan umatnya adalah bersifat langsung,
dekat dan cepat sehingga tidak ditambahkan preposisi
padanya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Fatihah [1]: 6

(6) izl Lyzall GaT

Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus,”
Pesannya, sehebat apapun hidayah untuk nabi dan

umat terdahulu, maka hidayah untuk nabi Muhammad saw
dan umatnya tetaplah yang paling sempurna.

28.Mengikuti Manhaj Bukan Person

Dalam surat al-An’am [6]: 90, Allah swt berfirman;  _
g T I ey N R A
V) sk O) AT e ST Y B sl 20088 W s o 0T S
(90) Crslal] 553

Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.
Katakanlah: "Aku tidak meminta upah kepadamu dalam
menyampaikan (Al Qur'an)". Al Qur'an itu tidak lain hanyalah
peringatan untuk segala umat.”

Ayat ini menjelaskan tentang para nabi dan rasul Allah
swt yang telah diberikan hidayah dan setiap umat diperintah
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agar mengikuti tuntunan mereka. Secara redaksional ada
beberapa hal yang menarik dari ayat ini;

Pertama, ketika Allah swt memerintahkan agar setiap
umat mengikuti ajaran nabi dan rasul yang diutus kepada
mereka maka pilihan redaksinya fabihudahum igtadih
(o.u\ ”'-L@J) “maka ikutilah petunjuk mereka”. Allah swt
tidak mengatakan fabihim iqtadi (43 «¢) “Ikutilah mereka”,
namun Allah swt memerintahkan mengikuti hidayah mereka.
Demikian memberi kesan bahwa kita tidak diperintahkan
mengikuti person, namun kita hanya disuruh mengikuti
manhaj atau jalan hidup mereka. Karena kebenaran bukan
dilihat dari sosok dan person, namun kebenaran itu diikuti
selama sesuai tuntunan Allah swt.

Dua, ketika Allah swt menyebutkan peringatan dan
pengajaran nabi dan rasul terdahulu, maka pilihan katannya
adalah dzikra (s,55) dengan menambahkan alif magshurah
(©) sepertl dalam firman-Nya in huwa illa dzikra li al-‘alamin
(WJ*U &S5 31\ b u\) “itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi
semesta alam”. Berbeda dengan peringatan dan pelajaran
yang disampaikan nabi Muhammad saw, maka pilihan
katanya adalah dzikrun (,S3) dengan jumlah huruf yang lebih
sedikit tanpa alif dan tidak dibaca madd () “Panjang”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 104 )

(104) Gnelall 553 9) 58 &) 321 e e 2425 g
Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada
mereka (terhadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah
pengajaran bagi semesta alam.”
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Demikian memberi kesan betapa dakwah nabi dan rasul
terdahulu membutuhkan waktu yang lama dan panjang
bahkan ada yang membutuhkan waktu ratusan dan ribuan
tahun sebagaimana panjangnya bacaan dzikra (,53), namun
mereka hanya mendapatkan pengikut sangat sedikit.
Berbeda dengan nabi Muhammad saw yang berdakwah dan
mengingatkan manusia hanya dalam waktu singat kurang
lebih 23 tahun sebagaimana pendeknya bacaan dzikrun (53),
namun beliau memiliki umat dan pengikut yang sangat
banyak dan dominan hingga hari kiamat.

29.Kenapa Nabi saw ‘Azizun ‘Alaihi Ma ‘Anittum?

Dalam surat al-Taubah [9]: 128, Allah swt berfirrpan;
il S fas 222 b gl g AT 23 It 1S 1
(128) 225 St
Artinya: “Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang
rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang
terhadap orang-orang mukmin.”

Ayat ini menjelaskan sikap nabi Muhammad saw kepada
umatnya, di antaranya ‘azizun ‘alaihi wa ‘anittum ( & ‘\.J& 53
(M&) “berat terasa olehnya penderitaanmu”. Kata ‘anita
(cus) secara leksikal artinya alzama syakhshan ma yash‘ubu
‘alaihi tanfidzuhu wa add@’uhu ( 0duis ale Cazy b Lasei r;»ﬁ
231319) “Membebani seseorang terhadap perkara yang sulit
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dieksekusinya atau berat dilaksanakan”. Demikian berarti
bahwa Nabi saw tidak pernah ingin mengajarkan atau
memerintahkan sesuatu yang umatnya sulit dan berat
menunaikannya. Karena itu, wajar jika Nabi saw bersabda
dalam hadis dari Abu Hurairah bahwa beliau tidak jadi
memerintahkan bersiwak setiap shalat karena takut umat
beliau kesulitan melaksanakannya
o o il S8 00 L g g e 530 U0
()s=dlaly))
Artinya: “Kalau tidak akan memberatkan umatku, maka akan
saya perintahkan mereka bersiak setiap hendak shalat” (HR.
Bukhari).

Begtilah bentuk ‘azizun ‘alaihi ma ‘anittum ( & 4»1.9 j,c
(W.C) dimana nabi tidak pernah ingin mengajarkan dan
memerintahkan perkara yang sulit dan berat dilaksanakan
umat beliau. Karena bersiwak setiap hendak shalat mungkln
akan memberatkan semua umat beliau (6»\ J“‘ 51O le)
maka beliau tidak jadi memerintahkannya.

Dalam riwayat dari Urwah diceritakan bahwa Nabi saw
hanya shalat tarawih di Ramadhan secara berjamaah hanya
tiga malam saja, selanjutnya Nabi saw tidak pernah lagi shalat
tarawih berjamaah. Ketika ditanya kenapa beliau tidak
tarawih tiap malam? Beliau menjawab, “Saya takut akan
menjadl wa]|b dan kalian tidak mampu melakukannya

L;L«QJCJA‘U\ JMU\JCJ}(;L;’A:LG \&«ﬂd)ﬁ\d}w)
. r{\ c.«.;-\.s \};w LU»LJ\ é::a\.é cmM J\;-J LﬁJ“‘” M\
Mﬂ\.ﬂ\ al:U\ U» M\ JA\ }:g.a c\yw cdv\.fj\ S ln \.9 (dxs \}L;a_e

&/T
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i jj\ﬂjﬁ\@@wém’)m% {,JMML; \L;AN»\J)“« ax
L;k—‘_}:j\f;d\ wcﬁd\owcﬁydﬁ:\ J%WJ.\”/
wo—tggj V‘Q&‘Jj&({‘“b‘ u\ be‘c /"i/cquJ\

(Sl oly)) &5 Igfmais (&J; s
Artinya: “Dari ‘Urwah bahwa Rasulullah saw pada suatu
malam keluar di tengah malam untuk melaksanakan shalat di
masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat di
belakangnya. = Pada  waktu  paginya  orang-orang
membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam
berikutnya orang-orang yang berkumpul bertambah banyak
laluikut shalat dengan beliau. Dan pada waktu paginya orang-
orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian
pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid
semakin bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam keluar untuk shalat dan mereka shalat
bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid
sudah penuh dengan jamaah hingga akhirnya beliau keluar
hanya untuk shalat Shubuh. Setelah beliau selesai shalat
Fajar, beliau menghadap kepada orang banyak membaca
syahadat lalu bersabda: ‘Amma ba'du, sesungguhnya aku
bukannya tidak tahu keberadaan kalian (semalam). Akan
tetapi aku takut shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian,
sementara kalian tidak mampu”. (HR. Bukhari)

Hadis inilah yang dimaksud dengan kata ‘anit (<.s)
seperti juga disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hujurat

[49]:7 )

(7)..258 AT 53 o8 e AT 052 280 BT 1503
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Artinya: “Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu
ada Rasulullah. Kalau ia menuruti (kemauan) kamu dalam
beberapa urusan benar-benarlah kamu akan mendapat
kesusahan.

30.Kenapa Ridha?

Dalam surat al-Dhuha [93]: 5, Allah swt berfirman;
(5) Lo & Sebid Sy
Artinya: “Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.”

Ayat ini pada asalnya ditujukan kepada nabi
Muhammad saw, dimana Allah swt menjanjikan pemberian
kepada beliau yang menjadikan beliau ridha. Perhatikan
tujuan pemberian Allah swt kepada nabi Muhammad saw
yaitu fatardha ((.25) “Maka engkau menjadi ridha/puas”.
Allah swt tidak berkata walasaufa yu‘thika rabbuka fatas‘adu
(Gasd & Glki O1s) “Dan kelak Tuhanmu pasti
memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi
bahagia”. Kenapa tujuan pemberian fatrdha (_~252) “Engkau
ridha”’, bukan fatsa’adu (Ax~w) “Engkau menjadi bahagia’?

Demikian untuk memberi kesan bahwa pemberian yang
terbesar bukan pada ukuran dan jumlahnya, namun
pemberian terbesar terletak pada sikap ridha dan merasa
puas. Tidak sedikit manusia yang menerima pemberian yang
sangat banyak dan besar, namun karena hatinya tidak merasa
ridha dan puasa, maka pemberian itu akan terasa sedikit dan
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kecil. Bukankah Nabi Muhammad saw hanya memiliki kamar-
kamar kecil (<,=2+1)? Bukankah nabi Muhammad saw sering
mengikat perutnya dengan batu di malam hari untuk
menyumbat rasa lapar? Bukankah tempat tidur nabi
Muhammad saw hanya tikar kasar yang ketika beliau bangun
tidur meninggalkan bekas-bekas merah di punggung beliau?
Namun beliau tidak pernah merasa pemberian Allah swt kecil
dan sedikit, karena hati beliau ridha dan puas dengan semua
pemberian Allah swt.

Pesannya, anda tidak akan menemukan bahagia dalam
semua pemberian sebesar dan sebanyak apapun itu, selama
hanti anda tidak merasa ridha dan puas dengan pemberian
tersebut.

31. Keadaan Manusia: Antara Kumpulan Anai-Anai
dan Belalang

Anai-anai (_#,41) dan belalang (s/,#') adalah dua jenis
serangga yang dijadikan perumpamaan keadaan manusia di
hari kiamat. Ketika terjadi gocangan kiamat yang
menghancurkan semesta, maka keadaan manusia di hari itu
seperti anai-anai (_#,4))), seperti disebutkan dalam dalam
firman-Nya surat al-Qari’ah [101]: 4 . )

(4) Ll paE 20T 555 253
Artinya: ‘“Pada hari itu manusia seperti anai-anai yang
bertebaran,”
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Namun, ketika di hari berbangkit dimana manusia akan
bergerak menuju mahsyar, maka keadaan manusia di hari itu
seperti belalang (s,2'). Denikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al- Qamar [54] 7

(7) 3ui8 3a V.é\fu\.\;—ﬁ\ i 0534 V.:a‘” {RERS
Artinya: “sambil menundukkan pandangan-pandangan
mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang
yang beterbangan,”

Kenapa berbeda perumpamaan keadaan manusia di
hari kiamat dan hari berbangkit?

Demikian karena keadaan kumpulan anai-anai dan
belalang itu juga berbeda. Anai-anai ketika terbang keadaan
mereka saling berbenturan satu dengan lain, karena mereka
terbang seperti kumpulan hewan mabuk yang tidak tahu arah
dan tidak mengerti tujuan terbangnya. Demikian sesuai
dengan konteks ayat surat al-Qari‘ah yang berbicara dalam
konteks goncangan kiamat (as,&') yang ketika itu gunung-
gunungpun saling berterbangan dan berbenturan seperti
kapas. Demikian seperti terlihat dari ayat setelahnya surat al-
Qari‘ah [101]: 5

(5) sbiall all T 655
Artinya: “dan gunung-gunung sepe/rti bulu yang dihambur-
hamburkan.”

Karena konteks surat al-Qari’ah adalah goncangan
kiamat, di mana gunung-gunung saling berbenturan, dan
manusia juga saling berbenturan seperti orang mabuk
(6)&""), maka wajar perumpamaan manusia pada hari
kiamat seperti anai-anai (_3,4)'), karena memang anai-anai
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ketika terbang saling berbenturan satu dengan lain dan tidak
tahu arah.

Berbeda dengan surat al-Qamar, konteksnya adalah
hari berbangkit dan manusia bergerak menunju mahsyar,
dimana di hari itu manusia sudah dibagi-bagi dalam banyak
kelompok (QS. Al-Naml [27]: 83) dan setiap kelompok ada
pemimpinnya (QS. Al-lsra’ [17]: 71), dan mereka berjalan
secara teratur menuju titik suara yang menyeru. Demikian
seperti terlihat pada ayat setelahnya surat al-Qamar [54]: 8

(8) 35 1513 0T Uk QT ) G
Artinya: “mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu.
Orang-orang kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat".”

Karena keadaan manusia di hari berbangkit sudah
sangat rapi, jelas kelompoknya, ada pemimpin di setiap
kelompok, ada titik kumpul yang dituju, ada suara yang
menuntun, maka wajar perumpamaan manusia di hari
berbangkit disebut seperti belalang. Demikian karena
kumpulan belalang ketika terbang memiliki keteraturan,
berbaris rapi dan memiliki tujuan yang jelas.

Pesannya, subhanallah! semua pilihan kata dalam al-
Qur’an pasti tepat pada konteksnya.

32.Panggilan Kehidupan

Dalam surat al-Anfal [8]: 24, Allah swt berfirman;
Tialefs 32 W 8165 ) Jsils & Tyimild \y\; J;JT &t
(o4) 02 <) B iy o s 2
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada
suatu yang memberi kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan
hatinya dan sesungguhnya kepada-Nya lah kamu akan
dikumpulkan.”

Ayat ini menjelaskan perintah Allah swt kepada orang-
orang beriman agar mereka bersegera memenuhi panggilan
Allah swt dan panggilan rasul-Nya, karena semua panggilan
Allah swt dan rasul-Nya adalah untuk menunju kehidupan
yang sempurna. secara redaksional ada beberapa hal menarik
dari ayat ini;

Pertama, pengulangan preposi li (J) pada kata li al-rasal
dalam firman-Nya istajiba lillah wa li al-rasil (J 52503 & Tsaainl)
“Penuhilah panggilan Allah dan rasul-Nya”. Padahal dalam
banyak ayat dalam al-Qur’an ditemukan perintah Allah swt
dan rasul-Nya seringkali diungkapkan dengan ‘athaf (i)
langsung tanpa pengulangan preposisi li (J).

Perhatlkan mlsalnya firman-Nya surat al- lea [4]:13

<
Vg3 % 5% g T7e %

(13) H”J‘ jgj\ _JJJj L@JJN
Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-
ketentuan dari Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka
kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.”
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Perintah taat kepada Allah swt dan rasul-Nya dalam
ayat ini tanpa pengulangan preposisi (ijjfﬂjj & o o53).
Demikian memberi kesan bahwa taat kepada Allah swt itu
adalah satu kesatuan, dimana jika seorang taat kepada rasul-
Nya maka otomatis dia taat kepada Allah swt. Begitu pula
misalnya firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 136 )
(136)..-lstg &L Tie Tykare 07 LG50
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya.”

Perintah beriman kepada Allah swt dan rasul-Nya juga
tanpa pengulangan prposisi (4553 4»1 T}ig\;). Demikian untuk
memberi kesan bahwa beriman kepada rasul Allah swt adalah
inklud dalam iman kepada Allah swt.

Berbeda halnya dengan perintah memenuhi panggilan
Allah swt dan rasul-Nya, maka preposisi li (J) diulang istajiba
lillah wa li al-rasali (Js285 & 1522227, bukan istajib lillah wa

&

rasalihi (85255 & Tyux27). Demikian memberi kesan bahwa
panggilan Allah swt dan Rasulullah kadang tidak sama,
karena memang ada panggilan Rasulullah saw kepada pihak
tertentu yang mesti dipenuhi, namun demikian bukan
termasuk perintah Allah swt seperti panggilan dalam konteks

muamalah dengan isteri dan anak-anak beliau hingga sahabat
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dan orang terdekat beliau dalam kapasitas beliau sebagai
manusia biasa.

Dua, semua panggilan Allah swt Rasul-Nya adalah untuk
kehidupan yang sempurna ((SM:”- J Vﬁ” 13)). Karena itu,
setiap pangilan ibadah dan amal shalih yang diperintah Allah
swt dan Rasul-Nya adalah untuk menunju kehidupan yang
sempurna, seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl
[16]: 97

A R S JRAE el oAy ‘)‘ﬁww&@

(97) Sslars TST6 el (A2
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.”

Wajar, ketika panggilan shalat dikumandangkan ( .~
)l ), maka muadzdzin mengingatkan bahwa shalat
lebih baik dari tidur (asdl o x> 2)l). Kenapa dalam
panggilan shalat diingatkan bahwa shalat lebih baik dari
tidur?

Demikian karena shalat adalah panggilan Allah swt yang
mengantarkan manusia pada kehidupan yang sempurna.
Sementara, tidur adalah aktifitas yang mengantarkan kepada
kematian. Demikian karena tidur itu sendiri adalah kematian,
dan karena itu wajar jika shalat disebut lebih baik dari tidur
yang berarti hidup itu lebih baik dari mati.
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33.Kenapa Pemberian Sorga ‘Atha’?

Kata ata (&T) dan a‘tha (624_;?) adalah sinonim, sehingga
keduanya diartikan “Memberi”. Sekalipun keduanya berarti
sama, namun semantiknya berbeda. Di mana kata ata (@"T)
biasanya menunjukan makna pemberian yang sementara dan
bisa dicabut dan dipindahkan kepada yang lain. Karena itu,
pemberian jabatan dan kekuasaan kepada manusia disebut
ata (@"T), karena memang pemberian jabatan tidak bersifat
permanen. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Ali Imran [3]: 26 )
(26)...5125 o2 ST ¢35 4123 0 ST o5 el Gl 2l ¢
Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang

yang Engkau kehendaki...”

Adapun a‘tha (L;E_r—f) adalah pemberian yang permanen
dan tidak akan dicabut dari penerimanya. Karena itu,
pemberian Allah swt kepada nabi Muhammad saw disebut
dengan a‘tha (=), karena memang pemberian kepda Nabi
saw adalah bersifat permanen dan tidak akan dicabut.
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Kautsar [108]: 1

(1) 5501 Al

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak.”
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Menariknya, semua pemberian di akhirat kepada
penduduk sorga selalu digunakan a‘tha (L;E.GT) Demikian
seperti disbeutkan dalam firman-Nya surat Hud [11]: 108
G ) 5T Spal Cais U s gt T Al u),m u\j

(108) .>j-x; & ilhe JG” A5
Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya selama
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki
(yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.”

Begitu juga dalam surat al-Isra’ [17] .
(20) )5-14’-5: Oy jUzQ d\_{\.»j f)y 9U29 o ;Yyﬁj ;Y}fb :LI S‘;\?
Artinya: “Kepada masing-masing golongan baik golongan ini
maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan
Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi.”

Begitu pula dalam surat al-Naba’ [78]: 36

(36) Lles 2l L s
Artinya: “Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberlan yang
cukup banyak,”

Demikian memberi kesan bahwa pemberian Allah swt
kepada penduduk sorga bersifat permanen dan tidak akan
dicabut lagi dari mereka. Bahkan, hebatnya semua pemberian
untuk penduduk sorga selalu digunakan dalam pola mashdar
(,4w2ll) yaitu ‘athd (sU=s) bukan kata kerja a‘thd (_Js!).
Demikian memberi isyarat bahwa pemberian képada
penduduk sorga adalah bersifat mutlak dan unlimited sesuai
dengan sifat mashdar (,42))) yang bersifat mutlak dan
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unlimited. Karena itu, pemberian untuk penduduk sorga
selalu diberi sifat tanpa batas seperti tidak putus-putus ( :ls

3442 %2), tidak terhalangi (Sjjé; Ky te), dan tanpa hisab
(Lls 3la2),

34.Lupa dan Syaithan

Nabi Adam ketika berjanji dengan Allah swt agar tidak
mendekati pohon yang dilarang, maka nabi Adam dijadikan
lupa oleh syaithan dengan janjinya hingga diapun memakan
buah pohon yang dilarang. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 115

(115) L2 A 35 5 (o8 03 oo 30 Ty Tl A3
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada
Adam dahulu, maka ialupa (akan perintahitu), dan tidak Kami
dapati padanya kemauan yang kuat.”

Ketika nabi Musa as dan muridnya berjalan menyusuri
pantai mencari nabi Khidhr dengan membawa ikan yang
sudah dimasak sebagai navigator, maka syaithan pun
menjadikan keduanya lupa akan ikan mereka hingga ikan itu
sudah berenang ke lautan dan mereka tidak menyadarinya.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi
[18]: 61 )

Artinya: “Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua
buah laut itu, mereka lupa akan ikannya, lalu ikan itu
melompat mengambil jalannya ke laut itu.”
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Namun, setiap kali Allah swt menurunkan ayat-Nya
kepada nabi Muhammad saw, maka nabi Muhammad saw
tidak akan pernah lupa waluapun satu huruf darinya.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’la
[87]: 6

(6) Lk S5 B2
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadému
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,”

Kenapa nabi Muhammad saw tidak pernah lupa dengan
apa yang didengar dan disampaikan kepada beliau? Demikian
karena hanya beliau satu-satunya manusia yang dadanya
sudah disterilkan dari pengaruh syaithan, sehingga di rongga
dada beliau tidak ada lagi tempat syaithan bercokol yang
menjadi sebab manausia melupakan sesuatu. Sebab lupa itu
adalah bagian dari pengaruh syaithan, seperti diisyaratkan
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 63
AR N ATTICHCA 3 sl J Gl 3 et Jo

(63) L A1 3 A 65 z,o;» K]
Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita
mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya
aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah
yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan
dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang
aneh sekali.”

Pesannya, semakin mudah anda lupa, maka itu petanda
semakin dekatnya jarak syaithan dari anda.
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35.Hilangnya Sakit Mati Karena Keindahan

Ketika isu tergodanya Zulaikhah dengan anak
angkatnya yang tampan Yusuf berhembus kencang di
kalangan wanita Mesir, maka para wanita tersebut menyebut
Zulaikhah sebagai orang yang benar-benar dlmabuk cinta
hingga hilang akal sehatnya (uw J.La &) & u Lf; lgars 25).
Demikian seperti disebutkan dalam firman- Nya surat Yusuf
L &] 30 ) )
b\ugw,u&wu;wsyﬂd Tf\w,dsd 520 JGs

(30) uw Jho & esd
Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu
adalah  sangat  mendalam.  Sesungguhnya  kami
memandangnya dalam kesesatan yang nyata."”

Kata syaghafaha hubban (i; lgix2) secara harfiyah berarti
“Mabuk cinta yang membuat akal menjadi hilang”. Kenapa
akal wanita menjadi hilang saat melihat Yusuf? Demikian
karena keindahan dan ketampanan wajah Yusuf yang bahkan
sebagain besar ibu-ibu tidak sadar telah memotong jari
mereka saat memandang ketampanannya. Demikian seperti
disebutkan dalam flrman Nya surat Yusuf [12]: 31
‘9\ s d\ KIRRV AP e ;,sz:,g;j L "/,@3:5\,1;’\,

(1) &5 Jb
Artinya: “...Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya,
mereka kagum kepada (keelokan rupa) nya dan mereka
melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha sempurna Allah,

“
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ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah
malaikat yang mulia."”

Dari sini kita paham, bahwa keindahan itu sifatnya
membius yang memubat akal seseorang menjadi hilang dan
rasa sakitpun menjadi lenyap dari dirinya. Dan menariknya,
kematian disebut sebagi puncak dari semua penyakit dan
akumulasi dari seluruh rasa sakit (&!)). Demikian seperti
diisyaratakan dalam firman-Nya surat al-Qiyamah [75]: 27

(27) 85 G 35 (26) BRI <ol 1356
Artinya: “Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah
(mendesak) sampai ke kerongkongan, dan dikatakan
(kepadanya): "Siapakah yang dapat menyembuhkan?",”

Demikian memberi kesan bahwa proses mati adalah
sangat sakit dan berat. Akan tetapi, bagi orang beriman mati
bisa menyenangkan, karena Allah swt akan menghilangkan
rasa sakit itu dengan mempertontonkan keindahan sorga
kepada mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Fushshilat [41]: 30

\}"J';- Yj \)—QL; Y\ &“L‘J‘ s 72 J,/,/ ° }.:

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
"Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka
(dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan
janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah
kepadamu".”
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Perlu diingat bahwa setiap keindahan sifatnya membius
seperti halnya keindahan paras Yusuf membuat para wanita
terbius dan kehilangan akal hingga mereka tidak merasakan
sakit saat tangannya dipotong. Jika keindahan Yusuf saja
yang hanya secuil dari keindahan sorga sudah menghilangkan
rasa sakit, maka tentu keindahan sorga yang dipertontonkan
kepada orang beriman saat kematiannya secara pasti akan
memutus semua rasa sakit dan payahnya mati. Karena itulah,
proses kematian disebut dengan sakarat (3,5) yang secara
harfiyah berarti “Manis/gula”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya urat Qaf [50]: 19

(19) 4 & &80 3 BT o3l 320 2l
Artinya: “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-
benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya.”

Kata sakarat (5,5«) kemudian diartikan “mabuk”,
karena mabuk memang disebabkan sesuatu yang manis. Dan
mabuk adalah kondisi seseorang kehilangan akalnya, dan
hilang akal itu akan membuat rasa sakit menjadi hilang dan
lenyap.

Pesannya, kematian itu secara prinsip sangat sakit,
namun keindahan sorga yang dipertontonkan kepada orang
beriman di hari kematiannya akan membiusnya dan
menghilangkan semua rasa sakit mati.

36.Kenapa Goa Mereka Idhafah dan Tahunnya
Ditambah?

Dalam surat al-Kahfi [18]: 25, Allah swt berfirman;
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(25) oty 1530535 Gn 8Le G05 23S 3 TR
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus
tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”

Ayat ini adalah penggalan kisah tujuh pemuda Ashhab
al-Kahfi yang ditidurkan Allah swt dalam goa selama 300
tahun lebih. Secara redaksional ada beberapa hal menarik
dari ayat ini;

Pertama, pilihan kata labitsd (B%J/) untuk menyebut
masa tinggalnya mereka di dalam goa yang menunjukan
masa yang lama dan panjang. Demikian karena kata labitsu
(‘s2d) lazimnya digunakan untuk menunjukan masa
keberadaan sesuatu pada satu tempat untuk masa yang lama
dan panjang. Karena itu, masa berdiamnya penduduk neraka
dalam azab neraka disebut dengan kata labitsina (cx2VY),
karena memang sehari di dalam neraka itu setara dengan
seribu tahun hitungan di dunia. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Naba’ [78]: 23 .

(23) bz e o]
Artinya: “Mereka menetap di dalam neraka dalam waktu
yang sangat panjang”’

Dua, di-idhafah-kan kata kahfi (¢S ) “Goa” kepada him
(=) “Mereka” yaitu kahfihim ((i.g.é.@?) “Goa mereka” yang
sejatinya ayat ini bisa saja dengan pola kata tunggal yaitu wa
labitsd fi al-kahfi (e 2 152Js). Namun, ketika dijadikan pola
idhafah (2L>Y') yang menunjukan makna “milik” yaitu kahf
lahum (& 2¢5) untuk menunjukan bahwa selama ratusan
tahun goa itu menjadi milik mereka, karena selama mereka
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berada di dalamnya tidak ada seorangpun yang masuk ke
dalamnya. Demikian seperti diisyaratkan dalam ayat
sebelumnya surat al-Kafi[18]: 18 ) )

(18) L& sl &85 T3 235 09 24l a7 .
Artinya: “...Dan jlka kamu menyaksikan mereka tentulah
kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) dan
tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan
terhadap mereka.”

143

Ungkapan lau iththala‘ta ‘alaihim ((..@al& Y ;3) “Dan
jika kamu menyaksikan mereka” memberi kesan bahwa
selama mereka di dalam gua tidak ada satupun yang datang
dan melihat mereka.

Tiga, pilihan kata sinin (se) “Tahun” sebagai dalam
firman-Nya tsalatsa mi’atin sinin (Csie 4 ‘uL» s.»l-é) sebagai tahun
mereka tidur di gua, memberi kesan betapa capek dan
lelahnya ketujuh pemuda tersebut di dalam gua sebagai
status buron negera. Demikian karena kata sinin (inw)
lezimnya menunjukan masa yang melelahkan. Karena itu,
tahun dan masa menamam bagi petani yang sangat berat dan
sulit disebut sinin (cww), seperti disebutkkan dalam surat

Yusuf [12]: 47

28 e G

5,86 & s Y

%z 4 3 _ne
13

LAML;@)L}%L;» LuL M&iﬁudj&jj

Artinya: “Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk
kamu makan.”
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Adapun tahun dan masa yang menyenangkan seperti
masa panen dan hujan yang cukup bagi petani disebut
dengan ‘am (el=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 49 | ]

(49) Opmans s ST BIR 43 3 G5 s L g 2
Artinya: “Kemudian setelah itu akan datang tahun yang
padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu
mereka memeras anggur.”

Empat, pola kata wazdada tis‘an (25 1s315375) “Dan
tambah sembilan’’, dan Allah tidak berkata tsalatsu mi’atin wa
tis‘in sinin (v ay BUSL) “Tiga ratus sembilan tahun”
untuk memberi kesan bahwa tidurnya tujuh pemuda di dalam
goa tersebut adalah 300 tahun dalam hitungan Syamsiyah,
dan jika dihitung dalam tahun Qamariyah maka bilangannya
ditambah sembilan sehingga menjadi 309 tahun. Demikian
karena selisih jumlah hari antara tahun Syamsiyah dengan
Qamariyah itu setiap tahun terjadi 11 hari, di mana tahun
Syamsiyah jumlah harinya satu tahun 365 dan jumlah hari
tahun Qamariyah 354. Artinya setiap 33 tahun terjadi
perbedaan satu tahun, dan setiap 100 tahun terjadi beda 3
tahun. Karena itu, selama 300 tahun Syamsisyah terdapat
tembahan 9 tahun dalam tahun Qamariyah. Maka wajar,
ungkapan dalam ayat ini wazdada tis‘an (stu 14315375) “Dan
tambahan sembilan”.
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37.Kecantikan Perilaku Mendahului Kecantikan
Paras

Dalam surat al-Shaffat [37] 48-49, Allah swt berfirman;
(49) 3555 fas 23 (48) Fne Il Eruab 1hligy
Artinya: “Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar
pandangannya dan jelita matanya, seakan-akan mereka
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik.”

Dalam surat al-Rahman [55]: 56 dan 58, Allah swt juga
berfirmap; ) ‘
S 22 (56) Ol V3 148 o) Siels 1 Il Eal fes

(58) d3ally
Artinya: “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan
menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh
manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. (56) Seakan-
akan bidadari itu permata yakut dan marjan. (58)”

Kedua surat ini menjelaskan tentang bidadari yang
sangat cantik sebagai salah satu bentuk kenikmatan yang ada
di sorga. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan
kecantikan bidadari di sorga, maka kecantikan prilaku mereka
disebutkan lebih dahulu dari kecantikan paras mereka.
Demikian _seperti terlihat dari dahulunya sebutan gashirat al-
tharf (djhi\ ura.s) daripada ka’annahunna baidhun makndin
(dyfw ué\f) “seakan-akan mereka adalah telur (burung
unta) yang tersimpan dengan baik” dan (ub-,«d\j uyLJ\ Jélf)
“Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan”.

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



80 | Di Tangan-Mu Kebaikan

Kata gashirat al-tharf (Q}Lf\’ bj.jzli) secara harfyah
berarti wanita yang matanya pendek dan tidak jelalatan.
Artinya, wanita di sorga tidak akan melihat lelaki lain selain
hanya suaminya saja dan yang demikian menunjukan
kecantikan dalam prilaku dan akhlak. Setelah keindahan
prilaku disebutkan barulah Allah stw menyebutkan
kecantikan fisik mereka yang indah yang bening seperti telur
atau berkilau seperti permata.

Pesannya, wanita akan dinilai lebih dahulu karena
kecantikan prilakunya barulah kemudian dia akan dinilai
karena kecantikan parasnya.

38.Ketika Kata llah (4))) Diulang dalam Nakirah

Dalam kaidah semantik disebutkan bahwa jika satu kata
dalam bentuk nakirah (3,531) “indefinit” diulang sebutannya
dalam kalimat, maka demikian menunjukan dua perkara yeng
berbeda. Namun, jika satu kata diulanag sebutannya dalam
kalimat dalam bentuk ma‘rifah (&,21) “Definit”, maka
demikian menunjukan makna satu atau objek yang sama.
Misalnya, jika dikatakan gqara’a mudarrisun (_ss 13)
“Seorang guru membaca” dan kataba mudarrisun ( <
), “Seorang guru menulis”, maka demikian menunjukan
bahwa guru yang membaca dan yang menulis adalah dua
orang yang berbeda. Namun, jika dikatakan gara’a al-mudarris
(-4 13) “Guru itu membaca” dan kataba al-mudarrisu ( oS~
o) “Guru itu menulis”, maka demikian menunjukan
bahwa yang membaca dan yang menulis adalah guru yang
sama atau satu orang yang sama. Karena itu, ketika Allah swt
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menyebutkan bersama kesulitan ada kemudhan, maka kata
kesulitan (,~+)) diulang dalam pola definit, sedangkan
kemudahan (',~) diulang dalam pola indefinit. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Alam Nasyrah
[94]: 5-6 / o o

(6) 124 Al 25 0L (5) [t 2l s 06
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.”

Demikian memberi isyarat bahwa kesulitannya sama
dan satu, sementara kemudahannya berbeda dan banyak.
Demikian memberi kesan bahwa kemudahan jauh lebih
banyak daripada kesulitan.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Tuhan di
langit dan Tuhan di bumi, maka kata Tuhan diulang dua kali
dalam pola nakirah (3,53) “Indefinit” yaitu ilah («))). Demikian
seperti dlsebutkan dalam firman- Nya surat al- Zukhruf[43] 84

(84) a it fi;\ 343 4J\ u@y\ 33 us MECA[NY T 5Ag
artinya: “Dan Dia-lah Tuhan (Yang dlsembah) di langit dan
Tuhan (Yang disembah) di bumi dan Dia-lah Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”

Pertanyaannya, Apakah pengulangan kata ilah (4))
dalam bentuk indefinit menunjukan ada dua Tuhan yang
berbeda atau ada Tuhan lain?

Di sinilah pentingnya melihat struktur kalimat secara
utuh untuk memahami makna dari satu ayat. Pengulangan
kata ilah (4}) dalam pola nakirah (353)) “Indefnite” bukan
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berarti ada dua Tuhan yang berbeda atau Tuhan lebih dari
satu. Demikian karena ada isim maushdl (Jswshl wsN1)
“Konjungsi” di awal yaitu alladzi (s) “Dia-lah Yang
Disembah” yang kedua kata ilah («)|) tersebut terhubung
kepadanya karena menjadi shilat (iL.») dari kata alladzi ()
“Dia-lah Yang Disembah”. Karena itu, Tuhan yang di Langit
dan Tuhan yang di bumi adalah satu dan sama, sekalipun kata
ilah (1) diulang sebutannya dalam pola nakirah (5, 5<31), karena
kedua kata ilah (4}) menjadi shilat (d2) “terhubung” kepada
maushil (Jsesd) “Konjungsi” yaitu alladzi (') “Dia-lah
Yang Disembah” yang terletak di awal ayat. Wallahu A‘lam.

39.Pencipta Terbaik dalam Ism Tafdhil

Dalam sintaksis Arab dikenal ism al-tafdhil ( Jx2aid o) “Kata
perbandingan” yang menunjukan satu objek yang melebihi
objek lain. Polanya bisa dengan membandingkan dua hal
dengan tambahan preposisi min () yang menunjukan arti
lebih seperti Ahmad afdhalu min ‘Ali (JAs Jw\ aa)
“Ahmad lebih baik dari Ali” yang berarti Ali juga baik, namun
Ahmad lebih baik darinya. Pola berikutnya dengan
menjadikan kata setelah tafdhil tersebut dalam pola plural
untuk menunjukan superlatif (ter/paling) seperti Ahmad
afdhal al-rijal (J\>-,) Jw\ aal) “Ahmad lelaki terbaik” yang
berarti banyak laki-laki baik namun Ahmad adalah yang
terbaik dari mereka.

Dari kaidah ini muncul satu persoalan dalam ism al-
tafdhil (Js24d) «ol) ketika Allah swt menyebut Zat-Nya
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sebagai pencipta terbaik (&) 1), seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Shaffat [37]: 125

(125) G cetl 5335 S 0260
Artinya: ‘“Patutkah kamu menyembah Ba’l dan kamu
tinggalkan sebaik-baik Pencipta,”

Jika Allah swt disebut pencipta terbaik ((adld) ),
maka demikian berarti ada banyak pencipta selain Allah swt,
namun dari sekian banyak pencipa, Allah swt adalah Pencipta
terbaik. Tentu memaknai isim tafdhil dengan pemahaman
demikian secara struktur tidak salah, namun secara makna
akan menjadi salah dan keliru karena Allah swt adalah satu-
satunya Pencipta dan tidak ada pencipa selain-Nya.

Perlu diingat bahwa kata khalaga (3%) memiliki dua
makna. Pertama, menjadikan sesuatu dari tiada menjadi ada
(pal oo 51£Y)). Dua, menggambar sesuatu atau mengubah
sesuatu menjadi sesuatu yang lain (_zs=3). Karena itu, ketika
nabi Isa as mengubah tanah liat menjadi bentuk seekor
burung, maka kata mengubah tanah menjadi bentuk seekor
burung juga disebut khalaga (3=). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 49

(49). - all €48 all 03 ST 5l2T 5
Artinya: “...aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk
burung; kemudian aku meniupnya...”

Dalam konteks inilah Allah swt disebut sebagai ahsan al-
khaligin (o2& - \) “Pencipta terbaik”, yaitu Sebaik-baik
yang mengubah sesuatu dari satu bentuk ke bentuk lain.
Adapun dalam sebagai Pencipta dari tiada menjadi ada, maka
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tidak ada yang mampu kacuali hanya Allah swt dan karena itu
isim tafdhil tidak berlaku dalam makna tersebut. Wallahu
A‘lam.

40. Kenapa Kehidupan Akhirat Disebut Wara’
(5129)?

Dalam surat al-Insan [76]: 27, Allah swt berfirman; )
(27) S Logg 24eTs Ogds Al 02 V48
Artinya: “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai
kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).”

Ayat ini menjelaskan tentang sikap orang-orang kafir
yang lebih memilih kenikmatan dunia yang sebentar (d\)),
dan tidak peduli dengan kehidupan akhirat yang tanpa batas
dan sangat berat (~2:9). Menariknya, kehidupan akhirat
disebut dengan kata ward’ahum (»»1)5) yang secara herfiyah
berarti “di belakang”. Kenapa kehidupan akhirat disebut “di
belakang”, bukankah hari akhirat itu belum terjadi? Lazimnya
sesuatu yang belum terjadi adalah berada di depan,
sedangkan yang sudah terjadi barulah berada di belakang.

Perlu diketahui bahwa kata wara’ (s!)9) sejatinya
bukanlah menunjukan makna “di belakang” sebagai lawan
dari kata amam (('-L»T) “Di depan”. Kata ward’ (sl)s) secara
harfiyah berasal dari kata ward (u,3) yang berarti
“Tertutup/tersembunyi/tidak terlihat”. Karena itu, seorang
laki-laki di zaman Jahiliyah yang menutup diri dari keramaian
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karena malu istrinya melahirkan anak perempuan, maka kata
menutup diri dari mata orang agar tidak terlihat publik
disebut yatawdra ()'sz) yang juga berasal dari kata wara
(s,9). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nahl [16]: 59

;\}éf\’/ u\.’f\dﬁ&-"M;~

W

\w}wugyuﬁmﬂ\d@y

(59) 55382 U 5L ¥
Artinya: “la menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya.
Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah
(hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang
mereka tetapkan itu.”

Karena itu pula, burung Gagak yang mengajarkan Qabil
cara menyembunyikan/ menguburkan mayat saudaranya ke
dalam tanah juga disebut yuwari (s,)s2). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya surat al-Ma’ idah [5]: 31
15 J6 s G st S5 25T ¢ e bk A eas

7 B

m,u\ e C*”b @\ e L;)ju ST s e 58T OF Lisesd

(31)
Artinya: “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya
(Kabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayit
saudaranya. Berkata Kabil: ""Aduhai celaka aku, mengapa aku
tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayit saudaraku ini?" Karena itu jadilah dia
seorang di antara orang-orang yang menyesal.”
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Karena itu, pula pakaian yang berfungsi menutupi dan
menyembunyikan keburukan yang ada di tubuh seseorang
juga disebut yuwari (,'z2). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al- A’raf [7]: 26

(26)... \.WUJ . ";3:.» S Ly VQ& UJJ\ 3 a3k a@
Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu
dan pakaian indah untuk perhiasan ...”

Karena itu, nabi Khidhr menyebutkan alasan dia
membocorkan kapal nelayan miskin karena di depan mereka
ada raja yang akan merampas kapal tersebut, maka
keberadaan raja yang akan merampas kapal nelayan miskin
itu juga disebutkan dengan kata ward’ (s!,9). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya surat al-Kahfi[18]: 79
Hels O3 Gzl Of &56 fgj\ ¥ Selads Gha) 23858 Al H

(79) Liak is Jf.b—b i
Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang
miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan
bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang
merampas tiap-tiap bahtera.”

Kenapa keberadaan raja yang akan merampas kapal
disebut dengan kata wara’ (s!y3)? Bukankah raja itu berada di
depan mereka? Demikian karena memang para pemilik kapal
tidak melihat keberadaan sang raja zhalim yang akan
merampas kapal mereka.
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Kembali kepada surat al-lnsan [76: 27, kenapa
kehidupan akhirat disebut dengan wara’dhum yauman
tsagilan (M3 Lgs +*2173) “Di belakang mereka hari yang sulit””?
bukankah akhirat itu ada di depan kita?

Demikian karena kehidupan akhirat itu sesuatu yang
tersembunyi dan belum terlihat. Karena sifatnya tersembunyi
dan tidak terlihat, maka disebut dengan kata ward’ (s!,3) yang
berasal darikata (<!)9) yang secara harfiyah berarti “tertutup,
tersembunyi dan tidak terlihat.

41. Tembok dalam Nakirah

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa jika dua
kata diulang sebutannya dalam bentuk ma‘rifah (4,4)
‘“definit”, maka demikian menunjukan hal yang sama.
Namun, jika dua kata diulang sebutannya dalam bentuk
nakirah (5,541) “Indefinit”, maka demikian menunjukan dua
hal yang berbeda. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
bahwa bersama kesulitan ada kemudahan, maka kata
kesulitan (') diulang sebutannya dalam bentuk definit,
sedangkan kata kemudahan (,~:) diulang sebutannya dalam
bentuk indefinit. Demikian untuk menunjukan bahwa dalam
satu kesulitan terdapat dua kemudahan. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Alam Nasyrah [94]: 4-5
(5) 123 24l g2 8y (5) hnd 2l g 06
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.”
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Selanjutnya, jika dua kata diulang sebutannya dimana
yang pertama dalam bentuk nakirah (3531) “Indefinit” dan
yang kedua dalam pola ma’rifah (i,l)) “Definit”, maka kata
yang kedua maksdunya adalah yang pertama. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan diutusnya seorang nabi Musa
sebagai rasul kepada Firaun dan kemudian Fir'aun
mendustakan rasul tersebut, maka kata rasul pertama
disebutkan dalam bentuk indefinit (Js~,) dan kata kedua
disebutkan dalam bentuk definit (Js« ). Demikian untuk
menunjukan bahwa rasul yang diutus kepada Fir'aun dan
rasul yang didustakanya adalah satu yaitu Musa. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Muzammil [73]:

1516

faaf 0ials Jgtihl }j,cj.e @w (15) \[j.w) 03 L;\ L«f
(16) Ss

Artinya: “...sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu)

seorang Rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun mendurhakai
Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.”

Namun, jika dua kata diulang sebutanya dalam pola
nakirah (5,53J1) “Indefinit”, maka kedua hal tersebut adalah
dua hal yang berbeda. Karena itulah, ketika Allah swt
menyebutkan kata dinding/tembok yang menghalangi orang
kafir untuk beriman dan menerima kebenaran, maka kata
tembok diulang sebutannya dalam pola indefinit (l.i).
Demikian seperti disebutkan daam firman-Nya surat Yasin

[36]: 9 3
(9) OJJM Y V-P W
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Artinya: “Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di
belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata)
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.”

Kenapa kata tembok/dinding diulang sebutannya dalam
pola indefinit (\\w) yang menghalangi orang kafir menerima
kebenaran? Demikian untuk memberi isyarat bahwa tembok
yang menghalangki kaum kafir untuk beriman dan menerima
kebenaran adalah dua tembok yang berbeda. Karena itu,
wajar jika memberi nasehat kepada kaum kafir sangatlah
berat dan sulit, karena tembok yang menghalangi hati
mereka berlapis dan banyak.

42.Kenapa Berjalan Mencari llmu Disebut Sara?

Kata sdra (L) dan masya (_-4) adalah dua kata yang
disebut taraduf (<21 “Sinonim”, dan karena itu keduanya
diartikan ‘““Berjalan”. Sekalipun, keduanya berarti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaan dalam Arab.

Kata sdara (,L~) lazimnya digunakan utuk perjalanan
yang jauh, panjang dan membutuhan waktu yang lama.
Karena itu, perjalanan nabi Musa as pulang kampung dari
Madyan ke Mesir bersama keluarganya disebut dengan sdra
(LW). Demikian karena memang perjalanan dari Madyan ke
Mesir adalah perjalanan yang jaraknya jauh dan
membutuhkan waktu lama. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 29
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JRY JETE yswuuﬁw\“mv”;}swwy@mw
S0 o2 s 2 b Ko J 16 eade g \5&»\
(29) ©

Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu
yang ditentukan dan dia berjalan dengan keluarganya,
dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada
keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita
kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api,
agar kamu dapat menghangatkan badan".”

Sementara masya (_->) adalah perjalanan jarak dekat,
lambat dan santai. Karena itu, ketika puteri Syu’aib berjalan
dari rumahnya menuju pohon tempat nabi Musa berteduh
atas perintah ayahnya agar membawa Musa ke rumah
mereka, maka perjalanan puteri Syu’aib tersebut disebut
masya-tamsyi (44— ). Demikian karena memang
perjalanannya dalam jérak yang dekat dan diapun berjalan
dengan lambat dan santai. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 25
b 2T oy 485 a‘ 5 & M\J&w&wbléw

(25)---
Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata:
"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberi
balasan terhadap (kebaikan) mu memberi minum (ternak)
kami"...”
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Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
berjalan di muka bumi untuk mencari rezeki, maka berjalan di
muka bumi mencari rezeki dipilih kata masya-imsyd (— g&-
lsiel). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nlulk[67] 15 )
5 sl o BI5 s 3 T2a0 Y5 o5 (&j Jax i 3

(15) 55241
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu
(kembali setelah) dibangkitkan.”

Demikian memberi kesan bahwa berjalan mencari
rezeki tidak perlu terlalu jauh dan perpanjang-panjang,
karena setiap orang rezekinya ada di dekat mereka. Buktinya,
tidak sedikit manusia yang bisa menjadi kaya tanpa harus
meinggalkan kampungnya atau bahkan tanpa harus keluar
dari rumahnya.

Namun, ketika Alah swt memerintahkan manusia agar
berjalan mencari ilmu, meneliti dan berwisata, maka pilihan
kata berjalan adalah sara-siri (\j);\,-w_)\-m‘). Demikian seperti
disebutkan dalam surat al -Ankabut [29]:2

%0 %5

&) Q,AM LT 2l BT % &LA-\ [ ;}:f\bbu fﬁ“ 3 T J’
(20) 28 50 5 Je &
Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) buml maka
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
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Demikian memberi isyarat bahwa perjalanan mencari
ilmu mestilah ditempuh dalam jarak yang jauh, dalam waktu
yang panjang dan lama karena memang ilmu tersebar di
banyak tempat dan di banyak orang.

Pesannya, semakin jauh Anda berjalan mencari ilmu,
maka Anda akan semakin kaya dengan pengetahuan.
Semakin lama dan panjang masa Anda berjalan mencari ilmu,
maka semakin luas pula wawasan dan cakrawala Anda.

43.Menundukkan Suara dan Pandangan dalam
Preposisi

Dalam surat al-Hujurat [49]: 3, Allah swt berflrman
(;‘}551_9 A f’:\ u’“\j‘ clzb i) Jsl L V.:S}@\ O)M u;,d\ u\
(3) sk 3305 aas A gt
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan
suaranya di sisi Rasulullah mereka itulah orang-orang yang
telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi
mereka ampunan dan pahala yang besar.”

Dalam surat al-Nur [24]: 30, Allah swt berfirman;
o 810 2 S s st Uhags e il 1 el Getll 6
(30) dsaiiat &
Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci
bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat".”
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Dua ayat ini adalah perintah kepada orang beriman agar
menundukkan atau merendahkan suara dan pandangan dari
maksiat. Dalam surat al-Hujurat [49]: 3, Allah swt
memerintahkan agar orang beriman merendahkan/
menundukan suara saat berbicara dengan Nabi saw.
Sementara dalam surat al-Nur [24]: 30, Allah swt
memerintahkan orang beriman untuk merendahkan/
menundukan pandangan mereka dari lawan jenis dan dari
maksiat yang mengantarkan pada perbutan syahwat dan
zina.

Menariknya, ketika Allah swt memerintakan agar
manusia menundukkan pandangan mata dari melihat yang
diharamkan, = maka  struktur  kalimatnya  dengan
menggunakan prep05051 min () yaitu yaghudhdhd min
absharihim (v—“rﬂ-" \).wu) “Hendaklah mereka menahan
pandangannya”. Sementara ketika Allah swt
memerintahkan orang beriman agar menundukan/
merendahkan suara kepada Nabi saw, maka struktur
kalimatnya bersifat mutlak tanpa ada preposisi yaitu
yaghudhdhiina ashwatahum (@S}w\ u}wu) “Hendaklah
mereka merendahkan suara”. Secara semantik, preposisi min
() menunjukan makna tab‘idh (_z=d) “Sebagian”.
Demikian memberi kesan bahwa perintah menundukan
pandangan bukan dari semua perkara, namun terbatas hanya
pada perkara yang akan menjerumuskan pada syahwat dan
perzinaan saja. Sedangkan perintah menundukan suara
kepada Nabi saw adalah bersifat mutlak tanpa batas.
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Kenapa demikian? Demikian karena dampak
meninggikan suara kepada Nabi saw jauh lebih buruk
daripada meninggikan pandangan kepada perkara syahwat.
Jika seorang meninggikan suara kepada Nabi saw dan tidak
menundukan suaranya, maka semua amalnya akan hapus dan
hilang. Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya
surat al- -Hujurat [49]:2
3t 4 TyeZ Y5 (I uyn 53 853l T ¥ et 1 GHE

(Z)Ojjxw w\ud\ﬁﬂw}w
Artinya: “Hai orang- orang yang beriman, janganlah kamu
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana
kerasnya (suara) sebahagian kamu terhadap sebahagian
yang lain, supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan
kamu tidak menyadari.”

Sementara jika seorang meninggikan pandangannya
dan tidak menundukannya dari perkara syahwat, maka dia
hanya berdosa dan dosa itu akan selesai dengan taubat.
Demikian seperti terlihat dari penutup ayat setelahnya surat
al-Nur [24]: 31

(31) Os2liS (S»LJ Sl 4 s AT LT
Artinya: “...Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung...”

Dari sini dipahami bahwa meninggikan suara kepada
Nabi saw dampaknya jauh lebih buruk daripada meninggikan
pandangan mata kepada perkara yang dilarang Allah swt.
Dan perlu diingat! Jika meninggikan suara kepada Nabi saw
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dianggap maksiat terbesar, maka bagaimana dengan Anda
yang berani mengatakan Nabi saw tidak sempurna, banyak
cacatnya, manusia yang bukan tanpa kekuarangan dan
sebagainya dari bentuk ungkapan merendahkan dan
meremehkan beliau?

Pesannya, jangan pernah keluar dari lidah Anda
ungkapan yang bernada merendahkan Nabi saw, kecuali jika
Anda hendak menghapus semua amal dan kebaikan Anda.

44.Menginjak Rakyat Adalah Sikap Asli Para Raja

118, Allah swt berflrman
&J J,QJ\ 5l g‘sl" \f\ \; 5’
, P ;éi‘;}}_/ 2 Lo{s 5

Dalam surat al-Naml [27

o757

N ,i&.w \jb-ﬂ i},i.J\ Lf;
(18) O3

%n_a

ai

i\ \v-

(,\

Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari";”

Ayat ini adalah penggalan kisah Nabi Sulaiman sang
Raja tersebsar dari Bani Israel ketika berjalan bersama
pasukannya melewati lembah semut, dimana ratu semut
berteriak kepada bangsanya agar masuk ke lobang mereka
untuk menyelamatkan diri agar tidak diinjak Sulaiman dan
pasukannya. Ada bebera hal menarik dari teriakan semuat
dalam ayat ini;
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Pertama, semut adalah simbol dari rakyat jelata dan
lemah dan tidak memiliki kekuatan untuk melakukan
perlawanan terhadap penguasa. Maka mereka hanya bisa
menyingkir dan bersembunyi di dalam lobang mereka untuk
berdiam dalam ketidakberdayaan mereka menghadapi
arogansi para raja dan penguasa.

Dua, semutpun tahu sikap dan karekter para raja dan
penguasa yang suka menginjak rakyat jelata yang lemah dan
tidak berdaya.

Tiga, semutpun tahu bahwa para raja dan penguasa
kebijkannya sering membuat orang lemah hancur dan
semakin berduka. )Demikian terlihat dari pilihan kata
yahthimannakum ((,_iwlg_;) yang secara harfiyah berarti
kassara al-zujaj (Cb.-,'S\ ~S) “Memecah belah kaca”. Semut
mengerti bahwa para raja selalu membuat rakyatnya pecah
belah dan hancur dengan kebijakan dan sikap arogansinya
sebagaimana hancur dan berkepingnya kaca saat diinjak dan
dihimpit.

Empat, semut juga tahu bahwa para raja dan para
pejabat tidak sensitif dengan derita rakyat. Demikian seperti
terlihat dari pilihan kata ratu semut pada wahum la yas‘urin
(Ogiris N (i.ij) ““Mereka tidak pernah merasa dan simpati
dengan sakit kalian”.

Pesannya, jika semut saja mengerti dan paham watak
para raja dan pejabat, maka tentu Anda yang berakal dan
sekolah tinggi lebih mengerti watak dan sikap para raja dan
penguasa.
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45.Berkumpul: Antara Jama’ dan Hasyara

Kata jama‘a (~#) dan hasyara (~>) adalah dua kata
yang disebut taraduf (<>\J) “Sinonim” dan karena itu sama
diartikan ‘“Berkumpul/berhimpun”. Sekalipun secara harfiyah
arti keduanya sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata jama‘a (z=) lazimnya digunakan untuk makna
berkumpul dalam jumlah yang limited dan bisa dihitung.
Karena itu, dikumpulkannya matahari dan bulan di hari
kiamat disebut dengan jumi‘a (~#), karena matahari dan
bulan bisa dihitung. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Qiyamah [75]: 9

(9) 5385 (a2l a5
Artinya: “dan matahari dan bulan dikumpulkan,”

Karena itu, wajar pula berkumpulnya manusia untuk
beribadah di hari Jum’at juga disebut aljumu‘ah (ixe3'),
karena ibadah jumat adalah hari berkumpulnya manusia
dalam jumlah yang terbatas minimal 12 orang dalam sebagian
madzhab dan 40 orang dalam mazhab lain.

Adapun hasyara (:>) lazimnya digunakan untuk
makna berkumpul dalam jumlah tanpa batas. Karena itu,
berkumpulnya semua manusia di hari kiamat di padang
mahsyar dalam jumlah yang tidak berhingga, maka
berkumpulnya seluruh manusia di padang mahsyar disebut
hasyara ( ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Kahf [18]: 47

(47)\,\>\Wﬁ\”vurs 25 55,6 (253 s DU el a3
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Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu
datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami
tinggalkan seorang pun dari mereka.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan nabi
Sulaiman mengumpulkan pasukannya dari bangsa jin,
manusia dan burung, maka kata mengumpulkan digunakan
hasyara ( ,&>). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Naml [27] 17

(17) 0585 4 M‘J =Y u;‘ e beh padad pas
Artinya: “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dar|
jin, manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib
(dalam barisan).”

Demikian memberi kesan bahwa pasukan nabi
Sulaiman adalah sangat banyak dan bahkan unlimited. Inilah
bentuk jawaban dari doa nabi Sulaiman yang meminta agar
diberikan kekuasaan yang tidak akan pernah ada manusia yng
bisa menandinginya sampai hari kiamat. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Shad [38]: 35
U et 3 G (s “,\,»y ; Y&l“; Sy b el o5 J6

(35)
Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh
seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Pemberi".”
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46. Cepatnya Dunia dalam Fa Ta‘qiib

Huruf ‘athaf (akes)) 2>) “Huruf tempel” ada beberapa, di
antaranya waw (5) “Dan”, fa (<2) “Maka” dan tsumma (&)
“Kemudian”. Sekalipun secara sintaksis ketiganya memiliki
fungsi yang sama, namun fungsi semantiknya berbeda.
Adapun waw (s) menunjukan makna mutlak jamak ( ks
&=3+!) “Berhimpun tanpa batas”. Sedangkan fa (=)
menunjukan makna tartib wa ta‘qib (—w2xdly ) “Berurut
tanpa jedah waktu/cepat/segera”. Sementara tsuma (&)
menunjukan makna tartib wa tarakhi (_>'J\s 3 3) “Berurut
dan ada jarak waktu/interval”. Karena itu, ketika Fir’aun
mendustakan Musa as saat dia menunjukan bukti
kenabiannya, maka kata mendustakan diawali dengan fa (<)
yaitu fakadzdzaba (u~\§3) untuk menunjukan makna
langsung dan cepatnya penolakan Fir’aun. Namun, ketika dia
berusaha mengumpulkan tukang sihir untuk melawan Musa,
maka kata mengumpulkan tukang sihir didahului dengan
tsumma () yaitu tusmma adbara yas‘a (. ol ) untuk
menunjukkan ada jarak waktu karena mengumpulkan orang
banyak tentu perlu waktu yang lama dan panjang. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nazi’at[79]: 20-
22 )

(22) a2 530 F (21) (faks OIS (20) &I YT 46
Artinya: “Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat
yang besar. Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai.
Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang
(Musa).”
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Menariknya, dalam surat al-Kahfi [18]: 45 Allah swt
menyebutkan perumpamaan kehidupan dunia seperti
tanaman yang awalnya hanyalah bijian yang tertimbun di
bawah tanah, kemudian ia tumbuh menjadi tanaman karena
disiram hujan. Namun, setelah tumbuh beberapa saat
tanaman itu berubah kering menjadi sampah. Kata tanaman
yang berubah menjadi kering disebutkan dengan huruf fa
(&) yaitu fa ashbaha hasyiman (w @w@). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi[18]: 45
uLg = Jal.o—b ;L«MJ\ Uj\ ;.Lo.ng..U\ 9}1,@-\ :}:t; V“L ura\j

(45) ECH qui.c AT 0855 ”JJ\ 39306 Loyt w2 upm
Artinya: “Dan berilah perumpamaan kepada mereka
(manusia), kehidupan dunia adalah sebagai air hujan yang
Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya
tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-
tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin.
Dan adalah Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Demikian memberi kesan betapa cepatnya dan
segeranya kehidupan dunia sebagaimana makna ta‘qib
(<)) “Segera/cepat” yang ditunjukan huruf fa (<*) pada
kata fa ashbaha hasyiman (Leyi C““’) “Maka jadilah ia
kering”

Pesannya, jangan gembira anda mendapatkan dunia,
karenaia bertahan hanya dalam waktu yang singkat dan akan
segera pergi meninggalkan anda.
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47. Kata Ganti dalam Tikrar

Siyaq (38L.J))) “Konteks” adalah komponen penting
dalam memahami makna dari dua ungkapan yang
berdekatan. Perhatikan redaksi dua surat berikut;

Pertama, surat al- Baqarah[ ]:1-4 |
b Ol L{‘;,U\ (2) [;sz;b G i 25 Y LKJT U5 (1) ?..\

3 8 w8,

5 Gs &) 051 G G5k s (3) Oskat 12355 G S 555

(4) 535 18 52305 SUS
Artinya: “Alif Lam Mim. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada
keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang
Kami anugerahkan kepada mereka,” dan mereka yang
beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan)
akhirat.

~ Dua, surat Lugman [31]: 1-4

A (3) il K255 G (2) o581 T e 2B (1)
(4) 35535 ¢4 50 o5 857 04505 il 0.8

Artinya: “Alif Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Qur'an yang

mengandung hikmah, menjadi petunjuk dan rahmat bagi

orang-orang yang berbuat kebaikan. (yaitu) orang-orang

yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin

akan adanya negeri akhirat.”
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Perhatikan kalimat penutup dari kedua surat di atas.
Dimana surat al-Bagarah dltutup dengan firman-Nya wa bi al-
akhirati hum yuaqgindn (u}.sy ﬁ f-‘ﬁbj) ‘serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat”. Sementara dalam surat
Lugman dltutup dengan firman-Nya wahum bi al-akhirati hum
yaqginan (oj.ay V"" f-Yb P"”J) ‘serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat”.

Secara harfiyah maksud keduanya sama, namun secara
semantik kekuatannya maknanya berbeda. Demikian karena
dalam surat Lugman terdapat pengulangan kata ganti hum
(=) “Mereka”, sementara dalam surat al-Bagarah hanya
muncul satu kata ganti hum (»») “Mereka”. Dalam kaidah
semantik disebutkan bahwa tikrar lafhzhi ( Jaall 1S
“Pengulangan kata” menunjukan makna taukid wa istigamah
(3slznYly ASedl) “Tegas dan kontiniu”. Demikian memberi
isyarat bahwa keyakinan mereka yang disebutkan dalam
surat Lugaman adalah lebih kuat, lebih kokoh dan lebih
permanen daripada keyakinan mereka dalam surat al-
Baqgarah.

Kenapa demikian? karena konteks yang dibicarakan
adalah berbeda. Dimana dalam surat al-Baqarah yang
dibicarakan adalah orang bertagwa (uumb {s4r) yaitu
mereka yang bisa menjaga diri dari aturan Allah swt.
Sementara, surat Luqman yang dibicarakan adalah orang
terbaik (W i%53 (sub), dan kedudukan muhsinin lebih
tinggi dari muttagin. Kenapa?

Pertama, Kelompok muhsinin bukan hanya mampu
menjaga diri dari aturan Allah swt, namun juga mampu
mempersembahkan yang terbaik kepada Tuhan dan kepada
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makhluk. Sementara perintah tagwa hanya terkait dengan
Allah swt seperti disebutkan dalam surat Ali Imran [3]: 102.
Sementara peruntah ihsdn juga kepada makhluk seperti
disebutkan dalam surat al-Qashash [28]: 77 dan al-Nisa’ [4]:
36.

Dua, Allah swt menyebutkan cinta-Nya kepada orang
bertagwa (MT ] u\) hanya tiga kali saja; Ali Imran [3]:
76, al-Taubah [9]: 4 dan al-Taubah [9]: 7. Sementara cinta
Allah swt untuk muhsinin (_;w.wﬂ‘\' i& & o\) disebutkan
sebanyak lima kali; al-Baqgarah [2]: 195, Ali Imran [3]: 134, Al
Imran [3]: 148, al-Ma’idah [5]: 13, dan al-Ma’idah [5]: 93.

Tiga, orang taqwa hanya menjadikan satu fungsi al-
Qur’an yaitu petunjuk (M {sA»), sedangkan muhsinin
menjadikan fung5| al-Qur’an lebih banyak petunjuk dan
rahmat (Mo.U X35 (o).

Pesannya, semakin sempurna kebaikan yang Anda
perbuat, maka itu bukti keyakinan Anda tentang akhirat
semakin sempurna pula.

48. Sujudnya Ayah Yusuf: Antara Waw ‘Athaf dan
Waw Md‘iyah

Dalam surat Yusuf [11]: 4, Allah swt berflrman
il sadlly 280G U8 sae s il o) e oY Lt g JB
(4) Gerss

Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya:
"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas
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bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud
kepadaku."”

Ayat ini adalah awal kisah nabi Yusuf saat menceritakan
mimpinya kepada ayahnya yang melihat sebelas bintang,
matahari dan bulan bersujud kepadanya. Secara redaksional
ada berapa hal yang menarik dari ayat ini; )

Pertama, pilihan kata inni ra’aitu (&35 al) “Aku
bermimpi” dalam bentuk fi‘l madhi( W) |=2))) “Past tense”
memberi isyarat bahwa mimpi ini l:1anya terjadi sekali dan
tidak berulang sesuai dengan makna madhi ( 2\L) yang
berarti ingitha (CM\) “Terputus”. Perhatikan ;nimpi nabi
Ibrahim menyembelih anaknya yang diungkapkan dalam
bentuk mudhari’ (¢,L.21)) “Continuous” yaitu inni ara (sl &)
untuk menunjukan makna istimrar () exY1) “berulang” yang
berarti mimpi Ibrahim menyembelih anaknya terjadi secara
berulang. Demikian seperti disebutkan dalam firmana-Nya
surat al-Shaffat [37]: 102

(102).... &7 50 sl G233 Gl )
Artinya: “...Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!”

‘

Begitu juga mimpi raja Mesir yang melihat tujuh sapi
gemuk dimakan tujuh sapi kurus, maka kata mimpi juga
diungkapkan dalam bentuk mudhari" (@L‘al\) yaitu inni ara
(& &) untuk menunjukan mimpi tersebut berulang
beberapa kali dalam tidur sang raja. Demikian seperti
disebutkan falam firman-Nya surat Yusuf [12]: 43
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(43)- ol 215t
Artinya: “Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari
kaumnya): "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor
sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau
dan tujuh bulir lainnya yang kering..."

Dua, pilihan kata bintang, matahari dan bulan bersujud
(}&jTj il (S 522 321) adalah bentuk isti‘Grah (5,az Y1)
“Personifikasi” dalam sistem keluarga. Dimana matahari
adalah ayah, bulan adalah ibu, dan sebelas bintang adalah
anak-anak yang dalam hal adalah sebelas saudara Yusuf.
Demikian karena dalam keluarga peran ayah adalah paling
dominan dan menentukan sebagaimana cahaya matahari
adalah paling keras dan dominan dari ketiga benda langit ini.
Adapun bulan hanya boleh menampakan cahaya ketika
matahari tidak ada dan itupun hanya meneruskan cahaya
matahari saja karena bulan tidak memiliki cahaya sendiri.
Sementara bintang cahayanya paling kecil dan tidak pernah
berani menampakan diri ketika matahari muncul. Karena
itulah, kata ganti yang merujuk kepada matahari, bulan dan
bintang tidak adalah bentuk feminim yaitu ha (\») atau hunna
(.») sebagaimana aturan gramatikal Arab, namun dalam
bentuk maskulin yaitu hum («*) dan sgjidin (.z->\~) dalam
firman-Nya ra’aituhum If sajidin (Gptsee J p—é-i’b) Demikian
untuk menunjukan bahwa yang dilihatnya bersujud adalah
manusia bukan benda langit.
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Tiga, huruf waw ( 9) pada kata wa al-syams wa al-qamar
(,:Jd\j M‘J (RN w‘)) sebagian memahaminya
dengan waw ‘athaf (ciks)\ l9) sehingga disimpulkan bahwa
nabi Yusuf melihat sebelas saudaranya, ayahnya dan ibunya
bersujud kepadanya sesuai dengan makna ‘athaf yang
menunjukan makna musydrik (&,Lis) “Ikut serta” seperti
kalimat sirtu wa khdlidun (s &) “Aku dan Kahlid
berjalan” demikian berarti Khalid ikut serta berjalan dengan
saya. Namun, jika diperhatikan konteks cerita secara utuh,
maka huruf waw () pada kata wa al-syamsa wa al-qamara
(}&jTj &me‘\’j Lf}f) lebih tepat dipahami sebagai waw
ma‘iyah (421} 9ls) sehingga sehingga kata wa al-syamsa wa al-
al-gamara (.2l _eidls) dibaca manshib (< sel))
disebabkan posisinya sebagai maf‘al ma‘ah (axs Js=ill) yang
artinya musyahid (\alix) “saksi” seperti kalimat sirtu wa al-
nahra (;¢J'9 < ,~) “Aku berjalan bersama air sungai” yang
demikian berarti bahwa aku berjalan dan air sungai
menyaksikan perjalanan saya. Dan jika dipahami waw ma‘iyah
dalam ungkapan wa al-syams wa al-gamara ( }LZJ’Tj &ifid‘\’j),
maka berarti Yusuf tidak mengatakan ayah dan ibunya ikut
sujud kepadanya, namun yang bersujud hanya sebelas
saudaranya sementara ayah dan ibunya hanya hadir
menyaksikan mereka sujud kepada Yusuf. Demikian sejalan
dengan penutup kisah Yusuf yang menaikkan kedua orang
tuanya ke atas singgasana dan ketika itulah sebelas saudara
Yusuf sujud kepadanya. Demikian seperti terlihat dari akhir
kisah Yusuf dalam surat Yusuf [12]: 100

B e 5 o s o 0By s s i B 3 ”éj}
(100)... G 35 s B8
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Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya
sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah
takbir mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah
menjadikannya suatu kenyataan.”

49. Kenapa Bukan Ghafidrun Rahimun?

Dalam surat al-Ma’ idah [5] 118, Allah swt berflrman

(118) (,*@-\ jjd\ &t S0 L 3 o) J;L; (,.asb 238 o)
Artinya: “Jika Engkau menylksa mereka, maka sesungguhnya
mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat ini adalah pengaduan nabi Isa as kepada Allah swt
terhadap Bani Israel yang kufur dan berbuat syirik. Dia
menyerahkan kepada Allah swt keadaan mereka antara
diazab atau diampuni. Menariknya, penutup ayat ini tidak
diakhiri dengan sifat ghafarun rahimun (w> 54)
“Pengampun dan Penyayang” sesuai kelaziman penutup ayat
yang di dalamnya adalah permintaan ampunan atau ada kata
ampunan. Perhatikan firman Nya surat al-Taghabun [64]: 14

(14) 35 st AT 308 TnahSg Tuilals TAZE 05,
Artinya: “...dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi
serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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Kenapa surat al-Ma’idah [5]: 118 di atas tidak ditutup
dengan sifat al-Ghafdr al-Rahim (w==,) ,54))), namun sifat al-
Aziz al-Hakim (VSA-\ j,ad\)’

Demikian karena konteks yang dimintakan ampunan
adalah kaum musyrik dan kufur yang pastinya tidak akan ada
ampunan untuk mereka. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Nisa’ [4] 116

/pw

;\)L;.%:ZwuijiwuszdjbeWjamJ”* os,w‘y 5)

(116) Vi SIe2 J.a N
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat
sejauh-jauhnya.”

\_.

Karena itu, orang beriman dilarang memintakan
ampunan untuk orang kafir dan musyrik, karena permintaan
ampunan untuk mereka tidak akan berguna bagi mereka dan
tidak akan diterima Allah swt. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al- Taubah [9]: 80

(S:l f&?,a.:_? UL; P V-‘g K O\ (?-‘L Y ,’ »5{ .7/5
(80) cxirdl 1585 st ¥ sadylss A, b,w &b
Artinya: “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak
kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja).
Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh
puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun
kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka
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kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum yang fasik.”

50. Kenapa Memberi Makan Ith‘am (pl2&) Bukan

Tath‘im (ank)?

Dalam surat al-Balad [90]: 14, Allah swt berfirman;

(14) x2a (53 p32 & p2b) 3
Artinya: “atau memberi makan pada hari kelaparan,”

i

Ayat ini menjelaskan tentang satu amal yang bernilai
besar yang disebut dengan al-‘agabah (4.2+))). Amal tersebut
adalah memberi makan manusia pada saat paceklik, kesulitan
dan kelaparan. Menariknya, kata memberi makan
diungkapkan dengan invinitf (,+.2}) dengan pola mazid bi
harfin (<4 44) “Tambahan satu huruf” yaitu ith‘am (plxb))
dengan tambahan satu huruf hamzah di awal. Sejatinya, kata
kerja pola tambahn satu haruf ada beberapa bentuk seperti
tha‘““ama ((,ila) yang invinitifnya adalah tath‘im (»<k5) dengan
pola menggandakan huruf di tengah (CisL2l)).

Sekalipun kata ith‘am (plxbl) dan tath‘im (sks) memiliki
arti yang sama, namun semantik keduanya tidak sama sesuai
perbedaan pola penambahan yang terjadi padanya. Kata
ith‘am (plxb)) menunjukan makan daf‘ah wahidah (34>1g dxs>)
“Satu kali saja”. Berbeda dengan kata tath‘im (mxlai)
menunjukan makna taktsir wa tadrij (@)-&ﬂ\j SN “Banyak
dan berulang kali”’. Dengan pola kata ith‘am (plxbl) memberi
kesan bahwa memberi makan tidak mungkin setiap hari dan
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berulang kali, karena beratnya mengurus makan dan mainum
banyak orang. Karena itu, wajar jika Allah swt hanya
memerintahkan hamba menjaga shalat keluarganya,
sementara urusan rezeki mereka biarkan Allah swt yang
mengurusnya. Demikain seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Thaha [20] 132
s s B 12 ) A Y Gl 5lfy sylally LT
(132)
Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami
tidak meminta rezeki kepadamu, Kami lah yang memberi
rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi
orang yang bertakwa.”

Karena itu pula, Nabi Ibrahim hanya mengurus shalat
anaknya dengan cara meninggalkannya di samping Baitullah.
Sementara, urusan rezeki anaknya, nabi Ibrahim hanya
menyerahkannya kepada Allah swt. Demikian seperti terlihat
dari firman-Nya surat Ibrahim [14] 37
;:\3\ J,«.a-b "51..45\ \ji.J:fJ L:) :,;JJ\ S e @) 3 j\.c sl &)s

(37) dX%s 24lal alT o3 3515 2] o T o
Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah
menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak
mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu)
agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri
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rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka
bersyukur.”

Dari ini dipahami bahwa mengurus makan dan minum
makhluk adalah urusan Allah swt dan karena itu serahkan saja
kepada-Nya. Jika anda ingin mengurus makan dan minum
manusia dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang lama,
maka dipastikan Anda tidak akan kuat dan mampu
melakukannya. Karena itu, Anda tidak perlu memaksakan diri
memberi “Makan Bergizi Gratis” ataupun ‘“Makan Siang
Gratis” apalagi dalam waktu yang lama dan panjang.
Demikian karena dipastikan anda tidak akan mampu
melakukannya sekalipun anda pemilik tahta yang luas
ataupun pemilik harta yang banyak.

Tentu saja, ini tidak mesti dipahami anjuran memberi
makan orang lain sekali saja apalagi melarang memberi
makan orang lain dalam waktu yang banyak dan lama.
Pembicaran ini konteksnya adalah ketidakmampuan manusia
mengurus rezeki banyak orang seperti memberi makan
kepada rakyat yang jumlahnya mungkin puluhan atau bahkan
ratusan juta. Karena itulah, kalau pun ada perintah Allah swt
untuk memberi makan kepada orang miskin dan anak yatim
dalam pola continuous (@L'AU) yaitu yuth‘imu (wxk:), maka
objeknya pun diungkapkan dalam bentuk tunggal miskin wa
yatim (a9 Sws), bukan dalam bentuk plural masakin wa
yatama (s nSlew), untuk memberi isyarat cukup satu
atau dua orang saja jika ingin mengurus makannya dalam
waktu yang lama dan panjang. Begitu salah satunya
disebutkan dalam firman- Nya surat al-lnsan [76]: 8

(8) \/j"‘"‘j Lo.«uj s Lfl’a ’LQEJ\ O}A.&Ej
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Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.”

51. Bersyukur dalam Struktur

Konteks (3\..))) adalah komponen pokok yang harus
diperhatikan untuk menemukan makna di balik dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, surat al- Baqarah[ ] 172
09 as ‘uv,,fusmjj&w\j RO RN g R T G

(172)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-
Nya kamu menyembah.”

Dua, surat al-Nahl [16]: 114
(114) S92 ’b\mfu\ AT Eaxy TyCaly LAa)Uo- FEGHVANCE
Artinya: “Maka makanlah yang halal Iagl baik dari rezeki yang
telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.”

Dalam surat al-Bagarah [2]: 172 perintah bersyukur
kepada Allah swt (& \)Jﬁu\j), sedangkan dalam surat al-Nahl
[16] 114 perintah bersyukur atas nikmat Allah swt ( ‘L;W‘)
AT &2%). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda,
dimana surat al-Bagarah berbicara dalam konteks orang-
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orang beriman (15 UJ-U\ L@_’b) dan karena itu mereka hanya
diperintah memakan yang baik baik saja (vMb o \jl{) tanpa
menyebutkan lagi kata halal (JM>). Demikian karena orang
beriman pasti memakan sesuatu yang halal dan tidak akan
menyentuh yang haram, tinggal lagi perintah agar memakan
yang baik dan bergizi yang sesuai dengan kebaikan tubuh.
Sedangkan surat al-Nahl berblcara dalam konteks manusia
kebanyakan (L~Jo ‘)Ué- X7 2 5l§z), dan karena itu pula
mereka diperintah makan yang halal dan baik (L YM).
Demikian karena kebanyakan manusia masih belum bisa
membedakan mana yang halal dan haram, mana yang baik
dan tidak baik kandunganya gizinya.

Karena surat al-Bagarah berbicara dalam konteks orang
beriman yang notabena adalah manusia dengan level rohani
terbalk maka perintah bersyukur adalah kepada Allah swt
(& \;Jﬁw\j) Demikan karena orang beriman ketika mendapat
nikmat, maka mereka tidak melihat nikmat, namun yang
mereka ingat adalah Pemberi nikmat itu yaitu Allah swt.
Berbeda dengan surat al-Nahl konteksnya adalah manusia
kebanyakan yang pastinya dominannya hanya melihat nikmat
tanpa mengingat Allah swt sebagai Pemberi nikmat tersebut.
Dan karena itulah perintah bersyukur disebutkan kepada
nikmat Allah swt (&7 &% \)ﬁu\j), disebabkan sikap
kebanyakan manusia yang lebih fokus pada nikmat bukan
pada Pemberi nikmat yaitu Allah swt. Wallahu a‘lam.
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52. Kenapa Gelap Sukun dan Siang Harakat dan
Madd?

Dalam surat al-Mudatstsir [74]: 33-34, Allah swt
berfirman;
(34) A1 T8 o2l (33) 5513y L
Artinya: “dan malam ketika telah berlalu, dan subuh apabila
mulai terang.”

Perhatikan redaksi ayat di atas, dimana ketika Allah swt
menyebut malam ( JJ'), maka Allh swt menggunakan idz (31)
dengan sukun huruf dal (3). Sementara ketika Allah swt
menyebut siang (L), maka Allah swt memilih idza (13))
dengan memberi harakat dzal (13) dan menambah huruf alif
sehingga menjadi madd (\\') “Panjang”.

ldz (ZL) dengan sukun dzal disebut zharaf zaman ( <%
0Ll “Keterangan waktu” dengan makna hina (c»>) “ketika”
yang menunjukan makna tahqiq (;:2=3') “Pasti”. Sementara
idza (13}) disebut sebagai syarath (£,:) yang menunjukan
makna ghair jazimah (i)t »£) “Tidak pasti”. Kenapa malam
(U denganiidz (31) dan siang (,d!) dengan idza (13])?

Pertama, malam hari suasana digelapkan Allah swt agar
manusia diam dan istirahat sesuai sifat kata idz (31) yang
dijadikan sukin (0s<J) “Diam dan berhenti”. Sementara
siang suasana terang dan penuh cahaya, maka manusia harus
bergerak mencari kehidupan sesuai sifat kata idza (13) yang
berharakat (i541) yang secara harfiyah berarti “Bergerak”.

Dua, malam ( 4') adalah simbol kebodohan dengan idz
(31) menunjukan makna bahwa kebodohan itu adalah
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kepastian karena keadaan bodoh adalah asal semua manusia
(2. Sedangkan siang (,d!) adalah simbol kecerdasan
dan peradaban dengan idza (!3)) memberi Kesan bahwa
menjadi pintar adalah pilihan karena butuh proses (dsjl> ).

Tiga, malam (JU') merupakan suasana gelap yang
adalah simbol kebodohan dengan dijadikan sukun (EL)
menunjukan makna maka kebodohan akan menjadikan
manusia diam dan tidak mampu leluasa bergerak untuk
melakukan banyak hal. Sementara siang (L) yang
merupakan suasana terang adalah simbol ilmu dan
pengetahuan, dimana orang yang berilmu dan memiliki
pengetahuan akan leluasa bergerak untuk melakukan banyak
hal sesuai sifat idza (131) yang diberi harakat (3S21)
“Bergerak”.

Empat, malam (JU) “Gelap” yang disebut simbol
kebodohan dengan sukin (0s)) memberi kesan bahwa
kebodohan bisa dengan cepat terjadi seperti cepatnya dan
singkatnya pelafalan kata idz (>\) Sementara siang (,ld))
“Terang” yang disebut simbol ilmu dan pengetahuan dengan
harakat dan madd (s iS+) “Gerak dan lama” memberi
kesan bahwa untuk menjadi alim perlu gerakan yang panjang
dan proses yang lama. Karena untuk menjadi ahli ilmu
seorang harus banyak berjalan (&2') dan belajar dalam
waktu yang lama dan panjang (+)).

Pesannya, bodoh adalah kepastian dan untuk menjadi
bodoh bisa dengan cepat, namun pintar adalah pilihan dan
untuk menjadi pintar butuh waktu lama dan panjang.
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53. Syukur Nikmat: Antara Qillah dan Katsrah

Kata ni‘mat (=) “Nikmat” memiliki beberapa bentuk plural,
di antaranya ni‘am (»+) dan an‘um (rsu'f). Sekalipun arti
keduanya sama, namun semantiknya berbeda. Dimana ni‘am
(¢+) adalah jama“ qlllah (U2l ~a-) “Plural dalam jumlah kecil”,
sedangkan an‘um (r’”‘) adalah jama* katsrah (5,1 &) “Plural
dalam jumlah besar”. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan nikmat yang masih dalam proses penambahan
dan penyempurnaan ((,_i.u C«vl‘j) yang tentunya jumlahnya
masih sedikit, maka kata nikmat diungkapkan dalam pola
jama’ gillah (4&) ~2) “Plural dalam jumlah sedikit” yaitu ni‘am
(¢=)- Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Luqman [31]: 2

'rgxcw\ju@mduju!,;w VQ,;;;zisTZ)T\g;j’gT
}uﬁg_,«f‘}bgs ‘)!jvlc}xw\dd.kﬁu»u»\ﬁj\ j;ﬂa\;jg’/'

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah
telah menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di
langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang
membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi
penerangan.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan pemberian
nikmat yang sangat banyak kepada negeri Saba’ berupa
kebun-kebun dengan buah tanpa batas, maka kata nikmat
diungkapkan dalam pola jama‘ katsrah (3,5 &) “Plural
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dalam jumlah banyak” yaitu an‘um (rxﬁ). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surrat al-Nahl [17]: 112

/////

NS :qu, 1485 18, L@,J\J bl T 238 L8 Y AT Ly

(112) Osalas 1$8G 25Ty @}L\ Y BT \.@_9.3\.9 &1 r,uu 5SS
Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan
(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram,
rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap
tempat, tetapi (penduduk) nya mengingkari nikmat-nikmat
Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka
perbuat.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sifat nabi
Ibrahim yang selau bersyukur kepada nikmat Allah swt, maka
pilihan kata nikmat dalam pola jama‘ katsrah yaitu an‘um
(‘w\) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nahl [16]: 121.

z 4 z . 9z

245 151 (120) USJWJ\&:J&” /u;u NIt 5

<m> Lo ) s T
Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang
dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif.
Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan (Tuhan), (lagi) yang mensyukuri nikmat-
nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan menunjukinya
kepada jalan yang lurus.”

Demikian memberi isyarat bahwa tidak satupun nikmat
yang diterima nabi Ibrahim, kecuali nabi Ibrahim
mensyukurinya. Sebanyak apapun nikmat yang diterima nabi
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Ibrahim, maka secara sempurna nabi Ibrahim mensyukurinya.
Karena itu, kata bersyukur pun diungkapkan dalam pola kata
sifat (Jeldl o) yaitu syakiran (\,51s), bukan kata kerja yaitu
syakara () atau yasykur (). Demikian memberi kesan
bahwa sifat syukur nabi Ibrahim adalah syukur dalam bentuk
yang sempurna dan unlimited sebagaimana makna kata sifat

(st o))

54. Datang ke Neraka: Antara Ja‘id dan Ma Ja‘u

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan ziyadat al-
mabna tadullu ‘ala ziyadat al-ma’na (&= 345 e Ju5 &l 3sL))
“Penambahan bangunan kata atau kalimat menunjukkan
penambahan pada keluasan makna”. Perhatikan dua ayat
berikut;

Pertama, surat Fushshilat [41]' 20
o,Lax; \f\fu V"M}'L;/ A ’\’ Y (,.@.il}a :A.@M uyu A \.3\ 6"

(20)
Artinya: “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka,
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi
terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.”

Dua, surat al-Zumar [39]: 71
(,A J6s @t tad kgtls 1) 5= T e ) sjﬁfu,
Ko 4 it 15 o 1K 5 rg; 15 85
(71) wﬁd\ e il s e i ﬁ;@b

d:“:‘)

-},

\

2\ ‘(E.
G e

si\
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Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah
kepada mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah
datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan
kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" Mereka
menjawab: "Benar (telah datang)". Tetapi telah pasti berlaku
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir.”

Dalam surat Fushshilat disebutkan kata datang ke
neraka dengan tambahan ma (\) yaitu hatta idza ma ja’aha
(Bsils G \315 1£5) “Sampai apabila mereka telah datang ke
neraka”. Sedangkan dalam surat al-Zumar kata datang
diungkapkan dalam pola biasa tanpa tambahan ma yaitu
hatta idza ja’dha (Betls 13; 1£5). Kenapa demikian? karena
terdapat perbedaan konteks dari kedua ayat tersebut.

Pertama, surat Fushshilat menjelaskan tentang
datangnya manusia menuju neraka dengan disertai
persaksian mata, telinga dan kulitnya untuk menambah berat
azabnya. Karena konteksnya datang untuk menambah berat
azab, maka wajar kata datang diungkapkan dengan
tambahan huruf ma (L) di awal untuk menunjukkan makna
berat. Sementara surat al-Zumar datangnya penduduk
neraka ke neraka dalam keadaan biasa tanpa ada upaya
memperberat azab. Karena datangnya biasa dan normal,
maka kata datang juga diungkapkan dalam pola normal tanpa
tambahan huruf ma (L) di awal.
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Dua, tambahan huruf ma (L) di awal kata ja’a (s\>)
menunjukkan makna gharib (<«,¢) “Aneh/asing” karena
huruf ma (L) sebelum kata kerja akan mengubah kata kerja
menjadi kata benda yang disebut ma mashdariyah (3,42l L)
yang menunjukan makna unlimited yang sebelumnya limited
sesuai karakter kata kerja yang temporal. Maka, dengan
tambahan ma (L) di awal kata ja’a (s\>) dalam surat
Fushshilat boleh jadi memberi kesan bahwa setelah mereka
mendatangi neraka dan malaikat penjaga neraka mendengar
persaksian mata, telinga dan kulit mereka, maka azab mereka
berubah menjadi unlimited yang sebelumnya masih bersifat
limited.

55. Apakah Jumlah Pemudah Ashhabul Kahfi
Tujuh?

Dalam al- Kahfi [18]: 22, Allah swt berfirman;
B S e LR Ol ﬁwsmujﬁw
WMY\W V.é.).;url.&\ Jﬁﬁ,lfﬁ.wu/“/ djjyuj
(22)\.,\9-\’)1 "WUM‘}IJJ.@L;JA‘}“W
Artinya: “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya,
dan (yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka) adalah lima
orang yang keenam adalah anjingnya", sebagai terkaan
terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi) mengatakan:
"(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah
anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih mengetahui jumlah
mereka; tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka
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kecuali sedikit". Karena itu janganlah kamu (Muhammad)
bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-
pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka.”

Ayat ini menjelaskan tentang jumlah pemuda yang
ditidurkan Allah swt di dalam goa selama 309 tahun. Dalam
ayat ini jumlah mereka disebutkan tidak pasti yaitu tiga orang,
empat dengan anjing mereka, lima orang, enam dengan
anjing mereka, tujuh orang dan delapan dengan anjing
mereka. Namun demikian, sebagian ahli mengatakan dan
memastikan bahwa jumlah mereka adalah tujuh orang.

Apakah salah memastikan jumlah mereka tujuh orang
dan apa argumentasinya?

Pertama, jika ada ulama yang memastikan jumlah
mereka adalah tujuh orang, maka boleh saja dan tidak salah.
Demikian karena memang ada yang bisa mengetahui jumlah
pasti mereka sesuai dengan |syarat dalam firman-Nya ma
ya‘lamuhum illa qalilun (?}.3 N Vé.ilu \%) “tidak ada orang yang
mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit” yang berarti
ada yang mengetahui jumlah pasti mereka walaupun hanya
sedikit orang.

Dua, ketika disebutkan jumlah mereka tiga atau hma,
maka disebutkan tambahan rajman bi al-ghaib (v.»&“-’ L»*))
“Perkiraan”. Namun, ketika ALlah swt menyebutkan jumlah
mereka tujuh orang, maka kata rajman bi al-ghaib (5«51 C?y)
“Rekaan” dihilangkan. Demikian memberi isyarat bahwa
jumlah tiga dan lima adalah rekaan, sementara tujuh adalah
lebih pasti.
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Tiga, ketika menyebutkan jumlah mereka tiga, empat
dengan anjing atau lima, enam dengan anjing, maka jumlah
kalimatnya dalam pola na‘at yaitu tsalatsatun rabi‘um
kalbuhum (Véikf’” % %), khamsatun sadisuhum kalbuhum
(véilf sl i), Berbeda halnya ketika jumlah mereka
disebutkan tujuh dan depalan dengan anjing, maka pola
kalimatnya adalah athaf dengan waw yaitu sab‘atun wa
tsaminuhum kalbuhum (v@.«\f 263 w) Secara struktur
pola ‘athaf (_ikal') lebih kuat dan lebih pasti dari pola na‘at
(), katena ‘athaf (aks)) secara strktur lebih jelas dan
tegas dan karena itulah kedua katanya dipisah oleh waw ().

56. Sebutan Anda Berubah Karena Manfaat Anda

Ketika sepuluh saudara Yusuf meminta izin kepada ayah
mereka untuk membawa Yusuf pergi bersama mereka, maka
mereka tidak menyebut Yusuf dengan namanya dan tidak
juga menyebut Yusuf sebagai saudara mereka. Namun,
mereka hanya menyebut Yusuf dengan kata ganti person
ketiga yaitu hu () “nya” yaitu arsilhu (4,7) “Biarkan dia ikut
kami”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Yusuf [12]: 12

(12) dshasd & 6)5 calis 2 T Gas AL
Artinya: “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar
dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,
dan sesungguhnya kami pasti menjaganya."”
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Kenapa demikian? Karena hati mereka sedang
dihinggapi sikap hasad kepada Yusuf dan mereka sangat
benci kepada Yusuf. Karena itulah, mereka menyebut Yusuf
dengan kata ganti person ketiga (=) ‘“nya” untuk
menunjukan bahwa mereka tidak merasa dekat dengan
Yusuf sehingga walaupun Yusuf bersama mereka, namun
Yusuf tetap jauh dari hati dan perasaan mereka.

Berbeda halnya ketika sepuluh saudara Yusuf meminta
izin kepada ayah mereka untuk membawa Benyamin
bersama mereka ke Mesir supaya mendapatkan sembako
yang banyak sesuai janji penguasa Mesir, maka Benyamin
mereka sebut sebagai saudara mereka (bLé-T). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 63
Bl 255 6T T s AT Gt 06E 106 2l T s B8

(63) &skid 4
Artinya: “Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah
mereka (Yakub) mereka berkata: "Wahai ayah kami, kami
tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak
membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami
pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan,
dan sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya".”

Kenapa mereka menyebut Benyamin sebagai saudara
mereka (bLs-T) dan tidak menyebutkan dengan kata ganti
person ketiga (=) “nya” seperti yang mereka sebutkan untuk
Yusuf?

Demikian karena mereka sangat memerlukan Benyamin
dan mereka sangat berkepentingan dengan Benyamin
sebagai syarat mereka mendapat sembako yang banyak. Bagi
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mereka Benyamin memiliki nilai dan manfaat bagi mereka
dan berbeda dengan Yusuf yang mereka anggap merugikan
mereka karena merampas hati ayah mereka dari mereka.
Menariknya, ketika Benyamin tertangkap di Mesir atas
kasus pencurian piala raja, maka saat mereka mengadukan
kepada ayah mereka bahwa Benyamin mencuri, mereka tidak
lagi menyebut benyamin dengan kata saudara mereka (Uu?),
namun mereka hanya mengaitkan Benyamin kepada ayahnya
dengan menyebutnya sebagai ibnaka (&) “anakmu”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 81
S tile &

J| Bies g G 1T B Tel T, R0 1) Tt
(81) Cokais Al
Artinya: “Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai
ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri; dan kami
hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan sekali-kali
kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib.”

Kenapa mereka tidak lagi mengaitkan Benyamin
dengan mereka (b1=1), namun mereka hanya mengaitkan
Benyamin dengan ayah mereka (&lu))?

Demikian karena Benyamin tidak lagi menguntungkan
mereka karena dia sudah tersangkut dan tersandung kasus.
Karena Benyamin tidak lagi memberi manfaat kepada mereka
bahkan cenderung merugikan mereka, maka mereka tidak
lagi sudi menyebut Benyamin sebagai saudara mereka (L),
namun mengaitkan dengan ayah mereka dengan kata ibnaka
(&) “Anakmu”.

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 125

Pesannya, jika Anda menguntungkan orang lain, maka
mereka akan mengaku dekat dengan Anda. Namun, ketika
Anda sudah tidak pagi berguna bagi mereka atau akan
merugikan mereka atau sedang tersandung kasus dan proses
hukum, maka mereka akan menghindar dari Anda dan
mereka tidak akan pernah lagi mengaku dekat dengan Anda.

57. Antara Keselamatan Agama dan Keselamatan
Badan

Ketika banyak wanita di Mesir yang tertarik kepada
Yusuf karena ketampanannya dan mereka berusaha dengan
beragama cara untuk menundukan Yusuf, maka Yusuf
meminta kepada Tuhan agar memasukannya ke dalam
penjara. Allah swt pun memperkenankan permintaannya
dengan menjadikan Yusuf sebagai narapidana yang harus
mendekam di dalam penjara selama puluhan tahun. Dengan
terkurung di balik jeruji besi ini, maka nabi Yusuf pun selamat
dari godaan dan gangguan para wanita Mesir kala itu.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf

[ ]'3334 )
“;5@ ,@w

(35)

Artinya: “Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku
sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika
tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu
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aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)
dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh." Maka
Tuhannya memperkenankan doa Yusuf, dan Dia
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya
Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-
tanda (kebenaran  Yusuf) bahwa mereka harus
memenjarakannya sampai sesuatu waktu.”

Kenapa Yusuf meminta kepada Allah swt agar masuk
penjara? Demikian demi menyelamatkan agamanya dari
pengrusakan akibat masifnya godaan para wanita Mesir. Dari
sikap Yusuf ini kita belajar bahwa keselamatan agama jauh
lebih utama dari keselamatan badan. Tentu saja di dalam
penjara badan Yusuf tidak selamat, karena penjara akan
membuat badannya tersiksa dan tidak menyenangkan.
Namun, demi kesalamatan agamanya, nabi Yusuf justru lebih
memilih mengorbankan kesalamatan badannya dengan lebih
memilih hunian jasadnya itu di balik jeruji besi yang gelap,
pengap dan dingin.

Pesannya, jika badannya Anda tidak selamat, maka
paling berat resikonya adalah kematian dan derita badan pun
berakhir dengan sendirinya. Namun, jika agama Anda tidak
selamat, maka derita rohani Anda tanpa batas dan tanpa limit
karena setelah kematian tidak ada lagi akhir dari derita
ataupun ujung dari bahagia.
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58. Hasad: Kenapa Dia. Bukan Saya?

Dalam surat Yusuf [12] 8, Allah swt berfirman;

NM&LL\Q\wfjuu$é\w\ A5 Cat g 16 )

(8)
Artinya: “(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya
Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh
ayah kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu
golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah dalam
kekeliruan yang nyata.”

Ayat ini adalah adalah ungkapan saudara-saudara Yusuf

ketika mereka dihinggapi penyakit hasad kepada Yusuf dan
Benyamin. Ada beberapa hal menarik dari ayat ini;
Pertama, ungkapan layusufu wa akhdhu ahabbu ila abina
minna (Lve \M;\ Q\ SERFJERT W}J) “Sesungguhnya Yusuf dan
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita
daripada kita sendiri”’, menjelaskan tentang awal mula sikap
hasad hinggap di hati manusia. Dimana, sikap hasad bermula
dari pertanyaan, “Kenapa dia, bukan saya?”’. Maka, bila anda
mulai berfikir dan berkata, ‘“Kenapa dia, bukan saya?”’, maka
sejatinya Anda sedang dihinggapi penyakit hati bernama
hasad.

Dua, ungkapan wanahnu ‘ushbah (Lafb j,ij) “padahal
kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat)”, memberi kesan
bahwa sikap merasa diri lebih kuat, lebih baik, lebih lebih
kapabel, lebih kompeten, lebih pantas dan sebagainya adalah
sikap yang menjadi sebab utama seorang hasad kepada
orang lain.
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Tiga, ungkapan laydasufu wa akhihu (éjéjj 22 ) “Yusuf
dan saudaranya” dengan pelihan kata ganti person ketiga hu
(») “nya” untuk menyebut Yusuf dan Benyamin, memberi
kesan bahwa hasad akan menjadikan saudara menjadi orang
asing. Yusuf dan Benyamin adalah saudara mereka, namun
mereka menyebut keduanya dengan person ketiga untuk
memberi kesan seakan dua saudara mereka itu berada jauh
dari mereka dan tidak bagian dari mereka.

59. Mukmin dan Kafir dalam Taqdim wa Ta’khir

Konteks (J4L.J) adalah komponen penting dalam
stilistika Arab untuk mengetahui kehalusan makna di balik
dua ungkapan yang berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Taghabun [64]: 2 )

(2) St O5laRS 5 5 2t (Sng 872l 1Sl 1 8
Artinya: “Dia-lah yang menciptakan kamu, maka di antara
kamu ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman. Dan
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Dua, surat al- Baqarah [2]: 253
450 s 0 BT IS A o0 s e pdiads il et 21
Jd\ (E AR J.uj\ Cfi i Ep T s Wi
;y@@;\ﬁj .\Vﬁ;b-uwuﬁvﬁ—wwd-u\
(253)*f‘*5}9~‘5mﬁ5b~@‘5ﬁ‘ s 5 A

Artinya: “Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-

2
’/T

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 129

kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah
meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada
Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia
dengan Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya
tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang datang)
sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka
beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih,
maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di
antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki,
tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah
berbuat apa yang dikehendaki-Nya.”

Pada surat al-Taghabun [64]: 2, Allah swt menyebutkan
manusia yang kaflr lebih dahulu daripada manusia yang
beriman (u-«y Viwj 'y Vﬁwﬁ) Adapun dalam surat al-
Bagarah[2]: 253, Allah swt menyebutkan orang beriman lebih
dahulu dari orang kafir (G&5 % «&545 G4l 5 ée2). Kenapa
demikian?

Hal itu harus diperhatikan perbedaan konteksnya,
dimana surat al-Taghabun [64]: 2 konteksnya tentang
manusia secara keseluruhan sebagai ciptaaan Allah swt yang
menghuni bumi (vﬁﬂ:- sﬂ\ 32), yang pastinya jumlah orang
kafir jauh lebih banyak dan lebih domiman daripada orang
beriman. Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 103

(103) Cxins &l 5 AT KT
Artinya: “Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman,
walaupun kamu sangat menginginkannya.”
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Karena jumlah orang kafir di dunia lebih banyak dan
lebih dominan dibandingkan orang beriman, maka sebutan
kata kafir didahulukan daripada mukmin untuk menunjukan
makna aghlabiyah (i:4£31) “Dominan”.

Adapun surat al-Bagarah [2]: 253 berbicara dalam
konteks dakwah para rasul kepada manusia ( s ijJT dJJJ
u4’° C}‘ #4-2%3). Karena konteksnya dakwah yang notabene
adalah pekerjaan yang berat dan sulit, maka Allah swt
mendahulukan sebutan orang beriman daripada orang kafir
(G35 o ée3 (e 15 wd5e3) untuk memberikan makna optimis
bagi para rasul dan para juru dakwah bahwa dakwah mereka
akan sukes dan manusia akan banyak yang beriman. Wallahu
A‘lam.

60. Perkataan: Antara Haditsan dan Qilan

Konteks (JL.J) adalah komponen penting dalam
memahami makna dari perbedaan pilihan kata yang dianggap
sinonim. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 87 o
AT g 3 g 4 o Y aeidl o () 2S5and 3 Y, ) Y

(87) las
Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di
hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah
orang yang lebih benar perkataan (nya) daripada Allah.”

Dua, surat al-Nisa’ [4]: 122
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2 GZ SE s v@b—w el e L <0015

(122) S & 70 BALT 235 Uis &7 224 Tl W

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan shaleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janiji
yang benar. Dan siapakah yang lebih benar perkataannya

daripada Allah?”

N &3

Dalam kedua ayat tersebut terdapat dua kata yang
sinonim vyaitu haditsan (4>) dan gilan (O\3) yang sama
berarti “perkataan”. Namun, kedua kata ini ditempatkan di
ayat yang berbeda, dimana dalam surat al-Nisa’ [4]: 87
pilihannya adalah haditsan (Lu-b-) sepertl firman- Nya wa man
ashdaqu minallahi haditsan (La-b AT o 3320 ’»3) “Dan
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?”.
Sementara dalam surat al-Nisa’ [4]: 122 pilihan katanya adalah
gilan (BM) sepertl dalam firman-Nya waman ashdaqu minallahi
gilan (O3 &1 > de\ *»3) “Dan siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah?”. Kenapa demikian?

Sekalipun kata haditsan (\4>) dan gilan (3\.) dianggap
sinonim sehingga keduanya sama diartikan “Perkataan/
ucapan”, namun makna keduanya tidak sama sesuai konteks
dan kelaziman pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata hadits
(wd>) menunjukan makna pembicaraan yang bersifat
interaktif dimana ada ucapan ((YLQ\), pembicara (Vi.{:l\) dan
lawan bicara (<b\=\)). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-An’am [6]: 68
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uu\;d\f@ﬁ S (.4-&049 ;~' QJW};JJJ\ w\)b)
(68) Crodlafl @ud\ aa LoSall G B 6 A Linl g Glgasis
Artinya: “Dan apabila kamu mellhat orang-orang
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah
mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang
lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan larangan
ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang
dzalim itu sesudah teringat (akan larangan itu).”

Sedangkan gilan (3\#) adalah ucapan yang hanya keluar
dari mulut pembicara, tanpa harus memiliki lawan bicara.
Demikian seperti terlihat dari ucapan orang yang shalat
malam ketika sendirian tanpa lawan bicara dalam firman-Nya
urat al-Muzammil [73]: 6

(6) s 5315 oy A3 & JJ\ 256 &)
Artinya: “Sesungguhnya bangun d| waktu malam adalah lebih
tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih

berkesan.”

Kenapa surat al-Nisa’ [4]: 87 pilihan kata “ucapan”
adalah  haditsan (wJ>), sementara dalam ayat 122
menggunakan kata gilan (D\3)?

Demikian karena surat al-Nisa’ [4]: 87 konteks
kalimatnya memang memiliki lawan bicara (b=l) yaitu
kum ((.5) “Kamu” seperti dalam flrman Nya layajm‘annakum
ila yaumi al-qiyamah (M\ 2% &‘ M) “Sesungguhnya
Dia akan mengumpulkan kamu di hari kiamat”. Karena
konteks kalimatnya memiliki lawan bicara (<b=l)), maka
sangat tepat jika pilihan kata untuk “ucapan” adalah haditsan
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(W4>). Berbeda dengan ayat 122, dimana konteks kalimatnya
dengan penggunaan kata ganti orang ketiga (<S&!) yaitu
hum (=) “Mereka” seperti dalam firman-Nya sanudkhiluhum
jannatin (W }é.b-w) “Kamu akan memasukan mereka ke
sorga”. Karena konteks kalimatnya tanpa lawan bicara, maka
wajar pilihan kata “ucapan” adalah gilan (%\.$) karena ucapan
dalam bentuk gilan (%) memang tanpa melibatkan lawan
bicara padanya. Wallahu A‘lam.

61. Bidadara: Antara Wildan dan Ghilman

Konteks (JL.J) adalah komponen penting dalam
stilistika untuk memahami kehalusan makna di balik dua
ungkapan yang berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Thur [52] 24

(24) 5556 ) 20 A s 1l g
Artinya: “Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda
untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara
yang tersimpan.”

Dua, surat al-Insan [76]: 19

(19) ks g sdits 24 5y 0,408 Sy 1ol Ok
Artinya: “Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda
yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka kamu akan
mengira mereka, mutiara yang bertaburan.”
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Dalam kedua ayat di atas disebutkan adanya bidadara
yang menjadi pelayan bagi penghuni sorga. Namun, sebutan
pelayan itu secara redaksional berbeda;

Pertama, pelayan dalam surat al-Thur [52]: 24 pelayan
sorga disebut dengan kata ghilman (uul:—) “Anak muda”, dan
dalam surat al-Insan [76]: 19 pelayan sorga disebut dengan
kata wildan (dej) “Anak muda”. Kata wildan (0\Js) adalah
bentuk plural dari kata walad (+s) yang lazimnya menunjukan
makna anak lelaki secara umum. Sedangkan, kata ghilman
(0L)e) adalah bentuk plural dari ghulam (&) yang dalam
pemakaiannya menunjukan makna anak yang istimewa dan
spesial. Karena itu, nabi Isa dan nabi Yahya yang merupakan
anak yang istimewa karena lahir dengan proses yang luar
biasa, maka keduanya disebut ghulam (#>£). Demikian
seperti disebutkan dalam surat Maryam [19] 8

(S)L&)«Q\uﬁwbv\@ﬁbdf\wgvlﬁéd}g C))’J@
Artinya: “Zakaria berkata: ""Ya Tuhanku, bagaimana akan ada
anak bagiku, padahalistriku adalah seorang yang mandul dan
aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang
sangat tua".”

Dan juga surat Maryam [19]: 2
(20) Gx 31 5 ﬁngrugq;o SR
Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia
pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!"”

Dua, pelayan sorga dalam surat al-Thur [52]: 24
digabungkan kepada penduduk sorga dengan menjadikan
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mereka sebagai milik mereka ((51 Suib) sedangkan pelayan
sorga dalam surat al-Insan [76]: 19 tidak duadlkan milik
mereka, dan hanya disebut sifat kekal (oj.klﬁ dJJj) Maka,
pelayan sorga dalam surat al-Thur [52]: 24 lebih baik dari
pelayan sorga dalam surat al-Insan [76]: 19, karena pelayan
dalam surat al-Thur menjadi milik mereka (+4).

Tiga, sifat pelayan sorga dalam surat al-Thur L52] 24
diumpamakan seperti permata yang tersembunyi (uyim 35)5),
sedangan sifat pelayan sorga dalam surat al-Insan [76] 19
disebutkan seperti permata yang bertebaran (1,5 \5553)
Tentu saja permata yang tersimpan dari segi nilai jauh lebih
baik dari permata yang bertebaran.

Dengan demikian pelayan sorga ghilman (0l1£) dalam
surat al-Thur [52]: 24 lebih baik dan lebih istimewa
dibandingkan pelayan sorga wildan (014s) dalam surat al-
Insan [76]: 19. Kenapa demikian?

Demikian tidak bisa dilepaskan dari konteks kedua ayat
di atas, di mana surat al-lnsan berbicara dalam konteks
manusia abrar (,»Y') “orang-orang baik” yang masuk sorga
karena amal shalih mereka vyang bersifat personal.
Sedangkan al-Thur berbicara dalam konteks manusia yang
mendapatkan kenikmatan dan kebahagiaan sempurna di
sorga karena amal shalih mereka yang bersifat kolektif.
Demikian karena surat al-Thur [52]: 24 berbicara dalam
konteks orang beriman yang masuk sorga bersama seluruh
anak cucunya yang beriman dan shalih yang pastinya mereka
mendapatkan kebahagiaan akhirat secara sempurna.
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-Thur

[52]: 21
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TR rg,m Us ""“.s o & u;E Vé_ﬁ); ;g};;f@ Tyl A5

(21) &5 S G A 7503
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan )Pang anak cucu
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan
anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”

Pesannya, kenikmatan yang sempurna di akhirat adalah
jika Anda bisa masuk sorga bersama keluarga Anda. Karena
itu, kenikmatan sempurna di sorga hanyalah bagi yang
mampu menjadi shaleh secara kolektif di dunia.

62.Berpisahlah Sebelum Dia Mencelakakan Anda!

Dalam surat al-Shaffat [37]: 55-56, Allah swt berﬁrman
(56) umjd u.xfo\ &G J6 (55) (’“’“"L\ glai 3 813 CLlaLe
Artinya: “Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu
di tengah-tengah neraka menyala-nyala. la berkata (pula):
"Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir
mencelakakanku,”

Dalam ayat ini Allah swt memberitakan bahwa kelak di
akhirat, seorang teman dari penduduk sorga akan datang
meninjau keadaannya temannya di tengah-tengah neraka
Jahannam. Saat sang teman dari ahli sorga bertemu
temannya yang ahli nereka, maka temannya yang penduduk
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sorga berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar
hampir mencelakakanku”.

Demikian memberi kesan bahwa laki-laki yang menjadi
penghuni sorga selamat dari azab neraka dan masuk sorga,
karena di dunia dia segera berpisah dari temannya yang
menjadi penghuni nereka tersebut. Dengan segera berpisah
darinya maka pengaruh buruk dari temannya yang menjadi
penghuni neraka menjadi putus dan jauh darinya, sehingga
dia bisa menjadi baik dan shalih serta menjadi ahli sorga.

Pesannya, jika anda memiliki teman yang buruk
akhlaknya, maka segeralah berpisah darinya sebelum
pengaruh buruknya sampai kepada anda sehingga anda akan
menjadi celaka karenanya.

63. Kikir dan Berdebat dalam Isyarat Jauh

Kata uld’i («Ys) dan ha’uld’i (+Ys2) adalah bentuk isim
isyarat (5,LaY! ~!) “kata tunjuk” untuk orang dalam bentuk
plural, sehinga keduanya diartikan “mereka”. Sekalipun
keduanya sama berarti “mereka”, namun semantiknya
berbeda, di mana uld’i (:Ys') menunjukan makna garib (w,2)
“dekat”, sedangkan ha’uld’i («¥Ys*) menunjukan makna ba‘id
(L d) “jauh”.

Secara fonologi dan morfologi, kata uld’i (;Y;T) lebih
pendek bangunannya dan dan lebih sedikit pelafalan dari kata
ha’uld’i (s¥5»). Dan kata tunjuk hd’uld’i (s¥Ys») lebih panjang
bangunannya dan lebih lama pelafalannya. Kenapa demikian?
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Pertama, kata uld’i (+Ys') tidak memiliki ha’ tanbih ( sl
4.d) “Ha untuk mengejutkan” di awal dan hanya memiliki
satu madd (W) “panjang”, sedangkan ha’uld’i (sYs») secara
struktur kata lebih panjang karena ada tambahan ha’ tanbih
(») diawal.

Dua, kata uld’i (+Ys!) dilafalkan lebih pendek karena
disebut madd wadjib muttashil (= ALY) yang hanya dibaca
satu kali panjang. Demikian karena madd muttashil terjadi
bacaan panjang ketika terjadi pertemuan madd asli dengan
hamzah dalam satu kata seperti kata ja’a (s\>) “Datang”.
Sedangkan kata hd’ula”i (sYs») disebut madd wajib munfabhsil
(edl b)) yang mana dalam kata itu terdapat dua kali bacaan
panjang, ada ha (L) dan la (Y¥). Demikian karena madd
munfashil berarti bacaan panjang ketika madd asli bertemu
hamzah di dua kata seperti (&l J;! ). Dengan demikian
disimpulkan kata tunjuk ha’uldi (sYs») memberi kesan makna
lebih jauh dan jarak lebih panjang dibandingkan isyarat
dengan uld’i (+Ys). Karena ha’uld’i (s Y32) terdiri dari dua kata
ha (L) dan uld’i (+Y52) dan juga terdiri dari dua madd (-\)
“Panjang/interval” yaitu madd munfashil dan madd muttashil.

Menariknya, ketika Allah swt menggunakan isyarat
dekat uld’i (sYsl), maka yang ditunjuk adalah kaum beriman
dan orang baik dan shalih atau mereka yang sangat antusias
dalam kebaikan. Demikian seperti terlihat dari pujian Allah
swt kepada sikap orang beriman dalam surat Ali Imran [3}]: 119

(119)...a8 LTl Okl 285,54 Y5 28 N3 24
Artinya: “Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal
mereka tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada
kitab-kitab semuanya...”
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Begitu juga kata tunjuk yang digunakan Musa untuk
kaumnya yang beriman dan sangat ingin pula berdialog
dengan Tuhan, maka pilihannya juga isyarat dekat ula’i (;ij)
seperti dalam surat Thaha [20]: 84

(84) 128 &5 &) Elnss T 1 N 24 Jo
Artinya: ‘“Berkata Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli
aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya
Engkau rida (kepadaku)".”

Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan kaum
kafir, para pembangkang yang suka berdebat tentang Tuhan,
dan kikir terhadap harta mereka, maka Allah swt selalu
menggunakan kata tunjuk untuk jauh ha'uld’i (sYs»).
Demikian sepertlterllhat darifirman-nya surat al-Nisa’ [4]: 109
r\w\@;ﬁ; &1 a2 o GAn %\&WM»;)}:ML&

(109) 355 weile 55 3
Artinya: “Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang
yang berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan
dunia ini. Maka siapakah yang akan mendebat Allah untuk
(membela) mereka pada hari kiamat? Atau siapakah yang jadi
pelindung mereka (terhadap siksa Allah)?”’

Begitu juga ketika Allah swt menunjuk orang kikir
dengan isyarat jauh ha’uld’i (+¥s») dalam surat Muhammad

[47]: 38
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(38) (ST 5,55
Artinya: “Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara
kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir sesungguhnya
dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah yang
Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang
membutuhkan (Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia
akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka
tidak akan seperti kamu (ini).”

Pesannya, manusia yang suka berdebat tentang Allah
swt dan manusia yang kikir adalah di antara manusia yang
berada jauh dari Allah swt sebagaimana Allah swt menunjuk
mereka dengan kata tunjuk jauh ha’uld’i («Ys»).

64. Kenapa Allah swt Tidak Menolong Langsung?

Kalau ada yang bertanya, “Jika Allah swt Maha
Berkuasa, kenapa Allah swt tidak langsung saja
menghancurkan kebathilan di muka bumi dan menolong
orang-orang yang benar? Jika Allah swt Maha Kuat, kenapa
Allah swt membiarkan banyak orang beriman dan orang baik
mati terbunuh di tangan kaum kafir?”. Jawabannya
perhatikan firman-Nya dalam surat Muhammad [47]: 3-6
berikut;
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5 o BT AT e i O i 1T T o L s
<ttt o s % ‘ , /qf.. <% ’}%"
uUJJ\ Cpas j}afu,w\}\ (:‘:-EJ \;3\5_9 (3) ,@l: : o
uj:”’"c,&’ 9\-5\3 LAL’.GU/L.A \5_9 “’\jw;_i}..ﬂ:-‘ \J\Zé';'/
Gl SR Sais B uiJ* e K i"U 03l 35 s L%’BET

TR

(5)"\»&11@’3&«49«(4) s b AT e 3 Tl
Artinya: “Yang demikian adalah karena sesungguhnya orang
orang kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya orang-
orang yang beriman mengikuti yang hak dari Tuhan mereka.
Demikianlah Allah membuat untuk manusia perbandingan-
perbandingan bagi mereka. Apabila kamu bertemu dengan
orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah
batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah
itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima
tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila Allah
menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka
tetapi Allah hendak menguji sebahagian kamu dengan
sebahagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur pada jalan
Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah
akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki
keadaan mereka,”

Pertama, Kenapa Allah swt tidak langsung menolong
orang beriman, memenangkan mereka dan menghancurkan
ahli bathil> Demikian karena Allah swt hendak menguji
mereka dan melihat siapa saja yang ikut berjuang dan siapa
saja yang duduk berpangku tangan ( & s jas 7250 87 1es 3

5 oot W S,
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Dua, jika mereka yang mau berjuang membela
kebenaran mati dan terbunuh, maka Allah swt memang
merancang untuk mereka sesuatu yang lebih baik dari
kemenangan dunia. Demlklan karena jika mereka mati di
tangan ahli bathil (&1 Jw &) \)Le u—‘-)J\j) maka Allah swt tidak
akan pernah menyia- nylakan mereka (3¢l A Sz u1.9), dan
Allah swt akan menunjuki mereka kepada jalan terbaik
(f242), Allah swt akan menjadikan keadaan mereka lebih
baik dari keadaan di dunia (’) ¢ ’chw ) dan menyiapkan sorga
sebagal kenlkmatan sempurna untuk mereka tempati
(3& ¥e i (,.@L,-vu ).

Pesannya, kemenangan dalam perjuangan membela
kebenaran tidak selalu harus diukur dari berapa banyak
musuh yang dikalahkan, namun kekalahan dalam
memperjuangkan kebenaran itu sendiri adalah kemenangan
yang sejati.

65. Siapa Yumassikina bi al-Kitab?

Dalam surat al-A’raf [7] 170, Allah swt berfirman;

(170) Enmdiat]l 32 \c.m Y by Sylall 1,260 -y 552 0T
Artinya: “Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al
Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala)
karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang mengadakan perbaikan.”

Dalam ayat ini, Allah swt memuji kelompok manusxa

yang diganjar dengan pahala terbaik (gml.a.d\ A C«a.’ N b\)
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yaitu walladzina yumassikina bi al-kitab (;MKJT» O jimf 24075)
“Orang yang berpegang dengan al-Kitab”. Jika ada yang
bertanya, “Siapa yang dimaksud Allah swt dengan
yumassikina bi al-kitab (<Sb 0 sSus)?

Mereka adalah guru yang mengajarkan ilmu yang
bermanfaat dari al-Kitab. Indikasinya tampak dari sebutan
mereka sebagai al-mushlihin (&WMT) yang merupakan
bentuk isim fa‘il (ls\&)l «w!) “Sifat” dari kata ashlaha (cl.w\)
yang menunjukan makna ta‘diyah (&:4=d!) “Aktif” yang berati
“Orang yang menjadikan orang lain baik dan shalih”. Dan
tidak ada pihak yang pekerjaanya selalu menjadikan manusia
baik dan shalih selain dari guru dan para pengajar al-Kitab.
Karena itu, wajar pula mereka dijanjikan pahala terbaik,
karena memang guru adalah pihak yang akan mendapat
pahala kebaikan tanpa putus sampai hari kiamat. Dalam hadis
dari Abu Hurairah, Nabi saw bersabda;

u\.m.:‘}l\ub\\” Ju WLA m*“\dumwy) iﬁ s/,é

<rw ) 2 géuo
Artinya: “Apabila manusia meninggal dunia, putuslah
amalnya kecuali tiga; Shadagah Jariyah (Wagaf), llmu yang
bermanfaat, dan Anak shalih yang mendoakan (Muslim)

e

o -

u‘
35

Begitu juga dalam hadis dari Anas, Nabi saw bersabda,

¢5J>-\j\ (.Laj&(,lf—uﬂ Mjﬂwoﬂdﬁ/:}i}\wdﬁ””
J’" °\ cw ujj j‘ dwg j‘ c)’\ﬁ u"z‘ j\ c}b }.v- j\ \J.f

(35913 Il oly)) 633 235 4 pakzeg 11y
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Artinya: “Ada tujuh amal yang terus mengalir pahalanya
sampai hari kiamat sekalipun seseorang sudah di dalam
kuburnya; orang yang mengajarkan ilmu, mengalirkan sungai,
menggali sumur, menanam korma (pohon), membangun
masjid, mewariskan mushhaf, meninggalkan anak shalih yang
memintakan ampun atas dosanya setelah wafat dirinya”

Pesannya, jadilah manusia terbaik dengan cara
mengajarkan ilmu yang bermanfaat yang bersumber dari al-
Kitab.

66. Kenapa Wanita Dilarang Sedih?

Ketika Maryam memikul beban jiwa yang sangat berat
karena celaan dan makian kaumnya karena hamil dan
melahirkan anak tanpa suami, maka Allah swt melarangnya
bersedih (@,4 ‘ﬁ) dan menghiburnya dengan menjatuhkan
buah korma kepadanya dan menjadikan sungai mengalir di
bawahnya. Dengan buah dan air yang mengalir dan Maryam
pun makan dan mandi, maka beban kesedihan yang
dirasakan Maryam menjadi berkurang. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 24

(4) b S 2 s B Z VT e 3G
Artinya: “Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah:
"Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu
telah menjadikan anak sungai di bawahmu.”
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Begitu pula ketika ibu Musa as merasakan beban
kesedihan yang berat karena tidak bisa menyusukan anaknya
akibat kebijakan Fir’aun yang membununuh setiap bayi yang
lahir di masa itu, maka Allah swt melarangnya bersedih ( V¥
dﬁ) dan menghiburnya dengan memerintahkannya
menghanyutkan anaknya ke sungai Nil dan dengan cara
begitu anaknya akan kembali kepadanya dan dia bisa dengan
bebas menyusukannya. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Qashash [28] 7
u dﬁ ¥4 gu Y3 W\ 5] L6 e s HE Loyl O T sh (\ il Wsils

(7) Gkl o letag o) 4555
Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia,
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah
dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan
janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya
(salah seorang) dari para rasul.”

Dengan menghanyutkan anaknya ke Sungai Nil dengan
sebuh peti, maka Allah swt mengembalikan Musa kepada
ibunya lewat bantuan keluarga Fir’aun sendiri. Dengan
demikian hati ibu Musa menjadi lega dan tenang, dan
kesedihannya pun menjadi hilang. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al- Qashash [28]: 13

}{\uﬁjym\qu\wju}‘ﬁjw iy M\L;\QSSSJJ
(13) Ol Y

Artinya: “Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya,
supaya senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia
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mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.”

Kenapa Maryam dilarang bersedih oleh Allah swt
hingga Allah swt langsung menutup pintu kesedihannya ( N
w;)v Kenapa ibu nabi Musa dilarang Allah swt bersedih hati
(&2 Y5 02 %2

Demikian memberi kesan bahwa hati wanita tidak boleh
dibiarkan bersedih, karena hati wanita sangat lembut dan
mudah pecah. Jika dia bersedih, maka kesedihan akan sangat
mendalam di hatinya. Jika perasannya disakiti, maka beban
derita yang akan dirasakannya terasa sangat berat. Karena
itu, wajar jika Nabi saw menyebut wanita sebagai gelas kaca
(L2's?), seperti disebutkan dalam hadis dari Anas bin Malik;

(s olyy) sl G,
Artinya: “Berlaku lembutlah dengan botol kaca (wanita)”

Kenapa wanita disebut gawarir ( 2)'s?) “Gelas kaca’?
Demikian karena;

Pertama, hati wanita sangat sensistif sehingga mudah
retak dan pecah sebagaimana gelas kaca yang tidak bisa
mendapatkan perlakuan keras dan kasar karena ia akan
langsung retak dan pecah.

Dua, hati wanita tidak bisa memikul beban kesedihan
yang berat, karena dia akan mudah hancur seperti gelas kaca
yang dihimpit beban berat akan langsung pecah berkeping-
keping.
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Tiga, hati wanita jika sudah pecah akan sangat sulit
untuk bisa menyatukannya kembali sebagaimana sulitnya
menyatukan gelas yang sudah pecah.

Pesannya, berlaku lembutlah kepada wanita, karena
jika hatinya Anda gores apalagi sampai retak maka goresan
itu akan terus membekas dalam jiwanya sampai akhir
hayatnya.

67. Dakwah Terbuka Melobangi Hati

Dalam surat al-Hijr [15]: 94, Allah swt berfirman;
(99) Ex52al 2 o 3t G it
Artinya: “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan
segala apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah
dari orang-orang yang musyrik.”

Ayat ini adalah perintah Allah swt kepada nabi
Muhammad saw agar segera menyampaikan pesan dakwah
secara terbuka dan terang-terangan (4s%)/) kepada manusia
setelah beberapa tahun lamanya beliau melakukan dakwah
secara tersembunyi (). Kenapa menyampaikan dakwah
secara terbuka disebut dengan kata fashda‘ (g21)?

Kata fashda‘ (z-0lt) adalah kata perintah (Y1) dari
kata shada‘a (&Lp) yang secara harfiyah berarti syaqqa wa
kassara (,-Sy 3%) “Melobangi dan memecah”. Karena itu,
retak, pecahan dan lobang bumi yang ditembus oleh
tanaman saat tumbuh sehingga tumbuhan bisa muncul ke
permukaan dan tampak terlihat jelas di atas tanah disebut
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dengan shada‘ (&LA\). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Thariq [86]: 12

(12) g%l 215 g'pﬁ‘\}
Artinya: “dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,”

Dengan disebutnya dakwah secara terbuka dengan
kata fashda‘ (¢»%), maka demikian memberi kesan dakwah
secara terbuka harus mampu melobangi dan memecah hati-
hati manusia yang sudah keras dan membatu. Selain itu
dakwah secara terbuka harus mampu menumbuhkan
kebaikan di hati yang sebelumnya keras dan membantu
setelah pecah dan terbelah seperti tanaman yang tumbuh
dari pecahan tanah dan bebatuan.

68. Keselamatan Dalam Majrir Sababiyah

Setiap huruf jarr (& <) “Preposisi” sekalipun
memiliki fungsi sintaksis yang sama, namun memiliki fungsi
semantik yang berbeda. Salah satunya adalah bi (<) yang
secara semantik memiliki beberapa makna salah satunya
adalah sababiyah (i.Jl) “Sebab/kausalita” sehingga ia
diartikan “sebab atau karena”. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan terjadinya kerusakan di daratan dan di lautan
adalah disebabkan ulah tangan manusia, maka preposisi yang
dipilih adalah bi (<) yaitu bima kasabat (<wS &) seperti
dalam firman-Nya surat al-Rum [30]: 41
ER S NUNPE PR IR g JER R IR B2

(41) dss 3l Tslos
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).”

Begitu, ketika Allah swt menyebutkan terjadinya
mushibah yang menimpa seorang atau sekelompok orang
yanag disebabkan oleh dosa mereka, maka pilihan
preposisinya juga bi (<) yaitu bima kasabat (<-S ) seperti
disebutkan dalam firman Nya surat al-Syura [42] 30

(30) 5 o Tsaiis V.%.u LS Lp aal V‘<""
Artinya: “Dan apa mu51bah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).”

Menariknya, ketika Allah  swt menyebutkan
keselamatan Bani Israel dari kejaran Fir’aun dimana Allah swt
membelah lautan untuk mereka hingga mereka selamat
menyeberangi lautan, maka pilihan preposisinya juga bi (<)
yaitu bikum al-bahra (,>=J! (.Q,). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Baqgarah [2]: 50

(50) Skt ifg D333 s Wely (Kl 2l 15, B3 35
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu
Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan
pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.”

Kenapa preposisinya bikum ((Su,) “Dengan kamu”
bukan lakum (VQ) “Untukmu’”?
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Demikian untuk memberi isyarat bahwa keselamatan
mereka adalah disebabkan usaha mereka sendiri. Andai
mereka tidak bersedia lari di malam itu tentu mereka akan
tetap menjadi bangsa terjajah dan tertindas. Andai Musa
tidak memukulkan tongkatnya kala itu, tentu mereka akan
terkepung antara buasnya pasukan Fir’aun dan ganasnya laut
Merah. Andai mereka menolak menyeberang pagi itu tentu
mereka akan menjadi mangsa pasukan Fir’aun yang bringas.
Sekalipun sebab tidak mutlak menentukan akibat, namun
semua terjadi karena ada sebab dan Allah swt juga
menjadikan sebab untuk orang selamat dan sukses.

Pesannya, jika Anda ingin menang, sukses dan selamat,
maka carilah sebab yang bisa menganatarkan Anda mencapai
sukes dan selamat.

69. Tidak Ada Kemakmuran Tanpa Supremasi
Hukum

Ketika Benyamin ditangkap di Mesir atas tuduhan
pencurian karena terbukti di dalam karungnya terdapat gelas
milik raja, maka sepuluh saudaranya meminta agar
mengganti Benyamin dengan salah seorang dari mereka.
Demikian agar ayah mereka yang sudah tua tidak bersedih
karena anak yang disayanginya mendekam di balik dinginnya
jeruji besi. Namun, sang pejabat Mesir Yusuf yang notabene
adalah saudara mereka menolak dengan berkata bahwa di
Mesir tidak ada hukuman pengganti kecuali siapa yang
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bersalah yang harus dihukum. Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya surat Yusuf [12]: 79

(79) uyxw 15 T) Alus Uazs G155 y\ 14 of 47 3 J6
Artinya: ‘“Berkata Yusuf. "Aku mohon perllndungan kepada
Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami
ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat
demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang
zalim".”

Ada perkara menarik dari redaksi ayat ini;

Pertama, Yusuf berkata ma‘ddzallah (&7 3as JB) “Aku
berlindung dari Allah swt” ketika mendengar tawaran
negosiasi soal hukuman bagi pelaku pencurian untuk
memberi kesan bahwa kompromi dan negosiasi hukuman itu
adalah kejahatan dan kemaksiatan terbesar. Karena itu, dia
meminta perlindungan kepada Allah swt dari keburukan
negosisasi dan kompromi hukum tersebut.

Dua, ungkapan Yusuf an na’khudza jlla man wajadna
mata‘ana ‘indahu (s sz [NES ‘>1\ KEAV u\) “kami tidak
menahan seorang, kecuali orang yang kami ketemukan harta
benda kami padanya”, memberi kesan betapa sempurnanya
penegakan hukum di negeri Mesir kala itu. Seperti diketahui
negeri Mesir di masa nabi Yusuf berada di sana adalah negeri
yang penduduknya masih musyrik, namun mereka menjadi
negara yang makmur dan sejahtera karena pemerintah
mereka berkomitmen dalam penegakan hukum secara adil
tanpa pandang bulu dan jauh dari “kongkalikong”.

Tlga, Yusuf berkata illa man wajadna mata‘ana ‘indahu
(3ls Gas Cazs o Y\) “kecuali orang yang kami ketemukan
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harta benda kami padanya”, dan dia tidak berkata illa man
sariga (8, » Y1) “Kecuali siapa yang mencuri” memberi
isyarat bahwa Yusuf sebagai pejabat sangat bijaksana dalam
memilih kata dan kalimat. Demikian karena dia yakin
Benyamin tidak mencuri, sehingga dia hanya berkata, “Siapa
yang ada barang kami pada karungnya”. Hal ini juga sekaligus
menunjukan adanya asas praduga tidak bersalah bagi pelaku
dalam satu kasus kejahatan.

Empat, ungkapan Yusuf innd idzan la zhaliman ( \s\ b\
d)»llzi) “Jika kami kompromi dalam hukum, maka sungguh
kami berbuat zhalim” memberi kesan bahwa negosiasi dan
kompromi dalam penegakan hukum adalah sebuah kejahatan
dan kezhaliman terbesar dalam tatanan sebuah negara dan
menjadi aib dalam kehidupan satu masyarakt hingga
masyarat yang musyrik sekalipum.

Pesannya, jika suatu negeriingin makmur dan sejahtera,
maka supremasi hukum adalah syarat mutlaknya. Bahwa
upaya untuk menegakkan dan menempatkan hukum di posisi
tertinggi agar dapat melindungi seluruh lapisan masyarakat
tanpa ada intervensi oleh dan dari pihak mana pun, termasuk
penyelenggara Negara adalah faktor utama kesejahteraan
dan kemakmuran rakyat bisa terwujud seperti yang pernah
dirasakan rakyat Mesir di masa nabi Yusuf as.

70. Wanita Tidak Boleh Menderita

Ketika nabi Adam dan Hawa masih di sorga, Allah swt
mengingatkan keduanya agar tidak mengikuti bujuk raju Iblis

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 153

yang akan membuat keduanya terusir dari sorga ke bumi, dan
di bumi mereka akan menjadi susah dan menderita. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20] 117

<5 . Py

(117) JAx5 T o L&pf- ME Elaids S 348 108 &) 43 s
Artinya: “Maka kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali
janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga,
yang menyebabkan kamu menjadi celaka.”

Perhatikan redaksi ayat ini dengan baik! Dimana ketika
Allah swt memberi peringatan, maka pembicaraan-Nya
diarahkan kepada Adam dan Isterinya seperti dalam flrman-
Nya inna hadza ‘aduwun laka wa lizaujika (JJ FRVNES u\
E>333) “sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu dan
bagi istrimu”. Begitu pula, ketika Adam dan Hawa keluar dari
sorga, maka kata gantinya pun dalam bentuk mutasnna (_s:\)
“Dua” sepertl dalam firman-Nya fala yukhrijannakuma min al-
jannati (wL\ % LA.§.\>-,4 Y6) “maka sekali-kali janganlah
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga”. Namun,
ketika sudah terusir dari sorga akibat kesalahan yang mereka
perbuat dan keduanya sampai di bumi, maka penderitaan dan
kesusahan yang dialami tidak lagi disebutkan untuk berdua,
namun ditujukan kepada Adam sendiri. Demikian seperti
terlihat dari kata fa tasyqa ({2235) “Engkau bersusah payah”.
Seharusnya kata ini juga diungkapkan dalam bentuk
mutsanna (&) “Dua” yaitu tasyqaya (L&&5) atau tasyqayani
(0Laa3) “Kamu berdua bersusah payah”. Demikian memberi
kesan;
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Pertama, bahwa seorang suami tidak layak mengajak
istrinya merasakan susah dan derita yang dialaminya, apalagi
membuat istrinya susah dan menderita karenanya.

Dua, jika ada kesalahan yang diperbuat suami dan istri,
maka hukuman hanya untuk suami dan istri tidak layak boleh
dibebani hukuman sekalipun kesalahan dilakukan berdua.

71. Syahidan dalam Taqdim wa Ta’khir

Konteks (&L.J)) adalah kompenen penting dalam
memahami makna di balik dua ungkapan yang berdekatan.
Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Isra’ [17]: 96

(96) et fuui Losliny O ) Vﬁw uw@,,, A &
Artinya: “Katakanlah: "Cukuplah Allah men]adl SakSI antara
aku dan kamu sekalian. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya".”

Dua, surat al-Ankabut [29]:5
el LJ,,\J\j uﬂﬂb st 3 G il \W 35 sh AL dafJﬁ
(52) Opmibl 3 ﬂﬂ;‘ ‘0“4 ‘Jﬁfﬁ it
Artinya: ““Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksn antaraku
dan antaramu. Dia mengetahui apa yang dilangit dan di bumi.
Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar
kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi.”
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Dalam surat al-Isra’ [17]: 96, kata syahidan (14¢->) “Allah
saksi” disebutkan lebih dahulu dari kata baini wa bainikum
(Vﬁwj =) “Antara aku dan anatara kamu” seperti dalam
flrman Nya gulkafa billahi syahidan baini wa bainikum (umfy
s oo Mg ‘mb) “Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi
saksx antara aku dan kamu sekalian”. Sementara dalam surat
al-Ankabut [29]: 52, kata syahidan (\.¢2) “Allah saksi”
diletakan di belakang kata baini wa bainikum (rgi—#j &)
“Antara aku dan antara kalian” seperti dalam firman-Nya qul
kafa billahi baini wa bainikum syahidan (4 a At g
u@») “Katakanlah: "Cukuplah Allah men]adl SakSI antaraku
dan antaramu”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayatnya berbeda, di
mana surat al-Isra’ [17]: 96, berbicara dalam konteks sifat
Allah swt yang Maha Mengkhabarkan dan Melihat hamba-
Nya (maf fat .osley O &) Karena konteksnya adalah
pembicaraan tentang sifat Allah swt yang Maha Menyaksikan
dan Melihat, maka wajar sifat syahid (4«¢->) “Menyaksikan”
diletakan lebih dahulu daripada keberadaan hamba yaitu
baini wa bainikum (ngj =) “Antara aku dan antara kamu”.
Sementara surat al-Ankabut [29]: 52, berbicara dalam
konteks sifat makhluk yang merugi (Ot R :):53\)
Karena konteksnya pembicaraan adalah tentang makhluk
yaitu manusia yang merugl maka keberadaan makhluk yaitu
baini wa bainikum ((..<~J »,) diletakan lebih dahulu dari sifat
Alah swt sebagai syahida (\W) “Allah swt menjadi saksi”.

Pesannya, begitulah ketelitian struktur kalimat di dalam
al-Qur’an yang selalu tepat pada konteksnya.
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72. Mukjizat Penciptaan dalam Pemotongan Huruf

Konteks (JL.J) adalah komponen penting dalam
memahami makna dari perbedaan morfem dari kata yang
sama. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Insan [76]: 1

(1) 550 T2 o T AN s G 2T e ST s
Artinya: ‘“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu
dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu
yang dapat disebut?”

Dua, surat Maryam [19]: 9
(9) 3 EE 45 15 e e 165 g5 i 34 85 J6 S8 J6
Artinya: “Tuhan berfirman: "Demlklanlah”. Tuhan berfirman:
"Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya telah Aku
ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu)
belum ada sama sekali".”

Dalam surat al-Insan [76]: 1, kata “belum ada”
diungkapkan dengan kata yang normal yakun (uﬁa) seperti
dalam ungkapan lam yakun syai’an (Lw U§J (i) “sedang dia
ketika itu belum merupakan sesuatu”. Sementara dalam
surat Maryam kata “belum ada” diungkapkan dengan bentuk
yang tidak lazim dan tidak normal yaitu dengan memotong
dua huruf waw dan nun sehingga menjadi taku (&), seperti
ungkapan walam taku syai’an (ﬁm 5 b) Kenapa demikian?

Demikian karena terdapat perbedaan konteks antara
keduanya, dimana surat al-Insan konteksnya adalah awal
penciptaan manusia secara umum yang bersifat normal dan
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wajar seperti normal dan wajarnya kata yakun (<) “Ada”.
Sementara surat Maryam [19]: 9, berbicara dalm konteks
penciptaan yang ajaib yaitu pemberitahuan kepada nabi
Zakariya bahwa isterinya akan hamil dan mealhirkan anak
bernama Yahya di usia tua bangka dan dalam kondisi mandul
sejak muda. Karena konteksnya adalah penciptaan yang aneh
dan ajaib serta di luar kebiasaan, maka kata taku (&) “Ada”
juga diungkapkan dalam format yang tidak biasa dan tidak
normal yaitu momotong dua huruf waw dan nun padanya.

Pesannya, kemukjizatan al-Qur’an adalah bahwa setiap
format kata akan sesuai dengan konteksnya.

73. Mendengar dan Melihat dalam Taqdim

Konteks (&) adalah kompen penting dalam stilistika
untuk memahami makna dari dua redaksi yang berdekatan.
Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat Maryam [19] 38 ‘

(38) nst JV 3 330 Opallef S 4G 531 alfs 28 35
Artinya: “Alangkah terangnya pendengaran mereka dan
alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka
datang kepada Kami. Tetapi orang-orang yang dzalim pada
hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata.”

Dua, surat al-Kahfi [18]: 26

(26) Tast 22 3 _\,w Vs e S vt ucmj ORI
Artinya: “...Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah
tajam pendengaran-Nya; tak ada seorang pelindung pun bagi
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mereka selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil
seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan
keputusan".”

Dalam surat Maryam [19]: 38, kata ‘“Mendengar”
diletakaan lebih dahulu dari kata “melihat” yaitu asmi‘ bihim
wa abshir (f,mb o4 cc“\) Sedangkan dalam surat al-Kahfi [18]:
26, kata “Melihat” dlletakan lebih dahulu dari “Mendengar”
yaitu abshir bihi wa asmi’ (cr‘\; oy },a_s\) Seperti diketahui
dalam teori stilistika bahwa tagdim ((-uJ\) “Meletakan posisi
kata di depan” menunjukan makna ahammiyah wa aghlabiyah
wa afdhaliyah (il2sYly 4.eY1s 2.231) “Lebih penting, lebih
dominan dan lebih utama”. Dengan demikian dipahami
bahwa penggunaan pendengaran di surat Maryam lebih
dominan dan lebih utama daripada penggunaan pandangan,
sementara di surat al-Kahfi penggunaan pandangan lebih
dominan dan lebih utama dari penggunaan pendengaran.
Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda. Surat
Maryam berbicara dalam konteks hari berbangkit, di mana
pada hari itu semua manusia akan datang menghadap Allah
swt setelah mendengar seruan yang memanggil mereka.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf

[50]: 41-42

d’L‘(" ;5;::45\ dﬁ*‘““""’ (j-’ (41) wfe Q&.ﬂ ol JL.A.S\ JL.: (aj_’ C«.M.e\j
(42) oo 132 a5

Artinya: “Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru

(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada hari
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mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya,
itulah hari keluar (dari kubur).”

Karena konteksnya hari berbangkit yang di hari itu
penggunaan pendengaran lebih domian dan lebih penting
dari penglihatan, maka wajar bila k?ta mendengar (@”T) lebih
didahulukan dari kata melihat ( ~2'). Berbeda halnya dengan
surat al-Kahfi [18]: 26, konteksnya adalah tentang tidurnya
tujuh pemuda Ashhab al-Kahfi dalam lobang goa yang kecil
dan gelap, sehingga keberadaan mereka tidak terlihat oleh
manusia. Namun keberadaan dan keadaan mereka selalu
dalam pendangan dan penglihatan Allah swt. Dan karena
itulah, Allah swt mengatur jalannya matahari supaya
mengarah ke goa itu selama 309 tahun. Demikiaan seperti
disebutkan dalam firman al-Kahfi [18]: 17

(..@_wfu oo \;\) M\ &’ V.@,a.@{u& ))f calb b\ M\ 5]
./,\_._@,AJ\ 355 \wwmsw\;wJ>wﬁdeW\ &S
(17) Tt U 0 32 L6 W o
Artinya: “Dan kamu akan mehhat matahari ketika terblt,
condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari
itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka
berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barang siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat
petunjuk; dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu
tak akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat
memberi petunjuk kepadanya.”
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Karena konteksnya adalah perhatian Allah swt kepada
mereka yang berada dalam kegelapan selama 309 tahun,
maka wajar kata melihat (,@,T) didahulukan letaknya
daripada kata mendengar (Cr“f). Pastinya keberadaan mereka
di dalam gelapnya rongga goa lebih memerlukan perhatian
Allah swt, karena memang tidak ada yang bisa melihat
mereka di dalam goa tersebut kecuali hanya Allah swt.

Pesannya, Subhanallah! Semua posisi kata di dalam al-
Qur;an tepat pada konteksnya.

74. Ampunan Atas Semua Jenis Dosa

Konteks (&L.J) ayat sangat diperlukan untuk
memahami dua ayat yang sepertinya bertentangan.
Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 116.

A 8,53 s 3ag a) G5 O G sakas e 53 of 2aks V4T &

(116) s S 24 15
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat
sejauh-jauhnya.”

Dua, surat al-Zumar [39]: 53
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i &7 &) &1 a5 M&M\J&\yﬂ J,U\@\w&p

(53) wdlT 5801 55 8 Gt O3
Artinya:  “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

3

Surat al-Nisa’ [4]: 116, Allah swt menegaskan bahwa Dia
tidak akan mengampuni dosa syirik, namun mengampuni
dosa selain itu. Sementara dalam surat al-Zumar [39]: 53,
Allah swt menjelaskan bahwa semua dosa pasti diampuni
Allah swt termasuk syirik. Secara makna terlihat kedua ayat
ini bertentangan, namun pertentangan itu akan hilang jika
diperhatikan perbedaan konteks kedua ayat tersebut.

Surat al-Nisa’ berbicara dalam konteks ampunan di
akhirat seperti terlihat pada ayat sebelumnya surat al-Nisa’
[4]: 115
A5 Gl Lo 572 s T 55 G g e D2l U s

(115) Vmﬂ-‘ 09% s ks U
Artinya: “Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah
jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap
kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke
dalam Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat
kembali.”
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Di akhirat kelak, Allah swt memang berwenang
memberi ampunan kepada hamba-hamba-Nya atas dosa
mereka, selain dosa syirik yang di akhirat Allah swt tidak akan
memberi ampunan kepada pelakunya. Sedangkan surat al-
Zumar berbicara dalam konteks orang yang berdosa
termasuk yang berbuat syirik ketika mereka masih hidup di
dunia. Demikian seperti terlihat dari ayat setelahnya surat al-
Zumar [39]: 54 ) L o )
(53) Ssyad ¥ # LG 185k o 5 e AT 285 0y Bl
Artinya: “Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan
berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab
kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi).”

Karena posisi pelaku dosa masih hidup di dunia, maka
Allah swt pasti mengampuni semua dosa mereka termasuk
dosa syirik jika mereka mau bertaubat kepadanya.

75. Kenikmatan Sorga dalam Isyarat Plural

Salah satu bentuk kata tunjuk (3)L&Y) «!) adalah dzalika
(&M5) atau dzalikum (VQS) yang keduanya menunjukan
isyarat untuk jauh “itu”. Namun, kedua isyarat ini berbeda
dalam jumlah yang ditunjuknya, di mana dzdlika (U3)
menunjukan makna tunggal, karena huruf kata ganti ka (¥)
adalah person kedua tunggal. Sedangkan dzdlikum (V.Q':)
menunjukan makna plural, karena kata ganti kum (5" adalah
person kedua plural.
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Karena itulah, ketika Allah swt berbicara dalam konteks
murka Allah swt kepada bani Isarel yang membangkang, di
mana mereka diubah menjadi kera dan babi, maka kata
tunjuknya adalah dzalika (£J3) dalam pola tunggal. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma ldah [5] 60

P %

””jﬂiijwwwwm}szwﬁ }“\J.AJ.e
ol Tsor 2 4l b&ﬂﬂwj\ &L iz J,JL;\, osjd\

(60)
Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari
(orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang
dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah
thaghut?" Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih
tersesat dari jalan yang lurus..”

Kenapa demikian? karena kaum bani Israel yang dikutuk
menjadi kera dan babi hanya dalam jumlah yang sedikit dan
beberapa orang saja. Karena yang dihukum hanya beberapa
orang saja, maka wajar kata tunjuknya dalam pola tunggal
yaitu dzdlika (¢U3) untuk menunjukan makna sedikit.

Berbeda halnya, ketika Allah swt berbicara dalam
konteks orang-orang kafir yang dijanjikan nereka dengan
azab yang pedih, maka kata tunjuk yang digunakan adalah
dalam pola plural ((.Q.a) Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Hajj [22]: 72
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E

Z> *;&J\ \j,afu,m %3 3 S o Uk (,@_J.; PR
5300 3 s s S 4 e 1l uju EUANASE
(72) sl o 1 00
Artinya: “Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat
Kami yang terang, niscaya kamu melihat tanda-tanda
keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-
hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan
ayat-ayat Kami di hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah
akan aku kabarkan kepadamu yang lebih buruk daripada itu,
yaitu neraka?". Allah telah mengancamkannya kepada orang-
orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya
tempat kembali.”

\. AY

Kenapa demikian? karena jumlah orang kafir di muka
bumi adalah paling banyak dan dominan. Begitu pula jumlah
penduduk neraka adalah sangat banyak dan lebih dominan.
Karena jumlah orang kafir sangat banyak dan jumlah
penghuni nerak sangat dominan, maka wajar kata tunjuknya
diungkapkan dalam pola plural yaitu (VQ;’) untuk
menunjukan makna dominasi.

Menariknya, ketika Allah swt berbicara dalam konteks
kenikmatan sorga yang lebih baik dari semua aset dunia
seperti emas, kebun, hewan ternak dan kendaraan mewabh,
maka kata tunjuk yang digunakan adalah dalam bentuk plural
yaitu (V‘Q") Demikian seperti disebutkan dalam firmana-Nya
surat Ali Imran [3] 15

22
| £ PAd

J.f‘)“\.@.\;wéﬁwré) /\}é_:\u.: Vgu.» J;
(15) 26l Spomt 815 BT 5 O30 ;#5&33 & Gl
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Artinya: “Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa
yang lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang
yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang
disucikan serta keridaan Allah: Dan Allah Maha Melihat akan
hamba-hamba-Nya.”

Kenapa demikian? Demikian memberi isyarat bahwa
nikmat sorga yang paling sedikit, tetap jauh lebih banyak dari
sebanyak apapun kenikmatan dunia yang anda miliki.
Kenikmatan sorga sekecil apapun, tetap jauh lebih besar
dibandingkan sebesar apapun kenikmatan dunia yang anda
punya. Karena itu, wajar jika kenikmatan sorga ditunjuk
dengan isyarat plural (VQS) untuk menunjukan betapa
banyak dan beragamnya kenikmatan sorga yang dijanjikan
Allah swt.

76. Rasul: Antara Mufrad dan Mutsanna

Konteks (JL.J) adalah kompenen penting dalam
stilistika untuk memahami makna dari dua ungkapan yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua surat berikut!
Pertama, surat Thaha [20] 46-47
Jw)u 2 Yl u Y}u 3G (46) «5)‘; cm Las Ls,s [evd N[E
é)\a&%\j jaﬂbﬂ&;bré:\.ﬁﬁbk}igﬂigw

(47) LT
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Artinya: “Allah berfirman: ""Janganlah kamu berdua khawatir,
sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar
dan melihat".Maka datanglah kamu berdua kepadanya
(Fir'aun) dan katakanlah: "Sesungguhnya kami berdua adalah
utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israel bersama kami
dan janganlah kamu menyiksa mereka. Sesungguhnya kami
telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas
kerasulan kami) dari Tuhanmu. Dan keselamatan itu
dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk.”

Dua, surat al-Syu’ara’ [26]: 15-16 .
sy € Uods 0355 GG (15) dshaind Sas € Tgl 1a3G S5 J6
(16) Eralall &5
Artinya: “Allah berfirman: "Jangan takut (mereka tidak akan
dapat membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan
membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesungguh-
nya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka
katakan), Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan
katakanlah olehmu: "Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan
semesta alam,”

Perhatikan redaksi surat Thaha [20]: 47, kata rasdla
(Ysw,) yang maksudnya adalah nabi Musa dan nabi Harun
ketika diperintah menghadap Fir’aun diungkapkan dalam
bentuk mustanna (&) “Dua”, seperti dalam firman-Nya
faqdla inna rasuld rabbika (&5 ¥4l b\ ‘)!yz.e) ““dan katakanlah:
"Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Tuhanmu”.
Sementara dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 16, kata rasal (Js—,)
yang maksudnya juga nabi Musa dan nabi Harun ketika
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diperintah menghadap Fir'uan diungkapkan dalam bentuk
mufrad (s,44) “Tunggal” Sekalipun yang dimaksud adalah dua
orang, sepert| dalam flrman Nya faqdla inna rasdlu rabb al-
‘alamin (L;‘-QJAM oy J)M)’ b\ Ys4%) “dan katakanlah olehmu:
"Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan semesta alam”.

Secara semantik dipahami bahwa keberadaan nabi
Musa dan nabi Harun di surat Thaha [20]: 47 terpisah, karena
diungkapkan dalam pola mutsanna ( &) “Dua”. Sedangkan
keberadaan dan Musa dan nabi Harun dalam surat al-Syu‘ara’
[26]: 16 adalah satu paket dan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan karena keduanya dijadikan mufrad (s,4Y)
“Tunggal”. Dan dari sini juga dipahami bahwa kekuatan nabi
Musa dan nabi Harun dalam surat al-Syu‘ara’ jauh lebih kuat
dan lebih sempurna dibandingkan kekuatan mereka dalam
surat Thaha.

Kenapa demikian? Demikian karena terdapat
perbedaan konteks. Perhatikan konteks ayat sebelum
keduanya.

Pertama, surat Thaha [20]: 46, Allah swt menyebutkan
kata ganti untuk-Nya dalam pola tunggal yaitu innani (6»‘)
“Aku” seperti dalam ungkapan innani ma‘akuma (Laiu )
“Sesungguhnya Aku bersama kalian berdua”. Dan karena |tu
pula kata ganti Musa dan Harun disebutkan dalam bentuk
mutsanna/dua yaitu kuma (LS") “Kalan berdua”. Sedangkan
dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 15, Allah swt menggunakan kata
ganti untuk-Nya dengan pola plural (U) “Kami” seperti dalam
ungakapan innd ma‘akum ((.5»» b\) “Sesungguhnya Kami
bersama kalian”. Dan karena itu pula, kata ganti untuk Musa
dan Harun diungkapkan dalam pola plural yaitu kum ((5)

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



168 | Di Tangan-Mu Kebaikan

“Kalian”. Dan yang pasti bahwa plural tentu lebih kuat dari
tunggal ataupun dua.

Dua, dalam surat Thaha [20]: 46, kata mendengar
diungkapan dalam pola kata kerja dengan pelaku tunggal
“Aku” seperti dalam kata asma’ wa ara ((s5's ’Ccﬂ\) “Aku
mendengar dan Aku melihat”. Sedangkan dalam surat al-
Syu‘ara’ [26]: 15, Allah swt menyebutkan kata mendengar
dalam pola kata benda dalam bentuk pulral yaiatu
mustami‘dn (djiwi) “Mendengar”. Sekali lagi bahwa plural
memiliki makna lebih kuat dan lebih sempuran dari kata
tunggal, di samping kata benda lebih kuat dari kata kerja.

Tiga, pada surat Thaha [20]: 46 secara tegas disebutkan
Jarangan kepada Musa dan Harun agar mereka tidak takut ( y
L), yang berati keduanya dalam keadaan lemah. Sedangkan
dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 16, kata jangan takut tidak
disebutkan secara tegas, namun hanya kata kalla ()
“Jangan begitu”.

Empat, dalam surat Thaha [20]: 47, Musa dan Harun
hanya berkata Kami utusan Tuhan engkau (&5 ‘ﬁj&j \z;), di
mana kata Tuhan diidhafahkan kepada satu makhluk yaitu
engkau (Fir'aun). Sementara dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 16,
nabi Musa dan nabi Harun berkata bahwa kami adalah utusan
Tuhan semesta (MT <5 j}-i') b\), di mana kata Tuhan
diidhafahkan kepada semua semesta untuk menunjukan
makana lebih kuat dan lebih sempurna.

Pesannya, begitulah ketelitian redaksi al-Qur’an bahwa setaip
ungkapan selalu tepat pada konteksnya.
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77- Sya’nu Hanya Untuk Allah swt dan
Nabi Muhammad saw

Dalam surat Yunus [10]: 61, Allah swt berfirman;
s LKY\‘)-&PJU}L«&J Y} u\;}yﬂﬁ;\}ju} ol d:);g;" 4%
d'ﬁju@'ﬁ\dojsdwu»d\:)u&uju Lﬁjwdw .3\ ‘Jj.@.,w
(61)Ww§dY\f§\YjJJwM\Yj;w\
Artinya: “Kamu tidak berada dalam suatu urusan dan tidak
membaca suatu ayat dari Al Qur'an dan kamu tidak
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi
atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari
pengetahuan Tuhanmu biar pun sebesar zarah (atom) di
bumi atau pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak
(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat)
dalam kitab yang nyata (Lohmahfuz).”

Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat
ini, dimana terjadinya perubahan pola kalimat yang disebut
denganiltifat (< dYl) yaitu memalingkan pelaku dari bentuk
tunggal nabi Muhammad saw menjadi bentuk pelaku plural
untuk semua manusia. Demikian seperti terlihat dari kata
takanu (0sS5) “engkau berada” dalam firman-Nya wama
takanu fr sya nm wa ma tatld minhu min qur’an ( C uu 5] uj.(; L3
o\;,e P A \}Lu =3) “Kamu tidak berada dalam suatu urusan
dan tidak membaca suatu ayat dari Al Qur'an”, berubah
menjadi plural pada kata ta’lamun (f)ji;:’u‘) “Kalian kerjakan”
dalam firman-Nya wala ta ‘malina min amalm illa kunna

‘alikum syuhadan (13545 r&b LS‘}!\ Ja= b 5slasd Y5) “dan
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kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya.” Kenapa
demikian?

Demikian karena pelaku tunggal dijukan kepada nabi
Muhammad saw dalam perkara sya’n (ub) “Urusan”,
sedangkan pelaku plural ditujukan kepada semua manusia
dalam perkara ‘amal ( J~=). Hal itu memberi isyarat bahwa
sya’n (0L) khusus untuk nabi Muhammad saw, sedangkan
‘amal (=) untuk selain nabi Muhammad saw.

Menarikanya, kata sya’n (OLZ) “urusan” hanya
dinisbahkan kepada Allah swt seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Rahman [55]: 29

(20) 9L & 38 231 38 oy osatl g o Al
Artinya: “Semua yang ada di langit dan di bumi selalu
meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.”

Dengan dinisbahkannya kata sya’n (0l%) kepada nabi
Muhammad saw, seakan Allah swt hendak memberikan sifat-
Nya kepada nabi Muhammad saw saja. Demikian memberi
isyarat bahwa apapun yang dilakukan nabi Muhamam saw
adalah urusan (¢l), bukan ‘amal (J«=) sebagaimana halnya
Allah swt yang hanya memiliki sya’n (uu) dan tidak memiliki
‘amal (Js=). Jadi ketika nabi Muhammmad saw shalat,
berjihad, mengajarkan al-Qur’an, melayani isteri beliau dan
sebagainya, maka semua itu adalah urusan (0l%) yang semata
hak bukan kewajiban. Demikian seperti halnya Allah sawt
menciptakan makhluk, mengatur makhluk, memberi rezeki
makhluk dan sebagainya yang semata hak bukan kewajiban-
Nya.
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Pesannya, tidak ada sifat dan kemulian yang paling
sempurna diberikan Allah swt kepada makhluk selain yang
diberikan-Nya kepada nabi Muhammad saw.

78. Makhluk Empat Kaki Dalam Ta’khir

Dalam surat al Nur [24]: 45, Allah swt berfirman;

J"&W‘wr@*“ﬁ &www9bwﬁ‘>§&”:

Lo @

dek.&a‘»\u\”mu \du@u;,l.cw;uﬁwj&j&;)
(45) 20
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan
dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di
atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Ayat ini menjelaskan tiga jenis hewan yang menghuni
bumi. Pertama, hewan yang berjalan dengan perut atau
hewan melata seperti ular, kadal dan sebagainya. Dua, hewan
yang berjalan dengan dua kaki seperti manusia. Dan tiga,
hewan yang berjalan dengan empat kaki seperti sapi,
kambing dan sebagainya. Namun, secara redaksional ada
beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama,  pemakaian isim maushdl (Jsesd V)
“Konjungsi” man (J«) pada semua hewan seperti man yamsyi
‘ala bathnihi (4&» ‘.}" st.r o) “yang berjalan dengan perut”,

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



172 | Di Tangan-Mu Kebaikan

man yamsyi ‘ala rijlaini (ud.@ st wz o) “yang ber]alan
dengan dua kaki” dan man yamsyi ‘ala arba*“ (c)\ &L" 6‘»& o)

“yang berjalan dengan empat kaki”. Seharusnya, konjungsi
yang menggunakan man () hanyalah manusia saja sebagai
hewan yang berjalan dengan dua kaki karena dia disebut ‘aqil
(B “Makhluk berakal”. Adapun yang berjalan dengan
perut dan Dberjalan dengan empat kaki harusnya
menggunakan konjungsi ma (L) yaitu ma yamsyi ‘ala bathnihi
(ay s 24 L) dan ma yamsyi ‘ala arba’ (@)T s L),
karena man () hanya untuk yang berakal saja yaitu manusia
sementara yang tidak berakal menggunakan ma (). Kenapa
semua jenis hewan dalam ayat ini dihukumkan sebagai
makhluk berakal dengan konjungsi man (;:)?

Demikian karena konteks ayat ini berbicara tentang
kesamaan asal kejadian semuanya yaitu dari air (sl ) yang
salah satuya ada manusia makhluk yang berakal di dalamnya.
Karena kedua jenis hewan ynng tidak berakal ini bergabung
dengan manusia yang berakal, maka semuanya menjadi
dihukumkan dengan ‘aqil (8&)) “Berakal”. Demikian
memberi kesan bahwa teman atau siapa yang bersamanya
kita berkumpul, maka kitapun akan dihukumkan seperti
mereka.

Dua, didahulukannya sebutan yang berjalan dengan
dua kaki dalam hal ini manusia dari yang berjalan dengan
empat kaki dalam hal ini hewan ternak ( g& w.c o (*@"”’5

\ pe SRE R e u\bv), sedangkan hewan melata
dlletakan paling depan untuk memberi isyarat bahwa
penciptaan manusia lebih dahulu dari penciptaan hewan
ternak. Sementara penciptaan hewan melata lebih dahulu
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pula dari penciptaan manusia. Begitulah isyarat yang
terdapat dalam surat al-Nahl [16]: 4-6
L@Jvﬁwﬁmj@)wwﬁuu@w Y\L,x}
053525 Gy 0555 Cnm I g ngb (5) &5 s c@ﬁ} AP

(6)
Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba
ia menjadi pembantah yang nyata. Dan Dia telah menciptakan
binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sebagiannya kamu makan. Dan kamu memperoleh
pandangan yang indah padanya, ketika kamu membawanya
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke
tempat penggembalaan.”

Dalam ini ini penciptaan hewan ternak disebutkan
setelah penciptaan manusia untuk memberi kesan bahwa
manusia lebih dahulu keberadaannya dari hewan ternak.

Pesannya, Subhanallah! Begitulah ketelitian pilihan kata
dan penempatan di dalam al-Qur’an.

79. Mendengar dan Melihat dalam Konteks

Dalam surat al-Qashash [28] 71-72, Allah swt berﬁrman
@T}\;m’/wwyg\m JJ\VQ;”\J»‘)\ Jg
ﬁp;@\r@&&‘\’y; 0} %3 \Jﬁ(71)uﬂ~~w LMai sk

(72) b S 5 525 J~b St & 9 sl op
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Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu malam itu terus menerus sampai hari
kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan
sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu tidak
mendengar?" Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu siang itu terus menerus sampai hari
kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan
malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?"”

Ayat ini menjelaskan tentang kuasa Allah swt yang
menjadikan siang dan malam silih berganti agar kehidupan di
dunia menjadi normal dan baik. Dengan adanya cahaya di
siang hari, maka manusia bekerja dan membakar kalori
mereka. Sedangkan adanya kegelapan di malam hari, maka
manusia beristirahat dan mendapatkan ketenangan padanya.
Jika siang Allah swt jadikan secara terus menerus, maka
dipastikan kehidupan manusia akan menjadi sulit karena sulit
menemukan ketenangan. Begitu pula jika Allah swt
menjadikan malam terus menerus, niscaya kehidupan
manusia akan menjadi berat karena selalau dalam kegelapan.

Menariknya, di ayat 71 ketika Allah swt menyebutkan
pengandaian malam secara terus menerus (4%} ;}57), maka
ayat ini ditutup dengan afala tasma‘dn (Osxs25 Yif) “Apakah
kamu tidak mendengar’”? Namun, di ayat 72 ketika Allah swt
menyebutkan pengandaian siang secara terus menerus
(W55 jLéfJT), maka ayatnya ditutup dengan pertanyaan dfala
tubshirdn (O a3 ) “Apakah kamu tidak melihat”?
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Kenapa demikian? karena di malam hari manusia tidak
bisa melihat karena ketiadaan cahaya dan yang dominan
digunakan di malam hari adalah telinga. Karena itu, wajar jika
ayat tentang malam ditutup dengan tasma‘dn (Osrews)
“Mendengar”. Sementara di siang hari karena cahaya yang
terang, maka manusia lebih dominan menggunakan
matanya. Karena itu, ayat 72 ditutup dengan tubshirin
(O925) “Melihat”.

Pesannya, Subhanallah! Semua penempatan kata dalam
al-Qur’an adalah tepat pada konteksnya.

80. Saksi Sesuai Jenis Amal

Konteks (&L.Jl) adalah kompenen penting untuk
diperhatikan dalam menemukan makna dari dua ayat yang
berdekatan redaksinya atau dua ayat seperti tampak
berlawanan kandungannya. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat Yasin [36]: 65
85ST 191876 5T S el Ty 2onldl e 1 il

(65)
Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan
berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka
usahakan.”

Dua, surat al-Nur [24]: 24
(24) O5lass 15087 (g2l 2l L2l L Agls 5y
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Artinya: “pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka
kerjakan.”

Dalam surat Yasin [36]: 65, Allah swt menyebutkan
bahwa mulut di hari berhisab akan dikunci ( ul& r& j.J\
V.@.A).e\) namun tangan dan kaki mereka akan berbicara dan
menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. Sementara
dalam surat al-Nur [24]: 24, Allah swt menyebutkan bahwa
mulut mereka akan berbicara dan bersaksi bersama tangan
dan kaki mereka (W\ V"é‘”l" -A.@MJ #32) terhadap apa yang
mereka perbuat. Kenapa di surat Yasm mulut dikunci saat
dihisab, sementara di surat al-Nur mulut justru berbicara saat
manusia dihisab?

Pastinya kedua ayat ini tidak berlawanan (2 =), jika
cermat memperhatikan perbedaan konteksnya. Surat Yasin
[36]: 65, berbicara dalam konteks hisab manusia secara
umum yang memang bagi kebanyakan manusia mulut akan
dikunci, karena mulut punya keahlian dalam berbohong dan
membalikan fakta. Karena itulah, bagi kebanyakan manusia
mulut mereka akan dikunci saat dihisab, sementara tangan
dan kaki serta angggota tubuh lain dibiarkan berbicara dan
menjadi saksi atas mereka.

Adapun surat al-Nur [24]: 24, berbicara dalam konteks
mereka yang terlihat dalam penyebaran berita bohong
(eBY) &ua>) yang menifitnah Aisyah isteri Rasulullah
berselingkuh dengan Safwan bin Mu’aththal. Demikian
seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat al-Nur [24]:

23
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s 4 ) o g

il Ll cranall b il Gy

(23) e S0
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat
zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi
mereka adzab yang besar,”

°

A

5 52T G

Karena konteksnya adalah kejahatan mulut yaitu fitnah
dan menyebarkan berita bohong terhadap isteri Rasulullah
saw, maka wajar untuk mereka mulut akan bersakasi atas
kejahatan mereka. Hal ini memberi kesan;

Pertama, bahwa hisab manusia di akhirat adalah sesuai
amal mereka, dimana setiap anggota tubuh yang melakukan
amal akan berbicara dan menjadi saksi termasuk mulut
terhadap apa yang ia pernah ucapkan ketika di dunia.

Dua, betapa buruknya hisab lidah yang suka memfitnah
dan menyebarakan berita bohong (hoax), dimana proses
hisabnya menjadi lebih berat karena bagi mereka ada satu
tambahan saksi anggota tubuh yang semakin memberatkan
azab yaitu persaksian mulut yang bagi kebanyakan manusia
mulut dikunci sehingga proses hisab mereka menjadi lebih
cepat.

81. Luasnya Sorga dan Maqam Rohani

Konteks (JL.J) adalah kompenen penting dalam
stilistika untuk memahami ketelitian makna dalam dua ayat
yang berdekatan redakasinya. Perhatian dua ayat berikut;
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Pertama, surat Ali Imran [3] 133 5
GEUNRE RS IR LN JPRE G 155 155 o e ] B
(133)
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,”

_ Dua, surat al-Hadid [57]: 2

Zeld u.mu,@mj ;LWJ\ f,.ﬂw; ;_{v)w/sugs

(21) v*l”j‘ J;_;Js 33 4T3 PLas s el &T Jw S5 el Al \)M\;
Artinya: “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan)
ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas langit
dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah,
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
mempunyai karunia yang besar.”

Kedua ayat ini sama sama memerintahkan agar manusia
bersegera mendapatkan ampunan Tuhan dan sorga-Nya
yang sangat luas. Namun demikian terdapat sedikt
perbedaan redaksi pada gambaran luas sorga yang dijanjikan,
dimana dalam surat Ali Imran [3]: 133 sorganya disebutkan
seluas langit dan bumi (u’ﬁ“) E5E)T g3%). Sementara
dalam surat al-Hadid [57]: 21, sorga yang disediakan luasnya
seperti luas langit dan bumi (LSl 528 o). Dari sini
dipahami bahwa sorga yang dijanjikan/dalam surat Ali Imran
lebih luas dibandingkan sorga yang dijanjikan dalam surat al-
Hadid. Kenapa demikian?
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Pertama, karena pola kalimat dalam surat al-Hadid [57]:
21 adalah tasybih (4.d)) “Penyamaan” vyaitu ‘ardhuhad ka
‘ardh al-sama’ (sGEJT (27387 @o3%) “Luasnya seperti langit dan
bumi” sementara sor;ga dalam surat Ali Imran [3]: 133 tidak
dalam pola tasybih. Dalam kaidah stilistika disebutkan bahwa
jika pola kalimat itu dalam tasybih, maka musyabbah bihi
(¢ 4.2dl) “sesuatu yang dengannya disamakan” lebih kuat
dari musyabbah (4.:l) “sesutu yang disamakan”. Misalnya,
kaliamat Khalid ka al-asad (AsYS" =) “Khalid seperti singa”,
maka itu berarti singa sebagai musyabbah bihi adalah lebih
kuat dari Khalid sebagai musyabbah. Dalam ayat ini sorga
adalah musyabbah (+.:l)), sedangkan langit dan bumi adalah
musyabhah bihi (+ 4.:l), maka langit dan bumi adalah lebih
luas dari sorga yang dijanjikan itu. Adapun dalam Ali Imran [3]:
133, karena pola kalimatnya bukan tasybih, maka demikian
berarti sorga yang dijanjikan adalah sempurna seluas langit
dan bumi.

Dua, langit sebagai ukuran sorga yang dijanjikan dalam
surat Ali Imran diungkapkan dalam pola plural (& 527 o3%),
sementara langit yang dijadikan ukuran sorga dalam surat al-
Hadid diungkapkan dalam pola tunggal (sGZJT 2350
Demikian memberi kesan bahwa sorga di surat Ali Imran lebih
luas karena bentuk plural menunjukan makna banyak dan
luas.

Kenapa sorga dalam surat Ali Imran lebih luas dari sorga
di surat al-Hadid? Demikian karena terdapat perbedaan
konteks;

Pertama, sorga dalam surat Ali Imran disebutkan untuk
orang bertagwa (uumU u-u—\), sedangkan sorga di surat al-
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Hadid disediakan untuk orang beriman (?}ii\; UJ.UJ u-k.c;\l) Dan
yang pasti bahwa magam tagwa lebih tinggi dan lebih mulia
dari magam beriman.

Dua, sorga di surat Ali Imran untuk mereka yang
tagwanya sudah menjadi sifat yang kokoh dan tidak berubah
lagi seperti terlihat dari pilihan kata muttagin (cx2l).
Sedangkan sorag di surat al-Hadid untuk mereka yang
beriman yang imannya masih labil, dan karena itu
diungkapkan dalam pola kata kerja yang bersifat temporal
seperti terlihat dari pilihan kata dmand (1s=).

Tiga, pencarian sorga di surat Ali Imran dalam bentuk
bersegera dan menjadi paling cepat sampai seperti
ditunjukan oleh makna kata sari‘G ('ss,lv). Sedangkan
pencarian sorga dalam surat al-Hadid dalam bentuk
bersegara dan dahulu saja seperti ditunjukan oleh pilihan kata
sabiqd ('s2:Lw) dan tidak ada tuntunan menjadi yang tercepat.
Karena pencarian sorga di surat Ali Imran lebih serius dan
lebih sungguh-sungguh dibandingkan pencarian sorga dalam
surat al-Hadidi, maka wajar jika sorga di surat Ali Imran lebih
luas dari sorga di surat al-Hadid.

Pesannya, semakin tinggi magam rohani seseorang,
maka semakin luas dan tinggi pula sorga yang dijanjikan
untuknya.

82. Memberi Hidayah dalam Hadzaf dan Ziyadah

Konteks (d8L.))) adalah perkara yang harus
diperhatikan untuk menemukan makna di balik dua
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ungkapan yang mirip dan berdekatan. Perhatikan dua ayat
berikut;
Pertama, surat al-Naml [27]: 81 .
u,u;ﬁ;ﬁ}uudyuﬁw ’"d\W&éﬁ\&Mu\uj
(81)
Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka.
Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar,
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami,
lalu mereka berserah diri.”

Dua, surat al-Rum [30] 53
Ol 35 36 2eH o5 V) 4 ’"d\v.@.«llqaféﬁ\.xéw\
(53)
Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi
petunjuk kepada orang-orang yang buta (mata hatinya) dari
kesesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan
(petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang yang
beriman dengan ayat-ayat Kami, mereka itulah orang-orang
yang berserah diri (kepada Kami).”

Pada surat al-Naml [27]: 81, kata “pemberi petunjuk”
yang ditujukan kepada nabi Muhammad saw ditulis dan
dibaca panjang dengan ziyadah/menambah huruf ya () di
akhir hadi (ss\») seperti dalam firman- Nya wa ma anta bihadi
al-umyi ‘an dhalalatihim (W o S s &f 43) “Dan
kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang-orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya”.
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Sementara dalam surat al-Rum [30]: 53, kata “pemberi
petunjuk” yang ditujukan kepada nabi Muhammad ditulis dan
dibaca pendek dengan menghadzafkan huruf ya () di akhir
sehingga menjadi (s\») sepertl firman-Nya wama anta bihadi
al-‘umyi ‘an dhalalatihim (v@.»llw RS 6115\ ,us it »3) “Dan
kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang-orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya”.

Secara semantik, tugas nabi memberi petunjuk kepada
manusia lebih lama dan lebih panjang di surat al-Naml
daripada tugas memberi petunjuk pada surat al-Rum.
Demikian karena kata hadi (s>l») di surat al-Naml dibaca
panjang, sementara kat hadi (s\») dalam surat al-Rum dibaca
pendek.

Kenapa demikian? karena konteks kedua ayat ini
berbeda. Surat al-Naml tugas memberi petunjuk nabi
Muhammad saw lebih lama dan panjang, karena memang
belum ada tuntunan dan petunjuk yang datang kepada
manusia sebelumnya. Adapun tugas memberi petunjuk di
surat al-Rum lebih pendek dan lebih singkat karena telah ada
banyak petunjuk yang diberikan kepada manusia
sebelumnya. Perhatikan surat al-Rum ini mulai ayat 46-52, di
mana Allah swt telah memberi pelajaran dengan mengirim
angin sebagai kebaikan yang dengannya manusia bisa
berlayar di lautan dan mencari rezeki bagi yang berprofesi
sebagai nelayan. Berikutnya, Allah swt juga telah
memberikan petunjuk dengan mengirim banyak utusan yang
bertugas memberi nasehat kepada manusia seblumnya.
Begitu juga Allah swt memberi pelajaran dengan mengirim
angin untuk menggerakan awan, menurunkan hujan,

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 183

menghidupakan bumi yang mati, menumbuhkan tanaman
hingga cukup pangan. Selain itu, Allah swt juga telah
menunjukan bagaimana singkatnya kehidupan manusia
seperti tanaman yang hijau berubah menjadi kuning, layu dan
mati. Karena itu, tugas memberi petunjuk nabi Muhammad
saw kepada manusia di surat al-Rum ini lebih ringan, lebih
cepat dan lebih singkat sebagaiman lebih ringan dan lebih
singkatnya kata hadi (>l») dalam ayat tersebut.

Pesannya, begitulah ketepatan rasam dalam al-Qur’an
yang tepat pada konteksnya.

83. Sabar dan Syukur dalam Ragam Mubalaghah

Dalam surat al- Syura [42]: 33, Allah swt berfirman;

Jwﬁwywadd\aw&s &xm@ﬂugwww

(33) JJ&“
Artinya: “Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan
angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan
laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan) -Nya bagi setiap orang yang banyak
bersabar dan banyak bersyukur,”

Ayat menjelaskan tentang perumpamaan kehidupan
yang dijalani manusia di muka bumi seperti kapal yang
mengarungi lautan lepas. Adakalanya mereka merasa tenang
dan berada dalam suasana nyaman karena angin bertiup
sepoi dan lautpun tenang tanpa ombak dan gelombang.
Namun, adakalanya kapal akan diterjang ombak dan badai
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hingga ia akan bergoncang dan berada dalam situasi sulit dan
menakutkan. Karena itu, pada penutup ayat ini Allah swt
menyebutkan dua sifat manusia yaitu bersabar dan
bersyukur, yang berarti ketika datang badai dan gelombang,
maka mereka harus bersabar, dan ketika laut tenang dan
angin sepoi datang, maka hendaklah mereka besryukur.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dua sifat
manusia dalam mengarungi samudera kehidupan dunia yaitu
bersabar dan bersyukur, maka kata sabar diungkapan dalam
pola mubdlaghah (i) dengan pola fa“al (J&%) vyaitu
shabbar (,%s) yang menunjukan makna hirfah (32)
“Perubahan dan berganti”. Karena itu, ketika Allah swt
memperkenalkan sifat-Nya Yang Maha Keras dan Maha
Kasar, maka pola mubdlaghah ynag digunakan adalah pola
kata dengan makna hirfah (&,+)) “Berubah” yaitu Jabbar
(L), Qahhar (L&) dan sebagainya untuk menunjukan
makna “terbatas”. Sedangkan ketika Allah swt menyebutkan
sifat syukur manusia dalam mengarungi samudera kehidupan
dunia, maka kata syukur diungkapkan dalam pola
mubalaghah (i\\) dengan poala fa‘al (Js=%) yaitu syakar
(,s<%) yang menunjukan makna istighraq (GlxzN1) “full,
menyeluruh dan universal”. Karena itu pula ketika Allah swt
memperkenalkan sifat-Nya Yang Maha Penyayang dan Maha
Pengampun, maka pilihan mubdlagahnya adalah yang
menunjukan makna istighraq (3),xY!) “Tanpa batas” yaitu
Wadid (ss34)1), Ghafar ()s&x)l) untuk menunjukan bahwa
Sayang dan Ampunan-Nya tanpa batas.

Dengan perbedaan pilihan kata shabbar (L) dan
syakir (,s5<&) dalam ayat di atas, memberi kesan bahwa sabar

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 185

bukanlah sesuatu yang abadi dan terus menerus, karena
memang mushibah tidak datang sepanjang waktu dalam
kehidupan manusia. Adapun nikmat datang kepada manusia
setiap saat tanpa bisa dia menghitungnya, dan karenaitu kata
syukur  diungkapkan dalam pula mubdlagah (aL)
“Sempurna” dalam makna istighraq (3'xY') “full tanpa
henti” untuk menunjukan bahwa rasa syukur tidak boleh
putus dan terhenti karena memang nikmat datang tanpa
putus dan tanpa henti pula.

84. Ampunan dan Pahala yang Besar dalam
Struktur

Konteks (d8L.)\) adalah perkara yang mesti
diperhatikan untuk menemukan makna di balik dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Hadid [57]: 7

Ko i 16 £ culiand s & Tl it AL T

(7) 55 531 i 1ashy
Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari

hartanya memperoleh pahala yang besar.”

Dua, surat Fathir [35]: 7
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5305 aid B ol Tleg T 5, s e A Tas o
(7) %5
Artinya: “Orang-orang yang kafir bagi mereka adzab yang
keras. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shaleh bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.”

Pada kedua ayat ini Allah swt sama menjanjikan pahala
yang besar (’}5 3313) bagi orang-orang yang beriman dan
beramal shalih. Bedanya, di surat al-Hadid [57]: 7, Allah swt
hanya menjanjikan satu perkara yaitu pahala yang besar ( {'}‘L
’}uf j;-T), sementara di surat Fathir [35]: 7, Allah swt
menjanjikan dua perkara yaitu ampunan dan pahala yang
besar (%S f‘j &"L) Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda,
dimana surat al-Hadid yang disebutkan hanya orang beriman
saja (4273 4»\» T5al2), sedangkan di surat Fathir disebutkan
dua pihak yaitu orang kafir (1938 u‘*d‘) dan orang beriman
(58l J-U\;) Karena di surat al-Hadid yang disebutkan hanya
satu jenis manusia yaitu yang beriman, maka janji untuk
mereka juga satu yaitu pahala yang besar (xS V).
Sedangkan dalam surat Fathir pihak yang disebutkan ada dua
yaitu orang kafir dan orang beriman, maka janji Allah swt juga
dua; ampunan (5,4x+) dan pahala yang besar (xS _~1).

Pesannya, begitulah ketelitian redakasi al-Qur’an yang
tepat pada konteksnya.
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85. Shalat Zuhur dan Ashar serta Bisnis Laki-Laki

Dalam surat al-Nur [24]: 36-37, Allah swt berfirman;

2372 28

Juwj 3l g A Rl AT e Sl Ce, of &8s 3]
st St slall o5 &1 35 2 &Y °ﬁ r%b ¥ Jis, (36)

(37) . ’Y\j uj.L:J\ 4 ;».La...: Lay dj.%l;
Artinya: “Bertasbih kepada Allah di mesjid-mesjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli
dari mengingat Allah, dan (dari) mendirikan shalat, dan (dari)
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di
hari itu) hati dan penglihatan menjadi guncang.”

Ayat ini adalah perintah agar manusia melaksanakan
shalat di masjid-masjid Allah swt secara berjamaah dan agar
mereka tidak dilalaikan oleh urusan bisnis mereka. Secara
redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, perintah shalat di masjid disebutkan dengan
kata bertasbih di dalamnya (\&:# PAFES F<32). Kata yusabbih lahu
fiha (g2 PAFSE &<2) disebut dengan ma;az (J\é\) yaitu pemakaian
kata melewatl maknanya dengan hubungan juz’iyah (&3;+).
Dimana yang dimaksud adalah shalat, namun yang disebut
adalah bagian dari shalat itu yaitu membaca tasbih. Demikian
memberi isyarat bahwa membaca tasbih adalah rukun gauli
yang bernilai besar dalam shalat.

Dua, pilihan waktu shalat al-ghuduw wa al-ashal ( yxlb
JL@YB) memberi isyarat tentang shalat zuhur dan ashar.
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Demikian karena kata ghuduw ( s+#)') adalah bentuk jama’ dari
ghadah (5144)1) yang berarti waktu zuhur. Sementara al-ashal
(JLsY)) adalah bentuk jama’ dari ashil (J,af) yang berarti
waktu ashar. Disebutkannya dua waktu shalat zuhur dan
ashar ini untuk memberi kesan bahwa kedua shalat inilah
yang banyak dilalaikan manusia khususnya kaum lelaki karena
pada saat itu kebanyakan manusia disibukan oleh urusan
bisnis dan pekerjaannya. Karena itulah, pada ayat setelahnya
disebutkan perkara bisnis dan transaksi sebegal faktor yang
melalaikan dari shalat ( #5]3 &1 st oF & N5 52 (*4”4'1” N JL@
"}liai‘), karena urusan bisnis dan transaksi ramai terjadi di
waktu dua shalat ini zuhur dan ashar.

Tiga, disebutkannya perintah membayar zakat satu
paket dengan perintah shalat zuhur dan ashar secara
berjamaah (oﬁ\ ;Lu\ syl (Leb), memberi kesan bahwa
harta didapatkan manusia biasanya di siang hari pada waktu
zuhur dan ashar. Karena harta terkait perolehannya dengan
siang hari yang di sana ada shalat zuhur dan ashar, maka
wajar perintah zakat dihubungkan dengan kedua jenis shalat
ini yang mungkin tujuannya sebagai penambal bagi kedua
shalat itu karena kelalaian mereka disebabkan urusan harta.
Wallahu a‘lam.

86. Curang dalam Ziyadah dan Preposisi

Dalam surat al-Muthaffifin [83]: 1-3, Allah swt berfirman;
o RIS (2) Sbing AT B TIET 5] 00 (1) Gadlasl 2
(3) Ot 1hoi53
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Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari
orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi.”

Ayat ini menjelaskan ancaman berupa wail ( J:3) yang
dalam hadis shahih disebutkan sebagai seburuk-buruk
tempat berupa palung di dalam Jahannam yang
diperuntukan bagi yang curang. Sikap mereka adalah jika
menjadi pembeli meminta dilebihkan dari penjual, dan jika
menjual mengurangi takaran dan timbangan untuk pembeli.
Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, ketika menyebutkan mereka meminta lebih
dan minta tambah (oy 5) dari penjual, maka pilihan kata
kerjanya adalah mazid bi harfain (s8¢ 2;\) “Tambhan dua
huruf” yaitu iktala (\jJLf) Demikian sesuai dengan prilaku
mereka yang suka meminta tambah dan meminta lebih
sebagaimana bertambahnya jumlah huruf dari kata iktald
('$LsT). Namun, ketika mereka mengurangi takaran dan
timbangan (3;}3«2), maka pekerjaan mereka mengurangi
takaran dan timbangan itu diungkapkan dengan pola huruf
yang minimal yaitu kald (1s)\S"). Demikian sesuai dengan
dengan prilaku mereka yang suka mengurangi takaran dan
timbangan seperti berkurangnya huruf kata kald (1s)5).

Dua, ketika mereka meminta lebih dan tambah, maka
pilihan preposisinya adalah ‘ala (Gl:—) seperti dalam firman-
Nya iktald ‘ala al-nas (JU‘ e BJK) Kenapa Allah swt tidak
menggunakan preposisi min () yaitu iktald min al-nas (15'ts7
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W -»)? Demikian memberi kesan adanya upaya menekan
dan memaksa penjual sesuai dengan maka ‘ald (k) yang
menunjukan makna isti‘la’ (M=) “Tekanan dari atas”.
Berbeda halnya ketika mereka menakar untuk orang lain,
maka takaran itu tanpa menghadirkan preposisi yaitu
kaldhum (@55\5) Kenapa Allah swt tidak mengatakan kald
lahum (-4 1J") yang secara komposisi harusnya demikian?
Demikian untuk memberi kesan pemotongan hak orang lain,
sesuai dengan makna li (J) yang menunjukan makna milik
(W) “milik” atau istihgag (Sl=xN') “Hak orang lain”.
Dengan dipotongnya preposisi li (J) pada kata kaldhum (\s\S”
~*) memberi isyarat bahwa mereka suka motong dan
mengurangi hak orang lain supaya mereka mendapat lebih
banyak seperti kurangnya huruf dari kata kalda ().

87. Tingkat Kecaman dan Tingkat Kebodohan

Konteks (JdL..))) adalah perkara yang penting
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di balik dua
ayat yang berdekatan redakasinya. Perhatikan dua ayat
berikut;

Pertama, surat al-A’raf [7]: 82
Dy 201 28 B s At AT o ¥ g s 087U

(82)
Artinya: “Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
"Usirlah mereka (Lut dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu
ini; sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-

"n»

pura menyucikan diri.
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Dua, surat al-Naml [27]: 56
3 A i AL s 230t EE - Lo L L <z Lk
SO sl (S5 3 bl Js 5 AT TEIE OF V) Laas Slss SIS
(56) Osyeks
Artinya: ‘“Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan
mengatakan: "Usirlah Lut beserta keluarganya dari negerimu;

karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang
(mendakwakan dirinya) bersih".”

Kedua ayat ini menceritakan hal yang sama yaitu respon
kaum Sodom terhadap dakwah nabi Luth as yang melarang
mereka melakukan aktifitas seksual menyimpang berupa
homoseks. Kaum Sodom merespon dengan cara mengusir
nabi Luth dan keluarganya dari negeri mereka, karena
menganggapnya sebagai manusia sok suci. Sekalipun kedua
ayat ini sama, namun terdapat perbedaan redaksi.

Pertama, surat al-A’raf [7]: 82, kaum Sodom
menggunakan pilihan huruf waw (s) dalam memulai respon
mereka (w435 Olss O 43), sedangkan dalam surat al-Naml
[27]: 56 kaum Sodom memilih menggunakan huruf fa (<)
dalam memulai kecaman mereka (.4e3 Olsx o8 ).
Demikian memberi kesan kecaman di surat al-Naml lebih
cepat dan lebih segera dari kecaman di surat al-A’raf, karena
sesuai dengan makna fa (<*) yang menunjukan ta‘qib (—«2s3))
“Segera/cepat”.

Dua, surat al-A’raf [7]: 82, kaum Sodom hanya
menyebut nabi Luth dan keluarganya dengan kata ganti hum
() “Mereka” saat hendak mengusirnya (V-é);'j"‘), namun di
surat al-Naml [27]: 56, kaum Sodom menyebut nabi Luth dan
keluarganya dengan kata benda jelas (/! (WY\) yaitu
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akhrija ala lathin (-b)j Jie \3’>J>~\) “Usir keluarga Luth”.
Demikian memberi isyarat bahwa kecaman kaum Sodom di
surat al-Naml lebih keras dan lebih tegas dibandingkan
kecaman mereka di surat al-A’raf. Hal itu sesuai dengan sifat
isim zhahir (»]! (WY\) yang menunjukan makna tegas dan
jelas.

Kenapa kecaman mereka lebih tegas di surat al-Naml
daripada surat al-A’raf? karena konteksnya berbeda, dimana
di surat al-A’raf mereka disebut sebagai kaum yang melampui
batas. Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat
Al-A”raf [7]: 81 ]

(81) S22 138 4T o STl 08 3 55 Juagll 04 ()
Artinya: “Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.”

Adapun surat al-Naml, sifat kaum Sodom disebut
sebagai kaum yang bodoh. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 55 ]

(55) 05k 338 21 s Sl 003 8 53 Juaglf 0508 1S
Artinya: ‘“Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita?
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui
(akibat perbuatanmu)".”

Dalam hal ini dipahami bahwa respon negatif dari kaum
yang bodoh ketika diberi nasehat adalah lebih cepat dan lebih
segera, karena memang kaum yang bodoh tidak pernah
berfikir panjang dalam merespon sesuatu. Demikian juga
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kaum yang bodoh akan lebih brutal dalam merespon nasehat
karena memang mereka tidak pernah berfikir dua Kkali
tentang akibat dari sikap dan tindakan yang mereka ambil.

Pesannya, berhadapan dengan kaum yang bodoh jauh
lebih sulit daripada berhadapan dengan kaum yang suka
melampui batas.

88. Antara Pemusuhan Agama dan Permusuhan
Dunia

Ketika nabi Yusuf as dimusuhi oleh sepuluh saudaranya
dalam perkara duniawi karena hasad atas bujukan syaithan,
maka permusuhan saudara Yusuf atas bujukan syaithan itu
disebutkan dalam pola kalimat biasa yaitu subjek dan
prediket standar yaltu inna al-syatthana li al-insan ‘aduwun
mubin (uu; jae uw')’d uian\ u\) Demikian seperti disebutkan
dalam flrman Nya surat Yusuf [12]: 5
s Lzl 51 T35 S0 1,48 Sssd) Ll A6 atedi ¥ 28 J6

(5) uwf 3
Artinya: “Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka
mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi

manusia."”’

Namun, ketika Allah swt menyebutkan permusuhan
orang kafir terhadap orang beriman dalam soal agama, maka
Allah swt menyebutkan permusuhan orang kafir terhadap
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orang beriman itu dengan pola kalimat lebih komplit yaitu
dalam bentuk prediket jumlah (4! ,5)sebagaimana dalam
ungkapan inna al- kaftrm kand lakum ‘aduwan mubina (o\
Lmi 1308 (..Q \y\fu:,&l\) Demikian seperti disebutkan dalam
firman- Nya ssurat al-Nisa’ [4]: 101
of s &) syliall 2 fyrtals o?*‘ct; ﬁi&umuupm 3 #5 5
(101) Lyt T5ds (SJ \y\fdﬁﬁj\ &) T8 2 101 (&wu
Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka
tidaklah mengapa kamu mengqashar shalat(mu), jika kamu
takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang
kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.”

Dari sini dipahami bahwa permusuhan dalam soal
agama jauh lebih sulit dan lebih komplit dibandingkan
permusuhan daam urusan dunia. Karena itulah, kisah nabi
Yusuf hanya disebutkan satu kali saja dan tidak diulang Allah
swt pada ayat lain. Berbeda dengan kisah nabi Nuh, nabi Hud,
nabi Shalih, nabi Ibrahim, nabi Luth, nabi Musa hingga nabi
Isa yang ditemukan kisahnya berulang di banyak ayat dalam
al-Qur’an. Demikian karena Yusuf dimusuhi sepuluh
saudaranya dalam perkara dunia, sementara para nabi yang
lain dimusuhi kaumnya dalam perkara agama. Demikian
sekaligus memberi kesan bahwa permusuhan dalam urusan
agama adalah permusuhan yang kekal dan abadi, sementara
permusuhan dalam soal dunia adalah permusuhan yang
temporal dan sedikit.
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89. Rahim dan Ghafir dalam Taqdim wa Ta’khir

Konteks (d8L.))) adalah perkara yang mesti
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di balik dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!

Pertama, surat Saba’ [34]: 2
545 a8 58 g sl e Jys g e 58 U3 2T 3 b G 3l

(2) 35381 i
Artinya: “Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa
yang ke luar daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa
yang naik kepadanya. Dan Dia-lah Yang Maha Penyayang lagi
Maha Pengampun.”

Dua, surat al-Syura [421 5

QJWJ V’@ Az :)j;i&ﬁ &.LJ\) J@"ﬁ" o lea.a.u uj%.fmﬁg 5
(5) fll 352801 55 &7 &) ¥ SRR
Artinya: “Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya
(karena kebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat bertasbih
serta memuji Tuhannya dan memohonkan ampun bagi orang-
orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah
Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Surat Saba’ [34]: 2, ditutup dengan dua sifat Allah swt;
Maha Penyayang dan Maha Pengampun, dimana kata al-
Rahim didahulukan posisinya dari kata al-Gahfar ( (.»-JJ\ 343
)ylx-s\) Sedangkan dalam surat al-Syura [42]: 5, ditutup
dengan dua sifat Allah swt; Maha Pengampun dan Maha

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



196 | Di Tangan-Mu Kebaikan

Penyayang, dimana kata al-Ghafar didahulukan letaknya dari
kata al-Rahim (4= 553207 34). Kenapa demikian?

Demikian karena surat Saba’ [34]: 2, berbicara dalam
konteks semua makhluk yang bukan mukallaf seperti hewan
melata yang masuk dan keluar dari perut bumi atau mkahluk
angkasa yang masuk dan keluar dari langit ( %3 upjﬁ‘ Sk b
s g W lell 5 Jx W Gl ). Karena yang
dlbacarakan adalah makhluk selain manusia yang bukan
mukallaf, maka kata Rahim (s>,') “Maha Pemberi Rahmat”
didahulukan letaknya karena rahmat Allah swt berlaku bagi
semua makhluk hingga yang tidak mukallaf dengan hukum
syari’at. Adapun surat al-Syura [42]: 5, berbicara dalam
konteks manusia yang berdosa yang dimintakan ampunan
oleh para malaikat (U@Y\ & oA O934x3233). Karena ayat ini
berbicara dalam konteks manusia yang mukallaf dan
berdosa, maka wajar kata Ghafar (s4+))) “Maha Pengampun”
diletakan lebih dahulu karena memang manusia semuanya
berdosa karena adanya hak taklif dan karena itu ampunan
lebih mereka perlukan daripada rahmat Allah swt. Walluhu
a‘lam.

90. Syukur dalam Ragam Mashdar

Kata syakara (,<M) “Bersyukur” memiliki beberapa bentuk
mashdar (2l “Infinitif” di antaranya syukran wa syukdiran
wa syukranan (U Sss 1,6Kas | Sa). Sekalipun ketiganya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda. Kata
syukran (\Jiai) menunjukan makna syukur yang terbatas, kata
syukar (,s<&) adalah syukur dalam bentuk yang lebih lama
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dan panjang, dan syukran (0\<%) adalah syukur yang
sempurna tanpa limit.

Karena itu, katika Allah swt menyebutkan syukur nabi
Daud dan keluarganya, maka pilihan kata syukur dalam
syukran (\)iw) Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya ssurat Saba’ [34]: 13 .

(13) 3501 Gstie 52 iy 105 5,415 Jie Tolast...
Artinya: “..Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur
(kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba Ku yang
berterima kasih.”

Demikian karena perintah syukur hanya terbatas
kepada keluarga nabi Daud saja dan tidak kepada yang lain.
Karena subjek yang bersyukur lebih sedikit dan terbatas,
maka pilihan katanya adalah syukran (1,5%).

Berbeda halnya ketika yang disebutkan bersyukur
adalah anak yatim, orang miskin dan tawanan perang, maka
pilihan kata bersyukur adalah syukir (1,s%<&). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Insan [76]: 9

(9) 1555 5 1= 15 1 ¥ AT a2 1 Sad
Artinya: “Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu
hanyalah untuk mengharapkan keridaan Allah, kami tidak
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan)
terima kasih.”

Demikian karena anak yatim, orang miskin dan tawanan
perang jumlahnya sangat banyak dan akan terus ada sampai
hari kiamat, maka wajar pilihan katanya adalah syukdr ();gw)
karena sesuai dengan jumlah hurufnya yang lebih banyak dan
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kandungan maknanya yang lebih banyak dan lebih panjang
pula.

Adapun kata syukranan (U)S3) tidak pernah muncul
dalam al-Qur’an, karena memang tidak ada manusia yang
sempurna syukurnya. Bahkan yang ada bahwa manusia
sangat sedikit yang bersyukur dan dari yang sedikit itupun
syukur mereka hanya dalam bentuk yang minimal pula.
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-A’raf [7]: 10

(10) OS5 & s Jpks s 280 tlang o¥T 3 28K s
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu
sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi
itu (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”

91. Melihat dan Mengetahui dalam Sempit dan
Lapangnya Rezeki

Konteks (dL.)l) adalah perkara yang mesti
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redakasinya. Perhatikan dua ayat
berikut;

Pertama, surat al-Raum [30]: 37
Ostalt 238 I8 BN 3 &) Sadss 4ag &) G ey &1 O Ty

(37)
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki
itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
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terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
beriman.”

Dua, surat al-Zumar [39]: 52

C}JMYJJdu\J.ﬁjj’w‘_ﬁJdﬂH :2333/3\}3.1”(“

(52) S5l
Artinya: “Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah
melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang
dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
beriman.”

Kedua ayat ini sama persis redaksi dan isinya yaitu
bahwa Allah swt yang berhak melapangkan rezeki bagi siapa
yang Dia kehendaki dan menyempitkannya bagi siapa yang
Dia kehendaki. Namun, keduanya berbeda dalam kata kerja
tanyanya, di mana surat al-Rum [30]: 37, Allah menggunakan
kata yarau (;j) ‘melihat” seperti dalam firman-Nya alam
yarau (133 ?’\) “Adakah tidak mereka melihat”? Sementara
surat al-Zumar kata kerja tanya dipilih ya’lamu (V'L'”)

mengetahw , seperti dalam firman-Nya awalam ya’lamu ( é;
‘jvi-l;-’) “Adakah tidak mereka mengetahui’?

Kenapa terjadi perbedaan pilihan kata kerja dalam
tanya pada kedua ayat tersebut?

Demikian karena konteks kedua ayat ini juga berbeda,
di mana surat al-Rum [30]: 37 berbicaara dalam konteks
manusia yang ketika ditimpa mushibah, maka mereka
berputus asa karena tidak mampu melihat jalan keluar dari
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kesulitan yang mereka hadapi (ujL.m (*‘i \3\) Demikian seperti
terlihat pada ayat sebelumnyam surat al-Rum [30]: 36.

2%
Mo 24

(,.z:\;\ (,.@_’.L’\ w.\suww o;\.ﬁb;—,ecu\)u»U\ EFEY \:b

(36) o5k
Artinya: “Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada
manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Dan
apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya)
disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan
mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa.”

Karena mereka adalah orang yang berputus asa dan
tidak mampu melihat jalan keluar dari kesulitan, maka wajar
pilihan katanya kerjanya adalah yarau ('s:) “Melihat”.
Berbeda dengan surat al-Zumar [39]: 53, konteksnya adalah
manusia yang lemah dan bodoh dalam menemukan solusi
ketika hidup mereka ditimpa kesulitan (JF"& = G3).
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Zumar [39]:
51
ed G B it Wb 1 Walh o0 s u L ;&ﬁ;

(51) uomf o> B
Artinya: “Maka mereka ditimpa akibat buruk dari apa yang
mereka usahakan. Dan orang-orang yang dzalim di antara
mereka akan ditimpa akibat buruk dari usahanya dan mereka
tidak dapat melepaskan diri.”

Karena konteksnya adalah manusia yang bodoh dan

tidak memiliki ilmu dalam mencari solusi dari masalah hingga
mereka tidak bisa melepaskan diri dari kesulitan hidup, maka
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wajar pilihan kata kerja dalam bertanya adalah ya’lamu ()s«lx.)
“mengetahui” Wallahu A’lam

92. Mengikuti Petunjuk: Antara Tabi‘a dan Ittaba‘a

Konteks (JéL..))) adalah perkara yang penting untuk
diperhatikan dalam menemukan ketelitian makna dari dua
ayat yang berdekata redakasinya. Perhatikan dua ayat
berikut;

Pertama, surat Al-Bagarah [2]: 38
D 6 b o b sib 3 Sk u@@s@iﬁa?ujﬁ

(38) 0% o4 V3 14l
Artinya: “Kami berfirman: "Turunlah kamu semua dari surga
itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka
barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada
kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih
hati".”

Dua, surat Thaha[ 0]: 123
il b sIR G St up 3 Mrﬁ&mwwwu

(123) (%5 ¥ 2 3 o1
Artinya: “Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga
bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian
yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku,
lalu barang siapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan
sesat dan tidak akan celaka.”
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Dua ayat ini sama berbicara tentang pengusiran Adam
dan Hawa dari sorga setelah keduanya melakukan
pelanggaran terhadap larangan Alah swt. Ketika keduanya
hendak meninggalkan sorga, maka Allah swt mengingatkan
mereka bahwa nanti akan datang petunjuk-Nya dan mereka
haruss mengikuti petunjuk tersebut agar hidupnya tetang
dan tidak celaka.

Sekalipun kedua ayat ini pesannya sama, namun
redaksinya berbeda, di mana pada surat al-Bagarah [2]: 38,
pembicarannya ditutup dengan janji Allah swt bahwa tidak
adanya rasa takut dan sedih bagi mereka selama mereka mau
mengikuti petunjuk yang datang kepada mereka ( &35- e
Oy V‘i ‘§3 r@-.l;) Sementara dalam surat Thaha [20]: 123,
ayatnya ditutup dengan janji bahwa mereka tidak akan sesat
dan tidak akan celaka selama mereka mengikuti petunjuk
yang datang kepada mereka (&3 Y3 *La; YG). Dari ini
dipahami bahwa janji Allah swt bagi Adam dan Hawa jika
mengikuti petunjuk dalam surat Thaha jauh lebih baik dan
lebih penting untuk didapatkan dari janji Allah swt di surat al-
Bagarah. Demikian karena sesat dan celaka adalah perkara
yang bersifat madharat, sedangkan ketenangan atau jauh
dari rasa takut dan sedih adalah berkara yang bersifat
manfaat. Dan dalam agama terdapat kaidah bahwa
mencegah madharat jauh lebih utama dan lebih penting dari
mengambil manfaat (FLall Clr o pdde Lulill ¢ )0).

Kenapa janji di surat Thaha [20]: 123 bagi yang
mengikuti petunjuk lebih utama dan lebih baik dari janji Allah
swt bagi yang mengikuti petunjuk dalam surat al-Bagarah [2]:
38? Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda;
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Pertama, dalam surat Thaha mengikuti petunjuk
diungkapkan dengan kata kerja mazid dua huruf yang
menunjukan makna takalluf atau kesungguhan yaitu ittaba’a
(c.a\) seperti dalam firman-Nya faman ittaba‘a hudaya ( Jw
s1aa Cu\) Sementara dalam surat al-Baqarah, kata menglkutl
petunjuk  diungkapkan dengan pola kata kerja
mujarrad/biasa/standar yaitu tabi‘a (C") seperti dalam firnan-
Nya faman tabi‘a huddya ({)A» C"\ /2). Dari sini dipahami
bahwa semakin sungguh-sungguh Anda mengikuti petunjuk
Allah swt, maka semakin besar janji Allah swt yang akan anda
dapatkan.

Dua, surat Thaha janji Allah adalah bahwa mereka tidak
sesat dan tidak celaka (Cs‘“’ ‘Jj :}@ %), sedangkan dalam
surat al-Bagarah janji Allah swt adalah bahwa mereka tidak
takut dan tidak sedih (05 b Y4 V‘G"L‘ 32 Y6). Demikian
karena dalam surat al-Bagarah turunnya dalam bentuk
jama’[plural yaitu ihbithd ()sk.s) sepertl dalam firman-Nya
ihbithd minha jami‘an (bw* e \jlz-a\) Sedangkan dalam
surat Thaha perintah turun dalam bentuk mutsanna ( &)
“Dua orang” seperti dalam firman-Nya ihbitha minha jami‘an
(Lw* 729 Ua.da\) Jika turunnya berdua berarti jumlahnya
sedikit, maka wajar ayat-Nya ditutup dengan kata sesat dan
celaka karena memang jumlah yang sedikit memungkinkan
terjadi kecelakaan, kebinasaan dan kesesatan. Sedangkan
dalam surat al-Bagarah turunya dalam bentuk jama’/plural,
maka wajar ditutup dengan janji tidak takut dan tidak sedih,
karena jumlah yang banyak akan menutup pintu takut dan
sedih.
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93. Dakwah Nahi Munkar dan Sentimen Imigran

Dalam surat al-Naml [27]: 56, Allah swt berfirman;
6B B b T AT 6 of ) s i S8
(56) Oses
Artinya: “Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan
mengatakan: "Usirlah Lut beserta keluarganya dari negerimu;
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang
(mendakwakan dirinya) bersih".”

Ayat ini merupakan respon kaum Sodom saat dicegah
dan diingatkan nabi Luth as tentang kemungkaran yang
mereka lakukan dalam hal penyimpangan seksual. Mereka
justru berteriak agar nabi Luth dan keluargnya diusir dari
negeri mereka, karena nabi Luth as bukan berasal dari
mereka dan karena dia serta pengikutnya adalah orang yang
sok suci.

Ada beberapa pelajaran menarik dari ayat ini;

Pertama, dakwah nahi munkar adalah dakwah yang
paling berat, karena ketika seseorang melakukan nahi
munkar, maka dia akan dimusuhi dan dibenci banyak orang.
Demikian karena memang ahli bathil dan kaum bejat terlalu
banyak jumlahnya di muka bumi dibandingkan orang baik dan
shalih.

Dua, flrman -Nya akhrija ala lath min garyatikum ( \Jv-f-\
(&«:y o JaJJ Jiz) “Usirlah Lut beserta keluarganya dari
negerimu’”, memberi isyarat bahwa mereka yang tegas
dengan kemungkaran akan terusir dari negeri tersebut.
Demikian karena pelaku kemungkaran bukan saja jumlahnya
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lebih banyak, namun mereka memiliki kekuatan baik politik
maupun finansial.

Tiga, pilihan kata min garyatikum (V'<”J3 o) “Darinegeri
kalian” dalam firman-Nya akhriju ala lath min qaryatikum
(MV% 5 o Jojl Jiz \}>-,>-\) “Usirlah Lut beserta keluarganya dari
negerimu’’, memberi isyarat bahwa nabi Luth as adalah
seorang imigran di negeri Sodom, karena memang dia pindah
dari Babil bersama nabi Ibrahim as. Dari sini dipahami bahwa
sentimen imigran akan selalu menjadiisu yang ditebarkan ahli
maksiat ketika ada orang yang tegas dengan kemunkaran.
Ketika gerombolan penjahat merasa terganggu dengan
dakwah nahi munkar, maka mereka akan menjadikan
sentiment asal negara atau asal nenek moyang sebagai
senjata membungkan mereka yang melakukan nahi munkar
tersebut.

Empat, pilihan kata dla Ldth (5 JT) “Keluarga Luths”
dalam flrman Nya akhrija ala ldth min qaryatikum ( Jie \y-f-\
(,S,; Jojl) “Usirlah Lut beserta keluarganya dari
negerlmu , memberi kesan bahwa mereka yang tegas
dengan kemungkaran bukan hanya dirnya yang mendapat
tekanan, namun keluarganya pun akan mendapat
intimitadasi dari kekuasaan dan kaum yang mungkar
tersebut.

Lima, firman-Nya innahum undsun yatathahharin ( (..é\
Oypeks b\) “sesungguhnya mereka itu orang-orang yang
(mendakwakan dirinya) bersih”, memberi kesan bahwa
mereka yang tegas dengan kemungkaran akan mendapat
beragam label seperti sok suci, radikal, anti kebinnekaan, anti
Pancasila, anti NKRI dan sebagainya. Demikian untuk
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membentuk opini negative terhadap juru dakwah yang tegas
dengan kemungkaran agar public pun menjadikan mereka
sebagai musuh bersama.

Pesannya, tidak mudah berdakwah mencegah dari
kemungkaran, karena anda dan seleuruh keluarga anda akan
mendapat tekanan dan intimidasi hebat dari ahli bathil yang
memang mendominasi bumi.

94. Allah swt dan Nabi saw di Atas Jalan yang
Lurus

Dalam surat Hud L11] 56, Allah swt berfirman;
e & 5 tg;,pu Sl gAY S e r§“” 1 A7 Je &IS58 o)

7

(56)('*“““‘1%’
Artinya: “Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah

Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun
melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya.
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus."”

Ayat ini adalah ungkapan nabi Hud as kepada kaumnya
bangsa ‘Ad agar mereka segera bertaubat dan bersitighfar
kepada Allah swt dan meninggalkan kesesatan dan
kemusyrikan mereka. Di akhir ayat nabi Hud as menegaskan
bahwa Allah swt berada di atas jalan yang lurus ( g& w u\
("‘“‘”‘ Ja,«a) Maksud Tuhan berada di dalamn yang Iurus
adalah bahwa Tuhan berada di atas kebenaran dan keadilan
dalam semua urusan dan hukum- hukum Nya. Ungkapan inna
rabbi ‘ala shirath mustagim ( Ja,«a &L; w u\)
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“Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus” adalah
bentuk pujian kepada Tuhan.

Menariknya, pujian dengan ungkapan yang sama Allah
swt juga pakai untuk kekasih-Nya nabi Muhammad saw.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yasin
[36]: 3-4. , /

(5) gt Lo e (3) Cakisdll o EE)
Artinya: “sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul,
(yang berada) di atas jalan yang lurus,”

Dalam ayat ini Allah swt memilih preposisi ‘ala (_J¢)
yaitu ‘ala shirat mustagim (mdies bl ) untuk
menunjukan makna isti’la’ (sMxzsY) “Di puncak”. Demikian
memang tidak ada hukum dan ketentuan yang kebenarannya
bisa mengatasi ketentuan dan hukum Allah swt dan rasul-
Nya. demikian seperti disebutkan juga dalam firman-Nya
surat al-Nahl [16]: 67

(67) (wzwi sia J& &) éa}) A ¢3Ts
Artinya: ‘“...dan serulah kepada (agama) Tuhanmu.
Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan yang
lurus.”

Pesannya, jika Anda menolak penerapan hukum dan
ketentuan Allah swt dan rasul-Nya, maka dipastikan Anda
akan tersesat dan jauh dari kebaikan. Demikian karena
memang Anda tidak akan pernah menemukan jalan yang
lurus dalam hukum yang dibuat manusia yang dominannya
adalah kaum sesat dan jauh dari kebenaran.
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95. Buta: Antara ‘Umyun dan ‘Umyanan

Kata a‘ma (@&T) “Buta” memiliki beberapa bentuk
jama‘ di antaranya ‘umyun (=) dan ‘umydn (OLes).
Sekalipun keduanya berarti séma, namun sementiknya
berbeda, di mana kata ‘umyun () menunjukan makna
jumlah lebih banyak (3,51 dari kata ‘umydn (O4ws) yang
menunjukan makna lebih sedikit (al2)).

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan orang
‘ibadurrahman (.,&~J) sL¢) yang notabene adalah orang-orang
beriman yang salah satu cirinya adalah ketika dibacakan ayat-
ayat Allah swt, maka mereka tidak tuli dan tidak buta
terhadapnya. Kata buta dalam ayat ini pilihan katanya adalah
‘umyanan (Llw<), seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Furgan[25]: 73

(73) buxds U e T2 1 285 36 135 13y (00
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan
dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah
menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta.”

Demikian memberi kesan bahwa orang beriman tidak
buta matanya dari kebenaran dan kebaikan, dan jika ada yang
buta itupun dalam jumlah yang sedikit. Berbeda halnya ketika
Allah swt menyebutkan orang-orang kafir dan orang munafik
yang buta hatinya dari kebenaran dan kebaikan, maka pilihan
katanya adalah ‘umyun ( ). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat aI:Baqarah [2]:18

T < 4 82 ;)
(18) Osazn ¥ 545 125 350 o
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Artinya: “Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka
akan kembali (ke jalan yang benar).”

Demikian memberi kesan bahwa jumlah kaum kafir dan
munafik yang buta hatinya dari kebenaran adalah sangat
banyak dan bahkan mendominasi bumi sejak awal menusia
menghuni bumi sampai hari kiamat. Karena itu, jangan heran
jika anda melihat banyak manusia yang tidak mampu melihat
kebenaran sekalipun kebenaran itu sudah tampak jelas,
karena memang dominannya manusia di muka bumi buta
mata hatinya.

96. Lamzun dan Ghibah dalam Diksi

Ketika Allah swt melarang orang-orang beriman
mencela orang lain, maka pilihan kata untuk objek yang dicela
adalah anfusakum (M\) “Diri kalian”. Demikian seperti
dalam firman-Nya surat al-Hujurat [49]: 11

(11)... vimi;\ 55 Vs ...

Artinya: “..dan janganlah kamu mencela diri kamu sendiri”

Namun, ketika Allah swt melarang orang-orang beriman
mempergunjingkan orang lain, maka pilihan subjek dan
objeknya adalah ba‘dhukum ba‘dhan (Lax: (&«wu) Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hujurat [49]: 12

(12)... Ui Ka2f L Y5
Artinya: “...dan janganlah sebagian kamu mempergunjing-
kan sebagian yang lain..”

113
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Kenapa redaksmya tidak sama, seperti wala talmizd
anfusakum (Vﬁmm\ 1555 ¥3) dan wala taghtabi anfusakum ( Vs
(&w\ ls225). Atau sebaliknya, wala yalmizu ba‘dhukum ba’dhan
(qu VKM sk Y9) dan wala yaghtab ba‘dukum ba’dhan ( N
\.«.wu M M)’

Demikian karena keadaan antara lamzun () dan ghibah
(ix#) itu berbeda, dimana lamz (1) dilakukan secara langsung
dan berhadapan dengan pihak yang dicela. Sementara ghibah
(i) adalah celaan yang bersifat tidak langsung atau ketika
yang dicela tidak berada di tempat celaan disampaikan. Tentu
saja, celaan yang bersifat langsung akan menimbulkan reaksi
yang bersifat langsung dan spontan pula, di mana pihak yang
cela akan langsung membalas celaan si pencela di tempat dan
waktu yang sama. Maka wajar, ]lka Iarangan mencela
redaksinya wala talmizd anfasakum (é«w\ bj«b Y5), karena
setiap Anda mencela orang (;\), maka celaan yang sama akan
dikembalikan oleh pihak yang dicela kepada Anda yang
mencela. Dengan demikian setiap Anda mencela orang lain,
maka sejatinya Anda sedang mencela diri Anda sendiri karena
celaan yang anda sampaikan itulah yang akan dikembalikan
kepada Anda oleh orang yang Anda cela.

Berbeda halnya dengan ghibah (i) “Gunjing”,
dimana celaannya dilakukan di belakang orang yang dicela
dan yang bersangkutan tidak berada di tempat celaan
disampaikan. Karena pihak yang dicela tidak mendengar
langsung celaan, sehingga tidak akan memunculkan reaksi
dan respon dari yang dicela. Maka wajar, jika larangan ghibah
subjek dan objeknya dalam bentuk person ketiga yaitu
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ba‘dhukum ba‘dhan (_z=) {.ﬁ.\a.u) Selain itu, pihak yang
mengghibah dan yang dighibah boleh jadi bukan satu orang
namun sekelompok orang, karena memang bergunjing itu
nikmatnya dalam bentuk kelompok sehingga bahasanya
saling timpal satu dengan lain. Karena itu, wajar pilihan subjek
dan objek pada ghibah adalah dalam bentuk kelompok yaitu
ba‘dhukum ba‘dhan (Liax: M) “Sebagian kamu terhadap
sebagian”. Wallahu a‘lam.

97. Pemberian: Antara Nabi Ibrahim. Zakariya,
Musa dan Muhammad saw

Ketika nabi Ibrahim diusir ayahnya kerena menolak
menghentikan dakwanya, maka ayahnya murka dan
mengusirnya dari Babil hingga nabi Ibrahim beserta isterinya
harus meninggalkan Babil untuk hijrah ke Palestina. Ketika
nabi Ibrahim hijrah ke Palestina, dia berdoa dan berharap
agar Tuhan tidak menjadikan hidupnya susah dan sulit (Li&).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam

[19]: 48 )

tad g sledy 08T e (35 T830s AT 053 0 0235 U 102
(48)

Artinya: “Dan aku akan menjauhkan diri dari padamu dan dari

apa yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada

Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan

berdoa kepada Tuhanku".”
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Ketika nabi Zakariya tidak kunjung punya anak sampai
usia lanjut, maka dia berharap agar Tuhan tidak menjadikan
hidupnya susah (L&) karena tidak memiliki keturunan
sampai tulangnya lemah dan rambutnya beruban. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 4
s o Gl 3T 5 Los o eiby 2o sl 055 ) o5 06

(4)
Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku
telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku

belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya
Tuhanku.”

Namun, ketika Allah swt menurunkan al-Qur’an kepada
nabi Muhammad saw yang berisi perintah dan larangan,
maka Allah swt sendiri yang menjamin bahwa Dia tidak akan
pernah menjadikan beliau susah tanpa harus mengajukan
harapan dan permohonan. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 2

(2) 143 oAl e 5T G
Artinya: “Kami tidak menurunkan Al Qur'an ini kepadamu
agar kamu menjadi susah;”

Begitulah bentuk sayangnya Allah swt kepada kekasih-
Nya nabi Muhammad saw, di mana pemberian kepada beliau
tanpa harus diminta dan bermohon. Karena itu pula, ketika
nabi Musa as merasa sesak dadanya karena beban dakwah
saat berhadapan dengan Fir’aun, maka nabi Musa berdoa
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agar dada beliau dilapangkan. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 25

(25) i d 21 35
Artinya: “Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku
dadaku,”

Berbeda dengan nabi Muhammad saw yang ketika dada
beliau terasa sesak karena beban dakwah menghadapi kafir
Quraisy yang selalu membangkang, maka Allah swt
menjadikan dada beliau lapang tanpa harus meminta dan
bermohon kepada Allah swt. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Alam Nasyrah [94]: 1

(1) Hie A HE5 i
Artinya: ‘“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu
dadamu?”

98. Tutup: Antara Rana, Thaba‘a dan Khatama

Kata rana (0,), thaba’a (~¥) dan khatama (~>-) adalah
kata-kata yang dianggap taraduf (<*>7!) “Sinonim” sehingga
ketiganya sama diartikan “Menutup”. Sekalipun ketiganya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda.

Kata rdna (0!)) menunjukan makna satu atau setumpuk
noda hitam yang menempel di hati seseorang yang
menyebabkan hati tersebut tertutup dari cahaya ilmu
sehingga dia menjadi sulit untuk memahami kebenaran.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kelompok manusia
yang sulit menerima kebenaran al-Qur’an dan tidak mampu
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memahami ayat-ayat Allah swt dengan baik sehingga
menuduhnya sebagai dongeng-dongeng, maka pilihan kata
hati yang tertutup tersebut adalah rana (&);)). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Muthaffifin
[83]: 14 ] /

(14) o555 WSTU asld e O 75
Artinya: “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang
selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.”

Sementara thaba‘a (=) menunjukan makna titik noda
yang sudah bertumpuk dan terakumulasi yang sudah
menajdikan hati manusia gelap dan tertutup secara total dari
cahaya kebenaran dan tidak ada lagi celah cahaya yng bisa
masuk padanya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
sikap buruk kaum Yahudi yang selalu mengingkari janji
mereka dengan siapapun sehingga hatinya sudah benar-
benar tertutup dari kebenaran dan kebaikan, maka pilihan
kata tertutup adalah thaba‘a (sb). Demikian seperi
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 155
3,03 4359 3= ;m!\ &u, AT a6 (.A,zfj v*““‘ r@"”‘

(155) S8 V) 5t 56 05 Wle 47 1 o bit
Artinya: “Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa
tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, dan
karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan
Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang
benar dan mengatakan: "Hati kami tertutup." Bahkan,
sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena
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kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali
sebahagian kecil dari mereka.”

Sedangkan khatama (.+) menunjukan makna tutup
yang sudah benar-benar sempurna dan tidak ada lagi
sedikitpun peluang untuk kembali kepada kebenaran. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan kondisi hati orang-orang
kafir yang sudah tertutup secara total dari kebenaran
sehingga siapapun yang akan memberi nasehat kepada
mereka tidak akan ada lagi gunanya, maka pilihan kata
menutup adalah khatama (»=>). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 6-7
A 2 (6) ok ¥ a8 1 A1 B0 gl g i 00T )

(7) e SN s By 2o il e T Jeg el
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri
peringatan, mereka tidak akan beriman. Allah telah
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang
amat berat.”

Dari sini dipahami bahwa baik rana (0);) maupun thabi‘a
(@lo) keduanya masih bisa dibuka dengan taubat dan amal
shalih. Sementara khatama (») tidak ada peluang untuk
seseorang kembali menemukan jalan kebenaran karena
tutupny sudah sempurna dan tidak ada akan lagi jalan pulang
menunju kenenaran.
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99. Aneh: Antara ‘Ajib dan ‘Ujab

Kata ‘ajib (—w>=<) dan ‘ujab (—\>=<=) secara morfologis
sama disebut dengan shighat al-mubdalaghah (il ixp)
“Kata sifat menunjukan makna bersangatan”, dan karena itu
keduanya sama ditarjamahkan ‘“sangat mengherankan”.
Sekalipun artinya keduanya sama namun semantiknya
berbeda, di mana keheranan pada kata ‘ujab (—\><) lebih
kuat dari lebih sempurna dari keheranan pada kata ‘ajib
(ere).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keheranan
isteri nabi Ibrahim siti Sarah ketika dikabari dia hamil pada
usia tua bangka dan dalam keadaan mandul sejak muda,
maka kata “heran” diungkapkan dengan pola mubalaghah
‘ajib (<—>=). Demikian seperti disebutkan dalam firmanya-
Nya surat Surat Hud [11]: 72

(72) Lot 120 106 B Tz Jag g e s A gy 20
Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah
aku akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang
sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang
sangat aneh.”

Sementara, ketika Allah swt menyebutkan keheranan
kaum musyrikin tentang ajaran tauhid yaitu agar manusia
tidak menjadikan ada tuhan-tuhan selain Allah swt, maka kata
“heran” kaum musyrikin itu diungkapkan dengan pola
mubalaghah ‘ujab (<=<). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Shad [38]: 5
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(5) Solst 32,2 135 & Ty Uy ¥ 4as
Artinya: “Mengapa ia menjadik:‘;m tuhan-tuhan itu Tuhan
Yang satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang
sangat mengherankan.”

Dari sini dipahami bahwa hamilnya seorang wanita tua
yang mandul adalah sesuatu yang sangat menegherankan
dan sulit diterima akal, namun ajaran tauhid jauh lebih
mengeherankan kaum musyrikin karena akal mereka tidak
akan pernah menerima keesaan Tuhan. Karena itu,
meyakinkan manusia kebanyakan tentang hal yang bersifat
supra natural jauh lebih mudah daripada meyakinkan kaum
musyrikin tentang keesaan Allah swt.

100. Allah swt, Rezeki, Akhirat dan Azab dalam
Diksi

Ketika tukang-tukang sihir Firaun yang beriman
menjelaskan tentang Allah swt kepada Fir’aun, maka mereka
menyebutkan sifat Allah swt sebagai khair wa abqa (& \” =)
“Lebih baik dan lebih kekal”. Demikian seperti disebutkan
dalam ﬁrman-Nya surat Thaha [20]' 73

150 s AT el e oo AT Uy ks U 5akd s Gk T

(73)
Artinya: “Sesungguhnya kami telah beriman kepada Tuhan
kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan
sihir yang telah kamu paksakan kepada kami melakukannya.

\.
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Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-
Nya)””

Ketika Allah swt menyebutkan rezeki-Nya yang
diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, maka
sifat rezeki yang terhubung kepada Allah swt adalah khair wa
abqa (;L’,Bf > ). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Thaha [20]: 131

i peisad GAT 5T 5k FEXY Ll g Bs L;s 2ze O3 ;s

(131) LSLfb e & O);J
Artinya: “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada
apa yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari
mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai
mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih
baik dan lebih kekal.”

Ketika Allah swt menyebutkan kenikmatan yang ada
bersama-Nya. Maka nikmat yang ada bersama Allah swt
tersebut disifati dengan khair wa abqga (Zga.s I3 =) “Lebih baik
dan lebih kekal”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al- Qashash [28] 60
S Ll e AT L U Ly GO sl ol o5 Mjs Us

(60) Oslaxs
Artinya: ““Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu
adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya; sedang
apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka
apakah kamu tidak memahaminya?”
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Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syura
[36 L ;
e o) (A5G G AT Lo g WA 53T 50 o2 s oyl i

(36) 05535 5 35
Artinya: “Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu,
itu adalah kenikmatan hidup di dunia; dan yang ada pada sisi
Allah lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang
beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka, mereka

bertawakal.”

Ketika Allah swt menyebutkan tentang kehidupan
akhirat, maka sifatnya adalah khair wa abga (&u\; =) “Lebih
baik dan lebih kekal”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-A’la [87]: 17

(17) L& 5= 52315
Artinya: “Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan
lebih kekal.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan tentang azab-

Nya, maka sifat azab itu disebutkan dengan asyadd wa abqa

(&ls 12l) “Lebih keras dan lebih kekal”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 127 |

LA 431 5T i e 0 e B S s o UG

(127)

Artinya: “Dan demikianlah Kami membalas orang yang

melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat

Tuhannya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat
dan lebih kekal.”
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Kenapa sifat azab tidak aswa’ wa abqa (@u\; )|
“Lebih buruk dan lebih kekal”” atau syarrun wa abga (60.’\} 25
sebagaimana kata khair (»*) “Lebih baik” yang secara
leksikologi lawannya adalah aswa’ (ss~!) atau syarr (3&)
“Lebih buruk’?

Demikian untuk memberi kesan akan luasnya rahmat
Allah swt, di mana semua yang datang dari Allah swt adalah
kebaikan. Bahkan, azab yang ditimpakan kepada manusia
walaupun terlihat sangat keras dan sangat menyakitkan,
namun ia bukanlah keburukan justru ia adalah kebaikan agar
dosa-dosa manusia digugurkan karenanya. Dan semakin
keras azab dirasakan manusia, maka semakin cepat pula
peroses pembersihan dirinya yang dengan demikian dia akan
segera menuju rahmat Allah swt.

101. Turunnya al-Qur’an dalam Tadh‘if

Dalam morfologi Arab dijelaskan tujuan penambahan
kata kerja satu huruf pola fa”ala (%) adalah untuk
menunjukan makna taksir (x53) “Banyak”, tadrij (o)
“Bertahap” dan tadh‘if (ces2dl) “Berganda”. Karena itu,
perintah thawaf mengelilingi ka’bah yang dilakukan sebanyak
tujuh kali dan bertahap disebut dengan thawwafa (25b).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hajj

[22]: 29 )
(29) gl i Tty 185005 Voo ols L3585 9aad s

Artinya: ‘“Kemudian hendaklah mereka menghilangkan
kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
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menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah
mereka melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu
(Baitullah).”

Begitu pula, ketika Zulaikhah mengunci pintu rumahnya
untuk menundukan Yusuf, maka kata mengunci diungkapkan
dengan pola kata ghallagat (wlﬁ) untuk menunjukan bahwa
yang dikunciitu banyak pintu dan setiap pintu dikunci dengan
banyak gembok. Demikian seperti disebutkan dalam surat
Yusuf [12] 23
J6 &0 e 265 o ‘>!\ vgl.cj s G 3 éj\ 85353

(23) d}o.pa_ﬂ Y &) Gl W\ ey S18T Sk
Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata:
"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan
baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan turunnya al-
Qur’an kepada nabi Muhammad saw, maka proses turunnya
disebutkan dengan kata nazzala (J%). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]:3

(3) £yl 25387 J5fs ws o W Bliar ol T Bl 05
Artinya: “Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu
dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah
diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.”
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Demikian memberi kesan bahwa al-Qur’an proses
turunnya sedikit demi sedikit (zy-dY), banyak (xSH) dan
berkali-kali (z=23). Karena itulah, al-Qur’an mudah dihafal,
mudah diterapkan dan mudah diamalkan, karena ada
pentahapan. Berbeda dengan proses turunnya kitab-kitab
sebelumnya yang diungkapkan dengan kata kerja anzala (50
untuk menunjukan makna sekaligus (64>l9 ixs3). Karena
itulah, kitab Taurat dan Injil sulit di hafal dan sulit juag
diterapkan karena turunya sekaligus dalam jumlah besar.

102. Level Azab dan Lebel Penolakan Kebenaran

Konteks (dL.Jl) adalah perkara yang mesti
diperhatikan untuk mengungkap makna dari dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua surat berikut!

Pertama surat aI-Qamar [54]: 19 -20
= ST E5 (19) peind w‘ o3 @ Le 4 r@wb T

(20) J’U“ J‘ e
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada
mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang
terus menerus, yang menggelimpangkan manusia seakan-
akan mereka pokok kurma yang tumbang.”

HEA

\\v-v—-

—

Dua, surat al-Haqqgah [69]: 6-7

2. X i, %
| L I3

5 U g Ggle AL (6) Wl ok o 1SRG 36 G
(7) g J,a J‘L;,&\ 5::\56; g (.35\ si L
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Artinya: “Adapun kaum Ad maka mereka telah dibinasakan
dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang
Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh
malam dan delapan hari terus menerus; maka kamu lihat
kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan
mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong

(lapuk).”

Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan hukuman bagi
bangsa ‘Ad kaumnya nabi Hud yang dihancurkan Allah swt
dengan angin puyuh yang memutar-mutar mereka di langit
selama berhari-hari dan kemudian menghentakan mereka ke
bumi sehingga tubuh mereka terbenam ke dalam tanah
seperti panggal korma yang roboh. Secara redaksional
dipahami bahwa azab dan cara kebinasaan kaum ‘Ad dalam
surat al-Hagaah jauh lebih dahsyat dibandingkan azab dan
kebinasaan mereka dalam surat al-Qamar. Kenapa demikian?

Pertama, pada surat al-Qamar sifat angin yang
membinasakan kaum ‘Ad hanya satu yaitu sangat kencang
( Lﬁ)), sementara sifat angin yang menghancurkan kaum
‘Ad dalam surat al-Hagah ada dua yaitu kencang dan dingin
(B 25 ).

Dua, Kata hari lama mereka di azab di langit dengan
angin kecang itu dalam surat al-Qamar diungkapkan dalam
pola tunggal (w’”‘ ¢3 &), sementara kata hari dalam surat al-
Haqggah terkait durasi azab mereka di langit diungkapkan
dalam pila plural (gb\ Mj JLJ Z).

Tiga, sifat batang korma yang menjadi perumpamaan
jasad mereka pasca diazab dalam surat al-Qamar adalah
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dalam pola maskulin (Jx-w) sepertl dalam firmana-Nya d’jazu
nakhlin munqa‘ir (JW J& 520, Adapun sifat batang korma
yang dijadikan perumpaan jasad kaum ‘Ad adalah dalam
bentuk feminim (45\>) sepertl dalam firman-Nya a’jaz nakhlin
khawiyah (%> J& 5520). Dalam sintaksis Arab terdapat
kaidah bahwa kata yang boleh maskulin atau feminin bila
diungkapkan dalam pola maskulin, maka demikian
menunjukan makna “sedikit”. Sementara jika kata yang bisa
maskulin atau feminin diungkapkan dengan pola feminim,
maka demikain menunjukan makna katsrah (5,:591) “Banyak
dan akumulatif”. Karena itu azab kaum ‘Ad di surat al-Hagaah
lebih banyak dan lebih beragam dari azab dalam surat al-
Qamar.

Empat, sifat batang korma dalam surat al-Qamar yang
menjelaskan keadaan tubuh mereka pasca diazab adalah
mun’aqir (4~») yang secara rahrfiyan berarti “tumbang”.
Sedangakan sifat batang korma dalam surat al-Haggah
adalah khawiyah (4:9%) yang berarti “lapuk”. Tentu saja
kondisi pohon yang tumbang dalam keadaan lapuk lebih
buruk bila dibandingkan dengan pohon yang tumbang saja
tanpa ada kelapukan.

Kenapa azab dan kehancurkan Kaum ‘Ad dalam surat al-
Haqqah lebih buruk, lebih jelas dan lebih tegas dibandingkan
kehancuran dan azab bagi mereka pada surat al-Qamar?

Demikian karena konteks ayat sebelumnya yang
berbeda. Surat al-Qamar berbicara dalam konteks dosa kaum
‘Ad yang hanya mendustakan (=.45") tanpa menyebut secara
jelas apa yang didustakan. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Qamar [54]: 18
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(18) L5 4ie 08 GiKE 36 2518
Artinya: “Kaum Ad pun telah mendustakan (pula). Maka
alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.”

Sementara surat al-Haggah menyebutkan dosa kaum
‘Ad yang mendustakan hari kiamat. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Haqgah [?9]: 4
(4) 80 Ste5 5, 2518
Artinya: “Kaum Tsamud dan Ad telah mendustakan hari
kiamat.”

Pesannya, semakin jelas dan nyata pembangkangan
Anda terhadap kebenaran, maka semakin besar dan nyata
pula azab Allah swt yang akan menimpa Anda.

103. Anakmu Adalah Amalmu

Ketika nabi Nuh as harus menyaksikan anaknya Kan’an
mati dalam keadaan kufur dalam gulungan ombak besar
karena menolak ajakannya beriman dan menaiki kapal
bersamanya, maka nabi Nuh as tarus berteriak dengan
berkata, “Anakku, anakku” sampai Allah swt sendiri
mengatakan, “Dia bukanlah anakmu, karena dia tidak
termasuk anak yang shalih”. Bahkan, Allah swt menegur
keras nabi Nuh dengan berkata, “Sesungguhnya Aku
memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk
orang-orang yang tidak berpengetahuan”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Hud [11]: 46.
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oy 30 0 5 o 5 e 4 US54 24

(46) ke 5 O of Sllasl 3 Tl
Artinya: “Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia
bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan
diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan
yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-
Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat) nya.
Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan."”

Ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, agar para orang tua selalu waspada dengan
anak yang tidak shalih, karena mereka akan menjadi sebab
orang tuanya mendapat celaan sebagaimana nabi Nuh as
ditegur Allah swt agar tidak termasuk orang bodoh.

Dua, pilihan kata ‘amal (J«=) dalam menyebut anak,
bukan walad (4s) seperti dalam firman-Nya innahu ‘amalun
ghairu shalih (cLla e ek ,fu";) “Sesungguhnya dia amal yang
tidak shalih” memberi kesan bahwa anak adalah amal orang
tuanya. Karena itu, Nabi saw pernah bersabda, “Jika mati
manusia, maka putus semua amalnya kecuali ada tiga
amalnya yang tidak putus, salah satunya waladun shalih yad‘i
lahu (dsey tlo W) “Anak  shalih  yang selalu
mendo’akannya.” (HR. Muslim).
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104. Ibrah dalam Kisah

Dalam surat Yusuf [12]: 111, Allah swt berfirman;
(11)... 2397 1Y 5o rpaial 3 08730
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal...”

Ayat ini memberi isyarat bahwa semua kisah yang
disebutkan di dalam al-Qur’an adalah ibrah (pelajaran) bagi
manusia. Perhatikan kisah sepuluh saudara Yusuf yang hanya
bermaksud menyingkirkan Yusuf dari ayah mereka, namun
mereka harus melakukan banyak dosa karenanya seperti
berbohong, bersumpah palsu, mengarang cerita penuh
drama, memutuskan siltaurrahim dan durhaka kepada orang
tua. Demikian memberi kesan bahwa satu kejahatan akan
melahirkan banyak kejahatan berikutnya. Perhatikan kisah
kaum bani Isarel ketika diperintah masuk Palestina, mereka
menolak melaksanakan perintah dengan mengatakan di
dalamanya ada kaum yang kuat-kuat. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 22

(22) Osls3 06 L
Artinya: “Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam
negeri itu ada orang-orang vyang gagah perkasa,
sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan memasukinya
sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika mereka ke luar
daripadanya, pasti kami akan memasukinya."”
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Dari sini ada pelajaran bahwa kaum pengecut akan
menjadikan kekuatan lawan sebagai argumentasi untuk diam
dan tidak melakukan pergerakan. Begitulah bahwa di setiap
kisah ada ibrah bagi setiap generasi.

105. Mengingat Mati di Atas Singgasana

Dalam surat Yusuf [12] 101

sl Jjau WNERN] J;jb o? wlpj DI w‘& By
(101) ML} Lgn;-\j LA.L\M LS'B}’ oFY\j L.:.U\ L; ¢L;_9 w\ u’ﬁ“)
Artinya: “Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah
menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah
mengajarkan kepadaku sebahagian takbir mimpi. (Ya Tuhan).
Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di dunia
dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shaleh.”

Ayat ini adalah doa nabi Yusuf ketika berada di atas
singgasana saat dia telah menjadi salah satu petinggi di Mesir.
Saat di atas singgasana inilah nabi Yusuf ingat akan
kematiannya dan berdoa agar dia dimatikan dalam kekadaan
muslim (L«LM s" 5). Ada beberapa hal menarik dari doa nabi
Yusuf as dalam ayat ini;

Pertama, Doa kematian (L«lwo 65 5) tidak disampaikan
Yusuf saat dia terjebak di dalam Iobang sumur yang dalam
dan gelap. Doa kematian tidak disampaikan nabi Yusuf saat
lehernya terbelenggu dan dijual di pasar budak di Mesir. Doa
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kematian tidak diajukan nabi Yusuf saat terkurung di dalam
penjara yang dingin dan pengap. Justru doa kematian
disampaikan nabi Yusuf ketika dia sudah berada di atas
singgasana dan menjadi penguasa. Karena itu, adalah biasa
bila seorang ingat kematian ketika dia sedang susah. Adalah
hal yang wajar bila seorang ingat mati saat dia sedang terjepit
dan terhimpat beban hidup yang berat. Adalah hal yang
normal jika seorang ingat kematian saat dirinya sedang susah
dan sengsara. Namun, sesuatu yang Istimewa dan luar biasa
adalah bila seorang ingat kematiannya ketika hidupnya
lapang, senang, penuh kenikmtan, sedang berkuasa bahkan
ketika dia sedang duduk di atas singgasana.

Dua, nabi Yusuf tidak berdoa agar Tuhan
menjadikannya shalih (\*L sbv-\j), namun dia meminta agar
digabungkan bersama orang shalih (u\.xLASb LS—O-;'U)
Demikian memberi kesan andai anda tidak shalih, maka
bergabunglah bersama orang shalih, niscaya anda akan ikut
menjadi shalih. Demikian karena bergabung bersama orang
shalih akan menjadikan anda diangap shalih pula, kerena
seorang akan dinilai dari orang-orang yang bersamanya.
Bahkan di akhirat kelak, semua teman akan menjadi musuh
kecuali jika anda memiliki teman orang shalih, maka anda
akan selamat karenanya. (QS. Al-Zukhruf [43]: 67)

106. Ingin limu, Tinggalkan Keluargamu!

Dalam surat al-Kahfi [18]: 60, Allah swt berfirman;
(60)@}&‘)\JJ}J\C¢.§&\W/ ’”\‘ﬁww}eJu.a)
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada
muridnya: "Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum
sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan
berjalan sampai bertahun-tahun".”

Ayat ini adalah awal kisah perjalanan nabi Musa mencari
guru belajar kepada nabi Khidhr as, dimana dia membawa
serta seorang pemuda konon bernama Yusya’ bin Nun.
Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini

Pertama, pilihan kara fata (43) “pemuda” sebagai
teman dalam belajar memberi kesan bahwa waktu terbaik
dalam belajar adalah di masa muda tepatnya usia 16-20 tahun.
Dalam tahap usia manusia ada yang disebut thiflun (<)
“kanak-kanak usia 0-5 tahun”, ada shabiyun ( +») “Anak-anak
usia 6-10 tahun”, ada Ghulam (sY¢) “Remaja usia 11-15 tahun”,
ada fata ( z2) “Pemuda usia 16-20 tahun”, ada syabbun (<L%)
“Anak muda usia 21-25 tahun” dan ada rajulun ( J>,) “Laki-laki
dewasa di atas 25 tahun”. Dengan dipilihnya fata ( s) sebagai
pilihan teman belajar memberi kesan bahwa masa terbaik
mencari ilmu adalah usia 16-20 tahun, dan karena itu jangan
pernah anda santai dalam belajar di usia tersebut.

Dua, pilihan kata abrah (CJ:,T) “Tidak akan berhenti
berjalan” sebagai waktu berjalan yang dipilih nabi Musa
dalam mencari ilmu memberi kesan bahwa seorang pencari
ilmu harus mampu memaksimalkan waktunya. Demikian
karena kata abrah (CJ».T) berarti “semua waktu di siang hari
mulai dari subuh sampai hilangnya semua cahaya matahari.
Demikian memberi kesan bahwa selama masih ada cahaya
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dan anda masih bisa melihat, maka jangan berhenti berjalan
mencari ilmu.

Tiga, pilihan kata huquban (Lﬁ.é-) sebagai lama nabi
Musa belajar atau mencari guru memberi kesan totalitas dan
semangat yang tinggi. Demikian karena kata huquban (L&>)
adalah bentuk plural dari kata hagban (L%>) yang secara
herfiyah berarti “masa 1000 tahun atau masa tanpa batas”.
Karena itu, lamanya penduduk neraka di dalam neraka
disebut ahqdban (LLG>T) yang berarti masa yang sangat
panjang (QS. Al-Naba’ [78]: 23).

Dan hal yang perlu diingat bahwa nabi Musa as saat
pergi belajar mencari ilmu ketika dia sedang memiliki
tanggung jawab kepada keluarganya dan juga kaumnya bani
Isarel. Namun, kecintaannya kepada ilmu membuat nabi
Musa as harus meninggalkan keluarganya dan juga kaumnya
untuk masa yang sangat panjang.

Pesannya, jika anda ingin ilmu, maka anda harus
mengorbankan waktu hingga keluarga anda.

107. Adab Menegur dalam Istifham

Dalam surat al-Kahf [18]: 71, Allah swt berfirman;
i 38 AT A8 T 06 G wandl g 15 ) s Ul
(71) 14 G2
Artinya: “Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala
keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa
berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu yang
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?"
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Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang
besar.”

Ayat ini adalah penggalan kisah perjalanan nabi Musa as
dalam mencari ilmu belajar kepada nabi Khdhir. Di mana nabi
Khidhr mengajaknya berjalan dengan syarat tidak boleh
protes terhadap apapun yang dilakukan sang guru sampai
diberitahukan rahasia dari perbuatan tersebut. Ketika
mereka menumpang sebuah kapal milik nelayan, maka
Khidhr kemudian membocorkan kapal tersebut yang
membuat nabi Musa protes.

Secara redaksional ada hal menarik dari protes nabi
Musa as dalam ayat ini.

Pertama, pilihan redaksi istifham (plesxs¥') “Kalimat
tanya” dalam menegur seperti dalam firman-Nya
akharaqtaha litughriqa ahlaha (Lélﬁ 33 A “Mengapa
kamu melobangi perahu itu yaﬁg akibatnya kamu
menenggelamkan penumpangnya?”’, memberi kesan
tingginya adab seorang murid dalam mengajukan protes
terhadap perbuatan sang guru yang jelas-jelas secara zhahir
adalah keliru. Demikian redaksi kalimat tanya menunjukan
bahwa posisi yang bertanya lebih rendah dari yang ditanya,
karena itu yang bertanya disebut sa’il (JsL))) yang berarti
orang yang meminta dan pastinya kedudukannya lebih
rendah dari tempat meminta.

Dua, ungkapan nabi Musa as dalam firman-Nya litughriga
ahlaha (Al dfﬂ) “Menenggelamkan penumpangnya” bukan
litughrigana (L3,~)) “Menenggelamkan kita”, memberi kesan
betapa seorang yang alim dan ikhlas tidak melihat mashlahat
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untuk dirinya dan kelompoknya saja, namun dia lebih
memikirkan kebaikan dan kemashlatan orang lain.

Pesannya, ciri seorang yang alim adalah bahwa dia
beradab kepada orang yang tinggi posisinya dan lebih
mengutamakan kebaikan orang lain dari dirinya.

108. Antara Nashab (<+<3) dan Nashib (<+<i) Anda

Dalam surat al-Kahfi [18]: 62, Allah swt berfirman;

(62) L 11 By e G 30 BT W 458 J0 s U6
Artinya: “Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah
Musa kepada muridnya: "Bawalah ke mari makanan kita;
sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita

ini"'”

Ayat ini adalah penggalan kisah perjalanan nabi Musa as
belajar kepada nabi Khidhr, dimana saat berjalan dia
membawa serta pembantunya untuk tugas membawa
perbekalan. Setelah jauh berjalan, keduanya dilanda rasa
lelah dan lapar hingga nabi Musa as meminta pembantunya
untuk membawa makanan dan menyantapnya secara
bersama.

Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat
ini;

Pertama, pilihan kata ganti bersama “kita” dalam
makanan dalam firman-Nya dtina ghadd’ana (G:13& k)
“Bawalah makanan kita”, bukan dalam bentuk tunggal atina
ghada’i ( $4¢ L'JT) “Bawakan makanan saya” memberi kesan
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betapa mulia akhlak seorang nabi kepada pembantunya yang
menjadikan pembantunya berserikat dalam hartanya. Karena
itu, nabi Musa makan bersama pembantunya seakan tidak
ada batas antara tuan dan pembantunya tersebut. Karenaiitu,
Anda yang memiliki pembantu tidaklah hina jika Anda makan
bersama mereka dan satu meja duduk bersama mereka.
Begitu pula seorang boss tidaklah elok memisahkan meja
makannya dengan meja makan sopirnya yang telah
mengorbankan dirinya demi keselamatan sang boss di
perjalanan.

Dua, pilihan kata nashaban (\42) untuk menunjukan
lelah dalam perjalanan mencari ilmu ilmu dalam firman-Nya
lagina min safarina hadza nashaban (\-«w s G Al e L“.qj) “Kita
telah lelah dalam berjalan”, memberi kesan bahwa mencari
ilmu itu memang melelahkan. Karena itu, siapa yang tidak
ingin lelah dan capek dalam belajar, maka dia tidak akan
mendapatkan ilmu dan tidak akan mendapatkan tempat
khusus dalam ilmunya. Karena itu pula, kata nashab (—-2)
“lelah” melahirkan kata nashib (—w=) yang berarti
“bagian/nasib/kedudukan” yang memberi kesan bahwa nasib
anda akan ditentukan seberapa lelah anda dalam mencapai
tujuan anda. Begitu pula bahwa kedudukan anda di dunia dan
akhirat (—«2) akan ditentukan oleh rasa capek dan lelah
(—-) yang anda rasakan daam perjuangan mencari
kebaikan.

Pesannya, nashab (=) “rasa lelah” adalah sebab yang
akan mengubah nashib (<) “kedudukan” anda.
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109. Ikhtilaf Boleh, Tanazu’ dan Tafarruq Jangan!

Dalam surat Ali Imran [3]: 105
& oy B s s Gl LT 1 00T s
(105) ake Sids
Artinya: “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan
yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang
mendapat siksa yang berat,”

Dalam ayat ini Allah swt melarang dua perkara dari
umat Islam; Pertama, bercerai berai ('s8,&) dan kedua
bertikai/berbeda (sik=1). Namun demikian larangan bercerai
berai diletakan lebih dahulu dari larangan bertikai dan
berbeda. Sesuai kaidah semantik bahwa taqdim (<))
“Mendahulukan posisi satu kata” menunjukan makna
afdhaliyah wa ahammiyah (w?\j Msﬁ\) “Lebih utama dan
lebih penting”. Demikian memberi kesan bahwa bercerai
berai adalah larangan yang lebih pokok dan lebih utama,
sedangkan larangan bertikai dan berbeda lebih ringan dan
bahkan dibolehkan dalam batas tertentu. Karena itu pula,
dalam larangan bercerai berai terdapat pemotongan satu
huruf pokok pada kata tafarraqd ('$,%) yang semestinya
adalah tatafarraqi (1s3,45) untuk memberi kesan bahwa
bercerai berai harus dikurangai dan diminimalisir
sebagaimana dikurangi huruf pada kata tafarraqi ()s8,4)
sebagaimana dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 103

(103)...5 ¥ Lt 41 J# Tsaals
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Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai....”

Karena itu pula, ketika umat Islam dilarang bertikai dan
berbeda dalam perkara perang yang akan menyebabkan
mereka kalah, maka pilihan kata larangan bertikai itu adalah
tandaza‘d ()ss)%) bukan takhtalifi (\séi£). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya al-Anfal [8] 46
B AT 3 Tty ey calsy lais 1455 ¥ s & Wb

(46) Gyl
Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan
janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
sabar.”

110. Bukti Mudahnya al-Qur’an

Dalam surat al-Qamar [54]: 17, Allah swt berflrman
(17) S% o o5 S DA 632
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur an
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran?”’

Dalam ayat ini Allah swt menegaskan bahwa al-Qur’an

itu dimudahkan untuk dibaca, dihafal, dipelajari, diamalkan
dan diajarkan. Dan ungkapan yang sama diulang sebanyak
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emapat kali dalam surat ini, mulai ayat 17, 22, 32, 40. Dan salah
satu bukti kemudahan al-Qur’an adalah dari segi
membacanya sekalipun secara teori harusnya sulit.
Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama surat Hud [11]: 48
# et ol et 3 oo g 0l o8 s Loy Bdi g8
(48) {,,J\ e Gs r@““‘
Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia),
kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari
Kami."”

Dalam ayat ini terdapat huruf mim (#) sebanyak 16 kali
tanpa pembaca menyadari bahwa dia telah membaca
puluhan huruf mim (#) dalam satu ayat. Begitulah bukti
bahwa al-Qur'an telah dimudahkan sekalipun secara teori
harusnya berat dilafalkan.

Dua surat al-Ma’idah [5]: 27
G a8 I w»\w&uw"b} ﬁg,é-uﬁ\ T‘LJ;.@L&JJ\/

ENIRENRS A7 s us J6 JEUY Je ﬁm
Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra
Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika
keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima
dari yang lain (Kabil). la berkata (Kabil): "Aku pasti
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membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya

n»

menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa".

Dalam ayat ini terdapat 10 kali huruf gaf (3) yang dibaca
secara berdekatan tanpa ada kesulitan pada lidah pembaca
melafalkannya. Begitulah bukti mudahnya al-Qur’an dibaca
hingga dalam ungkapan yang secara teori harusnya sulit
diucapkan. Subhanallah!

111. Kenapa Diulang Fiha (-2) di Dalam Sorga?

Dalam surat Shad [38]: 51, Allah swt berfirman;
(51) 5 557 18 W Osbli G S5
Artinya: “di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-
dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan
minuman di surga itu.”

Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan keadaan penghuni
sorga yang di dalamnya mereka duduk santai bertelekan dan
di dalamnya mereka makan buahan dan minuan yang
beragam. Menariknya, dalam ayat ini terdapat pengulangan
kata keterangan tempat fiha (#) “Di dalamnya”. Seharusnya
komposisi ayat ini cukup dengan satu keterangan tempat,
yaitu; ‘

s 55 154 Dby s 58

Kenapa terjadi pengulangan kata keterengan tempat
fiha (2) dalam ayat ini? Demikian untuk menegaskan
sempurna santainya penduduk sorga di dalam sorga. Sebab,
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jika hanya terdapat satu keterangan tempat (4.?), maka
boleh jadi makna ayat ini adalah bahwa mereka duduk
bertelekan di dalam sorga, namun untuk mendapatkan
makanan berupa buah atau minuman, maka mereka harus
bergerak pergi dulu atau keluar dari sorga untuk
mendapatkannya dan kemudian baru mereka memakan atau
meminumnya. Semenetara jika diulang kata fiha (*) “Di
dalamnya” memberi penegas pada makna bahwa penduduk
sorga selalu duduk santai di dalam sorga, dan jika mereka
ingin makan dan minum maka makanan dan minuman itu
yang mendatangi mereka ke dalam sorga tanpa mereka harus
bergerak apalagi keluar dari sorga untuk mencarinya.
Subhanallah!

112. Zikir dan Syukur dalam Taqdim dan Ta’khir

Dalam stilistika Arab terdapat kaidah tentang taqdim
wa ta’khir (jg;L:J\; adl) “Meletakan posisi satu kata di dalam
kalimat didahulukan atau dibelakangkan”, dimana tagdim
(#&dl) “Mendahulukan posisi satu kata” untuk menunjukan
makna afdhaliyah wa ahammiyah wa aghlabiyah ( il 2sY)
ideYly aaVly) “lebih utama, lebih penting dan lebih
dominan”. Misalnya, sifat Allah swt al-rahman al-rahim ( &?}5\
(.1>-JJ\) “Maha Pengasih dan Penyayang”, dimana sifat al-
rahman (cx~) selalu didahulukan dari al-rahim (a>J') untuk
menunjukan makna bahwa sifat al-rahman (') lebih utama
dan lebih dominan dari sifat al-rahim (~>"). Begitu pula sifat
al-sami* al-bashir (xad) xeedl) “Maha Mendengar lagu Maha
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Melihat”, dimana sifat mendengar selalu mendahului sifat
melihat untuk memberi kesan bahwa mendengar lebih
utama, lebih penting dan lebih dominan daripada melihat.
Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
agar berzikir dan bersyukur kepada-Nya, maka perintah
berzikir (39,53!) diletakan lebih dahulu dari perintah
bersyukur (L};ﬁxz\). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 152, Allah swt berfirman;
(152) 03555 Y5 4 138505 2885 13850
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat) -Ku.”

Kenapa perintah berzikir diletakan lebih dahulu dari
perintah bersyukur?

Pertama, berzikir adalah tanda seorang mencintai Allah
swt dan karena itu dia sibuk mengingat Allah swt dan
menyebut nama-Nya. Sedangkan bersyukur adalah tanda
seorang ingat nikmat Allah swt, dan karena itu dia memuji
Allah swt. Menyebut nama Allah swt karena cinta kepada-Nya
adalah lebih baik (&Lb.éfﬂ\) daripada seorang memuji Allah swt
hanya karena sesuatu yang diberikan kepadanya.

Dua, berzikir adalah seorang sibuk dengan Zat Allah
swt, sedangkan bersyukur seorang sibuk dengan nikmat
Allah swt. Menyibukan diri dengan Zat Allah swt adalah lebih
bernilai (x#Y!) daripada seorang sibuk dengan nikmat dan
pemberian Allah swt.

Tiga, aktifitas zikir lebih banyak karena perbuatannya
bersifat umum (3.:,1331\), sedangkan syukur adalah aktifitas
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yang lebih sedikit dan terbatas karena tertentu bagi penerima
nikmat saja.

113. Bersyukur dalam Ragam Struktur

Konteks (JdL-.))) “Konteks” adalah perkara penting
yang harus diperhatikan dalam menemukan makna dalam
dua ayat yang redaksinya berdekatan. Perhatikan dua ayat
berikut;

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 172
Byliad 36) 25870y & Tp0T a8 U o e T T 2 R

(172)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-
Nya kamu menyembah.”

Dua, surat al-Nahl [16]: 114
(114) 5535 56) 258" 0) AT s 3Ty Ul Sl a1 o555 G 1K
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang
telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.”

Kedua ayat ini sama-sama memerintahkan manusia
untuk bersykur kepada Allah swt. Namun, terdapat
perbedaan redaksi perintah bersyukur pada keduanya, di
mana pada surat al-Bagarah [2]: 172 perintah bersyukur
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kepada Allah swt (& \jﬁmb) sedangkan dalam surat al- Nahl
[16]: 114, perintah bersyukur atas nikmat Allah swt ( \;ﬁw\;
Fe))
Kenapa berbeda redaksi perintah bersyukur pada
kedua ayat di atas?
Demikian karena konteks ayatnya berebeda, surat al-
Bagarah konteks pembicaraannya tentang Allah swt, seperti

terlihat dari ayat sebelumnya surat al-Baqarah [2]: 170
O i G ale il U &% o U6 a1 5T G aE 4 s 5
(170) o516 ¥ 52 Oolsts ¥ 138l
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa
yang telah diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak),
tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari
(perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui suatu apa pun, dan tidak mendapat petunjuk?"”

Karena pembicaraannya tentang Allah swt, maka wajar
perintah bersyukurnya kepada Allah swt (& \LSM\;)
Sedangkan surat al-Nahl berbicara dalam konteks nikmat
Allah swt, seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-Nahl
[16]: 112
Nie quﬁ [RERES b Haalad T 20845 Y% %

(112) Ognilal Nty uj;L\j @;L\ AT L@JS‘L; & (,;Ub o}&ﬁ
Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan
(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram,
rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap
tempat, tetapi (penduduk) nya mengingkari nikmat-nikmat
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Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka
perbuat.”

Karena surat al-Nahl konteksnya pembicaraan terkait
nikmat Allah swt,}maka wajar perintah bersyukur atas nikmat-
Nya (&7 &k 19KaT). Begitulah ketelitian penempatan kata
di dalam al-Qur’an yang selalu tepat pada konteksnya.

114. Kenapa Subhana Lebih Dahulu dari Td’ala?

Sifat Allah swt subhdna (O\>=r) “Maha Suci” selalu
disebutkan lebih dahulu dari sifat ta‘ala (=) “Maha Tinggi”.
Demikian salah satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Isra’ [17]: 43

(43) 15T &0 e (s
Artinya: “Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang
mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya.”

Kenapa kata sifat subhdna (Ol>-+) “Maha Suci” selalu
lebih dahulu posisinya dari sifat ta’ala (1<) “Maha Tinggi”?
Demikian sesuai dengan kaidah taqdim wa ta’khir ( f,-Li"J\
Jy'-U\j), dimana mendahulukan posisi kata menunjukan
makna afdhaliyah wa ahammiyah (2\«9&}1\3 iL2sY1) “Lebih
utama dan lebih penting”. Sifat subhdna (0\>~) “Maha Suci”
adalah bentuk nafyi al-nagsh (_2&d! &) yaitu menegasikan
Allah swt dari segala bentuk kekuréngan, kelemahan dan
keburukan. Sedangkan ta‘@gla (1) “Maha Tinggi” adalah
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bentuk itsbat al-‘azhamah (i.kes)l ©LUjl) yaitu menetapkan
keagungan pada Allah swt. Dengan didahulukan sifat
subhana (Ol>=.) “Maha Suci” daripada sifat ta‘ala (1)
“Maha Tinggi” memberi kesan bahwa menegasikan
kelemahan dan kekurangan adalah lebih utama dan lebih
penting dari menetapkan keagungan. Karena itu, betapa
banyak manusia yang diagungkan manusia, sementara
sejatinya dia memiliki banyak kekurangan dan kelemahan
yang pada akhirnya dia pun menjadi hina saat kekurangan
dan kelemahannya itu terbuka di kemudian hari. Namun,
manusia yang jauh dan selamat dari kekurangan dan
kelemahan, secara pasti otomatis akan mendapatkan
kemulian sekalipun banyak yang merendahkan dan
menghinanya.

Karena itu pula, Nabi saw mengajarkan salah satu zikir
yang paling besar nilanya hingga di hari kiamat tidak ada
orang yang lebih mulia dari mereka yang selalu membaca zikir
tersebut. Lafaz zikir tersebut adalah;

Rt N P C R A PRI (R (RET IR IR RE S TR AN

(s (55l ols))
Artinya: “Tidak ada Rabb (yang berhak disembah) kecuali
Allah semata yang maha esa, tiada sekutu bagi-Nya. Milik

Allah kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia-lah Yang Maha kuasa
atas segala sesuatu”.

Dalam zikir ini ndfi al-nagsh (=& &) “Negasi
kekurangan” yaitu Dia tidak memiliki sekutu (% Ea ),
diletakan lebih dahulu dari itsbat al-‘azhamah (iels)l L))
“Menetapkan keagungan” yaitu Dia Pemilik kerajaan, Pemilik
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pujian dan Maha berkuasa ( s & 75 J& 545 Jadi &, OV
%), Demikian memberi ) isy/arat bahwa menafikan
kekuranagn dan kelemahan untuk Allah swt lebih utama
daripada menegaskan keaguangan dan kemuliaan-Nya.
Wallahu A’lam

115. Larangan Berbuat Kerusakan dan Perintah
Beriman dalam Taqdim

Dalam surat al-Bagarah [2]: 11, Allah swt berfirman;
(11) Oskliat 22 CE\ \;jb uo)‘ﬁ Lg\jiw:j v (,l (k3 133
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: Janganlah
kamu membuat kerusakan di muka bumi, mereka menjawab:
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan
perbaikan."”

Dalam surat al-Bagarah [2]: 13, Allah swt juga berfirman;
18 2 TGN o TS 2T 6 2 o SO SRYET
(13) 35l ¥ S35 £aa
Artinya: “Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah
kamu sebagaimana orang-orang lain telah beriman", mereka
menjawab: "Akan berimankah kami sebagaimana orang-
orang yang bodoh itu telah beriman?" Ingatlah,
sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi
mereka tidak tahu.”
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Kenapa dalam surat al-Bagarah ayat 11 dan 13 ini
larangan berbuat kerusakan (o\jw g) letaknya didahulukan
daripada perintah beriman (Isslz Vf‘L Y \3\53)?

Demikian karena berbuat kerusakan mendatangkan
bahaya dan kecelakaan kepada banyak orang, sedangkan
keimanan adalah kebaikan yang sifatnya pribadi dan
personal. Dari sini dipahami bahwa mencegah kerusakan
harus lebih didahulukan daripada mengambil manfaat.
Menutup pintu madharat lebih penting dan lebih utama
daripada membukan pintu mashlahat.

116. Mencuri, Berzina dan Membunuh dalam
Taqdim

Dalam surat al-Mumtahanah [60]: 12, Allah swt
berfirman;

;@’N;@muu{ﬁ Q\ul;q;;u - ’qugum \ngb
V5 el fantl G ,‘ij iy &t Y5 AU s N5 G

(12) 25 5she AT &) 4T ARG 2R Syl 5 JM
Artinya: “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia,
bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun
dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta
yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan
tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka
terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan
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kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini menjelaskan perintah kepada Nabi saw agar
menerima bai’at (janji setia) wanita-wanita yang hijrah dari
Makkah ke Madinah dan melindungi mereka selama di
Madinah dari perampasan kembali suami atau wali mereka
yang masih kufur di Makkah. Dalam ayat ini disebutkan
beberapa syarat bai’at mereka diterima, yaitu agar mereka
tidak berbuat sylrlk(\.«» e u.iw Y) tidak mencuri (u.e,w \b)
tidak berzina (Eniz Y9), tidak membunuh anak mereka ( N
z,i-U i 5135), tidak berbuat dusta (uu@» uub Y3), dan tidak
mendurhakai Nabi saw (&iwais Y3).

Menariknya, larangan tidak mencuri disebutkan lebih
dahulu dari larangan berzina dan larangan membunuh anak
(aborsi) disebutkan setelah larangan berzina. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks ayat ini adalah wanita
emigran (<l>ll) yang meninggalkan negeri mereka
Makkah untuk menetap di Madinah dalam keadaan tanpa
membwa apapun dan di Madinah mereka tidak punya harta
dan keluarga yang menjamin hidup mereka. Dalam kondisi
seperti demikian potensi mereka melakukan pencurian jauh
besar dan lebih dominan dari perbuatan zina dan membunuh
anak. Karena itu larangan mencuri diletakan di depan, karena
lazimnya para emigran akan menjadi pencuri di negeri baru
yang mereka huni akibat ketiadaan harta untuk melanjutkan
kehidupan di negeri orang. Selanjutnya larangan membunuh
anak (aborsi) disebutkan setelah larangan berzina, karena
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membunuh anak (aborsi) muncul dan terjadi setelah
perbuatan zina. Wallahu a‘lam.

117. Makar Orang Kdfir dalam Isti‘arah

Dalam stilistika Arab ada jenis ungkapan yang disebut
dengan isti‘arah (3,\xxY") yaitu memakai atau meminjam satu
kata atau satu istilah untuk menyebutkan sesuatu yang lain
karena ada hubungan kesamaan (aslzll @de). Perhatikan
firman Allah swt dalam surat al-Nahl [16]: 26 berikut.

e HAIE N 458 aelgill o3 ‘”1’““\&\3@,&&&.0\ G 36
(26) dﬁj""""i NEE s e ;.)\.)..J\ 205 \’ (’,4_53_9
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka
telah mengadakan makar, maka Allah menghancurkan
rumah-rumah mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah itu)
jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah adzab itu
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari.”

Ayat ini menjelaskan tentang makar atau rencana jahat
pembenci Islam kepada umat Islam sejak masa lalu yang terus
merancang dan menyusun siasat jahat untuk menghancurkan
Islam dan umat Islam. Namun, rancangan dan desain
kejahatan yang mereka perbuat justru akan menimpa mereka
sendiri tanpa mereka sadari. Karena itu, Allah swt menyebut
rapinya bangunan rencana jahat yang mereka susun seperti
bangunan yang rapuh dari pondasinya (&= r.é.wé ) gb
A.c\yd\) Sekalipun bangunan itu tampak megah, namun

justru atapnya yang megah akan jatuh menima mereka saat
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mereka sedang asyik berada di bawahnya ( YAl (L@_.lp 455
(’4'5“’ .r*)- Begitulah kesamaan antara bangunan rencanajahat
para pembenci Islam dengan bangunan yang rapuh dari
pondasinya yang pada waktunya bangunan itu akan roboh
dan atapnya akan menimpa dan menimbun mereka dan
bangunan kejahatan itu akan menjadi kuburan kehancuran

bagi mereka sendiri.

118. Makin Luas Medan Dakwah, Makin Banyak
Logistik

Konteks (&L.J) adalah hal yang penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di balik dua
ayat yang berdekatan reaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Naml [27]: 12
S?E&l%‘iéé&wﬁy;Wé}&dJ,uyﬂj

/ (12) Exbod L33 1S5 Laniis
Artinya: “Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu,
niscaya ia akan ke luar putih (bersinar) bukan karena
penyakit. (Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah
mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan
kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik".”

Dua, surat al-Qashash [28]: 32
:J&L};M\W\,iyj&wf '*’C}Mqu&w\
Cnis L3 \);L(rf\ a‘u}’uj 035 J\ A e OUR ELS g_,‘.;;j\
(32)
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Artinya: “Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia
ke luar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan
dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada) mu bila ketakutan,
maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-
pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang fasik".”

Kedua ayat ini sama berbicara tentang diutusnya nabi
Musa as untuk berdakwah kepada Fir’aun dan pengikutnya.
Secara semantik dipahami bahwa dakwah nabi Musa di surat
al-Naml[27]: 12 adalah lebih luas dan lebih berat dibandingkan
dakwah nabi Musa as di surat al-Qashash [28]: 32. Kenapa
demikian?

Perhatikan konteks kedua ayat di atas;

Dalam surat al-Naml [27]: 12, Allah swt menyebutkan bahwa
nabi Musa dikirim berdakwah kepada Fir'aun dan kaumnya
(sas335 0353 (). Sedangkan dalam surat al-Qashash [28]: 32,
Allah swt menyebutkan bahwa nabi Musa as dikirim
berdakwah kepada Fir’aun dan pembesarnya («Dhj 035).
Dalam hal ini kata gaum (p$8) “Kaum” lebih banyak dan lebih
luas fari kata mala’ (3d) “Pembesar”, karena pembesar
adalah bagian dari kaum tersebut. Karena itu, dakwah nabi
Musa di surat al-Naml lebih berat, lebih massif, lebih luas dan
lebih sulit.

Dua, di surat al-Naml [27]: 12 nabi Musa as datang
berdakwah dengan membawa sembilan bukti dan hujjah ( &
g»f\’; &=3). Sedangkan di surat al-Qashash [28]: 32, nabi Musa
datang berdakwah hanya membawa dua bukti dan hujjah saja
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(&5 e OUR; é):-lu) Tentu semakin banyak hujjah
disampaikan, maka itu petanda dakwah semain sulit dan
berat disampaikan.

Dua, di surat al-Naml [27]: 12, ketika nabi Musa as
disuruh  menunjukan bukti dengan cara memasukan
tangannya ke kantongnya hingga keluar cahaya dari
tangannya, maka pilihan katanya adkhil (_=31) seperti dalam
firman-Nya wa adkhil yadaka fi jaibika (S5 &3 kv J"J‘j)
Sedangkan dalam surat al-Qashash [28]: 32, ketika nabi Musa
diperintah agar menunjukan bukti dengan memasukan
tangannya ke kantongnya hingga keluar cahaya dari
tanganya, maka pilihan katanya adalah usluk (&Udwl) seperti
dalam firman-Nya usluk yadaka fi jaibika (:J.M> 5] 43 iLiLT).

Secara semantik kata memasukan dengan kata salaka
(&) lebih mudah dan lebih ringan dari pada memasukan
dengan kata dakhala (J*>3). Demikian karena kata salaka
(&) seringkali menunjukan makna mudah dan ringan.
Misalnya, lebah yang berjalan pulang dengan mudah sampai
dan masuk ke sarangnya disebut dengan kata salaka (&),
seperti dalam surat al-Nahl [16]: 69

(69)...305 ey it KL ol o8 K7
Aartinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu)...”

Begitu pula, mengalirkan air dari tempat yang tinggi
menuju lembah dan masuk ke dalam tanah juga disebut
salaka (&), karena prosesnya yang sanagat mudah.
Demikian seperti disebutkan dalam surat al-Zumar [39]: 21
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(21).. up)}!\dcw Kls st QLMJ\UJJJ; P& &
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka
diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi...”

Begitu pula, jalan menuju neraka juga disebut salaka
(&), karena mudah dan gampanaganya jalan ke neraka
karena penuh kesenangan yang sejalan dengan syahwat.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-

Mudatstsir [74]: 42
(42) 725 & vﬁilw G
Artinya: “"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar

(neraka)?"”

Pesannya, semakin luas medan dakwah anda, maka
semakin sulit dan berat perjuangan anda dan semakin banyak
pula anda perlu bekal dan logistic berupa ilmu dan hujjah.

119. Kegalauan Isteri, Sebab Kurang Percaya Diri
Suami

Konteks (JL.J) adalah komponen penting dalam
memahami ketelitian makna di balik dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, surat Thaha [20] 10

il 5 2 5 S JTE i gy BRGT LRy Jus

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 253

Artinya: “Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada
keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit
daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di

"n»

tempat apiitu'.

Dua, surat al-Naml [27]: 7

Pl St 3 e (Sl 6 & ) Y s J6
(7) &sllaias 38

Artinya:  “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada

keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan

membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku

membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat

berdiang".”

©
®©
N ww—

- -

7

Kedua ayat ini sama bercerita tentang perjanan Musa as
bersama isteri dan anak-anaknya pulang ke Mesir setelah
menetap selama 10 tahun di Madyan dalam status buron
Fir'aun. Di tengah perjalanan dalam gelap dan dinginnya
malam itu, nabi Musa as melihat ada cahaya di bukit dan dia
ingin mendatangi cahaya itu untuk mendapatkan petunjuk
atau mendapatkan api untuk menghangatkan badan
keluarga. Secara semantik, keadaan nabi Musa as mencari api
untuk menghangatkan keluarganya dalam surat al-Naml [27]:
7 lebih percaya diri dan lebih kokoh daripada keadaan nabi
Musa as dalam mencari api dalam surat Thaha [20]: 10.
Kenapa demikian?

Demikian karena dalam surat Thaha [20]: 10, nabi Musa
berkata kepada isterinya dengan pola kalimat tarajji (_>7')
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“Harapan” dengan pilihan instrument la‘alli (_Jx)) “Semoga”
seperti dalam firman-Nya la‘alli atikum minha bi qabasin ( g_;ad

” \4;1 (..<»\’ “Semoga saya bisa membawa api untuk
kallan Sedangkan di surat al-Naml [27]: 7, nabi Musa
berangkat dengan keyakinan penuh akan mendapatkan
sesuatu karena dia menggunakan pilihan instrument huruf sin
(_~) pada kata sa’atikum (Vﬁ-i») “Saya akan membawa untuk
kalian” seperti dalam firman-Nya sa attkum minha bi khabarm
au atikum bisyihabin gabasin ( -\ V’<“\ 3 ,1./4 e ("<'“L‘"

) “Aku akan membawa kepadamu kabar daripadanya,
atau aku membawa kepadamu suluh api”.

Kenapa keadaan nabi Musa as berjalan lebih yakin, lebih
kokoh dan lebih percaya diri dalam surat al-Naml
dibandingkan surat Thaha?

Demikian ada perbedaan konteks pada keduanya, di
mana dalam surat Thaha [20]: 10, ada kondisi kejiwaan
keluarganya yang tidak stabil, mereka isteri dan anaknya
mulai cemas, ketakutan, kedinginan hingga mereka merasa
takut ditinggalkan Musa. Karena itulah, nabi Musa berkata
kepada mereka dengan tambahan kata umkutsd (lsSwl)
“Tenanglah kalian di sini” seperti disebutkan dalam firman-
Nya umkutsd inni dnastu naran (L& &20% al 5.&3\)
“Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat api”.
Sedangkan dalam surat al-Naml [27]: 7, isteri dan anak nabi
Musa dalam kondisi jiwa yang normal dan stabil, mereka
dalam keadaan tenang, dan karena itu nabi Musa as tidak
berkata kepada mereka “Tenanglah kalian di sini”’, namun
nabi Musa langsung saja meninggalkan mereka seperti
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terlihat dari firman-Nya innf anastu naran (1,6 &255% &) “Aku
melihat api”.

Dari sini ada pelajaran bahwa kondisi perjalanan
seorang suami ke luar rumah mencari sesuatu untuk
kebutuhan keluargnya akan sangat bergantung pada kondisi
psikologi keluarganya. Ketika seorang isteri dalam keadaan
tenang dan stabil saat melepas suaminya pergi, maka
suamipun akan menjadi kokoh, tenang dan lebih percaya diri
menjalankan tugas dan kewajibananya sebagai seorang
suami di luar rumah. Jika seorang isteri dalam keadan jiwa
yang tidak stabil saat ditinggalkan suaminya keluar rumah,
maka suamipun akan kehilangan keyakinan dan rasa percaya
dirinya di luar rumah.

120. Azab Neraka Telah Disediakan: Antara A‘adda
dan A‘tada

Kata a‘adda (f\.cf) dan a‘tada (-x¢!) secara leksikologi Arab
disebut sebagai taraduf (<*s\J)) “Sinonim”, sehingga
keduanya ditarjamahkan “menyiapkan”. Sekalipun keduanya
berarti sama, namun semantiknya berbeda. Di mana kata
a‘tada (+x7) aslinya adalah berasal dari kata ‘atada (4z) yang
secara harfiyah berarti menyiapkan sesuatu dengan
menghadirkannya secara langsung. Karena itu, catatan amal
manusia yang langsung dihadirkan kepadanya di hari kiamat
kelak disebut dengan ‘atid (4¢). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 23

E

(23) S 6530 1 113 43 063
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Artinya: “Dan yang menyertai dia berkata: "Inilah (catatan
amalnya) yang tersedia pada sisiku".”

Sementara d‘adda  (+<)) menunjukan  makna
menyiapkan sesuatu, namun tidak mesti menghadirkannya
secara langsung. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan
manusia agar bersegera mencari ampunan dan sorga yang
disediakan bagi orang-orang bertaqwa, maka pilihan katanya
adalah a‘adda (icf). Demikian seperti disebutkan dalam
firman- Nya surat Ali Imran [3] 133

Gniial) um R RO RTISEE T VQ}, o pias A1 T8 s
(133)
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,”

Pilihan kata a‘adda (J&\) dalam konteks kenikmatan
sorga memberi kesan bahwa sorga sudah disiapkan, namun
belum bisa dihadirkan karena harus menunggu kiamat dan
hisab manausia selesai. Kenikmatan sorga belum bisa
dihadirkan karena memang yang bersangkutan belum
meninggal dunia dan masih dalam tahap usaha mengejarnya.

Menariknya, ketika Allah swt menjadikan azab bagi
orang yang mati dalam keadaan kafir, maka pilihan katanya
adalah a‘tada (4=s1). Demikian seperti disebutkan dalam surat
al-Nisa’[4]: 18
G J6 & ’/\;,i;\;’ijga;m"“ el Sylaxs 2ill H380 s

(18) Ll b 20 63T oMyl 508 25 0% 0T Y5 o &
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Artinya: “Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia
mengatakan: "Sesungguhnya saya bertobat sekarang' Dan
tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati sedang
mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami
sediakan siksa yang pedih.”

Demikian karena memang neraka yang disediakan
untuk mereka sudah siap dan sudah dihadirkan kepada
mereka karena mereka memang sudah meninggalkan dunia.

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan azab yang
disediakan untuk kaum nabi Nuh yang mati tenggelam, maka
pilihan katanya juga a‘tada (4zsl). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al- Furqan [25] 37
Clis w.o.lla_U L)-)u.c‘b s U.:LU V.éwli.;-’ V.@,.ejc—\ JMJS\ \ji'.\f\.d Cﬁ’ (’3'95

(37) L
Artinya: “Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala
mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan
mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi
manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang
dzalim adzab yang pedih;”

Dengan pilihan kata a‘tada (\:) untuk azab bagi kaum
nabi Nuh memberi kesan bahwa memang azab yang
disiapkan untuk mereka sudah hadir karena mereka semua
sudah mati dan tidak lagi berada di dunia.

Menariknya, ketika Alllah swt menjanjikan azab yang
besar bagi orang beirman yang melakukan pembunuhan
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secara sengaja, maka pilihan katanya adalah a‘adda (fx;?),
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’
[4]: 93
Ay e BT aady s s s Al Taadt Wb O 5
(93) Lot w1z 4 3Ty
Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya
serta menyediakan adzab yang besar baginya.”

Kenapa azab yang d|5|apkan bagl pembunuh dalam ayat
ini disebut dengan kata a‘adda (J&\)7

Demikian karena pembunuh masih berada di dunia dan
belum meninggal, dan karena itu azabnya belum dihadirkan
walaupun sudah disiapkan. Dengan pilihan a‘adda (f\fj) juga
mengandung kesan optimis bahwa boleh jadi azab yang
sudah disediakan itu tidak jadi dihadirkan jika mereka
bertaubat sebelum meninggal dunia atau menebus
kesalahannya. Wallahu A’lam.

121. Tingkat Maaf dalam Redaksi

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 13, Allah swt berﬁrman'
(13) Gosinlll 4 81 &y BT 2450 i
Artinya: ‘“...maka maafkanlah mereka dan biarkanlah

mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.”

{3
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Ayat ini menjelaskan tiga tingkat maaf yang diberikan
kepada orang yang melakukan kelasalahan kepada kita.
Pertama, disebut fa‘fu (<) yang secara harfiyah
menghapus kelasahan orang lain, walaupun masih
meninggalkan jejak dan bekas di hati yang membei maaf. Dug,
disebut washfah (z4vls) yang secara harfiyah berarti
“lembaran” yang berarti menutup lembaran lama dan
membuka lembaran baru yaitu melupakan kesalahan orang
lain tanpa ada lagi bekas dan jejak yang tinggal di hati yang
memberi maaf. Tiga, disebut ihsin (0lw>]) dan orangnya
disebut muhsinin (ywes!) yang berarti membalas kejahatan
orang dengan berbuat baik kepadanya.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan maaf
tingkat pertama yaitu ’afwun (s¢¢) yang berarti menghapus
kesalahan orang lain, maka kata maaf ini menggunakan objek
dengan tambahan preposisi yaitu fa‘fu ‘anhum (egs asld).
Demikian memberi kesan masih terdapat jarak antara
keduanya setelah maaf diberikan sebagaimana terdapat
pemisah antara pihak yang memberi maaf dengan yang diberi
maaf dengan preposisi ‘an (:,*) yang menunjukan makna
mujawazah (3)s\s) “Jarak/jauh”.

Sementara pemberian maaf dalam bentuk shafhah
(2=4+») diungkapkan dengan membuang objeknya sehingga
yang tinggal adalah pelaku dan prediketnya saja vyaitu
washfah (~4-2s). Demikian memberi kesan bahwa yang
memberi maaf telah melupakan kesalahan yang berbuat
salah sebagaimana hilangnya objek dalam kata washfah

(2els)-
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Adapun pemberian maaf dalam bentuk ihsan (Olw>))
yaitu membalas keburukan dengan kebaikan, maka
redaksinya tidak lagi dalam bentuk perintah namun dalam
bentuk berita (34 yaitu inallaha yuhibbu al-muhsinin ( &7 u\
M.;»U\ u;) “Sesungguhnya Allah swt mencintai orang
yang ihsan”. Demikian memberi kesan bahwa kelompok yang
ketiga ini memebri maaf bukan karena terpaksa atau karena
ada kepentingan tertentu, namun maaf diberikan semata
karena cinta. Karena itulah, perintah memberi maaf dalam
bentuk ihsdn diungkapkan dalam pola kalimat berita untuk
menunjukan bahwa maaf itu adalah karena kebutuhan dan
kecintaan semata.

Pesannya, jika Anda tidak mampu membalas keburukan
dengan kebaikan, maka lupakanlah kesalahan orang lain. Jika
anda tidak mampu melupakan kesalahan orang lain, maka
hapus saja dari hati Anda sekalipun masih ada bekas luka dan
sakit yang anda rasakan. Namun, jika Anda mampu memberi
maaf karena cinta tanpa tendensi dengan membalas
kebaikan kepada yang berbuat jahat, maka sejatinya Anda
adalah kekasih Allah swt.

122. Membunuh Karakter Orang Benar, Sifat Raja
Zhalim

Dalam surat Ghafur [4%] 26, Allah swt berfirman;
of j\ (,.<,.;> J of Ssaf ;5/\5 Z Mj Ty J,\_a\ d))-’ Qj_cfe JL@)
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Artinya: “Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-
pembesarnya): '"Biarkanlah aku membunuh Musa dan
hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena
sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau
menimbulkan kerusakan di muka bumi".”

Ayat ini adalah ungkapan Fir’aun ketika merasa takut
dengan kebenaran yang disampaikan nabi Musa as, dimana
dia meminta para pembesar dan kaumnya agar
membiarkannya membunuh dan menghabisi Musa as supaya
mereka selamat dari kerusakan dan kegaduhan yang akan
ditimbulkan oleh suara Musa. ’

Firman-Nya dzarani aqtul Misa (\ss Jf.e\ Q)jS)
“Biarkanlah aku membunuh Musa”, memberi kesan bahwa
Fir'un ingin menunjukan dirinya adalah seorang pahlawan
kebaikan yang bertugas penuh menjaga keutuhan negara
dari “pengacau dan perusak” Firman- Nya inni akhafu an
yubaddila dinakum (V.<~> Jazg of  Lslaf 3l “karena
sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu”
memberi kesan bahwa Fir’aun takut ideologinya yang sesat
dan salah akan kalah dan tumbang dengan kebenaran Musa
sehingga dia berusaha meyakinkan publik bahwa ideologi
yang selama ini dianut dan dijalankan negara adalah sesuatu
yang benar dan tidak perlu diubah.

Firman-Nya yuzhbhira fi al-ardhi al-fasad ( uaﬂ\ 5] J.@Ja
Jw\) ““dia menimbulkan kerusakan di muka buml memberi
kesan bahwa raja-raja zhalim selalu berupaya mempengaruhi
opini publik dengan terus memberikan cap dan stigma
nengatif kepada para aktifis yang memperjuangkan nilai-nilai

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



262 | Di Tangan-Mu Kebaikan

kebenaran dan keadilan sebagai pihak yang ingin berbuat
rusak, gerakan separtis, kelompok radikal dan sebagainya.

Pesannya, raja zhalim sangat terganggu dengan suara
kebenaran, sehingga dia akan berupaya membunuh karakter
para aktifis dan mereka yang memperjuangkan kebenaran
dan keadilan dengan mencap mereka sebagai kelompok anti
persatuan dan pengganggu stabilitas negara.

123. Jika Tidak Mencegah, Jangan Berikan Tepuk
Tangan

Dalam surat al- Syams [91] 14, Allah swt berfirman;
(14) pis ﬁfvg % ﬁJ& TS Bgaas 52088
Artinya: “Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih
unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan mereka
disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan
mereka (dengan tanah).”

Ayat ini menjelaskan akhir dari kehidupan bangsa
Tsamud setelah salah seorang dari mereka berbuat munkar
dengan membunuh onta Allah swt. Setelah eksekutor
membunuh onta Allah swt, maka mereka diberi tangguh
waktu selama tiga hari untuk berpesta merayakan kejahatan
mereka sebelum azab turun menghancurkan semua mereka.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Hud [11]:
65
it

(65) 3G 2 125 &3 o8 & 65245 o TAZ IS ki
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Artinya: “Mereka membunuh unta itu, maka berkata shaleh:
"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari,
itu adalah janji yang tidak dapat didustakan."”

Menariknya, yang membunuh onta Allah swt hanya
satu orang, namun Allah swt menyebut pembunuh itu
dengan pola kata plural yaitu ‘agariha (l»gi¢) “Mereka
membunuhnya” dan dosa membunuhhpun dinisbahkan
kepada bentuk plural bidzanbihim (3¢54;) “Karena dosa
mereka”. Demikian memberi kesan bahwa dosa satu orang
akan menjadi dosa banyak orang jika mereka yang
mengetahui kejahatan itu diam dan tidak berusaha
mencegahnya. Bahkan, dosa satu orang itu akan menjadi
sebab kehancuran dan kebinasan semua orang, bila yang lain
memilih diam dan apatis.

Pesannya, bila anda tidak bisa mencegah satu
kejahatan, minimal anda tidak bertepuk tangan untuk pelaku
kejahatan tersebut.

124. Pemberian Hikmah dan limu
Kepada Nabi Yusuf dan Musa dalam Struktur

Konteks (3L.J) adalah hal yang mesti diperhatikan
untuk menemukan perbedan pada dua ayat yang berdekatan
redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut.

Pertama, surat Yusuf [12]: 22

20 P l,/ z 2 z 2 L. G s8F 7 1
(22) Caminddl 52 255 Ules LSL i 341 45 s
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Artinya: “Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan
kepadanya hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Dua, surat al—Qas:hash [28]: 14
(14) Gemsetll (o7 2385 Ules LS fiie [opiafy 3051 2l s
Artinya: “Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna
akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan
pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Kedua ayat ini sama berbicara dalam konteks
pemberian hikmah dan ilmu dari Allah swt kepada nabi Yusuf
as dan nabi Musa as saat keduanya telah mencapai usia
matang yaitu empat puluh tahun. Namun, pemberian hikmah
dan ilmu kepada nabi Yusuf hanya disebutkan syarat ketika
dia telah mencapai usia matang (,’53:57 Cb Lijj). Berbeda
dengan pemberiam hikmah dan ilmu kepada nabi Musa as
disebutkan ketika dia telah mencapai usia matang dengan
tambahan kekuatan badan yang sempurna (5% CL Ldj

52.75). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks pembicaraan kisah nabi Yusuf
dan nabi Musa berbeda. Kisah nabi Yusuf tidak ada
disebutkan perkara yang terkait dengan kekuatan fisik.
Sedangkan kisah nabi Musa disebutkan dalam konteks
kekuatan fisik. Misalnya;

Pertama, ketika dia melerai dua orang yang berkelahi
yang tanpa sengaja, maka dia telah membuh salah satunya.
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Demikian karena fisik Musa yang kuat seperti disebutkan
pada surat al-Qashash [28]: 15
w\MuM ’“L@J»ﬁw\ ’jy;;ygumw\&j

///

Loju\.c U" L;.U\ L;& ¢W By L;.U\ A.ZMU &oj.k.c U.A \Mj IV

oo

2

bt Y 502 5 ‘M‘M&‘MJUmWwyﬁﬁf;ﬁ

(15)
Artinya: “Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika
penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di dalam
kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi; yang seorang dari
golongannya (Bani Israel) dan seorang (lagi) dari musuhnya
(kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya meminta
pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari
musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu.
Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguh-nya
syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
(permusuhannya).”

Dua, dalam kisah nabi Musa juga disebutkan kekuatan
fisik nabi Musa dalam membantu dua wanita dalam
mengambil air bagi ternak mereka. Demikian seperti
dlsebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [12]: 23-24

At r‘ﬁ J})j Oyhes PN o 3 5 e .,b-) 562G 555 Wy
}\SCM Lc)\J”@}GM’; uuu&buduub},\)

<

B A‘ EHW G o I Al ) Up gl acd (23)
(24)

Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan
ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang
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meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat  (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami),
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah
lanjut umurnya". Maka Musa memberi minum ternak itu
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke
tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya
aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau
turunkan kepadaku".”

Karena konteks kisah nabi Musa as terkait dengan
kekuatan fisik, maka wajar pemberian hikmah dan ilmu
kepada nabi Musa ditambahkan syarat kekuatan fisik yang
sempurna (ssw!) yang syarat demikian tidak disebutkan
dalam kisah nabi Yusuf as.

Pesannya, begitulah ketelitian pilihan kata dalam al-
Qur’an yang tepat pada konteksnya.

125. Kenapa Ahad, Bukan Wahid?
Dalam surat al-lkhlash [112]: 1, Allah swt berfirman;

(1) =T &1 54 76
Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa,”
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Ayat ini adalah penegasan akan keesaan Allah swt.
Menariknya, pilihan Esa dan ayat ini adalah ahad (4>1), bukan
wahid (4>'s). Kenapa?

Demikian karena ahad (4~l) adalah sifat yang
menunjukan sempurnanya kemuliaan dan keagungan Tuhan
dan keesaan-Nya.

Pertama, wahid (4>'s) adalah pembuka awal bilangan
yang kemudian melahirkan dua (OW), tiga (%) dan
seterusnya. Sementara ahad (*>1) bukan awal bilangan yang
tidak melahirkan dua, tiga dan seterusnya. Adapun bilangan
tingkat kedua (3%), ketiga (<Jb) dan seterusnya adalah lahir
dari bilangan pertama (JsY!) bukan ahad (+~1).

Dua, wahid (4>'s) memiliki bentuk feminim yaitu
wahidah (34>9), sedangkan ahad (+>1) tidak pernah memiliki
bentuk feminim dan ini adalah bentuk pengagungan kepada
Allah swt yang tidak memiliki pasangan.

Tiga, wahid (4>'s) bisa muncul untuk sifat bagi apa saja
baik makhluk maupun Khalig. Bisa dakatan rajulun wahid
(4=19 J==) “Satu laki-laki” atau baitun wahid (4>!s <) “Satu
rumah”, namun ahad (+>1) tidak pernah dipakia untuk sifat
makhluk. Karena itu tidak pernah dikatakan rajulun ahad (' J>,
2>1) dan sebagainya.

Empat, wahid (4>'s) bisa terbagi menjadi setengah
(), sepertiga:(w), seperempat (~) dan seterusnya.
Namun, ahad (4~1) tidak pernah memiliki bagian. Demikian
untuk menunjukan bahwa Allah swt Zat yang tidak pernah
bisa terbagi.

Lima, wahid (4>l9) tidak bisa menunjukan negasi
mutlak. Karena bila dikatakan ma dharabtu rajulan wahid ( L
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lA>~lg  u2) “Tidak tidak memukul satu orang”, maka
demikian bisa jadi mengandung makna bahwa dia tidak
memukul satu orang, namun bisa jadi dia memukul lebih dari
satu orang. Namun, bila dikatakan ma dharabtu ahadan ( L
l>1 o 2) “Saya tidak memukul seorang pun”, maka
demikian menunjukan makna mutlak bahwa tidak ada
satupun yang dipukulnya.

Enam, wahid (4>'s) digunakan untuk yang tidak berakal
dan berkal. Karena itu bisa dikatakan rajulun wahid (4>'s |>))
“Satu laki-laki” atau kalbun wahid (4>='s <JIS) “satu anjing”.
Namun, ahad (+>1) tidak pernah digunkan kecuali untuk yang
berkal (_8)!) untuk menunjukan makna pengagungan.

Tujuh, wahid (4>s) secara morfologis adalah bentuk
ism al- fa‘il (J¢&) o), sedangkan ahad (+>) adalah bentuk
shifat al-musyabbahah (igd) 4a2ll). Dalam kaidah semantik,
shifat musyabbahah adalah lebih kuat dan loebih sempurna
dari isim fa‘il. Demikian sifat ahad (+~1) lebih sempurna dari
sifat wahid (4>)s).

Pesannya, Subhdnallah! Begitulah ketelitian pilihan kata
dalam al-Qur’an.

126. Pelajaran: Antara Yatadzakkarin dan
Yadzdzakkarin

Ketika Allah swt menjelaskan orang-orang beriman
yang diharapkan mendapat pelajaran dari al-Qur’an yang
sifatnya telah dimudahkan bagi mereka, maka kata mendapat
pelajaran diungkapkan dengan pola kata kerja normal dan
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standar yaitu yatadzakkarin (0sS5%:). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dukhan [44]: 58

(58) 0353 f3lal Sle, 2 G
Artinya: “Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu
dengan bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran.”

Demikian memberi kesan bahwa betapa mudahnya orang
beriman mendapatkan pelajaran dari al-Qur’an, sebagaimana
mudah dan ringannya mengucapkan kata yatadzakkarin
(0s,5%%). Namun, ketika Allah swt menyebutkan kaum munafik
yang diharapkan mengambil pelajaran dari ujian demi ujian
yang didatangkan kepada mereka setiap tahun, maka kata
mendapat pelajaran diungkapkan dengan pola yang di luar
aturan normal dan tidak wajar secara morfologis yaitu
dengan menggandakan dan men-tasydid-kan dua huruf dzl
(3) dan kaf (¥) yaitu yadzdzakkaran (u;f-)u) Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah [9]: 126
Oss A N5 08 Y 7 s 5 58 o 87 O T O3 Yl
(126)
Artinya: “Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik)
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali
setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) bertobat dan
tidak (pula) mengambil pengajaran?”

Demikian memberi kesan betapa berat dan sulitnya
kaum munafik mendapat pelajaran hingga terhadap kejadian
yang sudah mereka saksiakan atau yang mereka rasakan
sendiri sebagaimana sulit dan beratnya mengucapkan dua
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huruf yang berganda dan ber-tasydid pada huruf dzal (3) dan
kaf () dalam kata yadzdzakkariin (dj;-b)

127. Tambahan Fa (<) dalam Ancaman

Konteks (JL.J) adalah komponen penting dalam
menemukan ketelitian makna dalam dua ayat yang secara
redaksional berdekatan. Perhatikan dua ayat berikut!
Pertama, surat al-An’am [6]: 135

; W)

ik A0 585 op Dytlas D3l e ) K0 e Ll 8 o

(135) uy.UzS\ cLu N ,‘u\ )\.U\
Artinya: ‘““Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak
kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan
memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya,
orang-orang yang dzalim itu tidak akan mendapat

keberuntungan.”

Dua, surat Hud [11]: 93
q}u\xubwu}d&sd ’:}A&L}lvﬁd&é&wu«}&j
(93) &ty 3as ) TiasTy oS 5h 13

Artinya: “Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah
menurut kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat
(pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa
adzab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. Dan
tunggulah adzab (Tuhan), sesungguhnya aku pun menunggu
bersama kamu."”

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 271

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang ancaman
Allah swt bagi orang yang pemalas dan tidak mau bekerja.
Menariknya, ancaman Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 135,
diungkapkan dengan tambahan huruf fa (=) pada kata
fasaufa ta‘lamdn (f)jijif (23.5). Sementara ancaman Allah
swt dalam surat Hud [11]: 93 tanpa tambahan huruf fa (=*)
seperti dalam ungkapan saufa ta‘lamin (&s2135 C230).

Dalam kaidah semantik disebutkan ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na (&= 8345 e Ju &b 8sL))
“Bertambahnya bangunan kata menunjukan bertambahnya
kekuatan pada makna”. Demikian memberi kesan bahwa
ancaman Allah swt dalam surat al-An’am [6]: 135 lebih kuat
dan lebih sempurna dibandingkan ancaman Allah swt dalam
surat Hud [11]: 93, karena terdapat tambahan huruf fa (=2)
pada fasaufa (< s2). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat di atas berbeda, di
mana surat al-An’am [6]: 135 perintah bekerja langsung dari
Allah swt, dan karena itu ayatnya dimulai dengan kata qul ( 3)
“Katakanlah (Muhammad)”. Sementara surat Hud [11]: 93,
perintahnya bukan lanagsung dari Allah swt, namun dari nabi
Syu’aib as kepada kaumnya. Karena perintah dalam surat al-
An’am adalah perintah langsung Allah swt, maka jika
dilanggar tentu ancamannya akan lebih kuat dan lebih berat.
Sementara perintah dalam surat Hud adalah perintah
makhluk sekalipun seorang nabi yang notabene adalah
utusan Allah swt, karena itu ancamannya juga lebih ringan
dan lebih sedikit jika terjadi pelanggaran. Wallahu a‘lam.

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



272 | Di Tangan-Mu Kebaikan
128. Berita Manusia Terburuk dalam Nabad’

Kata khabar (»>) dan naba’ (L5) adalah dua kata yang
dianggap sinonim sehingga keduanya sama diartikan
“berita”. Sekalipun arti keduanya sama, namun semantiknya
berbeda sesuai kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khabar ( »*) biasanya menunjukan makna berita
secara umum dari siapapun datangnya dan apapun isi
beritanya. Karena itu, harapan nabi Musa as akan mendapat
kabar atau petunjuk tentang jalan menuju Mesir dari api yang
diduganya adalah kafilah dagang di ketinggian bukit Sina,
maka berita yang didapatkan nabi Musa as tentang jalan ke
Mesir disebut dengan khabar (»*). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 7

Pl Ko 3 2 s Sl e w\;(d; MY Jw;xJ 3
7 07“4'-@ u‘“‘-;

Artinya:  “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada
keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan
membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku
membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat
berdiang".”

Sementara naba’ (J) bisa digunakan untuk menunjukan
makna berita besar yang sangat mengejutkan dan
mengagetkan. Karena itu, ketika Hud-Hud memberitakan
kepada Nabi Sulaiman tentan seorang wanita yang
memimpin negara besar yang makmur Saba’ yang saat itu
tidak pernah ada wanita menjadi pemimpin, maka berita Ratu
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Saba’ disebut dengan kata naba’ (L). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 22

(22) ,/“pmu»qazﬂwug Bl (U s 6 EK4S
Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud),
lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu
belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri

Saba suatu berita penting yang diyakini,”

Begitu juga, berita pembunuhan pertama di muka bumi
yaitu Habil oleh Qabil yang merupakan berita yang sangat
menggemparkan di waktu itu, disebut juga dengan kata naba’
(L) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Ma’idah [5] 27

e iz s m»\wwu lq;b(.;r L;(,@,’LEJ;\’

(27) &iall 50 J;M G Je 25 ? Mt NHIFRY
Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra
Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika
keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima
dari yang lain (Kabil). la berkata (Kabil): "Aku pasti
membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya
menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa".”

Begitu pula, berita ditidurkannya tujuh pemuda di
dalam goa selama 309 tahun yang ketika mereka bangun
sangat mencengangkan manusia di masa itu, juga disebut
dengan kata naba’ (L5). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 13
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(13) 3 835 25 Vo 1 22 G WG Gl 2a5 o2
Artinya: “Kami ceritakan kisah mereka kepadamu
(Muhammad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu
adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka
dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk;”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan berita
manusia terburuk yaitu mereka yang berbuat salah, namun
bangga dengan dosanya karena meyakini perbutannya dan
benar. Maka berita tentang mereka juga disebut dengan
naba’ (15). Demikian seperti terlihat dari kata unabbi’ukum
Vfu\) dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 103
G 5T & 2350 4 ol (103) Y4k £ 2L Vﬁw s

(103) Wi Oy (:’;s\ O3 3
Artinya: ‘“Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.”

Demikian memberi isyarat bahwa orang yang bengga
menceritakan dosanya kepada orang lain adalah orang yang
sangat mencengangkan. Bagaimana mungkin ada orang yang
dengan bangga menceritakan dosanya yang semestinya dia
berusaha menyebunyikannya karena setiap orang pastinya
takut dan malu dosanya diketahui orang lain. Orang yang
merasa bangga dengan dosanya disebut manusia yang
sangat aneh dan mencengangkan, karena lazimnya orang jika
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bersalah dia mengaku dan meminta maaf serta meminta
ampun kepada Allah swt, bukannya bangga dengan dosa
yang diperbuat.

129. Azab Dalam Preposisi

Kata “di atas” bisa diungkapkan dengan preposisi yaitu
faugahum, fauqaha, faugakum (&y—qéjé—r@i;é) dan bisa
diungkapkan dengan preposisi yaitu min faugihim (-«
vg}é o—edsé »). Sekalipun secara harfiyah berarti sama,
namun semantiknya berbeda. Kata fauqa (&) menunjukan
makna masafah (L) “Ada jarak antara sesuatu dengan
lain, baik dekat ataupun jauh. Sedangan min faughimi (
~¢%5*) menunjukan maka ibtida’ (s\4Y1) “Mulai atau sesuatu
yang tidak ada pemisah dan jarak dengan yang lain”.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan langit yang
berada di atas manusia, maka kata “di atas” diungkapkan
tanpa tambahan preposisi («3s*) untuk menunjukan adanya
jarak dan pemisah antara manusia dengan langit. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 6

w/,

(6)@;’&&%%) Wi L% s et ) Tylag 0
Artinya: “Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang
ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan
menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak
sedikit pun?”

Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan burung yang
terbang di atas manusia, maka kata “di atas” diungkapkan
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tanpa ada preposisi (~¢3s%), untuk menunjukan ada jarak
antara manusia dengan burung yang terbang. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Mulk [67]: 19
:/}Q,mﬂ’psm” uwmjwwyfwsésbjgj

(19) Tt %g;“"
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-
burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya
di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain
Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala
sesuatu.”

Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan para
malaikat yang selalu sujud dan tunduk kepada Allah swt Yang
Di Atas mereka, maka kata “Di Atas” diungkapkan dengan
tambahan preposisi («¢8s* () untuk menunjukan bahwa
tidak ada jarak antara Allah swt dengan para malaikat yang
bersujud dan patuh kepada-Nya karena mereka disebut
mugarrabin (0s,2Y) “Makhluk terdekat dengan-Nya”, dan
kontak mereka bersifat langsung. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 50

(50) Oxdi s Oslakiy 14838 5 (%5 OS5
Artinya: “Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas
mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada
mereka).”

Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan gunung

yang berdiri kokoh di atas bumi sebagai pancangnya, maka
kata “di atas” diungkapkan dengan tambahan preposisi (
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Ls2) untuk menunjukan makna bahwa gunung tersambung
langsung dengan bumi tanpa ada jarak. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Fushshilat [41]: 10
T o8l 2l 0 Godl T 5365 s 35 B33 1 (o e (o
(10) Gtz
Artinya: “Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung
yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)
nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi
orang-orang yang bertanya.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab bagi
penghuni neraka di akhirat kelak, maka azab yang meliputi
penduduk nereka disebutkan dengan tambahan preposisi
(%5 ) untuk menunjukan makna bahwa azab tersebut
terhubung langsung dengan mereka tanpa ada jarak,
pemisah dan interval. Demikian misalanya seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ankabut [29]: 55

Ed
s 2o

BTG T8 kg 2l G2 s 18p e O i 5

(55) o5k
Artinya: “pada hari mereka ditutup oleh adzab dari atas
mereka dan dari bawah kaki mereka dan Allah berkata
(kepada mereka): "Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah
kamu kerjakan"”

Begitu juga dalam flrman Nya surat al-A’raf [7]: 41
(41) ol 7 WIS (3055 2338 g S 45 o
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Artinya: “Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan
di atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang dzalim.”

Begitu pula dalam surat al-Zumar [39]:16

:onozuamm\djﬁdJAJUar@,éuﬁj)U\"Z}Ué’ 535 C‘;

ﬁ wA/

Artinya: “Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka
dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari api).
Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan
adzab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-
Ku.”

Pesannya, azab neraka akan selalu tersambung dengan
penghuni nereka tanpa ada jarak, jedah, interval, dan batas
antara mereka dengan azab itu sedikitpun.

130. Melihat: Antara Yanzhuru dan Yubshiru

Diksi kata “melihat” ada berapa di dalam al-Qur’an, di
antaranya yanzhuru (%) dan yubshiru (,2«). Sekalipun
keduanya berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. Kata yanzhuru
(%) lazimnya menunjukan makna melihat secara umum,
apakah melihat tanpa ada perhatian atau melihat dengan
perhatian yang sungguh-sungguh dengan menggunakan akal
dan logika yang tajam hingga menghasilkan satu teori dalam
bangunan ilmu pengetahuan. Karena itu, ketika Allah swt
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menyebutkan sifat kaum pembangkang yang selalu
membantah kebenaran, hingga mereka tidak pernah
mendapat pelajaran dari kemataian sekalipun kematian itu
selalu mereka melihatnya, maka kata “melihat” disebutkan
dengan yanzuhru (_£x). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Anfal [8]: 6

(6) Sybs 245 o3all ) Ogbles G658 b a7 o a6 )
Artinya: “mereka membantahmu tentang kebenaran
sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah-olah
mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat
(sebab-sebab kematian itu).”

Namun, ketika Allah swt memerintahkan manusia
untuk memperhatikan dengan seksama dan sungguh-
sungguh keajaiban penciptaan onta dengan menggunakan
kekuatan akal dan daya analisa yang tajam, maka kata
“melihat” dipilihkan juga yanzhuru (k). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ghasyiah [88]: 17

(17) &8 G LT ) Shas S
Artinya: “Maka apakah mereka tidak memberhatikan unta
bagaimana dia diciptakan,”

Adapun yubshiru ( ~2x) lazimnya digunakan untuk
melihat dengan mata dan yang dilihat bersifat material.
Karena itu, kata bashar ( »2:) “melihat” selalu dilawankan
dengan kata a‘ma (') “Buta”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman:Nya surat Fathir [35]: 19

(19) 3ol (20T s U

Artinya: “Tidak sama orang buta dan orang melihat”
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Karena itu pula, ketika Allah swt mencela berhala yang
disembah kaum musyrik yang mata mereka melihat, namun
tidak ia bisa melihat yang menyembahnya, maka kata
“melihat” diungkapkan dengan pilihan kata la yubshiru ( Y
_~22). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
A’raf[7]: 198
(198) S5y ¥ k3 S} S 225 Tokans ¥ (sl ) 28,56 o
Artinya: “Dan jika kamu sekalian menyeru (berberhala-
berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala
itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-
berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak melihat.”

131. Terpancarnya Air dalam Ragam Diksi

Konteks (&) adalah hal yang harus diperhatikan
untuk menemukan ketelitian makna dalam dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, surat al- Baqarah[ ]: 60
\Msa;u it 24T ez ;;T%Lujawywx )

V)f& Gy o ToTs TS ks wudfvb” Les &5

(60) Jw up)’}l\
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas mata
air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat
minumnya (masing-masing) Makan dan minumlah rezeki
(yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di
muka bumi dengan berbuat kerusakan.”
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Dua, surat al-A’raf [7]: 160
B3 auni g ;;:UJJ; ;;\ il Wl Gl 52e 8 ks
u‘uyvl‘” We 55z L@Tai«q,‘:ﬂ.;g:;ujsé-\ ez ujw\
35 \jJ_{L;Jsz 220t r@,’i; Wiy 2250 V.@_J..c u&j
(160) O5illes 4ok Bﬁ\fﬁj Coalls s
Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang
masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan
kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya:
"Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka memancarlah
daripadanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku
mengetahui tempat minum masing-masing. Dan Kami
naungkan awan di atas mereka dan Kami turunkan kepada
mereka manna dan salwa. (Kami berfirman); ""Makanlah yang
baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu".
Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu

menganiaya dirinya sendiri.”

)
=
g,
,

l

Kedua ayat ini sama bercerita tentang nabi Musa as
yang memukulkan tongkatnya ke sebuah batu untuk
kaumnya bani Isarel yang sedang kehausan, maka
terpancarlah dari batu itu dua belas mata air. Menariknya,
kata terpancarnya mata air dari batu disebutkan dengan dua
kata yang berbeda. Dalam surat al-Bagarah [2]: 60, kata
terpancarnya air dari batu disebut dengan kata infajarat
(i) seperti dalam firman- Nya fanfajarat minhu itsnata
‘asyrata ‘ainan (Lwc S T %s 5540), Sementara dalam
surat al-A’raf [7]: 160, kata terpancarnya air dari batu disebut
dengan kata inbgjasat (<-->s') seperti dalam firman-Nya
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z 5 ,,:a ER B /f.‘,{
fanbajasat minhu itsnata ‘asyrata ‘ainan ( &es 51 e Eosll

).

Sekalipun infajara ( ~#!) dan inbajasa (_~>s') memiliki
arti sama, namun semantiknya berbeda. Kata infajara ( ~=4")
biasanya menunjukan makna terpancar dalam ukuran yang
sangar besar dan deras. Sedangkan inbajasa (_~>+!) biasanya
menunjukan makna terpancar dalam ukuran kecil, sedikit dan
pelan. Dengan demikian dipahami bahwa jumlah air yang
diberikan Allah swt dalam surat al-Bagarah [2]: 60 kepada
bani Isarel lebih banyak dan lebih besar dari jumlah air yang
diberikan kepada mereka pada surat al-A’raf. Demikian
sekaligus memberi kesan bahwa rahmat Allah swt kepada
bani Isarel dalam surat al-Baqarah [2]: 60 lebih baik dan lebih
sempurna dibandingkan rahmat Allah swt kepada mereka
pada surat al-A’raf [7]: 160. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda.
Perhatikan perbedan konteks pada kedua ayat di atas;

Pertama, dalam surat al-Bagarah disebutkan bahwa
yang meminta air kepada Tuhan adalah inisiatif Musa, dan
karena itu Musa menjadi subjek seperti dalam firman-Nya wa
idz istasqa Masa liqaumihi (as32 ' sosh (32257 3]9). Sedangkan
dalam surat al-A’raf disebutkan permintaan air berasal dari
kaumnya, dan karena itu kata gaum (¢s%) menjadi subjek
seperti dalam firman-Nya wa idz istasqa gaumuhu ( Lazand 3)
,4433). Tentu saja permintaan langsung dari nabi Musa yang
notabene adalah seorang nabi akan lebih cepat diterima
daripada permintaan kaumnya yang bukan nabi.

Dua, dalam surat al-Bagarah perintah memukulkan
tongkat kepada Musa bersifat langsung seperti dalam firman-
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Nya idhrb bi ‘ashaka al-hajar (fééi‘f i\La.vu < ,21). Sedangkan
perintah memukulkan tongkat ke batu dalam surat al-A’raf
tidak bersifat langsung karena diawali dengan an () sepertl
dalam firman-Nya an idhrib bi ‘ashaka al-hajar ( JLA’U uj«a\ ol
};JJ-\) Tentu saja perbuatan yang bersifat langsung dan cepat
juga akan membuahkan hasil yang cepat dan langsung pula.

Tiga, dalam surat al- Baqarah ada dua perintah yaitu
makan dan minum (\y 5T \)lf) Sedangkan dalam surat al-

A’raf hanya terdapat satu perintah makan saja (wia o \jlf)
Karena di surat al-Baqarah diperintahkan minum selain
makan, dan minum tentu butuh air, maka terpancarnya air
juga harus lebih banyak (< ,=&l). Di tambah lagi perintah
makan dalam surat al-Bagarah bersifat mutlak (1si5"). Karena
jumlah makan tanpa batas, maka tentu diperlukan air yang
banyak pula («=>=4&!). Sementara perintah makan dalam
surat al-A’raf bersifat terbatas pada yang baik saja ( o 1siS”
ol.b). Karena makannya terbatas tentu jumlah air yang
diperlukan terbatas pula (cewyl).

Empat, dalam surat al-Baqarah kata rezeki dinisbahkan
kepada isim zhahir yaitu nama Allah swt min rizqillah ( 0)) o
A). Sedangkan dalam surat al-A’raf kata rezeki dinisbahkan
kepada kata ganti (x2)l) “Kami” yang sifatnya tldak jelas
seperti dalam firman-Nya ma razagnakum ( ”j) ).
Pemberian dari pihak yang jelas tentu lebih bernilai dan lebih
sempurna daripada pemberian dari pihak yang belum jelas.

Lima, surat al-A’raf berbicara dalam konteks peringatan
yaitu agar mereka tidak berbuat kerusakan di muka bumi ( Yj
Cp s uaﬂ\ 5] \yu) Sementara surat al-A’raf berbicara
dalam konteks kecaman karena mereka telah berbuat zhalim
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(uji.l.lm ("é"“;" Bj'\fu.{lj L!}iUﬂ L%3). Tentu saja pemberian Allah
swt akan lebih besar bagi yang belum berbuat kesalahan
dibandingkan kepada mereka yang telah berbuat kesalahan.

Pesannya, setiap kesalahan yang diperbuat akan
mengurangi besaran rahmat Allah swt.

132. Kenapa Mendatangi Jahannam Warid?

Kata warad-wirid-warid (3,J9—333—3,9) secara harfiyah
berarti “mendatangi sumber air untuk mendapatkan minum
menghilangkan dahaga”. Karena itu, ketika kafilah dagang
yang melewati sumur tempat Yusuf dibuang dan mereka
datang ke sumur untuk mengambil air dengan memasukan
ember ke dalamnya disebut dengan warid (>,s). Demikian
seperti disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 19

(19)....4555 136 245,15 Ll Se 2alsg
Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang
musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, maka
dia menurunkan timbanya...”

Begitu juga ketika kaum Madyan mendatangi sumur
tempat mereka mengambil air minum untuk mereka dan
ternak mereka yang di sana juga ikut antri dua wanita puteri
nabi Syu’aib juga disebut dengan kata warada (2,9). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]:

23
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Al rsjs ,\}ﬂ Oyizg AT o3 T ol dsg o5 <L 555 g
fsc.,,, s el juza B it ¥ W6 s G J6 sy
(23)

Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan
ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat  (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami),
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah

"n»”

lanjut umurnya".

Menariknya, ketika kelak di akhirat manusia
mendatangi Jahannam, maka kata mendatangi Jahannam
juag disebut dengan warid (2,9). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 71

(71) Ladt Wis &g 6 utfu.aj\j NI V.<.\» 15
Artinya: “Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu
kemestian yang sudah ditetapkan.”

Kenapa mendatangi Jahannam disebut warid (,'9),
padahal yang didatangi adalah api yang pastinya bukan
tempat menghilangkan dahaga? Demikian menunjukan
makna kecaman (A:4¢d), karena lazimnya manusia mencari
sumber air untuk bersantai dan relaksasi, namun sebagian
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besar manusia justru mencari neraka untuk bersantai dan
relaksasi yang pastinya mustahil akan mereka temukan di
dalamnya.

133. Kenapa Taubat Terselip?

Dalam surat al-Buruj [85]: 10 AIlah swt berfirman;

~

SNie iy s ke alBig s 1 E el PR TURREARIRIN]
(10)

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan
cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-laki dan
perempuan kemudian mereka tidak bertobat, maka bagi
mereka adzab Jahanam dan bagi mereka adzab (neraka)
yang membakar.”

Ayat ini menjelaskan ancaman Allah swt bagi mereka
yang telah membunuh dan membakar hidup-hidup kaum
beriman dari Nashrani Najran di Yaman yang jumlahnya
mencapai 20.000 orang dalam sebuah parit yang dipenuhi api
yang menyala. Allah swt menjanjikan kepada mereka azab
yang Jahannam dan azab yang membakar sebagaimana
mereka telah membakar orang-orang beriman kala itu.
Menariknya, di tengah ayat ancaman Jahannam kepada
mereka yang telah berbuat zhalim terselip klausa tsumma lam
yataba (1gs% <l f) “Kemudian mereka tidak bertaubat”.
Sejatinya, redaksi ayat bisa tanpa klausa tersebut dengan
bunyi;

d;}\ u\J& ’ﬂj (’,:.é_é- uLL;« r@.l.& g_,ie"’ j,d\ D\}M.e uﬁJJ f);
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Artinya: “Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang
mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin
laki-laki dan perempuan, maka bagi mereka adzab Jahanam
dan bagi mereka adzab (neraka) yang membakar.””

Kenapa Allah swt selipkan klausa tsumma lam yatubu( (‘
\y}u (l) “Kemudian mereka tidak bertaubat” dalam ayat
terkait ancaman Jahannam dan azab yang membakar bagi
mereka yang zhalim?

Demikian untuk memberi kesan akan luasnya ampunan
dan rahmat Allah swt kepada para pendosa. Redaksi ayat ini
memberi isyarat betapapun besar dan baratnya kesalahan
seorang hamba, Allah swt masih membuka pintu ampunan
untuk mereka selama mereka mau bertaubat kepada-Nya.
Pintu azab masih bisa mereka tutup selama mereka mau
bertaubat sebesar apapun dosa dan kezhaliman yang pernah
mereka perbuat Jika ayat ini tanpa klausa tsumma lam yataba
(515 (1 (‘) “Kemudian mereka tidak bertaubat”, maka
demikian memberi kesan bahwa semua pendosa dan mereka
yang telah terlanjur berbuat zhalim, akan langsung mendapat
azab karena taubat tidak berguna bagi mereka.

134. Kenapa Washiat Mendahului Hutang?
Dalam surat al-Nisa’ [4]: 11-12, Allah swt menjelaskan
tentang pembagian harta warisan dengan sangat rinci dan

jelas. Namun, ada catatan penting dalam pembagian warisan,
di mana harta warisan baru bisa dibagi setelah washiat yang
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meninggal dan hutangnya dilunasi dengan harta yang
ditinggalkan si mayat. Demikian firman-Nya;

(11)... 533 3/?1’5} 2P B I35 L
Artinya: “... setelah washiat yané diwashiatkannya ditunaikan
dan hutangnya dibayarkan”

Hal yang menarik dari ayat ini adalah, “Kenapa
penunaian wasiat didahulukan dari pembaran hutang?
Bukankah hutang lebih wajib untuk ditunaikan dibandingkan
wasiat?

Demikian karena penunaian wasiat sejatinya lebih berat
bagi ahli waris dibandingkan pelunasan hutang. Demikian
karena;

Pertama, wasiat itu mengeluarkan harta tanpa
kompensasi, sementara hutang dibayarkan karena
kompensasi. Demikian karena hutang hanyalah mengganti
atau mengembalikan harta orang yang telah diambil oleh
yang meninggal dunia sehingga ahli waris yang menyerahkan
harta untuk membayar hutang si mayat tidak merasa rugi
karena sejatinya hanyalah pengembalian apa yang sudah
diambil sebelumnya.

Dua, menunaikan wasiat oleh ahli waris sifatnya
sukarela dan tidak ada tekanan ataupun paksaan. Sedangkan
hutang sifatnya paksaan karena ada yang menagihnya,
bahkan tidak jarang yang menguih datang dengan
menyertakan algojo ataupun bodyguard. Mengeluarkan
harta dengan sukarela jauh lebih berat dibandingkan
mengeluarkan harta yang sifatnya adanya ancaman dan
paksaan dari yang berkuasa.
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135. Mengganti dalam Qashar

Konteks (d8L.))) adalah perkara yang mesti
diperhatikan dalam menemukan makna di balik fenomena
morfologis yang tidak lazim dalam struktur ayat di dalam al-
Qur’an. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Ahzab [33]: 52

< A2 P

pins At s o3 g 305 of N5 A e sledf A0 34 Y

(52) 1 5 o e 8 0065 &1t 28B u )
Artinya: “Tidak halal baginilu mengawini perempuan-
perempuan sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti
mereka dengan istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya
menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (hamba
sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Maha Mengawasi
segala sesuatu.”

\|

'S

Dua, surat al-Nisa’[4]: 2

Bl 1 2530 Bl g ety & AT T g 25 e s
(2) 15 bt 0575
Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang
sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.”

Dalam kedua ayat di atas terdapat dua kata larangan
mengganti/menukar. Dalam surat al-Ahzab [33]: 52, kata
“mengganti” diungkapkan dengan cara memotong (')
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satu huruf ta (<) pada kata tabaddala (J-u) yang semestinya
tatabaddala (JM) Sementara dalam surat al-Nisa’ [4]: 2, kata
“mengganti” diungkapkan dalam bentuk yang standar dan
normal yaitu tatabaddalu ('$45). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda.
Surat al-Ahzab [33]:52, aturannya hanya kepada nabi
Muhammad saw saja yang mana beliau dilarang mengganti
isteri-isteri beliau dengan wanita lain setelah mereka teruji
lebih memilih beliau daripada dunia dan perhiasannya.
Karena larangan surat al-Ahzab [33]: 52 terbatas kepada nabi
Muhammad saw saja, maka jumlah huruf pada kata tabaddala
(J5) juga dipotong (~24'), karena memang aturan ayat ini
berlaku terbatas dan terputus pada Nabi saw.

Adapun surat al-Nisa’ [4]: 2, konteks ayatnya adalah
larangan kepada semua orang beriman sampai hari kiamat
agar mereka tidak mengganti harta anak yatim yang berada
dalam pengasuhan mereka. Karena larangan mengganti ini
berlaku umum dan sampai hari kiamat, maka wajar kata
“mengganti” diungkapkan dalam pola yang normal, standar
dan berlaku umum yaitu tatabaddald (\$45). Wallahu a‘lam.

136. Aturan Perceraian dalam Struktur

Dalam surat al- Baqara [2]: 229, Allah swt berfirman;
¢

G T,i48 u\vﬁsy i ol i 3 it Jmu RS A
3JJAL;,§H\V*2>’\§;§?»‘ NES @ﬁu@gi';ﬁ;gﬁ%&v
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P

3k ag gdiad Y6 T 3 bwmuusw%& Fix 36 AT

(229) S50 14 S1438 & 5,08
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.
ltulah  hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu
melanggarnya. Barang siapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka itulah orang-orang yang dzalim.”

Ayat ini menjelaskan tentang aturan dalam perceraian,
dimana talak itu hanya dua kali, karena sudah tiga kali sang
suami tidak boleh lagi kembali kepada isterinya. Jika talak
sudah dijatuhkan dua kali, maka suami boleh menahan
isterinya dalam ikatan pernikahan atau menceraikan dengan
cara terbaik. Jika suami menceraikan isteri, maka suami tidak
boleh meminta kembali apapun yang telah diberikan kepada
isteri. Jika isteri takut berbuat durhaka karena tidak mampu
memenuhi tanggung jawab sebagai isteri, maka dia boleh
menebus dirinya (s4*) dan kemudian diserahkan kepada
suaminya agar sang suami bersedia melepaskannya dari
ikatan pernikahan.

Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat
ini;
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Pertama, firman-Nya al-thalag marratani (fﬂsjs :;iJT)
“Talak itu dua kali”, memberi kesan bahwa talak itu tidak bisa
sekaligus dua atau tiga. Ayat ini tidak mengatakan al-thalaq
itsnani (01 @Mall) atau al-thalagani (OBML) “Talak itu dua”,
karena redakasi seperti ini bisa dipahami bahwa talak itu bisa
sekaligus dua atau tiga. Karena itu, jika ada seorang yang
berkata kepada isterinya “Saya talak engkau tiga langsung”,
maka tetap dihitung satu kali.

Dua, perintah menceraikan isteri dengan ihsan (Olw>))
“Cara terbaik” seperti dalam flrman Nya fa tmsakun bi
ma‘rifin au tasrihun bi ihsan (umo-b cgw ;\ . Jiety JLMU),
memberi kesan betapa sempurnanya aturan perceraian
dalam Islam. Di mana Islam mengajarkan bahwa perceraian
tidak boleh menghasilkan kebencian dan permusuhan,
karena berceraipun harus dengan cara terbaik tanpa boleh
ada kekerasan ataupun kezaliman kepada perempuan.

Tiga, pilihan kata syai’an (\4«.&) “Sesuatu apapun” dalam
firman-Nya wala yahiHu lakum an ta’khudzu mimma
ataituhunna syaian (&% A58 T 088 of (,_Q 44 ),
memberi isyarat bahwa seorang suami yang sudah
menceraikan isterinya, maka manta suami tidak boleh
manarik apappun yang telah diberikan kepada mantan
isterinya hingga barang yang remeh dan kecil sekalipun. Allah
swt tidak memilih kata malan (YL) “harta”, karena jika
pilihananya malan (YY), memberi kesan bolehnya suami
mengambil kembali pemberian yang kecil kepada mantan
isterinya dan yang dilarang hanyalah menarik kembali
pemberin yang besar berupa harta yang berharga.
Sementara jika pilihan katanya adalah syai’an (4&), maka
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demikian memberi tekanan makna bahwa mantan suami
tidak boleh mengambil apapun yang telah diberikan kepada
mantan isterinya hingga yang terkecil sekalipun.

Pesannya, dalam perceraianpun perempuan tidak
boleh dizhalimi.

137. Membuka Kebohongan dalam Ruba‘i

Dalam kaidah semanatik disebutkan ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-ma‘na (&= 45 Je Ju & 6sl)
“Pertambahan struktur kata menunjukan beratnya makna
kata tersebut”. Karena itu, kata kerja yang jenis ruba‘i (_s\,)))
“Empat huruf” memiliki makna lebih berat dari jeni§ kata
kerja tsulasi (_s>) “Tiga huruf”.

Karena Etu, ketika Allah swt menyebutkan dahsyatnya
goncangan kiamat, maka pilihan katanya adalah jenis ruba‘i
(=) “Empat huruf” yaitu zalzala (J3);). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Zilzalah [99]: 1

(1) iy 22391 <355
Artinya: “Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya
(yang dahsyat),”

Karena itu pula, dentuman besar yang menghancurkan
dan membinasakan bangsa Tsamud juga diungkapkan
dengan kata kerja pola rubd‘f (L)) “Empat huruf” yaitu
damdama (p-»>). Demikian seper’Ei disebutkan dalam surat al-
Syams [91]: 14

(14) 523 sl 55 14l 51010 Lgpid 30350
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Artinya: “Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih
unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan mereka
disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan
mereka (dengan tanah).”

Menariknya, ketika Zulaikhah mengakui dan membuka
kebohongannya yang sudah lebih sepuluh tahun ditutupinya,
maka kata membuka kebohongan itu juga diungkapkan
dengan pola kata kerja ruba‘7 (L)) “Empat huruf” yaitu
hashhasha (_e>=>). Demikian“seperti disebutkan dalam
ﬁrman Nya surat Yusuf [12] 51

e

el ,du) ac\.ma.: o ,msjj & d;‘\ JJ\ J"J’"S\ u\ja\ ;,JLe

(51) u:e/mﬂ
Artinya: “...Berkata istri Al Aziz: ""Sekarang jelaslah kebenaran
itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya
(kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang
yang benar."”

Demikian memberi kesan betapa beratnya bagi
seseorang mengakui dan membuka kebohongan yang telah
berpuluh tahun ditutupi dengan rapi. Apalagi yang
berbohong itu adalah penguasa atau mantan penguasa yang
ketika memiliki kuasa semua perangkat kekuasaan telah
dimanfaatkan untuk menutupi kebohonganya.

138. Maaf Hanya Dua Kali, Ketiga Mesti Sanksi

Kesalahan itu hanya diberi maaf jika terjadi dua kali saja,
dan jika masih melakukan kesalahan yang sama untuk yang
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ketiga kali, maka tidak ada lagi maaf dan toleransi. Demikian
dipahami paling tidak dari tiga kasus di dalam al-Qur’an.

Pertama, dalam soal talak/perceraian, di mana seorang
suami hanya boleh mentalak isterinya sebanyak dua kali. Jika
masih mentalak untuk yang ketiga kali, maka suami tidak
diberi peluang dan toleransi lagi untuk pulang dan menggauli
isteinya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Baqgarah [2]: 229 r 5

(220). .3 F5 3 s At Do el

Artinya: “Talak (yang ZIapat dirujuki) dua kali. Setelah itu
boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan
dengan cara yang baik...”

Dua, dalam perkara seorang yang murtad, dimana jika
seorang yang awalnya kafir kemudian masuk Islam, maka
diampuni dosanya. Setelah beriman dia kembali kafir, namun
kembali beriman, maka tetap diberi maaf. Akan tetapi, jika dia
kembali kafir, maka tidak diterima lagi keimanannya setelah
kufur yang ketiga kali. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 137
S a1 S TTRIAST F T e % s L 01 Gy

(137) S 162 V5 3
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
kemudian kafir, kemudian beriman (pula), kemudian kafir
lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali
Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan tidak
(pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus.”
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Tiga, dalam kasus nabi Musa belajar kepada nabi Khidhr,
di mana sesuai kesepakatan keduanya bahwa nabi Musa tidak
boleh bertanya sampai perjalanan selesai. Ketika nabi Musa
bertanya, maka nabi Khidhr memberi maaf kepadanya. Ketika
nabi Musa bertanya untuk yang kedua kali, maka nabi Khidhr
tetap memberi maaf dan memberi toleransi kepadanya.
Namun, ketika nabi Musa bertanya untuk yang ketiga kali,
maka tidak ada lagi ampunan untuk nabi Musa dan nabi
Khidhr pun mengusirnya. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 78

(78) o ol paini d s ol wile Sugig i B 13 O
Artinya: “Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara aku
dengan kamu; Aku akan memberitahukan kepadamu tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya.”

Dari sini dipahami bahwa maaf dan toleransi terhadap
kesalahan seseorang hanya boleh dan berlaku sebanyak dua
kali, karena jika kesalahan yang sama dilakukan lebih dari dua
kali, maka demikian berarti kesengajaan dan mesti ada sanksi.

139. Memberi Makan dan Memberi Hidayah dalam
Kalimat Syarat

Kalimat syarat (a.b,:)l ddl) dengan instrumen lau ()
“Jikalau” secara struktur jawabanya bisa menggunakan
taukid (4Ssd!) “Penegas” dengan tambahan huruf lam (J) dan
bisa juga tanpa lam taukid (+Ssd! #Y). Jika jawabannya
menggunakan lam taukid, maka demikian menunjukan
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makna sungguh-sungguh, berat dan sulit. Namun, jika
jawabnya tanpa lam taukid, maka demikian menunjukan
makna ringan dan mudah.

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan kalimat
syarat dan konteks memberi makan kepada manusia, maka
jawabnya diungkapkan tanpa lam taukid. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Yasin [36] 47
8 o ol T ol T 06 1 145 G Tkl 28 45 15

(47) ot JL& X N (,LT by Aesbl & 1l
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka:
"Nafkahkanlah sebahagian dari rezeki yang diberikan Allah
kepadamu", maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada
orang-orang yang beriman: "Apakah kami akan memberi
makan kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki
tentulah Dia akan memberinya makan, tiadalah kamu
melainkan dalam kesesatan yang nyata".”

Perhatikan firma-Nya lau yasyd’ullah ath’amahu ( U 35
Asab A7) “yang jika Allah menghendaki tentulah Dia akan
memberinya makan”, dimana ayat ini bisa juga redaksinya
dengan menambah lam taukld yaitu lau yasyd’ullah la
ath’amahu (WY ATl 55) “jika Allah menghendaki
tentulah Dia akan memberinya makan”. Namun, ketika Allah
swt menyebutkan pemberian hidayah kepada semua
manusia jika Dia kehendaki, maka jawab syaratanya
diungkapkan dengan tambahan lam taukid. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [ ]: 149

Z

(149) Casi (Sv.uL AKIF iJJiST 2247 06
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Artinya: ““Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi
kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk
kepada kamu semuanya".”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 9

(9) Gl 10 €ls 35 s ey 2T A0 AT g
Artinya: “Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus,
dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya
(kepada jalan yang benar).”

Perhatlkan firman- Nya walau syd’allahu lahadakum
ajma‘in (uuu*\ vﬁm& (& $9)” Dan jikalau Dia menghendaki,
tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang
benar)”, dimana kata lahadakum (V.Q-L&) “Sungguh Dia
memberi hidayah kepadamu” sebagai jawab syarat
diungkapkan dengan tambahan lam taukid bukan hadakum
(+54») tanpa taukid.

Kenapa dalam konteks memberi makan jawab syarat
tanpa taukid, sementara dalam konteks memberi hidayah
kepada semua manusia jawab syaratnya menggunakan
taukid?

Demikian memberi kesan bahwa memberi makan
manusia jauh lebih ringan daripada memberi hidayah kepada
mereka. Apalagi memberi petunjuk kepada semua manusia
(cexaT), tentu jauh lebih berat dan lebih sulit lagi. Karena
itulah, jawab syarat dalam konteks pemberian hidayah
menggunakan lam taukid (»S144) untuk memberi kesan berat
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dan sulitnya menunjuki manusia sesuai makna taukid (+Ss3)
“Berat, sulit, sungguh-sungguh”.

140. Ketika Kami Berkisah

Fungsi utama al-Qur’an diturunkan adalah sebagai
tuntunan atau petunjuk bagi semua manusia (L ia).
Menariknya, sebagian besar dari tuntunan itu diungkapan
dalam pola cerita atau kisah. Bahkan, dengan terbuka dan
tegas Allah swt memilih kata naqushshu (_e%) “Kami
berkisah” dalam bentuk mudhari’ (@L'A_U) untuk menunjukan
makna istimrar ()),xsY¥1) “kontiniu atau terus-menerus”.
Perhatikan beberapa ayat berikut;

Pertama, surat al-A’raf [7]: 101

(o) 61 e ok i
Artinya: “Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami
ceritakan sebagian dari berita-beritanya kepadamu....”

Dua, surat Hud [11]: 100
(100) Somsg 356 el Sl Hakt (osdl1 T 20 18
Artinya: “ltu adalah sebahagian dari berita-berita negeri
(yang telah dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu
(Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang masih
kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah
musnah.”

Tiga, surat Hud [11]: 120
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-~ 2 F11

S s o Jilsg 8308 gy a8 i LT ;uu“)wb Ly

(120) Grsadtl) (5735 Taeisy
Artinya: “Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan
hatimu; dan dalam surat ini telah datang kepadamu
kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-
orang yang beriman.”

Empat, surat Yusuf [12]: 3

or &0 DA 1S ) Wil et fesf Gl faki 12
(3) Cadaall ol ol

Artinya: “Kami menceriterakan kepadamu kisah yang paling
baik dengan mewahyukan Al Qur'an ini kepadamu, dan
sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.”

Lima, surat al-Kahfi [18]: 13

(13) 3 #355 s o 48 2y 6 4 oo Jak o
Artinya: “Kami ceritakan kisah mereka kepadamu
(Muhammad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu
adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka
dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk;”

Enam, surat Thaha[20]: 99
(99),?;\;,0 J@;»jé&uu;u\dw JJK
Artinya:  “Demikianlah  Kami  kisahkan = kepadamu
(Muhammad) sebagian kisah umat yang telah lalu, dan
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sesungguhnya telah Kami berikan kepadamu dari sisi Kami
suatu peringatan (Al Qur'an).”

Ayat-ayat ini sebagai bukti bahwa metode cerita adalah
metode yang sangat terpuji dalam memberikan pengajaran
dan menyampaikan nilai-nilai kebaikan kepada manusia yang
mana metode ini banyak digunakan Allah swt di dalam al-
Qur’an. Karena itu, jangan pernah memandang remah apalagi
membully seorang ustadz, da’i dan muballigh yang suka
bercerita kepada jamaahnya dalam menyampaikan nasehat,
karena cerita adalah motode dakwah yang sangat dipuji Allah
swt hingga kata kerja “bercerita” dinisbahkan kepada-Nya
dalam banyak ayat di dalam al-Qur’an selama cerita itu adalah
kebenaran.

141. Kenapa Melihat Jibril Nazlatan?

Dalam surat al-Najm [53]: 13-14, Allah swt berfirman;
(14) (5T 5dn dig (13) (AT 255 85 A3
Artinya: “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril
itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di
Sidratil Muntaha.”

Ayat ini menjelaskan perjalanan Nabi saw mi’raj
bersama Jibril ke langit hingga Sidratul Muntaha, dan di
sanalah Nabi saw melihat Jibril dalam rupanya yang asli untuk
kedua kalinya. Menariknya, kata “kedua kalinya” Nabi saw
melihat Jibril disebut dengan kata nazlatan ukhra (Ls,é-f ay),
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bukan marratan ukhra (s, 3,+). Padahal untuk makna “kali”,
maka diksi yang paling pas adalah marratan (s,») yang
memang secara harfiyah artinya “kali”. Kenapa pilihan
katanya nazalatan (45) bukan marratan (3,)?

Kata nazlatan (¥7) adalah bentuk mashdar (,4.2l)
“Infinitif” dari kata nazala (J5) yang artinya “turun”. Pilihan
kata nazlatan (45) untuk memunjukan jumlah kali Nabi saw
melihat Jibril di Sidratul Muntaha memberi kesan bahwa Nabi
melihat Jibril dari atas ketika beliau hendak turun ke Sidratul
Muntaha. Demikian memberi isyarat bahwa Jibril menemani
Nabi saw naik hanya sampai Sidratul Muntaha saja, dan
sampai di sana Jibril stop dan tidak lagi bisa melewatinya
karena itu adalah batas akhir capaian makhluk hingga para
malaikat sekalipun. Selanjutnya untuk menuju ke ‘Arasy
bertemu dengan Allah swt, Nabi Muhammad saw naik
sendirian tanpa ditemani Jibril. Ketika Nabi hendak kembali
(a5 ) ke turun ke Sidratul Munatha, maka disitulah Nabi
saw kemudian melihat Jibril untuk kedua kalinya dalam
wujudnya yang asli.

Dari sini juga dipahmi bahwa level rohani Nabi
Muhammad saw mengatasi rohani para malaikat hingga Jibril
sekalipun. Karena itulah, Sidratul Muntaha disebut demikian
karena muntaha (_-¢xM) secara harfiyah artinya “Akhir/finish”
yang berarti itulah tempat sebagai batas akhir yang bisa
dicapai semua makhluk hingga para malaikat, namun yang
demikian tidak berlaku untuk Nabi Muhammad saw yang bisa
melewati apa yang tidak bisa dilewati makhluk Ilain.
Allahumma shalli wa sallaim ‘ala Muhammad.
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142. Pahala dalam Perbedaan ‘Adad dan Ma’did

Dalam surat al-An’am [6]: 160 Allah swt berfirman;

b5 Glie ) T 6 agadl <l o Bt ske A6 wed s s
(160) &5l ¥

Artinya: “Barang siapa membawa amal yang baik maka

baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barang siapa

yang membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi

pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya,

sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).”

Ayat menjelaskan beda antara balasan kebaikan dan
balasan keburukan dlmana setiap satu kebaikan akan dibalas
sepuluh pahala (L&Lﬁ\ »=£), sedangkan amal ke]ahatan hanya
dibalas sebanding dengan kejahatan saja (L@L») Menariknya,
dalam janji balasan kebaikan yang sepuluh kali amal yang
diperbuat, maka terdapat “kejanggalan” dalam pola ‘adad
(>4a))) “bilangan” dan ma‘dad (s9-4al) “sesgatq yang
dihitung” yaitu pada kata ‘asyru amtsaliha (GUGA 3i2)
“sepuluh kali lipat amalnya”.

Dalam kaidah sintaksis Arab ditetapkan bahwa bilangan
3-10, antara ‘adad (>4a!) “Bilangan” dan ma‘dad (>s42l))
“Sesutau yang dihitung” harus berbeda dalam format
maskulin dan feminim. Jika m’adud (s94+}) “Sesuatu yang
dihitung” kata jenis maskulin, maka ‘adad (>4)!) “Hitungan”
harus dalam format feminim seperti ‘asyru thalibat ( s
<) “Sepuluh mahasiswi”. Sedangkan bila ma‘did (>s4«l)
“Sesuatu yang dihitung” jenis maskulin, maka ‘adad (>-)')
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“Hitungan” dalam forman feminim seperti ‘asyratu thullab
(b :,w:—) “Sepuluh mahasiswa”.

Menariknya, dalam soal hitungan pahala kebaikan yang
setiap satu kebaikan diganjar sepuluh kebaikan, justru
diungkapkan dengan pola yang tidak lazim yaitu asyru
amtsaliha (WLl 3is) “Sepuluh kali amal yang diperbuat”.
Ketidaklaziman itu dilihat minimal dari dua sisi;

Pertama, antara ‘adad (>2+)\) “Bilangan” asyru (%)
dengan ma‘didd (>s4=l)) “Sesuatu yang dihitung” yaitu amtsal
(Je) diluar kelaziman, di mana keduanya sama dalam jenis
maskulin (,S34/). Demikian karena amtsal (Jf) adalah bentuk
plural dari matsal () yang secara format adalah jenis kata
maskulin. Seharunya redaksi ayat ini adalah ‘asyratu amtsaliha
(WLl 3,%2) sehingga sesuai dengan aturan yang normal dan
standar.

Dua, dari sisi diksi yang seharusnya redaksi ayat ini
adalah ‘asyru hasanatin (@l &) “Sepuluh kebaikan”,
bukan asyru amtsaliha (bl &e)“Sepuluh kali umpamanya”.

Dengan dua fenomena tidak lazim dalam hitungan
pahala ini dapat dipahami makna;

Pertama, memang balasan kebaikan tidak pernah
sesuai hitungan yang dikenal manusia, karena hitungan
pahala sesuai kehendak Allah swt. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syura [42]: 40
Gl LAY A BT e 520 Aol e 0 Tl e e T

(40)
Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa, maka Barang siapa memaafkan dan berbuat baik
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maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-orang yang dzalim.”

Dua, semua janji pahala yang disebutkan Allah swt di
dalam al-Quran hanya dalam bentuk amtsal (Js)
“Perumpamaan” bukan hakiki. Sebab, pahala itu adalah
sesuatu yang ghaib, maka ia tidak bisa berikan gambaran
konkrit kecuali hanya dibuat perumpaan agar manusia bisa
mengerti dan memahami. Lihat misalnya surat al-Baqarah [2]:
261
K3 e g Sl e S T oo s 20T 0ot 2l g

(261) b o 4015 2L ) L 2805 55 A i
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,
pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha

Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”

Karena itu, jangan pernah memahami pahala dan
ganjaran kebaikan berdasarkan hitungan yang dikenal
manusia, karena setiap kebaikan sekalipun kecil dijanjikan
Allah swt ajrun ‘azhim (NE'"' ﬁ-f) “Pahala yang besar” yang
besarannya hanya Allah swt yang mengetahuinya karena itu
mutlak wewenang-Nya dan hitunga n manusia tidak akan bisa
mampu dan cocok dalam menghitung ganjaran Allah swt.
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143. Pembunuhan Sengaja dan Tersalah dalam Jenis
Verba

Ketika Allah swt menyebutkan kasus pembunuhan
tersalah atau tanpa sengaja, maka pilihan katanya adalah
bentuk fi‘l madhi ( -2W |=&))) “Past tense” yaitu gatala ( :3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’
[4] 92

,.y.\
,.y.\

5’

Z -
“ P P

(92)..-Ip3i%;
Artinya: “...dan barang siapa membunuh seorang mukmln
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah...”

NE I

\n—

\
g <07

143

Namun, ketika Allah swt menyebutkan kasus
pembunuhan sengaja dan berencana, maka Allah swt
memilih jenis fi‘l mudhari* (@L'A\ J=2))) “Present continouos”
yaitu yaqgtul ( J«&). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Nisa’ [4]: 93
Aly e AT conty G Tt s AR Tuadd Ll B s

(93) Loke giie 4 .x.o\j
Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di
dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya
serta menyediakan adzab yang besar baginya.”

Dr. Syofyan Hadi, SS., M.Ag., MA.Hum.



Di Tangan-Mu Kebaikan | 307

Demikian memberi kesan bahwa kasus pembunuhan
tersalah dan tidak sengaja jarang dan sedikit terjadinya, dan
kasusnya sering terhenti dan terputus karena perdamaian
kedua belah pihak. Dan karena itu dalam kasus pembunuhan
tersalah digunakan fil madhi (> Jxdl) yang secara
harfiyah menunjukan makna inqitﬁd‘ (an_EJY\) “terputus dan
terhenti”. Berbeda dengan pembunuhan yang dilakukan
secara terencana dan sengaja yang perkaranya banyak terjadi
dan kasunya sering berlanjut dalam masa yang panjang
hingga puluhan bahkan ratusan tahun. Demikian karena
keluarga sulit berdamai dan menghentikan kasusnya dengan
pelaku pembunuhan terhadap keluarganya. Karena itu,
pilihan fi‘l mudhari (@L'ai\ J=&))) “Present continouos” lebih
tepat digunakan untuk menunjukan makan keberlanjutan
dan berkepanjangannya kasus tersebut.

144.Beratnya Beban Wanita dalam Maushal Alla’i
()

Isim maushdl (Js2s4 Y1) “Konjungsi” untuk wanita
dalam bentuk plural ada dua; allati (31) dan alla’i ( ).
Sekalipun keduanya berarti sama ‘“yang”, namun
semantiknya berbeda sesuai kekhususan pnggunaan di
dalam al-Qur’an. Adapun konjungsi allati (3>J') digunakan
untuk kondisi wanita secara umum dan wanita yang keadaan
baik dan wajar. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
wanita yang boleh digauli Nabi saw setelah dinikahi yang
notabene kondisi yang wanita itu dalam keadaan normal dan
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baik, maka konjungsinya adalah allati () seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 50

(50). .- Bt e ol ausdif o iz ) 37
Artinya: “Hai Nabi, sesungguhn;/a Kami telah menghélalkan
bagimu istri-istrimu yang telah kamu berikan mas
kawinnya...”

Sementara, konjungi menggunakan alla’i (W),
lazimny digunakan untuk perkara wanita yang dalam kondisi
berat dan sulit, karena sesuai dengan karakter huruf hamzah
(35+41) yang terdapat pada kata alla’t (_s)') yang menunukan
makna adanya “tekanan”. Karena itu, kata alla’i (SJ1) hanya
muncul tiga kali saja di dalam al-Qur’an dan ketigénya terkait
dengan kondisi dan keadaan wanita yang sedang dalam
tekanan berat.

Pertama, ketika berbicara dalam konteks wanita yang
dizhihar suaminya, seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Ahzab [33]: 4 .

(3)...3556H 55 Oarelds S Sa5l Jas s
Artinya: “dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu
zhihar itu sebagai ibumu,”

Dan juga dalam surat al-Mujadilah [58]: 2

TN

ﬂ}l&é 7,2 ,l@i s 2 @ P w }. <4 l.ﬂ P e

L el O qeedl AU gl 3 S Oyl
(2)...0543

Artinya: “Orang-orang yang menzihar istrinya di antara kamu,
(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri

‘C\‘_
A BN
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mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah
wanita yang melahirkan mereka...”

Dua, dalam konteks isteri yang dalam masa iddah
setelah diceraikan suaminya. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Thalaq [65]: 4
QQ\JM\LLJQUZEL; \d\rawuﬁwswwgb

(4)... Gz
Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu
ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah mereka
adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid...”

Baik perempuan dan sedang dizhihar suaminya maupun
wanita yang dalam masa iddah, keduanya sedang berada
dalam tekanan jiwa yang sangat berat. Wanita yang dizhihar
sedang berada dalam kondisi tidak menentu, tidak diceraikan
dan tidak pula disentuh sebagaimana layaknya wanita yang
bersuami. Dia sedang digantung tanpa ada kejelasan status
yang pastikan akan menyebabkan tekanan jiwa yang sangat
berat.

Sementara wanita yang sedang dalam masa iddah, dia
harus terkurung di rumah selama tiga bulan jika sudah tidak
lagi haid. Selama tiga bulan itu sang wanita tidak boleh
bersolek dan tidak boleh keluar rumah kecuali untuk perkara
yang darurat. Kondisi demikian pastinya akan menyebab rasa
capek, penat, stress bagi sang wanita. Karena itulah,
konjungsi untuk kedua keadaan waniat ini disebut dengan
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alla’t ( ') uantuk menunjukan makna tekanan yang berat
dan sulit.

145. Azab Kubur Bukan Urusan Badan

Dalam surat Ghafir [40]: 46, Allah swt berfirman;
/T /},cje J\; \jb-_s\ FAA) Uﬁ U‘j Lw&j \j.Lc L@.:l./c d}@ y ’LJ\
(46) sl
Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada
malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam
adzab yang sangat keras".”

Ayat ini menjelaskan dua azab yang sedang dan akan
dirasakan Fir’aun dan bala tentaranya yang mati tenggelam di
laut Merah. Di mana Fir’aun dan pengikutnya sampai hari
kiamat akan diteror dengan neraka setiap pagi dan sore yang
membuat mereka tersiksa selama di alam kubur. Sementara di
hari kimat mereka akan langsung mendapatkan azab yang paling
dahsyat di dalam neraka.

Ayat ini juga sekligus memberi kesan bahwa azab kubur
tidak dirasakan oleh jasad manusia, namun dirasakan oleh ruh
saja. Kenapa demikian?

Demikian karena jasad Fir'aun tidak dikubur di dalam
tanah, namun jasadnya tetap utuh dan terjaga di atas bumi
sampai sekarang. Demikian seperti disebutkan Allah swt
dalam firman-Nya surat Yunus [10]: 92
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G 2 PO 53 105 R il 51 0,58 Sl sl 1306

(92) ok
Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari

manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.”

Bahkan, bukan hanyajasad Fir’uan yang tidak dikubur di
dalam tanah, namun jasad semua tentaranya yang mati
tenggelam di laut Merah juga tidak ada yang dikubur. Jasad
mereka hancur membusuk bersama lautan dan sebagiannya
habis menjadi santapan ikan dan hewan laut lainya. Sekalipun
semua jasad tantara Fir'aun tidak ada yang dikubur di dalam
tanah, namun mereka tetap merasakan azab kubur sampai
hari kiamat bersama Fir’aun sang raja zhalim.

Dari sini juga dipahami bahwa azab kubur pasti
dirasakan semua orang terlepas jasadnya dikubur ataupun
tidak. Demikian karena azab kubur bukan urusan jasad,
namun urusan ruh dan hanya ruh yang merasakaannya.

146. Azab Neraka Langsung

Salah satu makna fa (<®) adalah menunjukan makna
ta‘qib («2xdl) “Langsung” tanpa ada jedah waktu. Misalnya,
kalimat ja’a Muhammadun fa khalidun (M e o)
“Datang Muhammad, maka Khalid”, maka demikian
menunjukan makna kedatangan Muhammad dan Khalid
beriringan, langsung tanpa ada jedah waktu.
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab neraka
bagi kaum nabi Nuh yang membangkang dan mati tenggelam
dilamun ombak banjir besar, maka masuknya mereka ke
dalam neraka dlsebutkan dengan huruf fa (&) vyaitu
fa’adkhild naran (\ \,~L>.>Ls) Demikian seperti disebutkan
dalam firman- Nya surat Nuh [71]: 25, Allah swt berflrman

(25) el & 03 o5 A T34 15T \jb;u\ﬁf\’ fos
Artinya: “Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka
ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka
tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari
Allah.”

Demikian memberi dua kesan;

Pertama, bahwa mereka telah langsung merasakan
azab nereka sekalipun belum terjadi kiamat. Isyarat yang
sama juga disebutkan dalam kasus azab kaum Sodom yang
dibinasakan dengan hujan batu yang membakar, bahwa
mereka langsung merasakan azab yang kekal (jiiwe lis)
yang maksudnya adalah azab api nereka. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qamar [54]: 38

(38) 3503 Ll B0 (4 s
Artinya: “Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka
ditimpa adzab yang kekal.”

Dua, semua orang yang mati dalam keadaan kafir
seperti kaum nabi Nuh as dan umat-umat terdahulu, maka
mereka langusng menuju neraka tanpa ada proses hisab dan
mizan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Kahf[18]: 105
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—1

3 2 o o6 e s Ll 245 26 T T

(105) L3
Artinya: “Mereka itu orang-orang yang kafir terhadap ayat-
ayat Tuhan mereka dan (kafir terhadap) perjumpaan dengan
Dia. Maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami tidak
mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari
kiamat.”

147. Kenapa Zabur Tidak Sepaket dengan Taurat
dan Injil?

Dalam surat al-Isra’ [17]: 55, Allah swt berfirman;

SEPRNE PRV NN CA ST ORR T < SR SN CL DI 3

2 (W Gl s Wb M5 (2315 wosatdl 3 s el B

(55) L 3315 e

Artinya: “Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di

langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan

sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain), dan kami
berikan Zabur (kepada) Daud.”

Ayat ini menjelaskan kelebihan sebagian nabi atas yang
lain, salah satunya nabi Daud as yang diberikan kemulian
berupa pemberian kitab Zabur kepadanya. Dan hal yang
menarik untuk diperhatikan dalam konteks pemberian Zabur
kepada nabi Daud adalah;

Pertama, bahwa kitzab Zabur tidak pernah disebutkan
satu paket dengan kitab-kitab suci yang turun sebelum atau
sesudahnya. Sebelum kitab Zabur diturunkan, Allah swt telah
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menurunkan kitab Taurat kepada nabi Musa. Dan setelah
Zabur ada pula kitab Injil dan al-Qur’an. Tetatpi kitab Taurat,
Injil dan al-Qur’an sering disebutkan dalam satu ayat, seperti
dalam surat Ali Imran [3]: 3

(5) s 5531 S5y i i it 00, 35T A
Artinya: “Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu
dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah
diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.”

Dua, bahwa kitab zabur disebutkan dengan pilihan kata
ataina (\5'z3) “Kami berikan” dan tidak pernah diungkapkan
dengan kata anzalna (W) atau nazzalna (W5) “Kami
Turunkan” seperti yang disebutkan untuk Taurat, injil dan al-
Qur’an. Pemberian kitab Zabur kepada nabi Daud dengan
proses pemberian al-Qur’an kepada nabi Muhammad saw
yang juga sama-sama menggunakan kata dtaina (U5%:),
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 87

(87) rlz,d\ SBHIR L5L.AJ\ o bin Bz A8l
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang

agung.”

Demikian memberi kesan bahwa turunya Zabur juga
sama dengan turunya al-Qur’an yaitu bertahap, berangsur,
sedikit demi sedikit. Demikian seperti terlihat dari pilihan kata
nazzala (J%) dalam firman-Nya nazzala ‘alaika al-kitab ( 35
uKJT éLl;) dengan kata kerja tambahan satu huruf dengan
penggandaan huruf di tengah yang menunjukan makna
bertahap (L#,.5) dan sedikit demi sedikit (Le>). Berbeda
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dengan kitab Taurat dan Injil yang turunnya sekligus seperti
yang terlihat dari pilihan kata anzala al-taurata wa al-injil ( Jj\j
J:é}!b cu)}J\) yang kata kerjanya tamabahan satu huruf alif di
awal yang menunjukan makna sekaligus.

Dari sini dipahami bawah nabi Daud menjadi mulia
bukan hanya karena menerima kitab Zabur, namun proses
penerimaan wahyunya diserupakan dengan al-Qur’an yang
diturunkan kepada rasul terakhir nabi Muhammad saw yang
notabene adalah kitab paling mulia dan paling sempurna.

148. Kenapa Suami Qqawwam?

Kata pemimpin dalam kosa kata Arab ada banyak
pilihan, seperti ra’is ("), ga’id (L&), amir (Y"), sayyid
(L)), imam  (pLYY), gawwam (pls2)), dan sebagainya.
Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa suami
adalah pemimpin bagi isterinya, maka kata “pemimpin”
dalam rumah tangga disebut dengan kata gawwam (¢!$é).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’
[4]: 34
e BT g ks (o paats T i G 3T o 00858 JussT

(34)... 244
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita)...”

Paling tidak ada dua hal menarik dari ayat ini dalam
konteks pilihan kata seorang suami menjadi pemimpin bagi
isterinya;
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Pertama, pilihan kata gawwdman (Os53) untuk
menyebut kepimpinan suami terhadap isterinya, memberi
kesan bahwa tugas seorang suami bukan hanya memberi
nafkah, namun selalu berupaya meluruskan penyimpangan
yang dilakukan isterinya. Demikian karena gawwam (pls3)
secara harfiyah berarti “lurus” sebagai lawan dari a‘waj (@97)
“bengkok”. Demikian karena memang wanita memiliki sifat
asli bengkok, tidak jujur sebagaimana asal kejadiannya yang
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, seperti
disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah;

CL,GJ\ ;Lsuu C)&\ d/j ccl.,a e ;A.A.L>- O\J,U QLB L;LM\.JL:

L§)L>LJ\ o\j)) j_o\ JJ/S ?1 f\;? d) @ j@fw M: db coﬁ)\&\
(kb

Artinya: “Berwasiatlah (dalam kebaikan) pada wanita, karena

wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan yang paling bengkok

dari tulang rusuk adalah pangkalnya. Jika kamu coba

meluruskan tulang rusuk yang bengkok itu, maka dia bisa

patah. Namun bila kamu biarkan maka dia akan tetap
bengkok”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Dua, pilihan preposisi ‘ald () dalam konteks
memimpin dan meluruskan perempuan pada kata gawwam
(¢'s3) seperti dalam firman-Nya gawwamiina ‘ala al-Nisa’ djiéj
Ll d{i), memberi kesan betapa berat dan sulit memimpin
dan meluruskan wanita. Demikian karena kata gawwam (e\s3)
bisa diberikan preposisi lain seperti bi (-) sebagaimana
dalam firman-Na surat al-Nisa’ [4]: 135

(135).... o2l fuads 1Tk 2,01 SR
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
pemimpin dalam menegakan keadilan...”

Perlu diketahui bahwa preposisi ‘ald (k) menunjukan
makna takalluf (_xS) “Beban berat dan sulit”. Karena itu
pula dalam hadis di atas Nabi saw menyebutkan sulitnya
memimpin perempuan, karena jika mereka salah dan
diluruskan maka dia akan langung patah (4.E &85 ub
fw,wf) Sementara jika mereka dibiarkg:m° dan tidak diluruskan,
maka dia akan semakin bengkok (C)&\ Jz é LS: 5;5).

Pesannya, jika anda menemukan isteri Anda bengkok
dan tidak jujur, maka pahamilah bahwa mereka memang
diciptakan dari asal yang bengkok. Maka, bersabarlah
menghapi kebengkokan isteri Anda sambil perlahan Anda
memperbaikinya dengan cara tetap berbuat baik kepadanya.

149. Kenapa Tokoh Kisah dalam Al-Qur’an Tanpa
Identitas?

Di dalam al-Qur’an banyak kisah yang diceritakan Allah
swt untuk menjadi pelajaran bagi manusia. Menariknya, tidak
ada tokoh kisah yang disebutkan di dalam al-Qur’an yang
disebutkan identitasnya dengan jelas kecuali hanya dua
orang saja.

Pertama, Maryam binti Imran, seperti disebutkan dalam
firman-Nya al-Tahrim [66]: 12
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Artinya: ‘“dan Maryam putri Imran yang memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya
sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan
kalimat-kalimat Tuhannya dan Kitab-kitab-Nya; dan adalah dia
termasuk orang-orang yang taat.”

Dua, Isa ibn Maryam seperti disebutkan dalam firman-
Nya dalam surat Ali Imran [3]: 45 .
B 1T s Bl 48T 2 0008, 32 4T ) 1l e 3
(45) uvﬁ»“ G5 53T AT 3 e
Artinya: “(Ingatlah), ketika Malaikat berkata. 'Hai Maryam,
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah),”

Kenapa hanya dua tokoh kisah di dalam al-Qur’an yang
jelas identitasnya; Maryam binti Imran dan Isa ibn Maryam?
Sementara Fir’aun, Qarun, Hamman, Ashabul Kahfi dan
seterusnya tidak pernah jelas identitasnya yaitu mereka anak
siapa?

Demikian karena peristiwa yang dialami Maryam yang
hamil dan melahirkan anak tanap suami adalah sesuatu yang
tidak akan berulang lagi sampai hari kiamat. Begitu juga
peristiwa kelahiran nabi Isa yang tanpa ayah juga tidak akan
berulang lagi sampai hari kiamat. Sementara kisah Fir’aun raja
zhalim yang meneror rakyatnya, mengintimidasi lawan
politiknya, membunuh karakter hingga memenjarakan semua
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pihak yang berpotensi mengganggu kekuasaannya hingaa
mengamputasi kelompok yang tidak sependapat dengannya
akan terus berulang dan akan tetap hadir sampai hari kiamat.
Begitu juga Hamman yang notabene adalah seorang pejabat
yang hipokrit dan penjilat ulung yang selalu berusaha
menyenangkan hati sang penguasa zahlim akan terus ada
dan akan terus muncul sampai hari kiamat. Begitu dengan
Qarun sang pengusaha hitam dari kelompok oligarki yang
rakus dan hamba “cuan dan dolar” yang selalu menghisap
darah rakyat kecil dan selalu menempel pada penguasa demi
ambisi mereka akan terus hadir di setiap masa dan generasi.
Begitgu juga para pemuda Ashhabul Kahfi yang notabene
kelompok minoritas yang bertahan dalam kejujuran dan
kebanaran yang akhirnya dianggap musuh penguasa dan
dijadikan buron negara hingga harus terusir dan lari mencari
suaka akan terus ada dan hadir sampai hari kiamat. Karena
itu, tokoh cerita seperti Fir’'aun, Hamman, Qarun, Ashahbul
Kahfi dan sebaginya tidak disebutkan identitas mereka
dengan jelas putera siapa, karena Allah swt tidak ingin
manusia berfokus pada sosok dan tokoh, tapa berfokuslah
kepada pelajaran yang ada dalam kisah tersebut. Tidak
penting mengetahui siapa mereka, kapan mereka hidup dan
di mana mereka hidup, karena yang penting adalah bahwa
peristiwa itu akan berulang terus. Karena itu, ambillah
pelajaran darinya ketika kita mendapati pada kehidupan
nyata ada sosok yang seperti mereka perankan dalam kisah-
kisah tersebut.
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150. Tasbih Penduduk Langit dalam Taqdim

Dalam semantik Arab dikenal satu kaidah bahwa taqdim
(adl) “Mendahulukan posisi satu kata”, maka demikian
menunjukan makna afdhaliyah wa ahammiyah wa aghlabiyah
(aeYly 12315 2L2s1) “Lebih baik, lebih utama dan lebih
dominan”. Menariknya, di dalam al-Qur’an, minimal terdapat
lima surat yang dimulai dengan kata sabbaha (z+) atau
yusabbihu  (~~) “Bertasbih” yang subjeknya adalah
penduduk langit dan penduduk bumi. Salah satunya seperti
dalam surat al-Hadid [57]: 1

() 4541 s 33 5 cptell g 5 g
Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang berada di
bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah).
Dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Dan semua ayat yang menjelaskan tasbihnya penduduk
langit dan penduduk bumi, maka penduduk langit ( & L
< 5:2J0) selalu ditempatkan lebih dahulu dari penduduk bumi
(_2,Ys). Kenapa demikian?

Pertama, karena jumlah penduduk langit lebih dahulu
bertasbih dari penduduk bumi, karena para malaikat yang
menghuni langit diciptakan lebih dahulu dari Adam sebagai
penghuni bumi.

Dua, jumlah penduduk langit yang bertasbih jauh lebih
banyak dari jumlah penduduk bumi yang bertasbih. Demikian
kerena jumlah penduduk langit lebih banyak dari penduduk
bumi, di mana dalam setiap sejengkal langit ada malaikat
yang bertasbih (HR. Muslim).
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Tiga, tasbih penduduk langit lebih permanen,
semenatara tasbih penduduk bumi banyak yang terputus.
Demikain seperti disebutkan dalam firman-Nya al-Anbiya’
[21]: 20

(20) Sk ¥ 5Ty 0 il
Artinya: “Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada
henti-hentinya.”

Empat, semangat penduduk languit dalam bertasbih
jauh lebih tinggi dibandingkan semangat penduduk bumi
dalam bertasbih. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya susrat Fushshilat [41]: 38

05425 ¥ 245 4l L A Opiad Sl ke I8 TSl o
(38)
Artinya: “Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka

(malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di
malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu.”

Karena penduduk langit lebih dahulu bertasbih dari
penduduk bumi, jumlah penduduk langit lebih banyak
bertasbih dari jumlah penduduk bumi, konsistensi tasbih
penduduk langit dalam bertasbih lebih kjuat daripada
konsistensi tasbih penduduk bumi, serta semangat penduduk
langit dalam bertasbih lebih baik dari semangat penduduk
bumi dalam bertasbih, maka wajar jika penduduk langit
disebutkan lebih dahulu dari penduduk bumi.

Wallahu a‘lam
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Dalam surat Ali Imran [3]: 26, Allah swt berfirman;
28 Ged IS e ] pd) Ju
Artinya: “..Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya

Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan bahwa di Tangan-Nya
semua perkara baik dan buruk, namun yang disebutkan hanyalah
kebaikan saja (»—&J1), tanpa menyebutkan keburukan ( -iJ!). Kenapa
hanya kebaikan ( »J!) yang disebutkan di Tangan-Nya? Pertama, bahwa
kebaikan adalah perkara yang paling diinginkan dan dicari semua
makhluk. Karena itulah, keburukan tidak perlu disebutkan disebabkan
tidak ada yang mencarinya dan menginginkannya. Dua, untuk
menunjukan adab kepada Allah swt, bahwa hanya kebaikan yang boleh
dinisbahkan kepada-Nya. Adapun keburukan maka tidak layak dan
tidak pantas dikaitkan dengan Allah swt.
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